PROLOG 


Hari ini SMA Gempita sangat ramai karena hari ini adalah 
pengumuman kelulusan untuk anak kelas XII. Suaranya 
terdengar sangat ricuh, mereka dengan penuh semangat 
bergegas cepat menghampiri mading sekolah untuk 
mengetahui lulus atau tidak lulus mereka. 


Alea memilih untuk tetap dikelasnya, pasti kepalanya akan 
terasa sangat pusing jika ia harus keluar dan terdempet oleh 
ratusan orang anak kelas XII. la mengenakan earphone 
ditelinganya seraya memainkan ponselnya. Dari luar, 
langkah Acha terdengar sangat semangat dan bergembira. 


"Alea!" pekik Acha lalu duduk disamping Alea. la menatap 
aneh Alea seraya berdecak kesal karena gadis itu malah 
sibuk dengan ponselnya dan tak peduli apa yang terjadi 
diluar sana. 


"Alea!" teriak Acha lagi. Alea hanya menatap Acha sekilas. 
"Hm." 


"Lo denger gue nggak sih?" Acha menarik pelan earphone 
yang tengah digunakan Alea dan meraih ponsel Alea agar 
gadis itu tidak sibuk sendiri. Alea menatap Acha. 


"Kenapa sih, Cha?" tanya Alea malas. Acha menepuk 
jidatnya sendiri. 


"Lo itu bener-bener ya!" sentak Acha. Alea menghela nafas 
kesal. 


"Apaan sih lo, Cha! Nggak jelas tau nggak?" Alea hendak 
memakai earphonenya lagi. Namun Acha mengambil 
earphone milik Alea. 


"Diluar kan lagi ada pengumuman kelulusan kelas 12!" ujar 
Acha dengan semangat. 


"Ya kan kelulusan mereka, bukan gue. Biarin aja lah." 


"Lo itu kenapa sih jadi pacar nggak perhatian banget? Kalo 
tau gitu, mendingan gue yang jadi pacarnya Revo." Acha 
meledek. Memang, hubungan Alea dan Revo sudah berjalan 
hampir 5 bulan. Mereka menjalaninya dengan biasa saja, 
mungkin tidak ada yang bisa menebak apakah mereka 
pasangan yang romantis atau bukan. Kalian tahu, 'kan Alea 
dan Revo tidak pernah bisa ditebak? Bahkan mereka tetap 
menggunakan panggilan lo-gue saat mereka berpacaran. 
Katanya, dengan sebutan itu akan lebih membuat mereka 
akrab, dan hubungan mereka akan terus berjalan lancar apa 
adanya tanpa harus berlebihan. 


"Lo harus liat!" Acha menarik lengan Alea. Alea menghela 
nafas. 


"Mau kemana sih, Cha?" tanya Alea malas. 


"Revo itu lagi jadi pusat perhatian. Lo sebagai pacarnya 
nggak penasaran sama sekali gitu?" tanya Acha balik. 


"Pusat perhatian?" Alea mengerutkan dahinya, pikirannya 
sudah tak tentu arah. la melepaskan genggaman Acha pada 
lengannya lalu berjalan cepat menuju koridor mading. 


Koridor ini sangat dipenuhi oleh siswa kelas XII. Revo 
menjadi pusat perhatian? Tapi karena apa? Tak mungkin 
'kan, jika Revo tidak lulus? 


Alea menerobos keramaian, hazel matanya mencari 
seseorang yang sedari tadi tak terlihat dari bola matanya. 
Kini Alea berada tepat didepan mading, ia menyelak 
beberapa kakak kelas untuk mencari informasi tentang 


Revo. Namun tubuhnya malah terdesak oleh kerumunan 
orang tersebut. la tetap mencoba untuk menerobos. 


"Argh!" 


la memegangi kepalanya. Kepalanya terasa sangat sakit, 
dadanya terasa sesak, tatapannya buyar dan ia terjatuh di 
kerumunan orang banyak tersebut. 


Alea membuka matanya, ia masih memegangi kepalanya 
yang masih terasa sedikit sakit. la mencoba untuk bangun, 
namun kepalanya masih terasa sangat sakit. Bayangan 
didepannya terlihat semakin jelas, disana terhadap sosok 
Revo yang tengah menuangkan teh hangat ke dalam gelas. 
Alea menghela napas, lalu kembali merebahkan kepalanya. 


Revo menatap Alea lekat, lalu duduk disebelah ranjang UKS. 


"Udah tau suka pusing kalo lagi desek-desekan gitu, kenapa 
malah kesana?" tanya Revo dengan suara tegas. Alea 
menatap Revo balik. 


"Kata Acha lo lagi kenapa-napa." Revo tertawa renyah. 


"Lo bisa liat kan? Sekarang gue nggak kenapa-napa. 
Makanya jangan gampang panik!" Revo mengacak-acak 
rambut Alea. Alea menghela nafas. 


"Gue serius, Acha bilang lo lagi jadi pusat perhatian." Alea 
menatap Revo serius. 


"Udah biasa." Revo mengambil gelas yang berisi teh hangat 
tersebut. 


"Lo lulus kan?" tanya Alea serius. 


"Minum dulu." Revo memberikan gelas itu kepada Alea. Alea 
menghela nafas kesal. 


"Lo jawab gue dulu, lo lulus kan?" tanya Alea dengan 
tatapan yang semakin lekat. 


"Minum dulu! Nanti tumpah." Revo menegaskan dengan 
memaksa Alea untuk meminum teh hangat itu. Alea dengan 
cepat meminumnya, padahal itu masih panas. 


"Sekarang jawab gue, lo lulus kan?" Alea masih penasaran. 


"Kenapa khawatir banget? Kalo gue nggak lulus 'kan lo bisa 
ketemu gue terus setiap hari?" tanya Revo. Alea menghela 
nafas kesal. 


"Nggak, kalo lo nggak lulus gue nggak mau ketemu sama lo 
tiap hari!" Alea menajamkan tatapannya. Revo tertawa lagi. 


"Kalo sampe nanti lo kangen sama gue, gimana?" Revo 
mengeluarkan selembar kertas dari kertasnya lalu 
memberikannya kepada Alea. 


Alea membaca isi dari surat pengumuman tersebut, Revo 
dinyatakan lulus dengan nilai ujian nasional tertinggi dan 
nilai sekolah terbaik. Alea menatap Revo dengan sumringah, 
Revo tertawa renyah. 


"Congrats ya. Gue kira lo jadi pusat perhatian gara-gara 
nggak lulus." Alea menunjukkan deretan giginya. 


"Berarti pas ngerjain soal gue lagi nggak bego." Revo malah 
tertawa. Alea juga ikut tertawa. la bahagia karena Revo lulus 
dengan nilai terbaik, namun ia ingat perkataan Pak Dibyo 
bahwa pemilik nilai terbaik akan mendapatkan beasiswa di 
universitas terbaik di Amerika ataupun London. 


Alea bingung, apakah dirinya aneh? Bukankah harusnya ia 
bahagia? Namun kenapa ia menjadi khawatir karena 
kemungkinan besar ia akan terpisah oleh jarak dengan 
Revo? 


Alea menatap Revo lekat. 
"Jadi lo ngambil tawaran beasiswa-nya?" 
"Lo ngambil ke Amerika atau ke London?" tanya Alea. 


"Nggak tau, gue masih mikir mau ngambil kemana. Tapi, 
kayaknya gue bakalan ngambil tawaran beasiswa-nya." 


Entah mengapa terbesit rasa tak enak di hati Alea, ia 
tersenyum penuh makna kearah Revo. Apakah hubungan 
yang dibatasi oleh jarak akan tetap baik-baik saja? 


Author Note: 
Hai guys. Ada yang kangen sama Revo-Alea? Jadi ini seguel 
The Other Side ya. Sorry kalo absurd, semoga kalian suka! 


Alya Ranti 


1. Last Day 


Lusa gue harus pergi ke Amerika, Le. Revo menatap wajah 
Alea intens. Bola hazelnya tertaut lekat pada wajah imut 
gadis itu, Alea terdiam sejenak. Menatap Revo dengan 
tatapan yang sama, suasana menjadi hening. Ditengah- 
tengah Caf Samara yang malam ini tak terlalu ramai, 
apalagi mereka memilih untuk ke lantai atas. 


Kenapa mendadak? Bukannya sekolah kasih pengumuman 
berangkatnya 3 bulan lagi? tanya Alea, memecah 
keheningan. Revo menghela napas. 


Iya, pihak sekolah ngabarin ke gue kalo keberangkatannya 
lusa. Siswa dengan nilai terbaik akan berangkat ke Amerika, 
yang kedua bakalan ke London. Alea mengangguk, padahal 
terbesit rasa khawatir dihatinya. Apakah semuanya akan 
baik-baik saja? 


Alea menatap Revo sendu. 

Nggak papa, kan? tanya Revo. 

Alea menghela napas berat. 

Apa semuanya bakal baik-baik aja? Kenapa firasat gue 
bilang gue harus larang dia pergi? Tapi, gue punya hak apa 


buat ngatur-ngatur dia? 


Kalo lo nggak setuju, gue bisa batalin. mata Alea langsung 
membulat kearah Revo. la menggeleng cepat. 


Lo gila? Ratusan orang kepengen ada di posisi lo, masa iya 
lo batalin gitu aja? jawab Alea dengan berat hati. 


Ratusan orang juga kepengen ada diposisi gue buat milikin 
lo. Pipi Alea memerah dan memanas, entah mengapa hanya 
dengan kata-kata itu jantungnya berdebar tak karuan lagi. 


Makasih ya. Revo mengacak gemas rambut pacarnya. 


Revo mengerti perasaan Alea sekarang, ia menarik tangan 
gadis itu dan menggenggamnya. 


Gue pastiin, semuanya akan baik-baik aja. Semuanya nggak 
akan ada yang berubah, cuma jaraknya aja yang beda. Lo 
percaya, kan? tanya Revo serius. Alea tersenyum dan 
mengangguk. 


Lebay lo, oon! Kayak nggak bakalan ketemu bertahun-tahun 
aja. Tiap liburan lo bakalan kesini juga, kan? tanya Alea. 
Revo berpikir sejenak. 


Kayaknya nggak, gue betah disana. Ceweknya cantik-cantik. 
Revo tertawa jahil. Alea mendorong bahu Revo, lelaki itu 
tetap tertawa. 


Tapi kan yang paling cantik disini. lagi-lagi kata-kata Revo 
membuat pipinya kembali memerah. Revo tertawa gemas. 


Nggak usah salting. Revo meledek. 


Kenapa lo nggak prepare? Lusa itu nggak terasa loh. Alea 
menatap Revo serius. Revo terkekeh kecil. 


Udah beres kok, gimana kalo besok kita jalan? Ke dufan mau 
nggak? 


Kini mereka tengah didepan loket dufan, namun mereka tak 
langsung masuk ke dalam. Revo bilang, mereka harus 
menunggu orang. Kini, mereka memilih untuk memakan ice 
cream disana. 


Revo menatap gemas gadis yang kini memakai jacket denim 
berwarna merah muda yang dipadukan dengan kaos polos 
berwarna putih dan celana jeans berwarna hitam membuat 
Alea semakin menggemaskan apalagi saat ia memakan ice- 
cream. 


Apa lo liat-liat? tanya Alea. 


Mata-mata gue, nggak seneng? tanya Revo sewot. Alea 
menghela napas kesal. 


Pertanyaan itu dijawab, bukannya nanya balik. Alea kembali 
memakan ice-cream itu, sehingga menimbulkan bekas ice- 
cream di sekitar mulutnya. Beberapa orang gadis 
memerhatikannya dan tertawa. 


Dek, kakaknya boleh pacaran sama saya nggak? Nanti saya 
kasih ice-cream deh, ledek salah seorang gadis itu. Revo 
terkekeh kecil, Alea menatap gadis itu malas. 


Awas, Mas. Nanti adeknya diculik! ledek temannya. Alea 
menatap mereka malas. 


Dia bukan kakak gue, ujar Alea namun mereka sudah pergi 
terlebih dahulu. 


Kenapa sih orang-orang ngeselin banget? Alea 
memanyunkan bibirnya. Revo menggelengkan kepalanya 
lalu mengeluarkan sapu tangannya. 


Mulut lo belepotan, oon. Revo membersihkan bekas ice- 
cream disekitar mulut Alea dengan lembut. Alea tertegun 
sejenak, sebenarnya ia malu. 


Yaudah sih, mulut-mulut gue. 


Tapi kalo udah gede jangan gitu lah. Makan jangan 
belepotan. Revo  megacak gemas rambut gadis 
disampingnya. 


Tak lama, dua orang datang menghampiri mereka. Ternyata 
itu Acha dan Farrel, Alea tertawa renyah melihat kedatangan 
mereka. 


Kok, kalian? 
Farrel dan Acha hanya saling tatap dan tersenyum. 


Kalian pacaran? Alea tertawa. Lucu sekali membayangkan 
mereka berpacaran, Farrel yang sangat humoris dengan 
Acha yang selalu minta ditraktir. Menggemaskan. 


Iya, tapi kalo adek cantik berubah pikiran. Hati abang masih 
terbuka lebar kok. Farrel mengedipkan satu matanya, Revo 
langsung menarik pelan lengan Alea yang sedang tertawa 
untuk masuk ke dalam. Farrel menggeleng. 


Yaelah bang gitu aja cemburu. Farrel meledek. 
Yuk, Cha! 


Lo bayarin tiket gue? Lo jadi tambah ganteng deh. Acha 
menunjukkan deretan giginya. 


Terserah lo kutil badak. Farrel melangkahkan kakinya untuk 
mengikuti Alea dan Revo tetapi meninggalkan Acha disana. 


Setelah berputar-putar dan mereka masih bingung untuk 
menaiki wahana apa. Revo menoleh kearah Alea. 


Mau naik wahana apa? tanya Revo. Alea memfokuskan 
tatapannya ke salah satu wahana yang sangat menarik. 


Halilintar? Atau terkenal dengan wahana rollercoaster, itu 
menantang bukan? 


Halilintar yuk! ajak Alea. Revo mengerutkan dahinya, lalu 
tertawa. 


Kenapa malah ketawa? Gila lo ya? 


Emangnya lo berani? tanya Revo meledek. Alea menghela 
napas kesal. 


Berani lah! Dulu gue pernah naik ini pas SMP kok. Alea 
menantang. Revo mengangguk, lalu mengajak Acha dan 
Farrel untuk ikut bermain halilintar. 


Demi adek cantik, apapun akan abang lalui kok, ujar Farrel 
genit. Alea menggelengkan kepalanya. 


Nanti ada yang cemburu. Alea tertawa lalu menatap Acha. 


Mereka akhirnya mengantre untuk naik halilintar, tidak 
terlalu antre sehingga mereka bisa langsung menaiki 
wahana tersebut. Kini, Alea dan Revo duduk bersampingan 
di kursi tengah. Tadinya, Revo mengajak untuk dipaling 
belakang. Namun Alea tak mau. 


Mesin halilintar mulai terdengar, permainan akan segera 
dimulai. Alea sudah merekatkan pengaman pada dirinya. 
Semakin lama, wajahnya semakin panik. la mencengkram 
pengaman itu semakin kencang. Revo tertawa melihat 
wajah panik Alea. 


Katanya berani. bersamaan dengan itu, halilintarnya 
dimulai. Halilintar itu melaju dengan sangat cepat. 


AAAA!!! pekik Alea dengan memejamkan matanya. 
Sedangkan Revo tidak berteriak sama sekali, melainkan 


mengamati ekspresi gadis itu. 

Alea. 

APA? sahut Alea namun tetap dengan berteriak. 
Gue ganteng ya? 

IYA. Alea tetap berteriak dan memejamkan matanya. 
Serius gue ganteng? tanya Revo meledek. 

IYA! pekik Alea lagi. 

Jangan pernah pergi dari gue ya. 


BERISIK! teriak Alea lagi. Padahal ia yang sedari tadi 
berteriak. 


Kalo besok gue pergi, lo janji ya lo nggak boleh nangis. Lo 
harus tetep bahagia kapanpun dan dimanapun, ujar Revo 
lagi. 


Iya, jangan ngomong terus. Gue takut! 
Kalo misalnya lo ingkar janji. Lo tambah gendut ya? 


IYA AAAA!!! pekik Alea dengan suara yang lebih keras. Revo 
tertawa, begitu menyenangkan bersama Alea. Namun besok 
ia harus pergi meninggalkannya, sangat sedih memang. 
Walaupun hanya berpisah karena jarak, tetap saja pasti 
akan ada penghalang dalam suatu hubungan. Meskipun 
keduanya pasti saling percaya. 


Akhirnya, Revo memutuskan untuk berteriak juga. 


WOI ALEA JELEK! 


CEWEK DISAMPING GUE GENDUT, GUE NGGAK KEBAGIAN 
TEMPAT! Revo masih saja sempat meledek. Alea tak peduli, 
gadis itu tetap memejamkan matanya. 


Bahkan hingga permainan selesai, Alea masih merasa jika 
permainan halilintar masih berlangsung. la masih berteriak 
dengan menutup matanya. Beberapa orang menatap Alea 
dengan tertawa terbahak-bahak, sebagian lagi tidak peduli. 
Revo menyentuh punggung tangan Alea yang masih 
memegang erat pengaman itu. 


Hei, udah selesai. Alea membuka matanya. Merasa malu 
dengan orang-orang yang memperhatikannya, sekujur 
tubuhnya keringat dingin. la mencoba untuk mengatur 
nafasnya. 


Revo mengajaknya untuk keluar dari wahana. Membelikan 
Alea sebotol air mineral dan diberikannya kepada gadis itu. 


Minum dulu. Alea menggelengkan kepalanya, masih 
mencoba untuk menenangkan dirinya. 


Minum dulu, Alea. Biar lo tenang! paksa Revo. Akhirnya Alea 
mengambil air mineral itu dan menengguknya. 


Tak lama, Alea sudah tenang. la membuka matanya, 
menatap disekelilingnya. Masih ada Revo disampingnya, 
yang mungkin besok sudah jauh dari jangkauan matanya. 


Makanya kalo penakut nggak usah sok berani! Revo 
membenarkan rambut Alea yang sudah tidak karuan. 


Gue tuh berani sebenernya. 
Revo menaikkan satu alisnya. 


Katanya lo udah pernah pas SMP? 


Iya, abis itu gue muntah-muntah terus pulang. Gue 
penasaran lagi, ternyata gue ada kemajuan. Alea 
menunjukkan deretan giginya. Revo menatap Alea malas. 


Bodo amat, anjir! 


Setelah memastikan bahwa Alea baik-baik saja, mereka 
menaiki wahana lain. Kicir-kicir, ontang-anting, bahkan 
bermain arung jeram hingga baju mereka setengah basah. 
Sangat menyenangkan, Alea berharap momen seperti ini 
akan terulang kembali. 


Setelah lelah seharian bermain di arena bermain seperti ini, 
mereka memutuskan untuk menaiki wahana terakhir. Yaitu, 
Biang Lala. Menatap ibu kota dari atas pada malam hari 
sangat menyenangkan, bukan? 


Akhirnya mereka berdua menaiki wahana tersebut. Acha 
dan Farrel memutuskan untuk makan bersama, sedangkan 
Alea dan Revo masih merasa kenyang. Biasalah, Alea 
mengerti bagaimana Acha. Alea tersenyum senang menatap 
indahnya mobilitas ibu kota dari atas biang lala. 


Bagus ya. Alea tersenyum. 


Lo suka? tanya Revo. la menatap lekat mata Alea. la juga 
berharap hari ini tidak akan berakhir. Alea mengangguk lalu 
menoleh kearah Revo yang sudah menatapnya dengan 
lekat. 


Iya. 


Gue lebih suka sama lo. Hazel mata Revo tidak terlepas dari 
wajah Alea. Alea tersenyum tipis, padahal yang ia rasakan 
adalah debaran yang masih sama seperti biasanya. 


Gue berharap hari ini nggak akan berakhir. Jangan pernah 
pergi dari gue ya. Revo menatap intens Alea. Alea 
mengangguk. 


Gue nggak akan pergi, Rev. Kecuali kalo lo pergi duluan, gue 
pasti bakalan pergi. Revo tersenyum. 


Janji ya sama gue, lo nggak akan nangis setelah ini, ujar 
Revo. Alea menatap wajah Revo, mata Alea sudah berkaca- 
kaca. la menghela napas. 


Tapi gue pasti nangis. 
Gue pasti bakalan kangen sama lo. 


Lo kan udah janji tadi pas di halilintar, kalo lo ingkar janji lo 
bakalan tambah gendut. 


Biarin aja, emangnya lo siapa ngelarang-ngelarang gue 
nangis? Emang lo bisa ngelarang gue buat kangen sama lo? 
air mata Alea mulai mengalir, Rasanya ia tak mau 
mengakhiri hari ini. 


Gue emang ngangenin. Revo menarik gadis itu kedalam 
dekapannya, agar menuangkan semua perasaannya disana. 
Tapi setelah ini, ia tak mau gadis ini menangis lagi. 


Alea menatap bintang kecil yang berkelap-kelip diantara 
langit yang luas. 


Hai bintang, apakah mungkin dia seperti kamu saat nanti 
dia sudah pergi? Dia sebenarnya tetap ada, tapi karena jauh 
jadinya terlihat kecil. Seperti kamu, kamu sebenarnya 
adalah sesuatu yang sangat besar. Tapi karena jarakmu dan 
bumi terpaut sangat jauh, kau jadi terlihat kecil. Tapi 
percayalah, kau masih tetap indah dan dinanti oleh 
pengagum dirimu. Hai bintang, aku berpesan agar kamu 


menyampaikan ini kepadanya. Aku ingin dia seperti bintang, 
tetap terlihat meskipun kecil, tetap menanti meskipun ia tak 
terlihat disaat siang. Dan tetap memberi kebahagiaan, saat 
ia memunculkan dirinya. 


Foto-foto yuk? ajak Revo. Alea mengangguk dan 
melepaskan dirinya dari dekapan Revo, ia mengambil 
ponselnya dan menyalakan kamera. 


Mereka berpose dengan banyak gaya, gaya normal seperti 
senyum dan nyengir hingga gaya-gaya gila. 


Ih jelek! Iseng banget sih lo, Le. Revo menatap Alea kesal. 
Emang lo jelek. 

Hapus! 

Nggak. 


Pake hape gue dong! Alea mengambil handphone Revo lalu 
melakukan hal yang sama. Melakukan kegilaan ini bersama 
orang yang dalam sekejap bisa membuatnya gila. 


Ih lo balas dendam? Hapus nggak! Alea mencoba untuk 
mengambil handphone Revo. Namun tak berhasil. 
Rev, hapus nggak! 


Akhirnya mereka memutuskan untuk pulang, Revo 
mengantar Alea hingga ke depan rumahnya. 


Mau mampir? tanya Alea. Revo menggeleng. 
Nggak, takut besok kesiangan. Gue langsung balik ya? 


Alea mengangguk menyetujui. 


Besok kan senin, lo mau nggak anterin gue ke Bandara pagi- 
pagi? Tapi kemungkinannya ya, besok lo telat upacara. Alea 
memang sudah duduk di bangku kelas 12 sekarang. 


Gue ikut, besok kan cuma MOS anak baru doang. Gue juga 
nggak ikut ngurusin MOS kok besok, jadinya gue bisa izin ke 
Pak Dibyo buat masuk pas jam pertama aja. 


Yaudah besok gue jemput lo, ya? 


Have a nice dream. Revo mengacak lembut rambut Alea. 
Alea hanya tersenyum. 


Alea melangkahkan kakinya untuk memasuki rumahnya. 


Alea! panggil Revo, langkah Alea terhenti dan ia menoleh ke 
belakang. 


| love you, ujar Revo dengan bercanda. Alea terkekeh kecil 
seraya memeletkan lidahnya untuk meledek Revo. Lalu ia 
memasuki gerbang rumahnya dan melambaikan tangannya 
kearah lelaki itu. 


Hati-hati ketemu mbak kunti. 


Author Note: 

Lucu banget sih kalian, besok mau pisah ya? Jadi hari ini 
kalian seneng atau nggak? Hehe maaf ya kalo absurd atau 
feel-nya nggak dapet. Thanks for reading, love u! 


Alya Ranti 


2. Pergi 


Hati-hati ya, Rev. mata Alea sudah berkaca-kaca. la menatap 
lekat mata Revo, ia tak peduli dengan kondisi bandara saat 
ini. 


Revo hanya menatapnya lekat, matanya juga terlihat 
berkaca-kaca. la akan meninggalkan gadis didepannya 
dalam jangka waktu yang lama. Tak lama, ia tertawa sendiri. 
Alea mengerutkan dahinya. 


Kenapa lo malah ketawa? 


Muka lo pipi semua. Revo meledek lalu kembali tertawa. 
Alea menatap Revo malas, mengapa Revo terus bercanda? 
Padahal ia tengah serius berbicara. 


Gue lagi nggak bercanda. 

Jangan serius-serius, lo aja masih SMA. 
Alea menghela napas kesal. 

Ih! 


Gue mau bilang kalo lo cantik, tapi nanti pipi lo merah. 
benar saja, kini pipi Alea memerah. Revo langsung tertawa 
gemas melihat tingkah Alea. Apakah besok ia masih bisa 
tertawa karena tingkah gemas gadis itu? 


Tuhkan merah. Revo tertawa seraya mengacak gemas 
rambut Alea. 


Pesawat jurusan ke Amerika akan diberangkatkan pada 
pukul 07.00, sekarang sudah jam 06.40. Tandanya 
sebenarnya sekarang Revo sudah melakukan boarding. 


Lo ngeselin tau nggak? Alea memukul bahu Revo. 
Bentar lagi juga kangen. Revo malah tertawa. 


Nggak. Alea memalingkan wajahnya, tak ingin menatap 
Revo. 


Gue kedalem ya? Bentar lagi pesawat gue flight. 


Gue nggak mau ngeliat lo, Rev. Nanti gue pasti nangis. 
Batin Alea. Revo tersenyum tipis kearah Alea. 


Yaudah kalo nggak mau liat, bye, pamit Revo dengan lembut 
lalu bergegas berjalan untuk meninggalkan Alea. Langkah 
Revo terlihat dari ekor mata Alea, Alea tahu jika langkah 
lelaki itu sangat cepat. Alea berbalik badan, menatap lelaki 
itu dari belakang dan mengejarnya. 


la menahan lengan Revo. 


Kenapa? tanpa Revo prediksi, gadis itu langsung 
memeluknya tanpa aba-aba. Sepertinya Alea tengah 
menangis, melihat gadis itu menangis sebenarnya Revo jadi 
tak tega untuk meninggalkannya. Tangan Revo mengelus 
rambut Alea dengan lembut, mencoba menenangkan gadis 
itu. 


Gue pasti bakalan balik, kok. 


Satu hal yang lo harus tau, walaupun mungkin gue jauh 
disana tapi hati gue bakalan selalu terarah ke satu titik. 
Yaitu disini, lo bisa denger nggak? Revo mengarahkan 
tangan Alea untuk menyentuh dadanya. Alea dapat 
merasakan jika Revo juga merasakan debaran yang sama 
selama ini. 


Maafin gue ya kalo gue childish gini. Alea mengeratkan 
dekapannya. Revo tersenyum. 


Jangan pernah berubah, ya? entah mengapa rasa khawatir 
itu muncul dalam benak Alea. 


Berubah jadi power ranger? Ironman? Batman? Revo 
tertawa. 


Gue serius. 


Iya, jaga diri baik-baik ya, jangan gampang panik, jangan 
ceroboh, jangan belepotan kalo makan, jangan minta suapin 
sama pacar orang ya? Revo lagi-lagi tertawa. Alea jadi ikut 
tertawa, ia melepas pelukannya. 


Satu lagi, kalo kangen telephone aja. Jangan nangis, nanti lo 
ingkar janji. Gue nggak mau lo tambah gendut. Revo 
menatap sendu mata Alea yang sembab, air matanya juga 
masih mengalir sekarang. 


Jangan nangis, cantik. Revo menyeka air mata Alea seraya 
tersenyum. 


Gue sayang sama lo, gue janji gue nggak akan ninggalin lo 
karena alasan apapun. Lo bisa pegang janji gue. 


l'm gonna love you for a long time. 


Revo mengecup kening Alea, tak lama ia tersenyum. Tubuh 
Alea mematung, mengapa jantungnya masih bisa berdebar 
kencang disaat seperti ini? la menatap Revo tanpa henti. 


Gue ke dalem ya? Revo mencubit gemas pipi Alea seraya 
tertawa. 


Hati-hati. 


Siap, nanti gue kabarin ya kalo udah ketemu sama gajah 
disana. Nanti gue sampein, kalo kembarannya kangen. Revo 
tertawa lalu meninggalkan Alea. Alea hanya tersenyum, 
Revo melambaikan tangannya dari jauh. Alea membalas 
lambaian itu. 


Kini Revo sudah duduk di bangku pesawat, penerbangan 
sudah dimulai. Kini, posisinya berada ditengah-tengah 
awan. la mengambil ponsel-nya dan memfoto awan-awan 
tersebut. la menghela napas sejenak, ia menatap ibu kota 
yang sudah akan ia tinggalkan. Dan juga gadis 
menggemaskan itu. 


Alea itu kayak awan dan hujan, terus gue kayak tanaman 
dengan sinar mentari kalau tanpa awan dan hujan. Dia 
selalu menyejukkan dikala panas. Selalu membawa 
kebahagiaan dalam duka. Kalau kalian pikir Alea sedih dan 
gue biasa aja waktu gue mau pergi. Gini, kalo diibaratin gue 
tumbuhan, Alea awan dan hujan. Tumbuhan pasti butuh 
matahari, tapi kalau awan dan hujan menghilang dan jauh 
dari gue? Mungkin gue akan tetap bertahan, tapi nggak 
sebaik saat awan dan hujan melindungi gue dari sang 
mentari, kan? 


Gue cuma berharap, semuanya akan baik-baik aja. Seperti 
hari kemarin dan hari ini. 


Alea memasuki kelasnya dengan tenang, ia sudah izin 
kepada Pak Dibyo jadi ia diperbolehkan untuk masuk ke 
dalam sekolah. la menatap gemas adik kelas yang tengah 
melakukan Masa Orientasi Sekolah atau biasa disebut 
dengan MOS. la melangkahkan kakinya menuju kelasnya, 
biasanya setiap hari pasti ia selalu bertemu dengan Revo. 
Tapi tidak dengan hari-hari berikutnya, Alea jadi rindu setiap 
ia malas bertemu Revo karena harus bersalaman, saling 
bertatap sinis padahal jantungnya sudah berdebar kencang, 


olahraga pada jam yang sama, dihukum hormat di bawah 
tiang bendera karena terlambat bersama, semua yang ia 
lalui bersama Revo memang terkesan menyebalkan. Tetapi 
jika sudah berlalu, bisa menjadi hal yang dirindukan juga 
ternyata. 


Alea memasuki kelasnya, disana sudah ada Bu Lidya yang 
mengajar. Alea mencium punggung tangan Bu Lidya. 


Maaf, Bu saya telat. Tapi tadi saya sudah diizinkan masuk 
kok, ini surat izin masuknya. Alea memberikan surat itu, Bu 
Lidya mengangguk. 


Abis nganterin pacar ke bandara ya, Alea? ledek Bu Lidya. 
Alea malu, teman-teman sekelasnya menyoraki Alea. 


Iya bu, namanya juga bucin. 


Woi bucin! sorak teman-temannya yang lain. Alea menatap 
kesal teman-temannya. 


Revo ke Amerika, ya? Ambil jurusan apa dia? tanya Bu 
Lidya. 


Kedokteran, Bu. Bu Lidya mengangguk. 


Coba ibu yang jadi pacarnya Revo. Ganteng nggak usah 
ditanya, kaya udah dari sananya, otak pinter juga udah dari 
sananya, kuliah kedokteran lagi. Bu Lidya berangan-angan, 
seisi kelas menyoraki Bu Lidya. Alea tertawa. 


Ibu jadi kangen hukum kalian berdua. 


Ya sudah, kamu boleh duduk. Alea mengangguk. Namun 
matanya membulat kearah Acha yang sudah duduk 
bersama dengan Thalia, sedangkan hanya ada satu kursi 


kosong dibarisan ketiga. Disana sudah ada Aldi yang akan 
menjadi teman sebangkunya. 


Cha, kenapa nggak tempatin gue? bisik Alea. Acha 
menghela napas. 


Kenapa gue malah duduk sama si Aldi, sih? 


Disuruh Bu Lidya, udah pas posisinya kayak gitu. Alea 
memanyunkan bibirnya. Menyebalkan sekali. 


Hai Alea. 


Alea menatap lelaki itu malas, lalu menatap kearah papan 
tulis. 


Hm. 


Lo cantik, goda Aldi. Alea memutar kedua bolanya malas, 
kalian tahu kan Aldi seperti apa? Menyebalkan, tukang 
godain cewek-cewek. Dan sekarang Alea harus memiliki 
teman sebangku seperti Aldi? 


Baik banget hari ini gue diizinin buat duduk sama bidadari 
secantik lo. 


Gila. 
Kan gilanya gara-gara lo. Aldi mengedipkan satu matanya. 


Bel istirahat berbunyi, Alea mengajak Acha untuk ke kantin. 
Seperti biasa, Acha meminta traktir mie ayam kesukaan 
mereka, mie ayam madam. 


Lo kenapa sih malah biarin gue duduk sama Si Aldi? Alea 
memutar kedua bola matanya. Acha tertawa. 


Daripada gue yang duduk sama Aldi! Acha kembali tertawa. 
Alea menatap Acha malas. 


Diseberang sana, ada gerombolan anak kelasnya yang 
tengah memesan ice coffee andalan SMA Gempita. Salah 
satu dari mereka mengedipkan matanya kearah Alea, Alea 
menatap lelaki itu malas. Siapa dia? Setahu Alea, 
pembagian kelas 12 tidak diacak. Jadi teman kelas 11 akan 
menjadi teman sekelasnya lagi dikelas 12. 


Woi lo dikedipin dong sama Arvin! Acha menepuk 
pundaknya. Alea berdecak kesal. 


Arvin siapa? tanya Alea malas. 


Anak baru, ganteng banget sumpah! Acha menepuk pundak 
Alea lagi. Benar-benar Acha, perasaan ia baru berpacaran 
dengan Farrel beberapa minggu yang lalu. 


Anak baru? Alea mengerutkan dahinya. Acha mengangguk. 
Alea menatap sosok lelaki itu, mungkin memang benar jika 
lelaki itu memiliki paras yang tampan, badan yang 
proposional, berkulit putih, dari wajahnya juga sepertinya ia 
adalah keturunan indo. Rambutnya berwarna coklat lekat, 
mungkin kata kebanyakan perempuan lelaki itu tampan. 
Tapi tidak untuk Alea, tingkahnya menggelikan. 


Kenapa lo liatin Alea kayak gitu? tanya Aldi. Arvin tertawa 
sejenak. 


Dia cantik, namanya Alea? Anak kelas berapa? Arvin masih 
menatap Alea. 


Anak kelas kita, coi! teman-teman yang lain menyoraki. 


Oh ya? Terus kok pas perkenalan tadi dia nggak kenalan 
sama gue? tanya Arvin, tetapi tatapannya masih mengarah 


ke arah Alea. 


Iya, dia telat. Tadi kan Bu Lidya bilang, dia abis nganterin 
pacarnya ke bandara. Arvin mengangguk. 


Dia punya pacar? 
Manja amat minta dianterin. 


Iya, Bang Revo. Sekarang dia udah lulus, dia dapet nilai 
terbaik terus akhirnya dapet beasiswa ke Amerika. Aktivis 
OSIS periode lalu, dia sering banget dikejar-kejar cewek. 
Jadinya sama Alea. Adnan menceritakan. 


Kenapa lo nanyain Alea? tatapan Aldi berubah. la menatap 
Arvin penuh makna. 


Liat aja, yang bakalan menang gue atau pacarnya dia. Arvin 
menatap Alea lekat, Arvin sepertinya memang seorang 
playboy. Akankah Alea akan menjadi target utamanya di 
SMA Gempita? Kalian tahu kan, semakin sulit seseorang 
mendapatkan apa yang ia mau. Orang itu akan semakin 
penasaran. 


Sikat, Vin! 
Coba aja kalo bisa mah! 
Ambil! 


Jangan macem-macem lo sama Alea! Aldi menatap Arvin 
tajam. 


Lo boleh incer siapapun. Tapi jangan jadiin Alea bahan 
mainan! sentak Aldi lalu meninggalkan kantin. Semua 
teman-temannya menatap Aldi penuh tanya. 


Kenapa tuh anak? 


Nggak tau, biasanya juga godain cewek. 


Author Note: 

Take care, Revo. Hayo kenapa Aldi tiba-tiba marah? Terus 
kalo si Arvin tiba-tiba ngedeketin Alea gimana ya? Maaf ya 
kalo ceritanya tambah absurd. Thanks for reading... love u 


Alya Ranti 


3. Kotak Biru 


Setelah melewati satu hari yang melelahkan dan sangat 
menyebalkan, Alea membaringkan tubuhnya diatas kasur. 
Bagaimana tidak sangat melelahkan, duduk sebangku 
dengan manusia semacam Aldi dan kedatangan alien baru 
seperti Arvin. Rasanya, tuhan mengapa engkau 
mengirimkan banyak alien ketika Revo pergi? 


Alea menyipitkan matanya, menatap sesuatu didekat 
kasurnya. Disana terdapat box berukuran besar berwarna 
biru dongker. Alea mengerutkan dahinya, apakah itu punya 
Mamanya? Alea beranjak dari kasur. 


Ma! Alea memanggil Cecill, Mamanya. Namun Cecill tak 
kunjung menyahut. 


Mama. 


Mama dimana sih? Alea menyusuri koridor rumahnya dan 
bergegas menghampiri kamar Cecill. 


Seperti biasa, Cecill tengah memakai earphone ditelinganya 
seraya memakai masker diwajahnya setiap malam. Alea 
heran, mengapa Mamanya lebih sering melakukan 
perawatan dibanding dirinya? 


Ma, Alea manggil Mama dari tadi. Alea menghela napas 
sejenak. Cecill melepaskan earphone itu dari telinganya. 


Apa sih, Le? Nanti masker mama retak. Cecill menatap 
putrinya. 


Mama naro kotak di kamar Alea? tanya Alea. 


Itu emang punya kamu, kan? 


Punya Alea? dahi Alea berkerut. Cecill tertawa. 


Iya, kemarin ada yang kirim paket katanya buat kamu. 
Paling dari Revo, siapa lagi? Cecill meledek. 


Masa sih? Alea beranjak untuk kembali ke kamarnya. Cecill 
menggelengkan kepalanya seraya terkekeh kecil. 


Mereka itu lucu. 


Alea memasuki kamarnya, menatap kotak biru itu seraya 
tersenyum senang. la membuka pita tersebut, akhirnya 
kotak itu terbuka. Disana terdapat boneka beruang yang 
sangat menggemaskan. Alea mengambilnya lalu 
memeluknya erat. 


Kamu lucu banget sih. Alea mencolek hidung boneka itu 
seraya tertawa. 


Tapi yang ngasih kamu ke aku nyebelin banget, nggak 
kayak kamu. Alea tertawa. Disana juga terdapat sepucuk 
surat yang dilapisi amplop berwarna merah jambu. Alea 
membuka surat tersebut. 


Kapanpun lo baca surat ini, semoga lo selalu bahagia. Lo 
kenal nggak sama cewek yang habis meluk boneka 
beruang, namanya Alea? 


Alea tertawa gemas, Kenapa dia tau beruangnya gue peluk? 
Alea melanjutkan untuk membaca surat itu. 


Alea Annastasya, cewek yang nggak pernah lupa buat kasih 
senyumnya yang paling manis setiap hari. Orangnya emang 
ngeselin, tapi dia udah ubah hidup gue buat jadi lebih baik. I 
don t even know how to explain my feelings. Lo selalu lucu, 
saat lo ketawa, saat lo ngomong, bahkan saat lo marah- 


marah itu selalu buat orang lain ketawa. Gue nggak tau 
gimana gue harus nge-ekspresiin rasa sayang gue ke Io, 
tapi lo harus tau gue selalu sayang sama Io. Gue nggak 
akan pernah pergi. I love you, Alea. 


Alea terkekeh kecil, sejak kapan Revo sepuitis itu? Ia 
menggelengkan kepalanya. 


Kocak banget sih lo, Rev! 


I love you too more than you know, my bear. Alea kembali 
memeluk beruang itu dan tertawa. 


Alea membawa boneka beruang tersebut keatas kasur, dan 
membaringannya disamping dirinya. 


la mengecek handphone-nya, di instagram Revo lelaki itu 
membuat instagram stories yaitu foto bandara Internasional 
Logan Boston. Bandara terdekat untuk sampai di Harvard 
University, Alea mengetikkan sesuatu untuk membalas 
instagram stories Revo, karena tidak ada kabar sama sekali 
dari lelaki itu. 


Revo yang tengah menuangkan mayonaise di rotinya 
seketika berhenti ketika mendapatkan notifikasi di 
handphone-nya. Di Indonesia masih jam 10 malam, tetapi 
disana sudah jam 8 pagi sehingga ia harus bersiap untuk 
kuliah pertamanya pagi ini. Sekarang Revo berada di 
appartement di kawasan Cambridge, Massachusetts, 
Amerika Serikat. la menutup mayonaise tersebut dan 
meletakkan sendok diatas meja. Hanya itu menu 
sarapannya pagi ini, tidak ada bubur ayam mang bejo atau 
ketoprak kesukaannya. 


la membuka notifikasi tersebut, bibirnya melengkungkan 
senyuman. la hampir lupa untuk menghubungi gadis ini 


karena ia sangat lelah untuk mengurus appartement dan 
berkas-berkasnya untuk kuliah. 


tasyalea membalas cerita anda. 


tasyalea: udah nyampe nggak bilang-bilang, sombong 
amat. 


Revo tertawa, lalu mengetikkan sesuatu. 
revoadriano: Siapa ya? 


Alea berdecak kesal, baru saja ia senyum-senyum karena 
kotak yang Revo berikan. Sekarang lelaki itu membuatnya 
kesal lagi, memang ya. Apakah ada yang bisa menebak 
Revo? 


tasyalea: Jauh aja masih bisa ngeselin ya, Mas? 


Revo tertawa, jika saja ia melihat gadis itu secara langsung. 
Pasti ia akan mencubit pipi chubby Alea agar Alea semakin 
kesal dengan dirinya. Revo menekan tombol keluar dari 
instagram-nya, lalu melakukan panggilan video kepada 
Alea. 


Hai. Revo melengkungkan senyuman di bibirnya, senyum 
yang tak selalu ia tunjukkan. Namun jika senyum itu 
terlihat, pasti siapapun tidak akan tahan melihatnya. 


Nggak usah senyum-senyum! Lo ngeselin. Alea 
mengerucutkan bibirnya, Revo terkekeh kecil. 


Maaf ya gue belom sempet ngabarin, kemarin itu ribet 
banget ngurusin appartement-nya. Belum lagi beres- 
beresinnya, berkas-berkas buat pendaftaran juga nggak se- 
simple yang gue kira ternyata. 


Iya, nggak papa. Semangat! Alea tersenyum lebar. 


Oh iya, gue lupa soal foto kembaran lo yang gue janjiin. 
Belum ketemu soalnya. Alea mengerutkan dahinya, 
kembaran apa yang Revo maksud? 


Kembaran apa? 
Yang gue bilang di bandara. 
Apaan? 


Gajah. Revo tertawa meledek. Wajah Alea langsung berubah 
menjadi datar, ia menatap Revo malas. 


Jangan ngambek. 
Hm. 


Lo tambah ngangenin soalnya kalo lagi ngambek. dari layar 
handphone Revo, terlihat jelas pipi Alea menjadi memerah. 
Revo tersenyum gemas. 


Apa sih! Alea menatap Revo seraya tersenyum malu. 
Iya, kangen bikin lo marah! Revo kembali tertawa meledek. 


Lo itu kenapa sih nggak jelas banget jadi orang? Pake segala 
ngirimin paket lewat mama lagi. Kenapa nggak ngasih 
langsung? Takut? Alea menaikkan satu alisnya. Revo 
terbingung, ia mengerutkan dahinya. 


Paket apaan? 


Paket di kotak warna biru dongker, nggak usah pura-pura 
nggak tau. 


Gue nggak ngirim kotak. 


Apaan sih? Orang ada boneka beruang warna pink sama 
surat. Dari siapa lagi kalo bukan lo? 


Ngapain gue ngirim boneka beruang? Kalo gue yang ngirim, 
pasti gue masukin boneka gajah didalem kotaknya. 


Jangan bercanda, Rev. Gue serius! Nggak usah bikin 
penasaran deh. 


Gue juga serius, gue nggak ngirim kotak apa-apa. Gue juga 
nggak ngirim boneka beruang. air muka Revo berubah 
menjadi serius. Sepertinya lelaki itu memang tidak 
berbohong. 


Terus siapa yang ngirim? Alea menggaruk belakang 
kepalanya yang tidak gatal. Siapa yang mengirim barang- 
barang seromantis itu? Pantas saja bahasanya berbeda. Alea 
juga sempat bingung mengapa Revo bisa se-romantis itu. 
Lalu jika memang bukan Revo pengirimnya, lalu siapa? 


Author Note: 

Halo, maaf banget ya baru bisa update hehe. By the way, 
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4. Malapetaka 


Selesai melakukan pendaftaran ulang dan menjalankan 
hari pertamanya sebagai mahasiswa Harvard University, ia 
menuju ke sebuah Caf didekat appartement-nya. Caf 
tersebut memiliki desain yang menenangkan, sama seperti 
Caf Samara di Indonesia. 


Revo memesan hot chocolate yang biasanya ia pesan jika 
bersama Alea. la menyeruput minuman tersebut untuk 
menenangkan pikirannya, sedangkan tangannya sibuk 
melihat Instagram Alea dan kawan-kawannya. la tertawa 
sendiri melihat tingkah gadis itu. Tertawa melihat video Alea 
yang tengah menari-nari ditengah lapangan disaat hujan, 
lalu terpeleset dan tubuhnya tergeletak dilapangan dan 
bajunya basah semua. 


Lo kapan pinternya coba, Le? Revo menggelengkan 
kepalanya. Lalu ia kembali tertawa setelah melihat foto 
selfie Alea di snapgram yang hanya ia tujukan kepada 
teman dekatnya. Termasuk konyol, tetapi Alea tetap lucu 
baginya. 


Gila. Revo menggelengkan kepalanya. Tatapannya beralih, 
pikirannya tertuju kearah lain ketika ia melihat beberapa 
lelaki yang menghadang seorang gadis di caf tersebut. 
Gadis itu tampak ketakutan. 


Hi my love. Salah satu dari lelaki tersebut mencolek dagu 
gadis itu. Gadis itu semakin ketakutan. Hi my love artinya 
hai cintaku. 


Nice dress, huh? Mereka terus menggoda seraya tertawa 
jahil. Revo beranjak bangun dan menghampiri mereka. 


Its none of your business. mata tajam Revo seakan 
mengintimidasi mereka semua. Revo menarik lengan gadis 
itu untuk masuk ke dalam Caf. 


Gadis itu masih ketakutan, ia masih menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya. Sepertinya gadis itu akan 
menangis. 


You re gonna be okay. suara Revo membuat gadis itu 
mendongak. la menghapus air matanya, matanya terbelalak 
menatap Revo. 


Revo? gadis itu menghapus air matanya dan membenarkan 
rambutnya. la menatap Revo senang. 


Hm. Revo mengerutkan dahinya. la menatap gadis itu, 
mencoba mengingat siapa gadis itu. Seketika ia teringat 
siapa gadis itu, hari ini menjadi malapetaka baginya. 


Lo tambah ganteng aja! Lo ganteng banget sumpah! Ia 
menepuk pipinya sendiri. Revo memutar kedua bola 
matanya malas. 


Gue nggak mimpi, kan? Gue nggak mimpi kan gue ketemu 
lo? Gadis itu memegang punggung tangan Revo seakan tak 
percaya. 


Berisik lo! Revo menatapnya malas. Ia tertawa senang. 


Lo itu dari dulu gitu deh, sok-sokan jutek padahal tadi lo 
takut kan gue diapa-apain sama cowok-cowok itu? Terus lo 
narik gue ke dalem Caf ! Lo mau ngajak gue dinner, kan? 


Revo menghela napas sejenak, lalu kembali mengambil 
handphone-nya. 


Lo inget gue nggak, sih? Gue Mika, Rev! Mika 
menggoyangkan lengan Revo. 


Hm. 
Jadi lo nggak lupa sama gue?! Mika tersenyum genit. 


Siapa sih yang bakal lupa sama cewek saiko kayak lo? Revo 
menatap Mika malas. 


Tapi tuhan baik banget ya, Rev? Dia nemuin kita lagi. Udah 
gitu lo dateng-dateng jadi heroes gue! Kayaknya kita jodoh 
deh. 


Najis. Revo menyeruput hot-chocolatenya kembali untuk 
menenangkan pikirannya. 


Mika mengerucutkan bibirnya, Lo jutek banget, sih? Gue kan 
kangen sama lo! 


Mika tampaknya kedinginan, ia menatap Revo dengan 
puppy eyes-nya. la ingin pulang, namun ia sangat takut 
untuk pulang kerumahnya sendirian. Mika menatap Revo 
ragu, Revo sepertinya bergegas untuk pergi meninggalkan 
Caf tersebut. 


Mika menahan lengan Revo, Jangan tinggalin gue sendirian. 
Gue mau balik. 


Tapi gue takut pulang sendirian. Mika menatap Revo melas, 
Revo menghela napas kesal. 


Anterin gue balik, ya? Revo menatap Mika tajam. 
Sebenarnya ia sangat malas, namun ia tak mungkin 
membiarkan gadis itu pulang sendirian dan hal yang tadi 
terulang kembali. 


Mika memang menyebalkan, dan salah seorang perempuan 
yang tak akan Revo lupakan di hidupnya. Gadis itu selalu 
mengganggu Revo saat SMP, Mika adalah gadis mungil 
berkulit putih dengan rambut panjang yang bergelombang 
dibawah, bibirnya berwarna merah jambu. Memang cantik, 
namun sangat menyebalkan. Gadis itu bisa menguntit Revo 
seharian, menyebalkan bukan? Namun saat SMA, keluarga 
Mika pindah ke Amerika untuk urusan bisnis. 


Revo bergegas memasuki mobilnya, Mika menatap Revo 
sebal dari luar. Revo menghela napas. 


Ngapain lo disitu? Naik! Mika tersenyum lebar dan 
memasuki mobil Revo dengan senang. 


Mika memeluk tubuhnya sendiri dengan kedua tangannya. 


Rev, dingin. Mika merengek dengan manja. Revo memutar 
kedua bola matanya malas lalu mengatur suhu ac-nya. Lalu 
pandangannya kembali kearah jalanan. 


Rev, dingin. Lo nggak peka banget sih! Mika kembali 
merengek. Revo berdecak kesal. 


Ambil jaket gue dibelakang, jangan berisik. 


Serius, Rev? Makasih! Mika hendak memeluk Revo namun 
Revo sudah menatapnya terlebih dahulu. Tatapan itu sangat 
mengintimidasi lawannya sehingga Mika langsung terdiam. 


Jutek banget sih. Mika mengambil jaket Revo dibelakang, 
lalu memakainya. Sebelum memakainya, Mika mencium 
aroma jaket itu terlebih dahulu. Revo menatap Mika malas, 
lalu kembali fokus menyetir. 


Hari ini, Alea ditunjuk sebagai perwakilan kelasnya untuk 
mengikuti lomba puisi sekolah yang diadakan oleh 


Organisasi Sastra disekolahnya. Kalian tahu, kan? Alea 
begitu lihai dalam menyusun kata-kata. Alea mulai 
menuliskan apa yang ia pikirkan menjadi rangkaian kata. 


Makna dan Sederhana 


Goresan Pena: 
Alea Annastasya 


Aku juga tak mengerti. 

Tak mengerti apa yang terjadi. 
Yang terjadi hanya mengalir, 
Begitu saja tanpa aku mengerti. 


Bagai mentari yang menyinari. 

Bagai hujan yang membasahi. 

Siang dan malam yang saling berganti. 
Sekali lagi, tanpa aku mengerti. 


Rasanya sederhana saja. 

Tak ada yang ku anggap istimewa. 
Mengalir dan berjalan begitu saja. 

Namun tanpa kau sadari itu penuh makna. 


Anggap saja aku bulan dan kau mentari. 
Aku tanpa kau tetap ada. 

Tapi tanpa disertai makna. 

Setelah kau datang memberi makna. 
Rasanya merubah segalanya. 


Apakah kau cukup mengerti? 

Semuanya memang berjalan sederhana. 

Namun memberi banyak arti. 

Aku harap, kau baik-baik saja disana wahai pemberi makna. 


Alea tersenyum lalu mengumpulkan kertas tersebut, tanpa 
Alea duga ternyata puisinya dipajang di mading sekolah. 


Alea dengan sumringah menghampiri mading tersebut, lalu 
tersenyum senang. 


Hai. Alea menoleh kearah sumber suara itu. 


Lelaki itu mengukirkan sudut di kedua ujung bibirnya, Puisi 
lo bagus. 


Author Note: 

Gimana ya Revo ketemu cewek di masa lalunya dia yang 
aneh? Terus siapa cowok yang tiba-tiba nyamperin Alea, ya? 
Hehe maaf ya kalo nggak dapet feelnya. Thanks for reading, 
mi lavs 


Alya Ranti 


5. Again 
Alea menoleh, Makasih. 


Kenapa nggak nyoba buat daftarin ke pameran sastra? 
Kayanya lo berbakat. Lelaki itu menatap Alea lekat. 


Alea mengerutkan dahinya, Emangnya pameran sastra mau 
nerima karya dari luar? 


Lelaki itu terkekeh kecil. 


Mau lah, apalagi kalo karyanya bagus terus komersil. Siapa 
yang nggak mau nerima? 


Kalo lo mau, gue bisa bantu. Lelaki itu tersenyum, tak lama 
ia pergi meninggalkan Alea sendiri di koridor tersebut. 


Alea menatap punggung lelaki itu. 


Eh, nama lo siapa? Alea berdecak kesal, ia lupa untuk 
menanyakan siapa nama lelaki itu. Gerakan bahunya 
menurun, lelaki itu sudah pergi. 


Alea kembali ke kelasnya, Acha sudah menatapnya dengan 
sumringah. 


Karya lo dipajang di mading, ya? Traktiran dong! Acha 
langsung memeluk tubuh Alea hingga mereka berdua 
terjatuh. Alea menghela napas kesal. 


Dapet duit aja nggak. Acha tertawa, lalu membiarkan Alea 
kembali duduk di tempat duduknya. Disana sudah ada Aldi 
yang menatapnya genit. 


Alea memutar kedua bola matanya malas. 


Najis, Di. 


Kamu cantik sih, tadi katanya tulisan lo dipajang di mading 
sekolah, ya? tanya Aldi. 


Hm. 


Tulisannya pasti buat Bang Revo, ya? tanya Aldi lagi. Alea 
melirik Aldi malas. 


Sok tau. 


Masa? Karangan lo aja tulisannya aku harap, kau baik-baik 
saja disana wahai pemberi makna. Aldi melebih-lebihkan 
tulisan Alea dengan gayanya. Merasa malu, Alea menatap 
Aldi kesal. 


Apaan sih, lo! Alea menatap Aldi tajam. 


Siang dan malam yang saling berganti. Aldi semakin 
melebih-lebihkan. Alea menatap Aldi geram. Aldi naik 
keatas bangku ketika Alea beranjak berdiri dari tempatnya. 


Aldi! Aldi mengangkat kedua jari telunjuk dan tengahnya 
membentuk peace. 


Bikinin gue puisi makanya dong sekali-kali. 
Ogah. Alea kembali duduk di kursinya. Aldi pun mengikuti. 


Gue kan nggak kalah ganteng sama Bang Revo. Aldi dengan 
percaya dirinya mengibas rambut. Alea menatap Aldi aneh. 


Hah?! beberapa siswi yang lain juga menatap Aldi aneh. 


Serius, gantengan gue kan sama pacar lo? Aldi 
menunjukkan deretan giginya. Alea menatap Aldi malas. 


Ngomong sama badak. 


Hai, badak! Aldi melambaikan tangannya kearah Alea. Alea 
sudah sangat geram. 


Di, lo bisa nggak sih nggak usah bikin orang naik darah 
sehari aja? 


Iya sayang, bisa kok. 


Alea tak memperdulikan ucapan-ucapan Aldi sampai pulang 
sekolah. Percuma saja, telinganya sudah terlalu panas 
mendengar celotehan Aldi. 


Alea bergegas keluar dari kelasnya ketika bel sekolah baru 
berbunyi, Aldi mengikuti langkah Alea. Alea memutar kedua 
bola matanya malas lalu berhenti berjalan. la menatap Aldi 
tajam. 


Apa lagi sih, Di? 


Jangan ngambek gitu dong, sayang. Pulang bareng, yuk? 
ajak Aldi. 


Nggak usah gangguin gue terus. 


Bukan gangguin, cuma mau jagain. Aldi menatap lekat Alea. 
Alea menghea napas. 


Tapi gue nggak mau, Di. Gue mau balik sendiri! Alea 
menegaskan. Aldi tersenyum gemas melihat wajah Alea. 


Lo tambah gemesin kalo lagi marah. Aldi semakin 
menggoda. Alea kembali berjalan, namun Aldi menahan 
tangannya. Namun dikejauhan, ada sosok yang menatap 
Aldi geram. 


Kalo cewek nggak mau ya jangan dipaksa, brai! Lelaki itu 
menghempas tangan Aldi, dia Arvin. Bukannya menolong, 
ibaratnya sekarang Alea malah sedang berada diantara 
singa dan harimau dalam satu waktu. 


Kenapa nih? Nggak seneng? 


Mending Alea pulang sama gue aja, dia bosen seharian 
disamping makhluk alien macem lo! 


Ya lo pikir Alea mau pulang bareng sama lo? Aldi menatap 
Arvin meremehkan. 


Ya mau lah, iya kan? Arvin menatap Alea. 


Mending Alea bareng gue lah, jok motor gue lebih empuk 
daripada odong-odong lo! 


Buat apa motor bagus-bagus tapi yang bawa nggak waras? 
Aldi tak mau kalah. Alea menutup kedua telinganya. Kedua 
lelaki itu semakin mendekat, perdebatan semakin panas 
sehingga membuat telinga Alea semakin memanas. 


Diujung sana, ada seorang lelaki yang tersenyum hangat 
kearahnya. Itu lelaki yang tadi, Alea membalas 
senyumannya. Lelaki itu menarik tangan Alea untuk pergi 
dari perdebatan tak penting antara Aldi dan Arvin. 


Setelah Alea pergi pun, mereka masih berdebat. Mereka tak 
sadar jika pada akhirnya Alea tidak pulang bersama Aldi 
ataupun bersama Arvin. 


Alea dan lelaki itu keluar dari koridor sekolah. Lelaki itu 
menatap Alea lalu tertawa renyah. 


Lucu ya temen-temen lo. 


Boro-boro, malah bikin pusing. Alea ikut tertawa. 


By the way, lo tau lokasi tempatnya pameran sastra tahun 
ini? tanya Alea. Lelaki itu mengangguk. 


Tau lah, kebetulan gue salah satu panitianya. Hari ini gue 
mau kesana, lo mau ikut? 


Alea tersenyum sumringah, Emangnya boleh? 


Bolehlah, Alea. Lelaki itu tertawa renyah, suara tawanya 
sangat renyah. 


Gue liat nama lo di mading, gue Andra. la mengulurkan 
tangannya. Alea mengangguk dan membalas uluran 
tangannya. 


Ayo. Andra mengeluarkan motornya dan mengisyaratkan 
Alea untuk duduk di motornya. 


Ternyata lokasi pameran sastra itu tidak terlalu jauh dari 
tempat tinggalnya, jauh sih jika berjalan kaki tetapi sangat 
bisa dijangkau oleh motor. 


Ndra, tumben. Teman Andra meledek, memang tak biasanya 
Andra membawa teman apalagi perempuan. 

Alea memasuki area pameran sastra tersebut, begitu banyak 
buku-buku dan puisi yang ditempel di majalah dinding. 


Lo udah lama sekolah di Gempita? Kenapa gue nggak 
pernah liat lo? tanya Alea. Andra terkekeh kecil. 


Udah kok, dari kelas 10 gue di Gempita. Cuma, ya, gue 
nggak terkenal aja kayak lo. 


Emangnya gue terkenal? Alea mengerutkan dahinya. 


Ya gitu deh. Andra melengkungkan senyuman di bibirnya. 
Alea melihat beberapa puisi karya sastrawan terkenal. 


Alea membaca puisi itu dengan serius. 


Diksinya bagus banget, yang buat puisi udah bapak-bapak? 
tanya Alea polos, Andra tertawa renyah. 


Udahlah Alea, udah tua malah. Lo liat aja puisinya tahun 
1982. 


Tapi kan, sekarang mereka baru 36 tahun. Kenapa tua? 


Emang bayi baru lahir kalo nangis bunyinya kata-kata puisi? 
Alea tertawa, ia tidak berpikir sampai kesana. Receh 
memang, namun dapat membuatnya tertawa. la kembali 
berjalan melihat karya-karya sastrawan terkenal. 


Lo suka sastra, Ndra? Biasanya cowok jarang suka sastra. 


Suka aja, menurut gue pulpen sama kertas bisa jauh lebih 
ngertiin lo dan jauh lebih dipercaya dari mulut manusia. 
jawaban Andra membuat Alea mengangguk. 


Beberapa jam bersama lelaki itu, ternyata Andra cukup 
mengasyikan walaupun Alea baru mengenalnya tadi siang. 
Beberapa lawakan Andra juga bisa membuat Alea tertawa, 
berbagai ilmu yang ia miliki tentang sastra sangat 
membantu Alea. Namun, tetap saja, walaupun raganya 
bersama Andra. Mengapa pikirannya masih saja tertuju ke 
arah Revo? Apa kabar lelaki itu disana? Apakah dia baik- 
baik saja? 


Makasih, Ndra. Alea tersenyum ketika Andra mengantar Alea 
hingga ke depan rumahnya. Andra tersenyum dan 
mengangguk. 


Makasih juga. Gue langsung balik ya? Andra tersenyum 
tipis. Alea mengangguk dan membiarkan lelaki itu pergi. 


Alea memasuki rumahnya, lalu ia duduk disamping Cecill 
yang sedang asyik menonton televisi. 


Baru pulang? Alea mengangguk. 


Tadi Alea ke pameran sastra dulu, lupa nggak bilang. Tapi 
nggak malem, kan? mengingat sekarang baru jam 7, Cecill 
mengangguk memaklumi. 


Ada kiriman paket lagi, buat kamu. Revo romantis banget 
udah di Amerika masih aja sering ngasih paket. Cecill 
menatap Alea meledek. Namun wajah Alea tak 
menunjukkan ekspresi seperti biasanya. 


Mama yakin itu dari Revo? tanya Alea ragu. 


Loh, romantis banget begitu emangnya dari siapa lagi? 
Kamu punya pacar berapa emang? tanya Cecill balik. 
Gerakan bahu Alea menurun. 


Alea udah nanya Revo, tapi dia keukeuh bilang itu bukan 
dari dia. Alea juga nggak tau, coba deh Alea liat dulu isinya. 
Alea bergegas memasuki kamarnya dan menatap suatu 
kotak besar yang dilapisi oleh kertas kado berwarna merah 
jambu. Alea membuka kotak tersebut, disana terdapat 
scrapbook yang berisi foto-fotonya dan beberapa tulisan 
yang merupakan love letter. 


Hello pretty, you need to know how i love you. 
Lalu Alea membuka bagian yang lain. 


Pertemuan yang begitu cepat, aku mencintaimu. 


Alea mengerutkan dahinya, Apaan sih! Ini dari siapa? 


Lagi-lagi Alea membuka bagian yang lain untuk 
mendapatkan jawaban. 


Mungkin kamu tak percaya jika aku mencintaimu, namun 
ketahuilah aku selalu memikirkan tentang kamu setiap saat. 


Alea berdecak kesal, ia berpikir kalau lelaki itu mencintainya 
untuk apa menyembunyikan identitasnya? 


I hope you can realize as soon as possible. I| love you, 
always. 


- A boy who loved you. 


Alea menghela napas sejenak, lalu meletakkan kembali 
scrapbook tersebut. Disana juga ada beberapa bungkus 
coklat yang sudah diberi hiasan pita. 


Masa iya ini dari Revo, terus Revo ngakunya bukan dia yang 
ngasih? 


Tapi, Revo nggak mungkin sekurang kerjaan itu disana 
sampe ngirimin hal-hal beginian buat gue setiap hari. Nggak 
mungkin itu kutil badak mau. Alea menggaruk belakang 
kepalanya sendiri dan terus berpikir. 


Siapa pengirim paket-paket rahasia itu? 
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Jadi, Revo yang ngirim kotaknya apa bukan? Apa mungkin 
Aldi atau Arvin? Atau mungkin Andra? Atau mungkin Farrel. 
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Alya Ranti 


6. Stressful 


Alea merasa sangat penasaran, apakah kiriman ini benar- 
benar bukan dari Revo? la mengambil handphone-nya lalu 
menghubungi Revo. Tak lama, Revo mengangkat panggilan 
itu. 


Hai. suara Revo diseberang sana tampak bersemangat. Alea 
menghela napas. 


Gue mau ngomong. 
Itu lo udah ngomong. Revo meledek. Alea berdecak kesal. 


Gue serius. nada bicara Alea memang terdengar sangat 
serius. 


Iya, iya, mau ngomong apa? 

Lo yang ngirim paket-paket tanpa nama itu? Lo kan yang 
ngirim scrapbook isinya foto-foto gue? Alea terdengar 
menginterogasi. Revo malah tertawa. 


Apasih lo lebay amat. Masih aja ngurusin paket? Alea 
menghela napas kesal. 


Kenapa sih nggak tinggal ngaku aja kalo itu dari lo? 


Orang bukan dari gue, terus gue harus ngaku kalo paketnya 
dari gue? jawab Revo santai. Alea terdiam sejenak. 


Iya, sih. Gue juga nggak yakin paketnya dari lo. 
Lagi juga, sebanyak apapun dia ngirim paket ke rumah Io. 


Lo bakalan tetep jadi pacar gue juga, bukan pacar dia. Revo 
meluruskan. 


Emangnya hm Io nggak cemburu, gitu? tanya Alea malu- 
malu. Diseberang sana, Revo tertawa mendengarnya. Sejak 
kapan gadisnya menjadi seperti itu? 


Najis. Ngapain gue cemburu? Revo masih tertawa. Alea 
menghela napas kesal. 


Alea memutarkan tubuhnya diatas kasur, menatap langit- 
langit kamarnya. 


Lo nggak takut gitu gue bakal pacaran sama dia? 


Yaudah bagus lah. Jadinya gue bisa pacaran sama cewek 
disini. Cantik-cantik, mau kenalan? Revo tak mau kalah. Alea 
menghela napas kesal lagi, lelaki itu benar-benar 
menyebalkan. Kalau ia berada disini, pasti Alea sudah 
memukulnya sedari tadi. 


Lo bisa nggak sih sehari aja nggak usah ngeselin? Terus kalo 
gue ngomong gini, lo malah bilang gue yang emosian. Lo itu 
ngeselin banget deh, Rev! Revo terkekeh kecil. 


Biarin. Gue ngeselin aja lo sayang, kan? pipi Alea mendadak 
memerah. Entah, Revo selalu punya cara untuk 
membuatnya seperti ini. 


Pipi lo nggak usah merah-merah gitu, alay. Revo malah 
tertawa renyah, padahal ia tak tahu jika Alea sedang 
menahan debaran di jantungnya saat ini. 


Najis. Geer amat. 
Lah emang fakta, nggak usah muna. 
Alea menarik nafas kesal. 


Nggak jelas lo cengcorang. 


Yaudah sih lo diemin aja paketnya, nggak usah diurusin. 
Kalo lo pikirin kayak gitu berarti misi cowok itu berhasil, 
jawab Revo dengan tenang. Alea mengangguk-angguk. 


Maksud Io misi? 


Ya dia suka sama lo, makanya coba buat bikin lo mikirin dia 
secara nggak langsung. Biarin aja, nggak usah digubris. dari 
jawaban Revo, sepertinya memang bukan Revo 
pengirimnya. Namun Alea masih bertanya-tanya, untuk apa 
orang itu mengirim paket-paket seperti itu? 


Mending lo mikirin gue. Revo tertawa renyah. 
Lo kali yang mikirin gue. Alea membalikkan ucapan Revo. 


Ogah, karatan otak gue. Revo malah tertawa. Ekspresi wajah 
Alea seketika berubah. 


Ting. Ting. Ting. Suara Bell di appartement Revo terdengar 
berbunyi, Revo menghela napas sejenak. 


Bentar ya, ada orang. Revo mematikan panggilan tanpa 
menunggu jawaban Alea. Alea berdecak kesal. 


Dasar. 


Revo membuka pintu appartementnya, terlihat jelas Mika 
yang sudah menunjukkan senyum lebarnya terlebih dahulu. 
Revo menatap Mika malas. 


Lo mau ngapain? tanya Revo ketus. Mika mengerucutkan 
bibirnya. 


Orang mah disuruh masuk kek, apa kek gitu. 


Lo ngapain sih? Gue sibuk. Revo menatap Mika tajam. 


Jahat banget sih lo, gue kan cuma mau ngasih kue-kue imut 
ini. Mika menunjukkan beberapa cupcake berwarna-warni. 


Gue kenyang. Revo menatap Mika malas. 


Tapi lo harus cobain, gue bikin sendiri tau! Abis ini temenin 
gue cari buku buat tugas gue, gue nggak ngerti. 


Lah, kita aja beda jurusan. Revo memutar kedua bola 
matanya malas. 


Ih, lo jahat banget sih jadi orang! Apa susahnya tinggal 
makan kue terus temenin gue beli buku? Lo nggak kasian 
apa gue nggak punya temen disini? rengek Mika. 


Gue sibuk, Mik. Cari buku sendiri aja sih, manja amat. Revo 
hendak menutup pintu appartement-nya. Namun Mika 
menahannya. 


Rev, lo jahat banget sih! 


Temenin gue. Mika menarik lengan Revo. Revo berdecak 
kesal. 


Gue sibuk. 


Sebentar doang, gue janji nggak akan sampe malem. Ya? 
rengek Mika lagi. 


Ogah. Revo tetap ingin menutup pintunya. 
Rev, lo jahat! Temenin gue. 
Temenin gue! 


Temenin gue nggak? teriak Mika. Gadis ini semakin menjadi- 
jadi, sehingga mereka menjadi pusat perhatian orang-orang 
yang melewati appartement Revo. 


Apaan sih, bego? Revo semakin ingin menutup pintu 
tersebut. 


IH LO JAHAT! 


TEMENIN GUE! teriak Mika, lalu duduk di lantai seraya 
merengek dan menggerakan kakinya. Mereka semakin 
menjadi pusat perhatian. Revo menggaruk belakang 
kepalanya yang tidak gatal. 


Jangan gila, Mik! Bangun! Revo menatap Mika tajam. 


Gue nggak akan bangun sebelum lo makan kue imut gue 
dan temenin gue nyari buku. Mika semakin menjadi-jadi. 


TEMENIN GUE NGGAK? Mika semakin merengek. Tak lama, 
ia menangis. 


Lo nggak tau apa, bikin kue unyu kayak gitu susah sampe 
tangan gue sakit. Tapi lo malah ngata-ngatain gue! 


Lo jahat! Nggak punya perasaan. 


Revo menghela napas kesal. la menatap Mika tajam, namun 
ia akhirnya pasrah. 


Iya gue makan, tapi jangan kayak bocah, malu-maluin. Revo 
menatap Mika, Mika berhenti menangis dan menunjukkan 
deretan giginya. 


Beneran, Rev? Mika menatap Revo sumringah. 


Bangun. Revo menatap Mika dengan tatapan malas hingga 
akhirnya Mika terbangun dan membuka kotak makan itu 
lagi. 


Lo bikin ribet aja tau nggak? Stress! Revo memakan kue-kue 
tersebut. Mika menatap Revo bahagia, padahal Revo 


memakannya dengan terpaksa. 
Enak nggak? 


Hm. Revo masuk kedalam appartement-nya dan mengambil 
suatu kunci, lalu menutup pintu tersebut. Mika melongo, tak 
mengerti lelaki itu ingin berbuat apa dan kemana. 


Mau kemana? Jangan pergi. Mika menahan tangan Revo. 
Revo menghela napas sejenak. 


Nyari buku, kan? Jangan lama-lama. 
Serius? mata Mika berbinar, namun Revo terus berjalan. 
Berisik. 


Akhirnya, mereka berputar-putar kurang lebih satu jam 
untuk menemukan buku yang Mika inginkan. Revo hanya 
dapat menarik nafas panjang, keberuntungannya dapat 
belajar di Amerika sehingga menjadi malapetakanya karena 
harus bertemu dengan gadis nekat seperti Mika. Sepertinya, 
gadis itu tidak akan pernah menyerah sebelum 
mendapatkan dirinya. Namun, apakah Mika akan berhasil 
mendapatkan hati Revo? 


Setelah membeli buku yang diinginkan, mereka bergegas 
untuk kembali ke appartement Revo. Sialnya, hari ini 
Amerika ditakdirkan untuk hujan. Sekarang memang masih 
rintik-rintik, namun Revo yakin hujan deras akan 
menyusulnya. Revo menatap gadis itu dari kaca spion, gadis 
itu tampak menggigil kedinginan. 


Mau neduh? Mika mengangguk cepat. 


Nanti malah tambah deres. 


Nggak pa pa. Bibir Mika mulai bergetar karena suhu udara 
yang sangat dingin. 


Revo memberhentikan motornya di sekitar halte bus. Mika 
menggosok kedua tangannya sendiri, gadis itu memang 
terlihat kedinginan. Apakah sungguhan atau pura-pura? 
Benar saja, hujan deras membasahi kota. Rintik-rintik itu 
turun bersamaan, tidak satu persatu. Mika tampak semakin 
menggigil. 


Rev dingin. 


Namanya juga hujan, dingin lah, jawab Revo ketus. Bibir 
Mika semakin bergetar, ia menutup kedua telinganya ketika 
mendengar suara petir yang menggelegar. 


Dingin banget. sepertinya Mika tak bohong, bibirnya 
semakin memucat. Wajahnya juga terlihat menjadi pucat, 
Revo menatap Mika sekilas. Mika semakin ketakutan karena 
suara petir yang saling bersahutan disertai hujan yang 
sangat deras. 


Lo gapapa? 


Gue alergi di ngin. Dingin ba nget, gue nggak kuat. Mika 
memeluk tubuhnya sendiri. Baru kali ini Mika terlihat waras, 
Revo tampak iba. la melepas jaket pada tubuhnya dan 
memberikannya kepada Mika. 


Pake aja. 


Mika semakin erat memeluk tubuhnya dengan 
menyilangkan kedua tangannya. Sepertinya, ia semakin 
ketakutan. 


Bentar lagi berhenti kok. Revo tampak tak seketus biasanya, 
berhenti bagaimana? Petir semakin menggelegar, hujan 


semakin deras saja. Gadis itu tiba-tiba mengeluarkan air 
mata, Mika benar-benar menangis. 


Gue takut. air matanya tak berhenti mengalir. Revo menatap 
Mika. 


Lo aman, Mik. Nggak usah nangis. 


Gue takut hujan petir, gue alergi dingin. Gue takut banget. 
Mika benar-benar menangis. Tubuhnya semakin melemas. 


Revo tampak khawatir, Biasanya kalo alergi lo kambuh 
pertolongan pertama nyokap lo gimana? 


Bagaimana jika gadis itu kenapa-napa saat bersamanya? 


Biasanya, nyokap peluk gue biar gue tenang. Mika menatap 
Revo sendu, Revo menaikkan satu alisnya. 


Tapi lo nggak mungkin mau peluk gue, kan? 
Duar. Duar. Duar. Suara petir tak kunjung henti. 


Ngh. Mika memejamkan matanya dengan tubuhnya yang 
menggigil. Ia terus menangis. 


Nggak usah nangis, Mik. Revo sangat iba, akhirnya ia 
menarik Mika gadis saiko yang selalu mengejarnya saat SMP 
kedalam pelukannya. Tangisan Mika seketika mengalir 
dipelukan Revo. 


Gue takut, Rev. 
Jangan pergi. 


Author Note: 
Terus kalo bukan Revo, siapa pengirimnya? By the way, 


jangan cemburu Revo meluk Mika. Yang penting hatinya 


buat Alea. Sorry ya kalo nggak dapet feel-nya, thanks for 
reading. Mi lavs u 


Alya Ranti 


7. Surat Kaleng 


Keesokan harinya, Alea bersekolah seperti biasa. Melalui 
hari-harinya yang lebih melelahkan sebagai siswi kelas 12, 
belum lagi menjalankan aktivitas OSIS. Oh iya, Alea 
menggantikan posisi Revo sebagai ketua koordinasi di 
bidang musik dan penyiaran. Karena hanya ia, Bella, dan 
Deno. Deno salah satu rekannya yang tak terlalu aktif, 
sedangkan Bella masih harus mendekam di penjara karena 
kasus pembunuhan berencana kepada dirinya. 


Alea membereskan tasnya lalu keluar dari kelas dan 
menyusuri koridor sekolah. la menggerakan kepalanya ke 
kiri dan ke kanan. 


Cape banget, gila. Alea menghela napas sejenak. 


Pluk. Kepalanya terasa tertimpuk oleh suatu benda, ternyata 
itu adalah kaleng. Alea mengerutkan dahinya. 


Siapa sih buang sampah sembarangan? Alea mengambil 
kaleng tersebut untuk membuangnya ke tempat sampah. 
Namun, ada secarik kertas yang mencuat dari kaleng 
tersebut. 


Alea menarik kertas tersebut, ia menoleh ke kanan dan ke 
kiri. Namun tidak ada siapapun disini. 


Surat apaan? 
Alea membuka kertas tersebut dengan cepat. 
Hello, pretty. Don't forget to be happy, if you forget .... 


Belum selesai Alea membacanya, segerombolan siswi berlari 
kearahnya. Mereka mengejar seseorang yang berada 


dipaling depan, Arvin. Arvin berlari secepat mungkin. 
Arvin! suara teriakan nama Arvin masih terus terdengar. 
Arvin, kamu mau kemana sih? 


Arvin berlari hingga semakin dekat dengan Alea, ia menarik 
tangan Alea untuk ikut berlari dengannya. 


Eh, lo ngapain narik-narik gue? Alea menatap Arvin kesal. 
Mereka terus berlari, hingga akhirnya mereka memasuki 
ruangan musik. 


Nafas Arvin terengah-engah, Alea berdecak kesal lalu 
melepaskan cengkraman Arvin pada tangannya. 


Ngapain sih narik-narik gue? tanya Alea kesal. 


Ya daripada lo ketabrak sama cewek-cewek alay itu. Aduh, 
gue capek banget. Arvin menghela napas. Alea memutar 
kedua bola matanya malas. 


Yaudah, gue mau balik. Alea bergegas untuk keluar, namun 
Arvin kembali menahan tangannya. 


Eh temenin gue, cewek-cewek itu pasti masih ngejar-ngejar 
gue. Arvin memohon. 


Lagian nggak mau dikejar-kejar pake segala tebar pesona. 
Alea menatap Arvin malas. 


Ya mereka aja yang terpesona sama gue. 


Lo juga, kan? Arvin menaikkan satu alisnya seraya meledek. 
Alea menatap Arvin sinis. 


Apaan sih. 


Arvin tertawa gemas, Biasanya yang jutek-jutek kayak lo itu 
bikin orang tambah gemes. 


Alea diam, tak menanggapi. Padahal ingin sekali rasanya ia 
keluar dari ruangan ini. Arvin terkekeh kecil. 


Lo tambah cantik kalo lagi marah. Arvin hendak mencolek 
dagu Alea. Namun Alea sudah terlebih dahulu menatapnya 
dengan tatapan yang mengintimidasi. 


Nggak usah kurang ajar! 


Kalo lo macem-macem, gue pastiin cewek-cewek itu bakalan 
ngejar-ngejar lo sampe rumah! ancam Alea. Arvin 
mengangguk pasrah. 


Biarin aja mereka ngejar gue, yang penting gue cuma ngejar 
lo. Arvin mengedipkan satu matanya. 


Alea memutar kedua bola matanya malas, Terus gue peduli? 
Arvin tertawa, ia sangat gemas dengan tingkah Alea. 


Lo sadar nggak sih? Lo itu beda dari yang lain. Gue nggak 
maksa sekarang, tapi gue harap suatu saat hati lo terbuka 
buat gue. senyuman itu terukir di ujung bibir Arvin. Lelaki 
itu melihat kondisi diluar dari celah pintu, lalu ia membuka 
knop pintu tersebut. 


Dah, gue duluan. Arvin melambaikan tangannya. 
Dasar cowok aneh. 


Alea menatap gitar yang terletak tak jauh darinya, ia sudah 
sangat lama tidak bermain gitar. Ia jadi ingat, dahulu Revo 
yang mengajarkannya bermain gitar. Terkadang juga, Revo 
ia suruh menjadi gitarisnya. la menghela napas sejenak. 


Jijik banget masa gue kangen sama anak curut model Revo? 


Alea mengambil gitarnya, memainkan kunci gitar yang 
pernah diajarkan oleh Revo dahulu. 


Alea dan Revo memasuki ruang musik, Revo sudah menatap 
Alea tajam terlebih dahulu. 


Liatinnya biasa aja, oon. Alea meraup wajah Revo dengan 
telapak tangannya. Revo berdecak kesal, ia tetap menatap 
Alea tajam. 


Cepetan ah! tegas Revo. Alea memanyunkan bibirnya. 
Sok banget galak, najis. Alea menatap Revo malas. 
Cepetan! Revo kembali menegaskan. 


Iya iya. Alea mengambil gitar yang terletak di ujung 
ruangan. 


Marah-marah mulu. Alea memanyunkan bibirnya, Revo 
masih memasang wajah datar. Namun ketika Alea 
membelakanginya, ujung-ujung bibirnya mengukir 
senyuman yang sangat indah. 


Masih lama? 
Berisik. 


Kuncinya dari C ya? C... G.... Dm... Fm. Alea mulai memetik 
gitar tersebut. 


Crazy, cause iam falling in love. Falling deeply in love with 
you, yeah it's so damn true. Alea mulai melantunkan lagu 
seraya memainkan gitarnya. Revo masih menatap Alea 
tajam dan serius. Alea menatap Revo malas. 


Apalagi sih? 


Revo menghela nafas, Temponya acak-acakan banget 
sumpah, udah gitu kuncinya masih lari-larian. 


Dari pada main petak umpet, makin nggak keliatan. 


Gue serius. Revo beranjak dari duduknya, lalu mendekati 
Alea dan duduk tak jauh dari gadis itu. 


Gini mainnya, sayangku. pipi Alea langsung memerah. 
Apaan sih sayang-sayang! 


Gimana caranya? Alea menatap Revo malas, Revo 
mengarahkan jari-jari Alea ke chord yang seharusnya. 
Posisinya Revo seperti memeluk Alea dari belakang. Kalian 
tahu? Jantung Alea sangat berdebar kencang sekarang, 
namun ia mencoba untuk tidak menunjukannya. 


Jangan kaku jarinya, kebanyakan dagingnya sih. 


Ih, awas lo ya! Alea memasang wajah menantang. Revo tak 
mau kalah, ia menaikkan satu alisnya. 


Apa? Lo mau apa? Alea menatap Revo malas. 

Apa ih lo ngeselin banget! 

Iya emang, terus kalo gue ngeselin lo mau marah? 
Alea menajamkan tatapannya, Iyalah. 


Coba marah, ledek Revo. Alea malah tertawa melihat wajah 
Revo yang terus menggodanya. 


Emang ada yang lucu? Katanya mau marah? hazel mata 
Revo tidak terlepas dari wajah Alea. 


Emang mau marah. 
Revo menatap Alea malas, Ya marah lah, ngomong doang. 


Nada bicara Revo menjadi sangat menyebalkan, Alea 
mengerutkan dahinya. 


Kok lo jadi ngeselin beneran sih? 


Revo tersenyum miring, Ya emang, daripada lo ngomong 
doang. 


Ih! Alea menatap Revo sebal. Revo menaikkan satu alisnya, 
sungguh lelaki ini sangat menyebalkan. 


Apaansih sok asik banget. 


Nggak tau ah bete! ujar Alea lalu mengambil tasnya dan 
bergegas keluar dari ruang musik. Revo tersenyum simpul, 
lalu tertawa. 


Dih lebay banget, dikit-dikit ngambek, ledek Revo seraya 
menahan tangan Alea. 


Ya lo ngeselin banget! Alea mencoba melepaskan tangan 
Revo yang menahannya. Revo malah tertawa. 


Bercanda. 
Alea memalingkan wajahnya, Nggak lucu! 


Kalo ketawa berarti lucu ya? tanya Revo jahil. Alea menoleh 
sejenak, tak lama Revo langsung mengelitiki tubuhnya. Jelas 
saja Alea tertawa. 


Geli, oneng! Alea menepis tangan Revo yang terus 
mengelitiki tubuhnya, lalu berlari. Revo lalu mengejarnya. 


Sumpah ya, kalo ada yang bikin komunitas haters lo. Gue 
bakalan jadi orang pertama yang gabung! Alea terus berlari. 


Gue terlalu ganteng buat punya haters. 
Jijik. 
Eh awas sampe ketangkep liat aja nanti ya! 


Nggak mau! Nggak jelas lo, bego! Woi tolong! Alea terus 
berlari seperti anak kecil. Revo menggelengkan kepalanya, 
gadis itu sangat lucu. 


Berakhirlah hari itu sampai disana, tidak ada belajar 
bermain gitar. Yang ada hanya pertengkaran yang berakhir 
dengan lari-larian. 


Im doing everything that i can. senyuman itu mengembang 
dibibir Alea setelah ia menyanyikan lagu tersebut. Memiliki 
pacar seperti Revo memang beresiko terkena tekanan darah 
tinggi, tetapi entah mengapa setiap momen bersamanya 
terasa tidak pernah membosankan. 


Tetapi senyuman itu memudar, ketika listrik di SMA Gempita 
mati total. Alea benar-benar kalap, gadis itu benar-benar 
takut kegelapan. Alea memejamkan matanya. la sangat 
ketakutan, Alea memang sangat takut dengan gelap. 


Keringat mulai membasahi wajahnya, ia duduk dengan 
memeluk lututnya. la tak tahu apa yang harus ia lakukan, ia 
mengambil handphone-nya dan melakukan panggilan 
kepada Revo. la tak tahu harus menghubungi siapa, yang 
jelas lelaki itu selalu bisa membuatnya tenang disaat-saat 
seperti ini. 


Angkat, Rev. nafas Alea terdengar sangat terengah-engah. 


Kepala Alea terasa semakin pusing, namun panggilannya 
tak juga terangkat. 


Rev, angkat. suara Alea terdengar semakin parau. Dadanya 
terasa sangat sesak. 


Lo dimana? Alea meremas bajunya sendiri, semuanya terasa 
berbayang. Pandangannya semakin kabur. 


Bruk. 


Author Note: 
Alea kenapa, ya? Terus Revo kemana sih? Kira-kira siapa ya 
yang ngirim surat kaleng? Btw sorry late update banget, 
karena daily school yang tidak mendukungz .« thanks for 
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Alya Ranti 


8. Sosok Menyenangkan 


Lagi-lagi insiden kesialan itu terulang, Mika kembali ke 
appartement Revo dan memaksanya untuk menemaninya 
kemanapun yang gadis itu mau. Gilanya, jika Revo tak 
menurutinya Mika akan melakukan hal yang sama: 
merengek di depan umum hingga Revo menurutinya. 
Apalagi hari ini Mika memaksa Revo untuk mengantarnya 
pulang. 


Mik, gue bisa gila gara-gara lo tau nggak?! Revo menatap 
Mika malas seraya meletakkan kepalanya diatas stir mobil. 


Gue udah duluan gila kok gara-gara lo. Mika menunjukan 
deretkan giginya. 


Berhenti kayak gini! ujar Revo tegas, Mika memanyunkan 
bibirnya. 


Suka-suka gue dong. 
Gue risih tau, nggak? Nggak usah ganggu hidup gue. 


Lagian lo nggak pernah hargain perasaan gue dari dulu, ujar 
Mika seraya menatap Revo dengan puppy-eyes nya. Revo 
menghela nafas kesal. 


Lo kira dengan lo kayak gini gue bakalan hargain perasaan 
lo? tanya Revo ketus. 


Kenapa sih lo jahat banget jadi orang, Rev! rengek Mika 
seraya mendorong bahu Revo. Revo berdecak kesal. 


Gue udah punya pacar. Revo menatap Mika tajam. 


Biarin. Mika menarik tangan Revo dan memeluknya. Revo 
menepisnya dengan cepat. 


Dih, gila. 


Iyalah, mana ada sih Rev, yang bakal merjuangin lo sampe 
selama ini? Lagi juga pasti cakepan gue. Mika menatap Revo 
sejenak, tatapannya cukup serius. Revo menatap Mika 
tajam. 


Apasih najis! 
Terserah deh lo mau bilang gue apaan, ujar Mika pasrah. 
Rev, gue sayang sama lo. 


Revo menatap Mika tajam, Revo hendak berbicara namun 
Mika sudah memotongnya terlebih dahulu. 


Terserah lo mau bilang gue gila, mau bilang gue saiko, mau 
bilang gue apalah. Gue tetep sayang banget sama lo. Mika 
memeluk lengan Revo lagi, Revo menghela napas. 


Hm. 


Tak lama mobil mereka sampai didepan rumah Mika. Revo 
menatap Mika terlebih dahulu. 


Mau sampai kapan sih, Mik? Mau sampai kapan lo nyiksa diri 
lo dan orang lain? Lo bikin gue pusing tau, nggak? 


Sampe hati lo terbuka buat gue, gue tunggu ya. Mika 
tersenyum lalu membuka pintu mobil dengan senang. Revo 
mengacak-acak rambutnya sendiri. 


Argh! Dasar cewek gila. Revo meletakkan kepalanya diatas 
stir mobil. la menghela napas kesal. 


la mengambil handphone-nya di saku celananya, ia lupa jika 
ia mengheningkan ponselnya karena Mika yang tak berhenti 
menelponnya. Sampai ia tak berpikir, bagaimana jika ada 
yang penting? 


Matanya membulat kearah ponsel genggamnya, 10 
panggilan tak terjawab dari Alea. 


Alea? tanpa ragu Revo langsung menekan tombol 
panggilan. Revo mengetuk dagunya sendiri. 


Kenapa nih anak malah nggak angkat sih? ujar Revo, ia 
masih menunggu jawaban dari Alea. 


Maaf, nomor yang anda tuju tidak menjawab. hanya itu 
yang tersambung. Berkali-kali Revo mencoba untuk 
menelpon gadis itu, namun hasilnya tetap sama. 


Dia kenapa? Revo mengerutkan dahinya, mencoba berpikir 
apa yang terjadi pada gadis itu. Semoga gadis itu memang 
sedang baik-baik saja. 

Nafas Alea semakin gusar, ia sangat ketakutan. 


Tolong! 


Rev, gue takut. Alea menggelengkan kepalanya ke kiri dan 
ke kanan, ia hampir menangis. 


Tolong nyalain lampunya! 


Gue takut, pekik Alea. Ketika itu juga ia tersadar, namun ia 
masih merasa sangat takut. Air matanya mengalir deras. 


Hei. Andra menyapa Alea dengan lembut. Namun gadis itu 
masih terus menangis tanpa henti. 


Gue takut. Alea terus menangis. Tangan Andra hendak 
mengelus pundak Alea, namun rasanya terasa sangat kaku. 


Lo jangan nangis, lo nggak sendirian. Andra tersenyum 
seraya menatap Alea dengan tatapan yang menenangkan. 


Tapi gue takut, Rev. Lo dimana sekarang? Gue takut banget. 
Alea kembali meneteskan air matanya. 


Gue disini. 


Tanpa Andra kira, Alea langsung menenggelamkan 
wajahnya kedalam pelukan Andra. Andra terdiam sejenak. 


Rev, gue takut banget. air mata Alea benar-benar tak 
terbendung, ia menangis sejadi-jadinya. 


Rev? batin Andra bingung, siapa yang Alea maksud? 


Lo akan baik-baik aja. Andra mengelus rambut Alea dengan 
lembut, tak lama Alea melepaskan pelukan itu. la menatap 
wajah Andra intens, harusnya ia sadar siapa yang ia peluk 
barusan. Itu Andra, bukan Revo. 


la melihat disekelilingnya, sekarang ia seperti berada 
didalam rumah sakit. Alea mengatur nafasnya, mencoba 
menenangkan dirinya. 


Lo gapapa? Andra menyentuh punggung tangan Alea. Alea 
mengangguk. 


Ndra, maafin gue ya. Alea menatap Andra intens. 
Maaf kenapa? 


Gue minta maaf tiba-tiba gue meluk lo gitu aja, gue bener- 
bener takut sama gelap makanya gue kayak tadi. 


Iya, nggak papa kok, ujar Andra seraya tersenyum manis. 
Kenapa gue disini, Ndra? 


Gue yang bawa lo kesini, maaf ya, kata Andra seraya 
tersenyum. Alea tertawa. 


Malah gue yang makasih. Lo nolongin gue? tanya Alea. 
Andra terkekeh kecil. 


Ih kenapa ketawa sih, Ndra?! 


Nggak sengaja, waktu gue mau balik terus gue ngeliat 
ruang musik. Tapi kayaknya kok berantakan banget, 
makanya gue masuk kedalem. Terus ternyata lo pingsan, 
karena sekolah udah sepi banget pasti ruang UKS juga udah 
tutup. Jadi, akhirnya lo gue bawa kesini deh. 


Terus apa yang harus diketawain? tanya Alea bingung, 
menatap Andra serius. Andra lagi-lagi tertawa. 


Lo berat juga ya. 


Alea menatap Andra malas, ia mendorong bahu Andra 
dengan kuat. 


Lagian kocak banget kalo lagi ketakutan, Alea! Andra 
kembali tertawa. 


Alea mengerucutkan bibirnya, Ih. 


Bercanda kok, sekarang lo mau makan? tanya Andra, Alea 
menggelengkan kepalanya. 


Gue mau pulang, Ndra. Gue nggak harus dirawat kan? tanya 
Alea balik. 


Tapi lo nggak papa? Andra menatap Alea cemas, Alea 
menggelengkan kepalanya seraya tersenyum. 


Andra mengetuk dagunya, seperti membiarkan Alea 
menunggu jawaban darinya. 


Lama lo, Ndra! 
Boleh tapi bersyarat. Andra menunjukkan deretan giginya. 
Apa? tanya Alea bingung. 


Lo harus makan dulu, Le, jawab Andra seraya tersenyum. 
Alea menggelengkan kepalanya. 


Nggak mau ah, Ndra. Masakan rumah sakit rasanya nggak 
enak banget. 


Kalo makan bubur ayam langganan gue mau, nggak? Enak 
banget deh nggak bohong. Andra membujuk Alea, Alea 
hanya mengangguk. 


Oke. Alea menirukan gaya kapten, Andra tertawa. 


Apasih lo kocak banget! Andra mengacak rambut Alea 
gemas. 


Kocakan Pak Dibyo tapi, ujar Andra. Mata Alea membulat 
seraya tertawa. 


Heh, pembina gue! 


Ya lo emang nggak pernah liat Pak Dibyo waktu botak? 
tanya Andra, Alea kembali tertawa. 


Kapan makan buburnya? 


Akhirnya setelah mereka mengurusi administrasi dan urusan 
rumah sakit. Mereka berada di warung bubur. 


Andra menatap Alea yang tengah serius menyantap bubur. 
Enak? tanya Andra seraya melihat Alea lekat. 


Enak banget! Alea menjawabnya dengan semangat, Andra 
tersenyum. 


Bagus deh. Andra kembali melanjutkan makannya. 


Hebat ya mamang buburnya, dulu dia suka keliling sampe 
didepan rumah gue. Andra tertawa. 


Kok lo malah ketawa? Bukannya bagus? tanya Alea bingung. 
Keningnya mengkerut. 


Iya, dulu tiap gue beli bubur mamangnya pasti gue 
ngutang. Terus bapak gue yang sering ditagih, jawab Andra. 
Alea tertawa. 


Parah sih. Alea tak berhenti tertawa. 
Belepotan tuh. 


Mau gue suapin? tanya Andra, Alea menggeleng. Ia seperti 
D Javu akan kata-kata seseorang. 


Iya, jaga diri baik-baik ya, jangan gampang panik, jangan 
ceroboh, jangan belepotan kalo makan, jangan minta suapin 
sama pacar orang ya? 


Revo pernah berkata seperti itu kepada dirinya, air mukanya 
langsung berubah. la sangat merindukan kehadiran lelaki 
itu. 


Gue kangen lo ada disini, Rev. Kangen banget. Apa Io lagi 
sibuk ya? Harusnya gue nggak ganggu lo. 


Kenapa kok sedih gitu? 
Alea menggeleng, Nggak papa, kok. 


Lo jangan pernah sedih lagi ya, mungkin lo bakal risih 
dengernya atau gimana. Gue tau kok kita belom temenan 
lama, tapi gue fine aja kalo lo dateng ke gue kapanpun. 
Andra tersenyum. 


Sini suapin! Alea menggeleng. 


Buka mulutnya, A! paksa Andra. Alea menggelengkan 
kepalanya. 


Nggak mau, Ndra! 


Akhirnya Andra memaksa, hingga mulut Alea semakin 
berantakan. Akhirnya mereka kembali tertawa lagi. 


Andra! Alea menatap Andra seraya mengerucutkan bibirnya. 


Dari kejauhan, ada sepasang mata yang tengah mengamati 
Alea dan Andra. Ia mengerutkan dahinya. 


Alea? ia menajamkan tatapannya, memastikan siapa yang 
ada disana. 


Ngapain dia disini? 


Author Note: 
Hayo siapa ya orangnya? Alea sama Andra kok makin akrab 
sih? Kalau nanti Alea sama Andra kalian ikhlas nggak? Atau 


ada yang setuju juga Revo sama Mika? Maaf ya kalo makin 
absurd. Thanks for reading, mi lavs 


Alya Ranti 


9. Speechless 


Alea baru mengerjakan tugasnya pada pagi hari disekolah 
karena semalam ia sudah sangat lelah. Acha menatap Alea 
bingung. 


Tumben lo belom ngerjain tugas, ledek Acha. 


Iya, semalem kebanyakan mikirin gue tuh. Aldi menyenggol 
lengan Alea. Alea berdecak kesal. 


Apaan sih lo, Di! Alea menatap Aldi tajam, Aldi terkekeh 
kecil. 


Awas, Di! Gue mau duduk disitu. Acha mengusir Aldi, Aldi 
menatap Acha malas. 


Dih apaansih orang Alea maunya duduk sama gue! 


Di, bentar! Acha memaksa. Aldi terpaksa, ia beranjak 
bangun. 


Boleh nggak aku pindah? Acha mau duduk samping kamu. 
Aldi memohon dengan gaya yang sangat menggelikan. Alea 


Pergi lo jauh-jauh! 


Jangan kangen ya, beb. Aldi mengedipkan satu matanya. 
Alea bergedik geli. 


Kocak ya, Si Aldi. Acha menggelengkan kepalanya seraya 
tertawa. 


Geli, Cha. 


Acha mengamati Alea yang tengah sibuk mengerjakan 
tugasnya. 


Tumben baru ngerjain pagi-pagi, Le? tanya Acha, Alea 
tertawa. 


Iya, semalem nggak sempet. 
Acha mengangguk, Lo abis jalan? 
Maksudnya? Alea mengerutkan dahinya. 


Ya, makan bareng gitu. ucapan Acha semakin membuat Alea 
terbingung. 


Makan bareng gimana? 


Iya, makan bubur ayam bareng misalnya, ujar Acha seraya 
menatap Alea lekat. 


Oh itu, iya jadi kemarin ceritanya gue itu kekunci di ruang 
musik terus lampunya mati. Gue nggak tau, pas gue sadar 
gue ada dirumah sakit. Terus Andra ngajak gue makan 
bubur dulu, kok lo tau? jelas Alea, tatapan Acha masih tetap 
menginterogasi. 


Iya, gue ngeliat lo. 


Kenapa nggak manggil? Alea tertawa, namun air muka Acha 
tetap serius. 


Nggak enak, lagi suap-suapan sambil bercanda bareng. 
Acha menatap Alea tajam. Alea mengerutkan dahinya. 


Lo, kenapa sih? tanya Alea. Acha tertawa sinis. 


Lo ada hubungan apa sih sama cowok itu? 


Ya, nggak ada apa-apaan. Andra itu temen gue, Cha. Lo apa 
sih?! Alea tertawa. 


Temenan nggak kayak gitu, Le. Temenan juga ada batasnya. 
Gue biasa aja ah. 


Gini ya, Le kadang mungkin orang kedua akan jadi yang 
menyenangkan ketika orang pertama nggak ada. Tapi tetep 
aja, di suatu hubungan lo juga harus saling menghargai. 


Kasian Revo kalo tau lo kayak gini. 


Alea tertawa sejenak, Cha, ya nggak sampe gitu juga lah. 
Nggak mungkin juga gue sama Andra. Gue kemarin telepon 
Revo tapi dia nggak jawab, pas gue bangun Andra juga 
emang langsung didepan muka gue. Nggak ada yang gue 
rencanain sama sekali. 


Sebanyak apapun cowok yang datang dan pergi, nggak 
akan semudah itu ada orang yang bisa singgah di hati lo, 
kan? Gue nggak akan segampang itu ngelepas Revo karena 
orang baru kali, Cha. Alea meyakinkan, Acha mengangguk 
lalu tersenyum. 


Gue tau, gue ngingetin aja. 


Iya, pacarnya Abang Farrel yang paling ganteng sedunia. 
Alea mencubit pipi Acha. Acha menatap Alea malas, Alea 
mengangkat jari telunjuk dan tengahnya bersamaan. 


Setelah Acha pergi, Aldi kembali duduk disamping Alea. 


Kenapa si Acha? Dia nggak apa-apain kamu kan? tanya Aldi 
berlebihan, Alea berdecak kesal. 


Lo diem, nggak? Atau ujar Alea terpotong. 


Atau apa? Kamu mau cium aku, ya? tanya Aldi genit, Alea 
menghela napas kesal. Lalu mengacak-acak rambutnya 
sendiri. 


Mulut lo pernah di strapless? tanya Alea seraya menatap 
Aldi tajam, Aldi terkekeh kecil lalu terdiam. 


Galak amat, untung cakep. 
Apa? tanya Alea lagi. 
Nggak. 


Disini sudah malam, belum terlalu malam sebenarnya. Masih 
jam 20.00 tetapi Revo sama sekali belum makam sedari 
siang, ia juga malas untuk makan diluar karena makanan 
yang ia makan hanya itu-itu saja. la sangat merindukkan 
masakan Indonesia, tetapi bumbu rempah disini harganya 
sangat mahal. Tetapi worth it untuk melepas kerinduannya. 


la mulai mengolah masakan tersebut, tetapi pikirannya tak 
karuan. 


Alea kenapa ya? 


Kenapa sampe sekarang nomernya nggak aktif? Revo 
menggaruk belakang kepalanya yang tidak gatal. 


la sangat merindukan kelucuan gadis itu. Kecerobohan gadis 
itu bahkan selalu membuatnya tertawa. Seperti insiden 
membeli es-krim kala itu. 


Bang, es-krimnya kok dikit? Alea mengerucutkan bibirnya, 
Revo hanya menatapnya dengan gemas. 


Ya emang udah porsinya, neng. 


Tapi kan cone-nya belum penuh! 


Penjual es-krim itu pasrah, ia menambahkan porsi es-krim di 
cone Alea. Alea tertawa senang. 


lak lama mereka berjalan, es krim Alea terjatuh karena 
terlalu banyak. Alea menghela napas kesal. 


Kok jatoh sih? tanya Alea, Revo hanya tertawa saja seraya 
mengacak gemas rambut gadis itu. 


Ya kebanyakan lah bego! Rakus sih lo! Revo kembali 
menertawakan wajah Alea yang masih seperti benang kusut 
saat ini. 


Jangan ketawa, jelek! 
Lo jelek. 
Revo! 


Apa? tanya Revo menantang, Alea berjalan terlebih dahulu. 
Revo menggelengkan kepalanya. 


Yaudah beli lagi sana! 
Nggak mau ah, tolak Alea. 
Yaudah gue beliin. 


Bukan masalah itu, Rev. Alea menghela napas lalu menatap 
Revo dengan puppy eyesnya. 


Terus? Revo menaikkan satu alisnya. 
Alea menundukkan kepalanya seraya memainkan 
telunjuknya, Ya, kan malu sama abang-abangnya. 


Revo tak kuasa menahan tawanya, sungguh gadis itu 
sangat menggemaskan. 


Revo melamun, tanpa sadar lengannya mengenai kompor 
yang masih menyala. 


Argh! Revo segera mematikan kompornya lalu bergegas 
membasuh tangannya. 


Setelah 30 menit, lukanya mereda. Namun tidak dengan 
telinganya, ada yang menekan bell apartment-nya tanpa 
henti. Revo menghela napas, ia sudah tahu siapa yang 
menekan bel itu. la membuka pintu, dan menatap sosok itu 
dengan malas. Siapa lagi kalau bukan Mika? 


Hai, beb! Mika melambaikan tangannya. 

Lo mau ngapain sih, Mik? Kalo lo kesini cuma mau nangis- 
nangis lagi di depan apart gue, mendingan lo pulang. Gue 
nggak bisa nemenin lo kemana-mana, gue sibuk. 


Lo pengertian banget sih sampe tau mau gue apaan. Mika 
tersenyum genit. Revo bergedik geli. 


Mending lo pulang. Revo menyuruh Mika untuk pergi. 
Namun mata Mika menyipit, ia melihat lengan Revo yang 
luka. 


Yaampun, tangan lo kenapa? Kenapa nggak diobatin sih? Itu 
bisa infeksi! Mika tampak sangat khawatir. 


Nggak usah lebay! Gue sibuk! Tambah pusing gue liat muka 
lo. 


Mika menggelengkan kepalanya, Oke, gue nggak akan 
maksa-maksa lo buat nemenin gue. 


Baguslah. 


Tapi gue harus temenin lo disini, luka lo tuh harus diobatin, 
Rev. Mika mendorong tubuh Revo kedalam dengan kuat. 
Revo menghela napas kesal. 


Lo tuh apaan sih? Revo duduk di sofa apart-nya. Mika segera 
mengambil kotak P3K lalu duduk disamping Revo. 


Berisik. Mika mengobati tangan Revo yang terluka. Mengapa 
jadi terbalik begini? 


Lo tuh ya, harusnya hati-hati! Jangan mikirin gue terus kalo 
lagi masak. Mika terus mengobati luka Revo. 


Udah. Mika menunjukkan deretan giginya. 


Mending sekarang lo pulang deh, Mik, ujar Revo, namun 
dengan intonasi yang pelan dan lembut. 


Nggak mau! Mika melipat kedua tangannya. 


Mik, lo bisa nggak sih sehari aja biarin hidup gue tenang? 
Tugas gue banyak! Nggak usah ganggu gue! Revo menatap 
Mika tajam. 


Oke, gue nggak akan ganggu lo. Lo kerjain aja deh tugas- 
tugas lo, gue yang masak. Lo belom makan, kan? 


Revo mengerutkan dahinya, Dih nggak! Apa rasanya! larang 
Revo, namun Mika tetap melaksanakan kemauannya. 


Argh! Dasar stress! 


Revo kembali mengerjakan tugas-tugasnya, tak lama Mika 
datang dengan makanan di piring yang ia bawa. 


Nih, makan dulu. Revo menatap Mika aneh, serius ia yang 
memasaknya? 


Hm. Revo tetap berkutat dengan tugasnya. 
Makan dulu! 
Ntar. 


Mika menghela nafas, lalu mengambil sesendok makanan 
dan mendekatkannya ke mulut Revo. 


Ntar kali, elah. 
Bentar, Rev. A! 


Revo menutup laptopnya sejenak, lalu membuka mulutnya. 
Mika tersenyum sumringah. Wajah Revo terlihat terkejut 
ketika merasakan masakan Mika, ini serius gadis itu yang 
memasaknya? la menatap Mika bingung. 


Mulut lo belepotan! Mika tertawa lalu mengelap sisa 
makanan yang berada di ujung bibir Revo. Revo menatap 
Mika sejenak. 


Lo itu hati-hati makanya! Cepet sembuh ya, Rev. Mika 
tersenyum manis. Revo membalas senyum gadis itu. 


Hm. 
Gue sayang banget deh sama lo. 


Ini cewek bisa waras juga, ya? Batin Revo seraya 
menggelengkan kepalanya lalu menatap Mika sejenak. la 
tersenyum tipis menatap Mika. 
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10. Curiga 


Bel sekolah telah berbunyi, Alea tersenyum senang. 
Akhirnya ia bisa kembali ke rumah setelah hari-hari yang 
sangat melelahkan sebagai anak kelas 12. Baru saja Alea 
ingin keluar dari kelas, namun teriakkan seseorang 
membuat langkahnya terhenti. 


"Alea, piket!" teriak Adnan, ketua kelasnya dari kelas 11 
hingga sekarang. Alea memutar kedua bola matanya malas. 


"Males, Nan! Besok pagi aja." Alea hendak melangkahkan 
kakinya. 


"Lo mau gue laporin Bu Lidya kalo kemaren lo baru dateng 
cari-cari waktu pas dia ke kamar mandi biar nggak 
dihukum?!" Adnan bertolak pinggang, Alea berdecak kesal. 


"Ah elah! Iya iya." Alea mengambil sapu dibelakang 
kelasnya. 


"Yang bener nyapunya, nanti lo mau punya cowok 
brewokan?" tanya Adnan. 


"Ribet amat tinggal cukur doang," jawab Alea lalu mulai 
menyapu ruangan. Diujung sana, sialnya ada Arvin yang 
belum pulang. Ia menatap Alea genit seraya mengedipkan 
satu matanya. 


"Rajin banget calon istriku." Arvin menganggukan 
kepalanya namun matanya tetap menatap Alea. 


"Berisik." 


"Tuhkan, Le. Kalo kebanyakan cowok kesel kalo lo jutekin, 
tapi buat gue lo makin jutek makin gemesin. Cubit boleh?" 


Arvin mendekati Alea. Alea menatap Arvin tajam, lalu 
kembali meneruskan untuk menyapu kelasnya. Hingga ia 
harus menyapu lantai yang tengah diduduki oleh Arvin. 


"Misi, Vin mau gue sapu!" 

"Nggak mau ah." 

Alea semakin menajamkan tatapannya, "Vin." 
"Apa sayang?" Arvin semakin meledek Alea. 
"Awas, bego! Cepetan gue mau balik!" 


"Baliknya sama gue, ya?" pinta Arvin. Alea menghela napas 
kesal. 


"Lo belom pernah ngerasain dipukul pake sapu ya?" tanya 
Alea. Arvin tertawa. 


"Belom, nggak papa kok ngerasain dipukul sapu. Yang 
penting bisa ngerasain juga balik bareng lo," goda Arvin. 


Wajah Alea sudah memerah, Arvin tertawa gemas. la 
bangun dan membereskan tempatnya, lalu mencubit pipi 
Alea dengan gemas. Alea bergedik geli. 


"Iya sayang, sapunya yang bersih ya." Arvin langsung keluar 
dari kelas. Alea menghela napas. la menyapu lantai yang 
ditempati Arvin tadi, tetapi tunggu. Ada sepucuk kertas 
berwarna merah muda yang ada di pojok ruangan. 


Alea mengerutkan dahinya, "Kenapa kertas lucu gitu 
dibuang?" 


Akhirnya, Alea mengambil surat itu. Tetapi ternyata itu 
bukan surat kosong, ada tulisan didalamnya. 


Hai Alea, gue nggak tau gimana harus gue ungkapin 
perasaan gue ke lo. Jangankan ngungkapin, nunjukin 
perasaan gue ke Io aja gue nggak ngerti caranya gimana. 
Gue sayang sama lo, mungkin lo nggak percaya. Tapi apa lo 
nggak tau sebanyak apa gue mikirin lo setiap harinya? Gue 
harap, semoga suatu saat nanti lo bakal tau perasaan gue. 


Alea mengerutkan dahinya. Surat apa lagi ini? la berpikir 
sejenak. Setelah Arvin pergi, mengapa surat itu berada 
ditempat yang Arvin tempati tadi? Apakah surat itu dari 
Arvin? Tetapi surat-surat aneh itu memang datang setelah 
kepindahan Arvin ke sekolahnya. Jika bukan Arvin, lalu 
siapa? 


Kalo kertasnya ada dikelas ini, apa mungkin pengirimnya 
temen sekelas gue? Tapi masa iya, Arvin? batin Alea, ia 
menatap pintu kelas yang masih terbuka lebar. Menatap 
kepergian Arvin. 


"Ah tau ah!" Alea kembali membersihkan kelasnya hingga 
bersih. la menghela napas lega, akhirnya ia bisa pulang. 
Namun mungkin takdir berkata lain ketika ia menatap Bu 
Lidya didepan kelas. 


"Alea!" panggil Bu Lidya, Alea menghampirinya. 
"Kenapa, Bu?" 


"Tolong dong bawain buku-buku yang tadi kita pinjem ke 
perpus, nggak banyak kok. Ibu buru-buru, kamu mau 'kan?" 
pinta Bu Lidya, sebenarnya Alea sangat malas. Namun masa 
iya Alea harus menolaknya? 


"Iya, Bu." 


"Makasih cantik." Bu Lidya mencolek dagu Alea. 


Alea bergegas menuju perpustakaan, membuka gagang 
pintu perpustakaan dengan sulit. 


“Pak, mau balikin buku dong!" Alea meletakkan buku-buku 
tersebut di meja. 


"Taro ditempatnya atuh neng geulis. Saya buru-buru nih," 
ujar penjaga perpustakaan tersebut. Alea menghela napas 
kesal, mengapa semua orang terburu-buru hari ini? 


"Pak, berat." belum selesai Alea berbicara, ia sudah keluar 
dari ruangan perpustakaan. Alea mendengus kesal. 
Akhirnya ia membawa buku tersebut ke rak yang 
seharusnya. Buku yang kelasnya pinjam ada 15 buku, tidak 
terlalu banyak tetapi lumayan juga. 


"Nasib nasib." Alea meletakkan buku-buku tersebut. 
"Mana sendirian." 


Iya, hari sudah sore. Sepertinya sudah tidak adalagi yang 
berminat untuk pergi ke perpustakaan. Namun ada yang 
janggal ditelinga Alea, ada suara goresan pena di kertas. 


"Masa sih ada orang?" Alea beranjak berjalan seraya 
membawa beberapa buku-bukunya. la mendekati sumber 
suara tersebut. 


"Perasaan nggak ada orang," ujar Alea dengan suara yang 
sangat pelan. la mendekati sumber suara tersebut, dirinya 
sudah merinding. 


"Ah!" Alea tidak fokus, sehingga buku-buku yang ia bawa 
menimpa kakinya. 

Padahal ternyata memang ada seseorang yang tengah 
menulis. Sepertinya penuh penghayatan, lelaki itu 


tersenyum, tertawa sendiri saat menulisnya. Alea menghela 
nafas lega. 


"Eh, Andra?" tegur Alea. Ekspresi lelaki itu langsung 
berubah, yang tadinya ia sangat semangat menulis di 
bukunya. Seketika ia menutup bukunya rapat-rapat setelah 
melihat Alea, air mukanya berubah menjadi sangat serius. Ia 
terlihat sangat tegang. 


"Eh, halo." Andra mulai mengembangkan senyuman di 
bibirnya. 


"Gue kira nggak ada orang, kayaknya tadi lo lagi serius 
banget nulisnya. Lanjutin aja," ujar Alea lalu duduk 
disamping Andra. 


"Nggak kok, iseng aja." 


"Oh gitu, gue boleh liat?" pinta Alea. Wajah Andra semakin 
menegang, Alea mengerutkan dahinya. 


"Boleh?" tanya Alea. Andra menaikkan satu alisnya. 
"Lo kenapa disini?" Andra mengalihkan pembicaraan. 


"Oh, gue disuruh sama Bu Lidya buat balikin buku. Gue kira 
disini nggak ada orang terus gue denger suara orang lagi 
nulis. Makanya gue kesini," jelas Alea. Andra mengangguk, 
ia melihat kearah buku-buku Alea yang masih berserakan. 


"Eh, gue ngagetin ya? Yaudah ayo gue bantu beresin deh." 
Andra beranjak bangun dan mengambil buku-buku tersebut. 


"Dimana naronya?" tanya Andra. 


"Disana, Ndra." 


"Oke." Andra mengikuti arahan Alea menuju tempat yang 
seharusnya. Alea menatap punggung Andra bingung. 


Andra aneh banget. Batin Alea, ia menggelengkan 
kepalanya. 


Setelah melewati satu hari yang sangat melelahkan, Alea 
akhirnya merebahkan tubuhnya diatas kasur. Menurutnya, 
hari ini begitu aneh. la menemukan surat cinta setelah Arvin 
bangun, dan Andra tengah menulis sesuatu yang sepertinya 
sangat ia rahasiakan. Apakah itu benar-benar rahasianya, 
atau apa? 


"Ah kenapa juga gue harus mikirin gituan?" tanya Alea. la 
menggelengkan kepalanya. 


Seketika ia teringat dengan Revo, sudah 4 hari lelaki itu 
menghilang tanpa kabar. Apa kabar dirinya disana? 


Alea menekan aplikasi pesan dan berniat untuk 
mengirimkan pesan kepada Revo. 


tasyalea: Eh orang jauh, sombong amat sih. Jijik banget 
nggak kalo gue nanyain kabar lo gimana? 


Alea kembali meletakkan handphone-nya, namun setelah 
beberapa saat tidak ada jawaban dari Revo. 


"Ih, itu anak sombong banget sih!" Alea kembali mengambil 
handphone-nya dan menatap layarnya. la menunggu 
balasan dari Revo, namun tak kunjung datang. 


"Biarin aja, kalo ketemu bakal gue unyeng-unyeng!" dumel 
Alea. 


"Apa dia sibuk beneran, ya?" Alea menggaruk belakang 
kepalanya yang tidak gatal. 


tasyalea: Sibuk amat, coi. 


Sudah satu jam, namun sama sekali tidak ada balasan dari 
lelaki itu. Namun pikiran Alea masih tertuju kearahnya. 


"Apa gue telepon aja ya? Tapi ganggu nggak, ya?" Alea 
mengetuk dagunya, berpikir sejenak. 


"Telepon aja deh bentar." 
tasyalea is calling... 


Alea masih menunggu, tak lama panggilannya tersambung. 
Baru saja ia ingin menyapa, namun ada suara yang sudah 
terlebih dahulu menyapanya. 


"Halo?" Alea mengerutkan dahinya, mengapa suara 
perempuan yang tersambung? Apa ia salah sambung? 
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11. Who 


Revo kembali setelah menemui teman kelompoknya, ia 
melihat Mika yang tengah berkutat dengan handphone 
miliknya. 


Tut. Mika mematikan sambungan, diseberang sana Alea 
menjauhkan handphone-nya dari telinganya. Ia terbingung, 
aneh sekali. 


Aneh banget ini anak. Alea menggelengkan kepalanya. Ia 
menghela napas sejenak, lalu melihat kearah jendela. 


la menatap langit malam, yang ditaburi oleh bintang- 
bintang. Yang mungkin hanya dapat ia lihat dikala malam. 


Semoga dia baik-baik aja. ia tahu, walaupun jarak mereka 
berbeda. Mungkin mereka tetap melihat langit yang sama, 
walaupun gelap dan terang juga menjadi perbedaan. 


Revo membulatkan tatapannya kearah Mika, Lo ngapain? 


Tadi ada telepon, gue takutnya penting jadinya gue angkat 
deh, jawab Mika seraya menunjukkan deretan giginya. 


Siapa? tanya Revo, Mika menggeleng. 


Yaudah sini. Revo mengambil handphone-nya dan melihat 
siapa panggilan masuk yang baru saja menghubunginya. 


10.00 Alea was Called you. 


Revo menghela napas sejenak, lalu menepuk jidatnya 
sendiri. 


Lain kali jangan asal ambil hp orang! tegas Revo lalu 
menjauh dari Mika. Mika mengerucutkan bibirnya. 


Dasar aneh, kayak telpon penting dari pacar aja sih, dumel 
Mika seraya menatap Revo kesal dari belakang. 


Alea menatap bintang-bintang tersebut. Tak lama 
handphone-nya berbunyi, ia mengambilnya. 


revoadriano is calling... 


Alea mengukirkan senyuman di ujung bibirnya, lalu 
mengangkat panggilan tersebut. 


Hai. Alea membuka pembicaraan. 
Revo terdiam, Alea mengerutkan dahinya. 


Halo. masih tidak ada jawaban, Alea semakin terbingung. 
Padahal panggilannya masih tersambung. 


Rev? Alea menjauhkan telephone-nya dari telinga. Ia 
melihat panggilannya, tetap masih tersambung. 


Kenapa diem? tanya Alea, Revo tertawa. 


Kenapa pengen denger suara gue? Kangen ya? tanya Revo 
balik dengan percaya diri, Alea berdecak kesal. 


Nggak gitu, bego. jawab Alea kesal. Revo masih tertawa. 


Kangen bilang aja, sampe nelpon duluan gitu. Gue tuh 
emang makhluk tuhan paling ganteng dan missable gitu, 
ya? tanya Revo lagi. Alea tertawa. 


Jijik, oneng! 


Beneran kangen, kan? Revo semakin menjadi. 


Ngapain kangenin orang sombong kayak lo, dihubungin 
nggak pernah aktif. 


Dih jijik bego! Lo kayak cewek alay yang uring-uringan 
nggak jelas gara-gara nggak dikabarin cowonya tau nggak? 
Revo tertawa. 


Ih lo rese banget sih! Gue bukan masalah itu, gue kan 
takutnya lo kenapa-napa apa gimana. 


Gimana apanya? Itu namanya lo kangen sama gue. Kangen 
sama khawatir, kan? ledek Revo lagi. 


Nggak pernah jelas idup lo, pele! Revo kembali tertawa. 
Terus lo apa kalo gue nggak jelas? 


By the way, tadi kenapa suara lo berubah jadi cewek? tanya 
Alea. Revo menghempas napas kesal. 


Dih, apaan sih lo! Kenapa jadi kesel gitu? tanya Alea. 


Ya temen gue main ambil-ambil hp gue terus ngangkat 
telepon dari Io. Alea mengangguk. 


Santai aja kali. Muka lo nggak usah ngegas gitu! 
Emang bisa liat muka gue? tanya Revo. 


Bisa! Muka lo pasti lagi serem banget kayak mau nerkam 
mangsa. Rawr! suara Alea membuat Revo tetawa. 


Lo juga sombong, diteleponin nggak ngangkat-ngangkat. 
Sok sibuk amat! 


Dih kapan? Alea menyangkal, seingatnya juga memang 
Revo tidak melakukan panggilan. 


Tuhkan, sombong emang. 

Lo yang sombong! tepis Alea. 
Lo! 

Lo! 


Emang waktu itu kenapa lo nelponin gue sampe sebanyak 
itu? tanya Revo penasaran, Alea terdiam, haruskah ia 
menceritakan kejadiannya jika ia tererangkap dalam ruang 
musik lalu pingsan dan dibantu oleh Andra hingga akhirnya 
mereka makan bersama? 


Nggak papa, iseng aja. Alea tertawa. Revo menggelengkan 
kepalanya. 


Kalo gue yang kangen sama Io gimana, Le? ucapan Revo 
membuat jantungnya berdebar tak karuan, pipinya 
memerah. Untung saja Revo tidak melihatnya. 


Hm? 


Alea semakin tak kuasa menahan rona merah yang semakin 
merona di pipinya. 


Apasih alay. Alea mengalihkan perasaannya. Namun nada 
bicara Revo tidak berubah, sepertinya masih serius. 


Kalo gue yang kangen sama lo, gimana? nada bicara Revo 
yang begitu serius membuat detak jantungnya tidak normal 
kembali. 


Haha, muka Io pasti lagi merah. Ngapain gue kangen sama 
lo! Bisa iritasi otak gue! 


Tai. Revo tertawa. 


Gue matiin dulu, ya? Gue bentar lagi ada jam kuliah, pamit 
Revo. 


Yaudah matiin tinggal matiin. 


Dah. Revo mengakhiri panggilan tersebut, lalu senyuman 
mengembang di bibirnya. 


Kenapa sih senyum-senyum sendiri? tanya Mika, Revo 
menatap Mika malas. 


Abis telponan sama cewek lo, ya? Tau gitu tadi gue maki- 
maki di telepon! Enak-enakan aja ambil lo dari gue setelah 
gue mati-matian dari SMP perjuangin lo! Mika menatap Revo 
dengan penuh semangat. Revo menatap Mika aneh, seraya 
mengangkat satu alisnya. 


Hah? Revo meninggalkan Mika, lalu ia masuk kedalam 
koridor kampus. Mika menatap Revo kesal dari belakang. 


Revo ih! Untung lo ganteng, Rev. Mika memanyunkan 
bibirnya. 


Setelah jam kuliah selesai, Mika masih menunggunya. Revo 
menarik nafas, apakah Mika sebegitu terobsesi terhadap 
dirinya? Sebenarnya rasa sukanya pada Revo hanya sebatas 
obsesi atau memang gadis itu menyukainya? Keringat 
membasahi keningnya, Revo merasa iba melihat gadis itu. Ia 
membeli air mineral terlebih dahulu lalu bergegas 
mendekati Mika. la duduk di samping Mika yang berada di 
ujung taman. 


Nih. Revo mengulurkan tangannya dan memberikan air 
mineral itu. 


Wajah Mika terlihat begitu sumringah, Buat gue? 


Revo hanya mengangguk. la mengamati Mika yang begitu 
senang hanya karena air mineral darinya. 


Ngapain sih nungguin gue?! Revo menatap Mika malas. 


Kenapa sih, Rev lo nggak pernah mau ngebales perasaan 
gue? Mika menatap Revo sendu, Revo menghela nafas. 


Mik, cowok nggak cuma gue! Revo tampak serius, Mika 
menundukkan kepalanya. 


Nggak, gue cuma bahagia setiap gue bareng sama lo. Dan 
gue yakin, cepat atau lambat lo bakalan bales perasaan gue. 


Kalo enggak? tanya Revo serius, ia menajamkan tatapannya. 
Mika menatap Revo sendu, ia tampak ingin menangis. 


Mika mengangguk dan tersenyum miris, Nggak mungkin, 
gue itu kan sayang banget sama lo. Cepat atau lambat lo 
bakal bales perasaan gue, Rev. 


Emangnya, gimana lo bisa jatuh cinta sama pacar lo? Apa 
yang dia punya tapi gue nggak punya? Mika menarik lengan 
Revo dan memeluk tangannya. Revo ingin menepisnya, tapi 
gadis itu memeluknya begitu erat. 

Bukan urusan lo. 


Buka hati lo buat gue ya, Rev? pinta Mika dengan tatapan 
sendu. 


Gila! 


Udah sana lo balik! Ngapain sih nungguin gue?! Revo 
menatap Mika tajam. 


Temen gue ngajakin ketemu, temenin gue ya? pinta Mika. 
Revo memutar kedua bola matanya dengan malas. 


Ogah! Revo bergegas pergi untuk meninggalkan Mika, 
namun Mika sudah menahan lengan Revo terlebih dahulu 
dan menatapnya dengan puppy eyes-nya. 


Mik, jangan gila! 


Biarin aja yang penting lo nemenin gue! Mika beranjak dari 
duduknya, Revo menggaruk belakang kepalanya yang tidak 
gatal. 


Help me! Help me! pekik Mika, Revo langsung menarik 
tangan Mika. Mika menatap Revo penuh kemenangan. 


Berarti lo mau nganterin gue, kan? tanya Mika. Revo terus 
berjalan menuju kearah mobilnya, Mika mengikuti lalu 
masuk kedalam mobil Revo. 


Kemana? 

Lo serius mau nganterin gue?! Mika tampak sumringah. 

Hm. Revo menjawab tanpa menatap Mika. 

Buruan, jangan lama-lama! 

Ke caf yang waktu itu! 

Caf yang mana? 

Yang waktu lo nyelametin gue dari cowok-cowok aneh itu. 
Revo mengangguk lalu segera mengegas mobilnya menuju 
caf tersebut. 


Rev. 


Hm? 


Pacar lo cantik ya? tanya Mika, Revo hanya menatap Mika 
sekilas lalu kembali menatap jalanan. 


Pacar lo orangnya gimana? tanya Mika lagi. Revo menghela 
napas. 


Berisik, Mik, jawab Revo ketus. 


Lo kan cowoknya, harusnya lo tau dong dia gimana. Setelah 
beberapa minggu lo disini, lo kangen nggak sama dia? Dulu 
waktu kita jauh, lo pernah mikirin gue nggak, ya? tanya 
Mika lagi. 


Yang jelas dia nggak saiko kayak lo! Revo menjawab tanpa 
menatap Mika. 


Emangnya dia ngelakuin apa buat merjuangin lo? tanya 
Mika, Revo sangat ingat ketika Alea pernah menyelamatkan 
Revo dan dirinya sendiri menjadi korban. Padahal, sehari 
sebelumnya mereka tengah bertengkar hebat. Dan saat itu, 
Revo yang berada di posisi bersalah. 


la ingat dengan betul ketika Alea tidak pernah 
membencinya dalam keadaan apapun, padahal saat itu 
mungkin apa yang ia lakukan sangat melukai perasaan 
gadis itu. Sungguh, jika Mika berkata tidak ada yang bisa 
memperjuangkan Revo selain dirinya, Mika salah besar. Alea 
sangat tulus mencintai Revo, bahkan disaat Revo memiliki 
kekasih dan bisa saja Alea merebutnya. Namun, kala itu 
Alea lebih mengutamakan kebahagiaan Revo dibandingkan 
perasaannya sendiri. Menurut Revo, menjelaskan tentang 
gadis itu tak akan ada habisnya. 


Udah sampe. Revo memakirkan mobilnya didepan Caf Town. 


Lo harus ikut ketemu temen gue, ya? pinta Mika. 


Gue dimobil aja. 


Ih emangnya lo supir gue? Ayo! Mika menarik-narik baju 
Revo. 


Tapi ada syaratnya. 
Apa? 


Pertama, lo jangan gila. Kedua, lo jangan stress. Ketiga, lo 
jangan saiko. Revo menatap Mika tajam. 


Oke! Mika tersenyum senang lalu keluar dari mobil. Revo 
menggelengkan kepalanya, mengapa juga ia mau 
menemani gadis itu? 


Mika berjalan menghampiri satu meja, disana sudah ada 
seseorang yang menunggu. Tepatnya, seorang gadis cantik 
yang memiliki rambut sebahu dan berkulit putih. Revo 
berjalan mengikuti Mika, anehnya gadis itu menatap Revo 
dengan sangat lekat. Hazel matanya tak henti membola 
kearah Revo, risih diperhatikan. Revo menatap gadis itu 
dengan tatapan aneh. 


Tak lama, senyuman di bibir gadis itu mengembang. 


Revo, ya? tanya gadis itu, Revo mengerutkan dahinya. 
Mengapa gadis itu bisa tau namanya? Apa mungkin Mika 
yang menceritakan tentang dirinya? Siapa dia? 
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12. Aneh 


Ternyata, teman yang disebut Mika itu hanya strateginya 
agar ia bisa makan bersama Revo. Menyebalkan, bukan? 
Gadis itu malah pulang duluan dan membiarkan Revo dan 
Mika berdua. 


Lo sengaja, ya? tanya Revo, Mika menunjukkan deretan 
giginya. 


Lo, sih! Susah banget kalo diajakin makan bareng, jawab 
Mika tanpa berdosa. Revo memutar kedua bola matanya 
malas, lalu memesan ice chocolate untuk mengembalikan 
mood-nya. 


Mengingat ice chocolate, tentu mengingat penyukanya 
juga. Alea? Betul sekali. Gadis itu sangat menyukai ice 
chocolate, lebih tepatnya ice chocolate di Caf Samara. 


Helo, may i help you? 
Okay, one glass of ice chocolate, please? pinta Revo. 


2 glass of ice chocolate and one plate for spaghetti 
bolognese, sambung Mika. Waiter itu hanya mencatat 
pesanan mereka lalu kembali. Revo tersenyum karena 
mengingat tentang Alea. 


Yes! Ice chocolate gue! Alea menarik gelas minuman 
tersebut ketika baru sampai di mejanya, namun Revo 
menarik gelas itu. 


Punya gue! Punya lo masih dibikin! Revo meledek. Alea 
menatap Revo malas, ia mengerucutkan bibirnya. 


Yaudah ini buat gue, nanti lo ambil punya gue! 


Apaan sih lo, ini punya gue! Lo nggak boleh banyak-banyak, 
udah gendut, ledek Revo lagi. Alea menatap Revo tajam. 


Liat aja sampe nanti lo yang gendut, gue katain tiap hari! 
ujar Alea menantang. 


Oh ya? tanya Revo seraya menaikkan satu alisnya. 
Iyalah! 


Kalo nyatanya lo yang tambah gendut? Mau gue katain tiap 
detik nggak? 


Alea gendut, Alea gendut, Alea gendut! 


Apaan sih, gue nggak gendut! tepis Alea. Revo masih 
meledek. 


Lah pipi Io kayak bantal gitu namanya bukan gendut? tanya 
Revo lagi. Alea menundukkan kepalanya, ia sudah malas 
beradu argumen dengan Revo. Menyebalkan. Revo tertawa 
renyah, suara tawanya dapat menenangkan hati siapa saja. 


Baperan banget najis, yaudah minum nih. Revo 
mendekatkan gelas itu. Walaupun sedang malas dengan 
lelaki itu, Alea tetap mengambil ice chocolate kesukaannya. 


Siapa yang baperan? ujar Alea namun sambil menengguk 
minuman kesukaannya itu, sehingga mulutnya belepotan. 


Minum dulu baru ngomong. 
Bodo! 


Revo menggelengkan kepalanya, Kebiasaan deh ngajak 
Jalan anak paud pasti begini. 


Revo membersihkan coklat-coklat yang ada disekitar bibir 
Alea dengan ibu jarinya, Alea seketika berhenti 
meminumnya. la menatap jemari Revo yang menghapus 
bekas minuman di bibirnya itu, namun hanya seperti itu 
mengapa jantungnya bisa berdebar tak karuan? Menatap 
wajah Revo sedekat ini, membuatnya tak bisa mengatur 
detak jatungnya yang semakin tak beraturan. 


Udah gede makan masih aja belepotan, ih! Revo mengacak 
gemas rambut Alea. 


Orang gue minum. Alea tertawa. 


Andai saja Revo bisa bertemu gadis itu setiap hari lagi, ia 
rela ditertawakan karena tingkah konyol Alea setiap mereka 
jalan bersama. 


Alea itu emang kayak ice chocolate ya, selalu ditunggu. 


Mika menatap Revo aneh, mengapa lelaki itu seketika 
tersenyum sendiri. Namun tatapan matanya tak menatap 
siapapun. 


Rev, mikirin gue nggak segitunya juga kali! 


Revo tersadar dari lamunannya, memikirkan tentang Alea 
memang seperti racun. 


Pak, cepetan! ujar Alea kepada driver ojek online yang 
tengah ia naiki. 


Sabar, Neng. Emang lagi macet jalanannya, sahut driver 
tersebut. Alea menghela napas kesal. Jalanan ibu kota 
memang sedang tidak bisa diajak bekerja sama, padahal 5 
menit bel masuk. Oke lah, Alea sudah dapat menebak 
bagaimana nasibnya. 


Setelah bermacet-macetan ria, Alea tiba disekolahnya. 
Wajahnya sudah tidak bersemangat ketika melihat gerbang 
sekolah yang sudah tertutup. 

Eh, Mang Urip! sapa Alea seraya menunjukkan deretan 
giginya. Mang Urip menggelengkan kepalanya. 


Mamang nggak tidur? tanya Alea lagi. 


Mending kamu pulang, daripada malah diomelin sama Pak 
Dibyo, jawab Mang Urip. Alea mengetuk dagunya. 


Pak Dibyo yang jaga? tanya Alea kesal, Mang Urip 
mengangguk. 


Bukain atuh mang, nggak papa deh diomelin Pak Dibyo, 
lanjut Alea. Mang Urip pasrah, Alea memang siswi yang 
dapat dikatakan cerdas. Namun, ia memiliki hobi terlambat. 
Padahal dirinya adalah anggota OSIS. 


Alea memasuki gerbang sekolah, Pak Dibyo sudah menatap 
Alea dengan tajam. 


Pagi, Pak. Alea mengembangkan senyumannya. 


Udah telat yang keberapa kali, Alea? tanya Pak Dibyo. Alea 
menunjukkan deretan giginya. 


Pak, soto ayam sama es teh manis kayaknya enak. 
Kamu mau nyogok saya?! Pak Dibyo bertolak pinggang. 
Dari kejauhan, sepasang mata menatap Alea tak tega. 
Alea? Dia telat? 


la menggelengkan kepalanya, ia mendekatkan langkahnya 
dengan Alea. la berdiri disamping Alea. Alea menoleh 
kearahnya. 


Andra? sontak Alea terkaget, karena image Andra terlalu 
bagus dan tidak mungkin jika siswa teladan itu terlambat. 
Andra mengukirkan senyuman di bibirnya. 


Kamu lagi, udah telat pake senyam-senyum! sentak Pak 
Dibyo. 


Pak, saya boleh masuk ya? Saya mau ada ulangan! pinta 
Alea. 


Tidak! Kamu tidak boleh masuk! 
Pak, saya kan cuma telat 10 menit. 


10 menit itu lama, Alea. Coba kamu kalikan 10 menit 
dengan berapa kali kamu terlambat. Kamu ini malu-maluin 
OSIS aja! 


Yaudah deh, saya mau dihukum apa aja tapi saya boleh 
masuk, pinta Alea lagi. Pak Dibyo menggelengkan 
kepalanya. 


Pihak sekolah sudah memberikan dispensasi untuk kamu, 
Alea. Kamu saja yang tidak disiplin! Pulang sana kerumah! 


Yah, Pak. Masa saya jauh-jauh ke sekolah disuruh pulang?! 


Kembali ke rumah atau bapak kasih surat peringatan? 
ancam Pak Dibyo, Alea menghela napas. 


Yaudah deh pak, maaf ya pak. Alea bersalaman dengan Pak 
Dibyo, lalu bergegas pergi. Andra mengikuti langkah Alea. 


Mau kemana kamu?! tanya Pak Dibyo terhadap Andra. 
Kembali ke rumah, Pak. 


Alea yang saya suruh kembali ke rumah, bukan kamu! 


Peraturan itu harus adil dong pak, kalau Alea dipulangkan 
kenapa saya nggak? tanya Andra. Pak Dibyo 
menggelengkan kepalanya. 


Yasudah, terserah kamu! 
Andra kembali mengikuti langkah Alea. Alea menoleh. 


Ndra, lo itu masih bisa masuk sekolah loh. Ngapain ngikutin 
gue? tanya Alea. 


Kalo lo dipulangin tapi gue nggak, ya nggak adil dong, 
jawab Andra santai. Alea menatap mata Andra sejenak. 


Ndra, dari kelas sebelas gue kebanyakan telat makanya 
sekolah mulangin gue. Lah lo, baru sekali telat kan? 


Nggak papa, gue lagi males sekolah. Alea menggelengkan 
kepalanya. 


Kenapa lo bisa telat? 
Tadi driver gue lama, udah gitu macet. Makanya telat deh. 


Oh gitu. Sekarang lo mau pulang? tanya Andra. Alea 
berpikir sejenak, jika ia pulang sekarang maka mamanya 
pasti akan memarahinya. 


Nanti aja deh. 
Kenapa? 
Males dengerin nyokap ngomel. 


Emangnya kalo lo pulangnya sore nanti lo nggak dimarahin? 
Malah tambah kena! ujar Andra. 


Iya, tapi kan kalo gue baliknya nanti nyokap marahnya 
sebentar. Kalo baliknya sekarang, nyokap marahnya dari 
pagi, jawab Alea logis. Andra tertawa. 


Bisa aja lo! 
Alea ikut tertawa, Bisa lah! 


Sekarang mau kemana? tanya Andra, Alea mengetuk 
dagunya. Berpikir sejenak. 


Gimana kalo ke pameran sastra lo aja? ajak Alea. 


Masih kepagian dong, Le. Andra terkekeh kecil, Alea 
mengerucutkan bibirnya. 


Yah, gimana kalo kita ke caf aja? Sekalian lo ngajarin gue 
sastra! usul Alea. Andra tertawa. 


Lucu lo! Yang ada lo yang ngajarin gue! 
Lo lah! Sampe punya pameran sastra gitu. 


Nggak usah lebih-lebihin, orang gue cuma panitia. Andra 
menggelengkan kepalanya. 


Yaudah, ke caf -nya mau bareng gue nggak nih? tanya 
Andra, Alea mengangguk. la menaiki motor Andra dan 
bergegas menuju caf samara. 


Kini mereka sudah sampai di Caf Samara. Andra mengamati 
caf 


Yuk, Ndra! 


Andra mengikuti langkah Alea. 


Hai, kak! sapa Alea. Alea memang sudah sangat akrab 
dengan pegawai disana karena ia memang sering 
berkunjung kesini. 


Pegawai tersebut menatap ke arah belakang Alea, iya dia 
menatap Andra. 


Loh, emang sama mas ganteng udahan? tanyanya, bola 
mata Alea sontak membulat. 


Enak aja! Masih kok. 

Kirain. ia masih menatap kearah Andra. 
Dia temen gue, Kak. 

Mas ganteng kapan pulang, Le? 


Nanti. Gue pesen kayak biasa ya, lo mau apa, Ndra? tanya 
Alea. 


Samain kayak lo aja. 

Yaudah yang kayak biasa 2 ya! pesan Alea. 
Salam dulu ya buat Mas Ganteng. 

Iya, Kak Tika. 

Jangan lupa ya! 


Iya! Alea segera duduk di koridor bawah. Biasanya ia diatas 
jika pergi kesini bersama Revo, namun hari masih pagi. 
Melihat dari atas tidak akan seindah saat malam. 


Mas Ganteng siapa? tanya Andra penasaran, Alea terkekeh 
kecil. 


Pacar gue, jawab Alea seraya tertawa. Air muka Andra 
berubah, wajahnya menjadi serius. 


Oh gitu. 


Dulu lo sering kesini sama dia? tanya Andra, Alea 
mengangguk seraya tersenyum. Andra membalas senyuman 
Alea. 


Mereka berbincang-bincang untuk beberapa lama, Andra 
menatap Alea dengan lekat tanpa henti. Alea menatap 
Andra bingung. 


Kenapa sih, Ndra? 


Gue kebelet, gue ke belakang dulu! Andra berjalan cepat, 
Alea mengerutkan dahinya. Mengapa tingkah Andra sedari 
tadi membingungkan? Alea menatap buku yang setengah 
terbuka didekat minuman Andra. 


la mengamati selembar kertas yang terjatuh karena tertiup 
angin. 


If you read this letter, i just wanna say i love you. 


Alea mengamati surat itu, otaknya berpikir keras. 
Kemungkinan-kemungkinan muncul di benaknya. 
Pikirannya tak karuan. 


Masa iya Andra yang ngirim semuanya? Nggak mungkin. 
Batin Alea bingung, ia menggelengkan kepalanya. 


Apakah mungkin Andra pengirimnya? 
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13. Semakin Aneh 


Alea masih bertanya-tanya siapa pengirim surat-surat dan 
paket tersebut. Motor Andra berhenti didepan rumah Alea. 


Makasih, Ndra. Mau mampir? tanya Alea, Andra menggeleng 
seraya tersenyum. 


Nggak usah. 


Dah! Alea melambaikan tangannya, Andra mengangguk lalu 
melajukan motornya keluar dari koridor rumah Alea. 


Alea memasuki rumahnya. Membuka sepatunya dan 
meletakkan tas-nya di sofa. Cecill yang tengah memakai 
masker menatap Alea bingung. 


Siapa suruh pulang? tanya Cecill, Alea memanyunkan 
bibirnya. 


Pak Dibyo, Ma. Katanya Alea keseringan telat. Alea menatap 
ibunya lalu meletakkan sepatunya di rak sepatu. 


Yaudah, besok kalo mama bangunin kamu bangun makanya. 
Cecill mengacak rambut putrinya. 


Mama mau nanya deh, Le. Cecill duduk disamping Alea. Alea 
mengerutkan dahinya. 


Kenapa, Ma? 


Kamu deket sama cowok lain, ya? tanya Cecill. Alea 
menggeleng. 


Nggak, Ma. Kenapa emangnya? tanya Alea. Cecill hanya 
tersenyum. 


Soalnya Mama liat-liat kamu beberapa kali pulang bareng 
cowok yang sama. Kenapa nggak dikenalin sama Mama? 


Kebetulan doang, Ma. Lagi juga Alea nggak ada hubungan 
apa-apa sama dia, kenapa harus dikenalin? 


Ya, kan tetep aja dia temen kamu. 


Mama nggak setuju loh gara-gara cowok lain hubungan 
kamu sama Revo jadi nggak baik. 


Kenapa emangnya? tanya Alea seraya tertawa. 


Ya kalo kamu putus sama Revo nanti Mama nggak bisa 
ketemu Revo lagi lah, jawab Cecill seraya tertawa. 


Ih, yaudah Mama aja yang pacaran sama Revo. 
Ya nggak dong, nanti kita musuhan. Cecill tertawa. 


Tadi ada yang ngirim paket lagi, Le. Itu ada di kamar kamu. 
Kenapa sih seneng banget ngirim-ngirim paket gitu? tanya 
Cecill, mata Alea membola. 


Serius ada yang ngirim lagi? Alea berlari menuju kamarnya. 
la duduk di kasurnya tanpa mengganti bajunya terlebih 
dahulu. Ada kotak biru yang sangat besar. 


la membuka kotak tersebut dengan cepat. Disana terdapat 
bunga mawar dan boneka sapi berukuran besar. Dan di 
tangan boneka sapi tersebut seperti biasa ada kertas yang 
terselip disana. 


Kamu akan menemukanku, segera. 


Alea mengerutkan dahinya, maksudnya apa? Jika 
pengirimnya benar Andra, mengapa paket itu datang 
setelah ia bersama Andra? Kapan Andra mengirimkannya? 


Alea merebahkan tubuhnya diatas kasur, lalu menatap 
langit-langit kamarnya. 


Kenapa juga gue penasaran, sih? 


Alea mengambil handphone-nya di tas, ia melihat notifikasi 
di instagram-nya. Revo membalas insta-storiesnya yang ia 
buat kemarin saat ia bernyanyi tidak jelas bersama Acha. 


revoadriano: Suara lo ngerusak sumpah, nggak usah 
nyanyi. 


Alea berdecak kesal. 
tasyalea: Sirik tuh padahal nggak bisa nyanyi. 


la menggelengkan kepalanya, ia kembali membenamkan 
wajahnya kedalam bantal. Tak berapa lama, Revo 
memberikan balasan. 


revoadriano: Lo nggak sekolah? 


Jika disini masih pagi, pasti disana malam dan Revo sudah 
selesai melakukan aktivitasnya. 


tasyalea: Nanya mulu kayak pembantu baru. 
revoadriano: Serius, tai. 


Tak lama, ada panggilan video masuk dari Revo. Alea segera 
mengangkat panggilan tersebut. 


Dih, lo beneran nggak sekolah? tanya Revo ketika melihat 
Alea masih saja diatas tempat tidur. 


Ngapain boong. 


Orang mah sekolah, kayak udah pinter aja. Ngotak dikit 
kenapa! 


Lah orang gue disuruh pulang sama Pak Dibyo, omelin Pak 
Dibyo sana! Alea tak mau kalah. 


Lah kenapa jadi Pak Dibyo yang diomelin? Orang lo yang 
keseringan telat. Makanya jangan keseringan tidur malem 


terus nontonin horror nggak jelas. Revo terus memarahi 
Alea, mulut Alea mengikuti Revo ketika memarahinya. 


Marah mulu, cepet tua baru tau rasa. 
Lah, orang dibilangin mah dengerin. 
Ya lo marah-marah, bukan ngebilangin. 


Awas lo kalo telat lagi besok, gue keluarin dari OSIS. Malu- 
maluin aja. 


Iya. Alea menatap malas Revo dari layar handphone-nya. 
Mata Revo seperti meneliti, ia menatap boneka sapi yang 
tengah Alea pakai. 


Gajah tidur sama sapi? Alea langsung menatap boneka 
tersebut. Lalu beranjak duduk. 


Sejak kapan Io jadi suka boneka sapi? 


lau nggak sih, itu orang yang sama yang sering ngasih 
paket ke gue. 


Revo mengerutkan dahinya, Masih? 


Iya, kayaknya dia sekolah di Gempita juga deh. Dia juga 
sering ngasih surat cinta nggak jelas, surat kaleng lah. 


Cie. 


Dih, ngeselin tau nggak sih ada aja begituan setiap hari? 


Gue curiga deh, jangan-jangan lo yang sebenernya ngirim 
paket-paket nggak jelas itu? 


Lah, dibilangin nggak percaya banget. Ngapain juga gue 
buang-buang duit, buang-buang kertas, buang-buang 
tenaga, buang-buang pikiran buat ngasih lo gituan doang? 
Lagi juga, jauh dari sini ke sana. Ogah! 


Yaudah santai aja kali, marah-marah mulu kerjaan lo. 


Lah siapa juga yang marah? Makanya nggak usah 
kebanyakan mikirin penggemar rahasia lo itu, palingan 
ketauan bentar lagi. 


Mendingan lo mikirin gimana cara menurutkan berat badan, 
terus gimana cara makan es-krim yang baik dan benar. 


Alea menatap Revo malas, seketika bisa terdengar suara bel 
apart Revo yang terus berbunyi tanpa henti. Lalu suara 
pintu yang tergedor-gedor tanpa henti. 


Bentar. Revo memutuskan panggilan, lalu bergegas untuk 
membuka pintu apart-nya. 


Alea menatap layar handphone-nya. 
Kenapa ya? 


Revo menatap bingung Mika yang sudah ada didepan 
apartnya dengan baju yang basah karena hujan, wajah Mika 
juga sudah sangat sembab. Diluar memang hujan, dan Mika 
sangat takut pada petir. 


Rev, gue takut. 


Masuk dulu. Revo membiarkan Mika masuk, lalu menutup 
pintu. 


Mika terdengar menangis, Rev, gue takut banget. 


Kalo lo takut, ngapain maksain ke apart gue? Kadang nggak 
ngotak juga sih lo! 


Gue nggak tau gue harus kemana, gue takut. Mika 
menenggelamkan wajahnya di tubuh Revo. la memeluk 
tubuh lelaki itu dengan sangat erat. 


Gue takut. bahu Mika terlihat naik turun karena ia terus 
menangis. Revo akhirnya membalas pelukan gadis itu. 
Mik, jangan cengeng ah. 


Lo takut petir, kan? Ngapain ujan-ujanan? 
Pokoknya gue takut, Rev. 
Lo takut apa? 


Jangan tinggalin gue, ujar Mika seraya mempererat 
pelukannya. Revo tak mungkin melepas pelukan Mika pada 
saat ini. 
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14. Demand 


Revo ingin melepaskan pelukan Mika pada tubuhnya, 
namun Mika tetap memeluknya dengan erat. 


Mik. 


Jangan tinggalin gue, Rev. Gue takut! Mika tetap memeluk 
Revo, Revo tahu gadis itu tengah menangis. Namun apa 
alasannya hingga gadis itu menangis seperti ini? 


You re gonna be okay, Mik, ujar Revo menenangkan. Mika 
mengangguk. 


Nggak akan terjadi sesuatu, nggak akan ada petir di apart 
gue. Revo kembali menenangkan, namun Mika terus 
menangis. 


la melepaskan pelukannya dari tubuh Revo. 
Jangan pernah tinggalin gue lagi. 
Maksudnya? tanya Revo bingung. 


Gue bener-bener butuh lo, Rev. Mika meraih tangan Revo 
dan menggenggamnya erat. Revo menatap Mika bingung. 


Mik, maksud lo apa sih? Revo benar-benar bingung. 


Pokoknya gue takut, gue bener-bener butuh lo. Gue nggak 
bisa kalo tanpa lo. 


la menatap Mika tajam, namun anehnya Mika kembali 
menangis lalu darah mengalir dari hidungnya. Mika 
mimisan. 


Mik, lo? Revo hendak mengambil tissue namun gadis itu 
beranjak berdiri. 


Revo menatap Mika bingung, gadis itu langsung berlari 
keluar dari apartement Revo, padahal diluar benar-benar 
hujan deras disertai dengan petir. Dan Revo sangat tahu 
bagaimana gadis itu takut dengan petir. 


Mika! 


Gadis itu tak menggupbris, ia terus berlari. Masalahnya apa, 
Revo juga tidak mengerti. 


Tin. Tin. Tin. 


Hingga ia melihat suatu mobil melintasi jalan tersebut, 
mungkin akan menabrak Mika. Revo berlari dan menarik 
lengan Mika untuk minggir. Revo menatap Mika tajam. 


Lo gila ya? 


Cari mati tau nggak sih lo! sentak Revo, Mika menundukkan 
kepalanya. 


Mik, masalah nggak akan pernah selesai kalo lo bikin 
masalah baru. 


Peduli apa lo tentang gue? tanya Mika seraya menatap Revo 
sendu. 


Mau gue mati atau nggak, toh lo bakal bahagia-bahagia aja. 


Gue bener-bener butuh lo disini, Rev. Tapi mungkin 
mustahil, lo nggak akan pernah kan mau tau apa masalah 
gue? tanya Mika. Revo menghela napas sejenak. 


Nggak gitu juga. Revo menatap Mika, bibir gadis itu 
gemetar. Pasti ia sangat kedinginan. 


Gue beneran takut, Rev. Jangan tinggalin gue lagi. 


Maksud lo ninggalin itu apa? tanya Revo tak mengerti. 
Namun Mika tak menjawab, ia malah menyenderkan 
kepalanya di bahu Revo seraya menggelangkan tangannya 
disana. 


Terserah lo deh, ujar Revo pasrah. 


Alea menatap layar handphone-nya, nyatanya Revo tidak 
menelponnya lagi. Dasar, menyebalkan. Tapi, sebenarnya 
Alea cukup pengertian dalam hal ini. la bukan termasuk 
pacar yang menuntut ini itu. 


Keesokan harinya, Alea masuk sekolah seperti biasa. Tapi ia 
tidak telat, ia masuk ke sekolah 5 menit sebelum jam 
pelajaran. 


Mata Alea membulat ke suatu arah, itu Andra. Mengapa ia 
membawa suatu bingkisan besar? Lalu mengapa jalannya 
sangat cepat, saat Andra hendak mendekat. Alea 
memanggilnya. 


Andra! panggil Alea. Andra menoleh. 
Eh hai. 


Sorry ya, buru-buru. Andra kembali berjalan menuju tempat 
tujuannya. Alea menggelengkan kepalanya, aneh sekali. 


Alea melihat Andra sesekali, lelaki itu hampir menjatuhkan 
barang bawaannya. 


Hati-hati, Ndra. Alea menatap Andra ngeri. Andra menoleh 
seraya tersenyum. 


Makasih. 


Alea menggelengkan kepalanya, ia bergegas berjalan 
memasuki kelasnya. Baru saja ia masuk kelas, Acha 
menatapnya dengan tatapan sumringah. 


Bebeb gue! Acha berlari lalu memeluk tubuh Alea. Alea 
menatap Acha risih. 


Ih apasih. Alea mencoba menghindar, namun Acha malah 
memeluknya semakin erat. 


Gue kangen tau, nggak? Acha mencubit gemas pipi 
temannya. 


Baru sehari, lagi juga bebeb lo kan Abang Farrel, ledek Alea. 
Acha mengerucutkan bibirnya. 


Nggak usah bahas Farrel! Gue lagi ngambek! Acha bertolak 
pinggang. Alea menggelengkan kepalanya. 


Kenapa? Bang Farrel kan lucu banget, jangan ngambek 
lama-lama ntar gampang dia cari cewek baru. 


Alea! rengek Acha. 
Dia nggak mau nganterin gue. 


Ya mana mau dia nganterin lo, orang tiap dianterin lo minta 
dibayarin mulu. Alea menatap Acha meledek. Acha 
memanyunkan bibirnya lagi. 


Ih! 


Eh iya, Revo gimana kabarnya? Gue kangen deh menikmati 
indahnya ciptaan tuhan. mata Acha tampak seperti 
berkhayal, mungkin membayangkan wajahnya Revo. 


Alea duduk disamping Acha, Gitu-gitu aja sih, baik deh 
kayaknya. 


Lo kok tahan sih nggak ketemu lama gitu, lo nggak kangen 
apa sama dia? Kalo gue punya pacar seganteng Revo, nggak 
bakalan gue biarin dia kuliah jauh-jauh. Secara, siapa yang 
nggak mau sih sama dia? Gue aja mau. 


Pletak. Alea memukul lengan Acha dengan tempat pensil. 


Heh. Alea menatap Acha malas, Acha mengangkat kedua 
jari telunjuk dan tengahnya bersamaan hingga membentuk 
peace. 


Abisnya, mukanya Revo kan ngangenin abis. 
Ya kadang dia kan masih suka nelpon, masih suka vidcall. 
Tapi tetep aja, kan nggak bisa ketemu? tanya Acha. 


Ya resiko lah, nggak mungkin juga gue larang-larang anak 
orang buat kuliah. Bapaknya aja nggak marah, jawab Alea 
dengan nada bercanda. Acha tertawa. 


Semoga lo berdua baik-baik aja ya, awas loh kalo sampe 
putus gara-gara LDR. Nanti gue nggak bisa lagi tuh ngeliat 
tom and jerry tapi ada rasa romeo dan juliet -nya gitu. 
Gemes! 


Ya lo gemes, gue kesel. Revo itu, nyebelinnya banget tau 
nggak? Bikin naik darah mulu tiap hari. 


Ya buat apa pacaran sama orang yang bikin lo marah terus, 
mending sama gue. seketika Arvin ada didepan kursi Alea 
dan Acha. Sebenarnya Alea duduk dengan Aldi, namun ia 
malas ke bangkunya sendiri. Karena itu, ia menumpang di 
kursi Acha. 


Ha? Alea menatap Arvin malas. 


Ya, penawaran kan nggak selalu bakal ditolak. Kali aja nanti 
diterima, celetuk Arvin. 


Eh ngimpi, pacarnya dia 10 kali lipat lebih ganteng dari lo, 
mana pinter lagi, nggak tengil terus playboy yang suka 
tebar pesona kayak lo! sentak Acha. Alea menatap Acha 
memperingati, jangan seperti itu juga. 


Tuh dengerin, sambung Aldi yang tiba-tiba datang. Arvin 
berdecak kesal. 


Eh diem lo, curut! Yang penting Alea nggak bakal mau juga 
sama curut got model kayak lo! sentak Arvin. 


Lah sekarang gini, dia juga nggak mau kan sama lo? tanya 
Aldi. 


Liat aja, nanti juga dia kepincut sama gue. Iya, nggak? Arvin 
mengedipkan satu matanya kearah Alea. 


Eh yang ada dia juga ogah deket-deket sama lo. Mending 
gue, sebangku! tepis Aldi. 


Eh lo kenapa pada berantem, sih? Alea tuh nggak bakal mau 
sama lo berdua. Acha membubarkan pertengkaran mereka. 


Eh jodoh nggak ada yang tau, Cha, tepis Arvin. 


Udah deh, pokoknya Alea sama Kak Revo nggak boleh 
diganggu gugat! 


Hah? Revo? Merk motor? ledek Arvin seraya tertawa. Alea 
menatap Arvin malas. 


Iya sayang, nggak kok. Maaf ya, tapi aku berterimakasih deh 
sama pacar kamu karena udah jagain jodoh aku. 


Heh, Alea milih jodoh juga mikir-mikir. Ngapain dia sama lo? 
sambung Aldi. 


Eh diem aja lo curut! mereka kembali bertengkar, hingga 
telinga Alea terasa panas. 


Woi lo juga diem! Bikin pusing aja lo semua, ujar Alea lalu 
pindah dari kursi Acha ke kursinya sendiri. 


Lo sih, ujar Arvin menyalahkan Aldi. 
Lo! 


Alea hendak duduk dibangkunya, namun ia melihat sesuatu 
di kolong bangkunya. Itu ada bingkisan yang lumayan 
besar. 


Di, ini punya lo? tanya Alea. 
Apaan? Aldi menghampiri Alea. 


Ini, bingkisan punya lo kenapa ditaro di bawah bangku gue? 
tanya Alea malas. 


Bukan, bukan punya gue. 

Serius bukan? tanya Alea, Aldi mengangguk. 

Yaudah sana lo! usir Alea. 

Iya beb. Aldi segera pergi sebelum Alea kembali marah. 


Alea membuka plastik tersebut, ternyata didalamnya ada 
kotak berwarna rose gold. Alea mengerutkan dahinya. la 
semakin penasaran, ia membuka kotak tersebut. 


Ternyata, isinya gaun. Gaun yang berwarna merah muda 
juga, jika dilihat gaun itu sangat bagus. Harganya juga pasti 


sangat mahal, namun siapa yang memberikannya? Siapa 
yang meletakkannya di kelas Alea? 


Hi, Alea. Wanna dance with me? Can't wait to see you, Dari. 
Hope you like it 


Alea berpikir, siapa yang mengirim gaun ini? Apa mungkin 
Andra? Karena ia bertemu Andra yang tengah membawa 
sesuatu. 


Apa mungkin Andra yang ngirim? Tapi buat apa? Alea terus 
berpikir, memikirkan kemungkinan-kemungkinan siapa 
pengirim kotak itu. 
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15. Misterius 


Keesokan harinya, seperti biasa Revo menjalani hari- 
harinya. Kali ini ia duduk ditaman, memegang gitar dan 
memetiknya dengan perlahan. Entah mengapa rasanya 
perasaannya saat ini seperti diaduk-aduk. Matanya 
menerawang keatas. 


la rindu sekali untuk bisa bercerita dengan Alea ketika 
hatinya sedang jatuh. Walaupun Alea tak mengerti, Alea 
selalu bisa menjadi pendengar dan penasehat yang baik. la 
memejamkan matanya, mengingat semuanya. 


Revo menatap langit senja yang tak seindah biasanya, 
karena mendung. Ia menghela napas, kondisi adiknya yang 
kala itu semakin memburuk membuat semangatnya hilang 
seketika. la mengambil rokok dan mencoba untuk 
menghisapnya. 


Pluk. Rokok itu terjatuh karena terlempar oleh seseorang. 
Revo menoleh kearah itu. 


Udah gue bilang, kan? Kalo Io nggak bisa ngerokok ya nggak 
usah ngerokok! sentak Alea dengan mata menajam. Revo 
menatap Alea sekilas, lalu menatap kearah lain. 


Lo kenapa, sih? Alea menarik bahu Revo agar lelaki itu 
menatapnya. 


Nggak, jawab Revo dingin. Alea menghela napas. 


Lo pikir dengan lo kayak gini semua masalah Io bakal 
selesai? Ngilang gitu aja, bikin semua orang panik, ninggalin 
sekolah. Lo udah kelas 12, harusnya lo mikirin sekolah lo 
lah! Otak suka nggak dipake sih. 


Revo menghela napas, Reynand kayak gini karena gue, Le. 
Semuanya karena gue! 


Terus dengan lo kayak gini semuanya bakalan balik kaya 
semula? Enggak kan! Kalo lo kayak gini, lo nggak mikirin 
gimana perasaan nyokap lo? Alea tak mau kalah karena ia 
benar. 


Kalo lo kayak gini terus, mending kita udahan aja. mata 
Revo langsung membulat kearah Alea lalu tertawa renyah. 


Nggak ada yang lucu! Alea menatap Revo malas. Lelaki itu 
terus tertawa. 


Nggak ada yang lucu, oon. Alea semakin kesal, ia menusuk 
perut Revo dengan jari telunjuknya. Namun Revo masih 
terus tertawa. 


Ya lo, nggak nyambung. Revo masih tertawa, lelaki itu 
menggemaskan sekali ketika tertawa. 


Bilang aja sebenernya lo khawatir, kan sama gue? Apa lo 
kangen karena nggak ketemu gue? ledek Revo seraya 
menaikkan satu alisnya. 


Geer. Alea memalingkan wajahnya, tak ingin menatap Revo. 
Karena ia akan gugup jika menatap lelaki itu. Saat ini saja 
jantungnya sudah berdebar tidak normal. 


Emang iya, kan? Nggak usah muna! 
Kenapa sih lo kepedean banget? 


Emang bener, buktiin aja. Revo masih terus meledek. Alea 
mengerutkan dahinya. 


Buktiin gimana? 


Revo menaikkan satu alisnya, lalu membuat Alea 
menatapnya. la menatap gadis itu lekat. 


Kalo bener, muka lo bakal merah kayak kepiting rebus. 


Benar saja, tak lama kemudian wajah Alea benar-benar 
memerah dan saat itu juga tawa Revo kembali terdengar. 


Ih apasih! 

Ih apasih! Revo mengikuti cara bicara Alea. 
Nggak jelas lo, oneng. 

Ya tapi berarti gue bener, kan? 


Ya iyalah, lo aja yang nggak ngotak ngilang berhari-hari 
bikin orang panik. 


Aduh pacar aku hilang, gimana nih? Aduh aku takut! ledek 
Revo. Alea memukul lengan Revo lalu tertawa. Sungguh, 
selera humor yang sangat rendah. 


Nggak gitu, bege. 


Kamu dimana sih? Aku itu kangeeeeen banget sama kamu. 
Kamu nggak tau aku nggak bisa hidup tanpa kamu? Kamu 
tuh nggak peka banget ya. Kamu 


Nggak jelas lo, bego! Geli tau nggak dengernya. Alea 
kembali tertawa. Revo juga ikut tertawa. 


Terus gimana dong paniknya? 
Nggak penting, cerewet. 


Gadis itu selalu menggemaskan, senyuman terlihat 
mengembang di bibir Revo. Revo sangat merindukan gadis 


itu, yang dapat membuat orang lain tertawa apapun 
keadaannya. Lamunannya buyar, ketika Mika tiba-tiba 
datang dan duduk disampingnya. 

Lo mikirin gue ya, sampe senyum-senyum sendiri gitu? Mika 
menatap Revo dengan percaya diri. Revo hanya terdiam, 
malas untuk menanggapi. 


Lo mikirin apa sih sampe senyum-senyum gitu? tanya Mika 
penasaran. 


Mikirin cewek lo, ya? tebak Mika lagi. Revo seketika 
menoleh. 


Dia tuh kayak gimana sih emangnya? 
Berisik lo. Revo menatap Mika malas, Mika terkekeh kecil. 


Lo sayang banget sama dia, ya? tanya Mika lagi, Revo 
terdiam sejenak. Lalu tersenyum tipis, sangat. 


Ya, dia itu kayak gimana sampe lo bisa sayang banget sama 
dia? Mika tak berhenti bertanya. 


Berisik lo, Mik. 


Kalo gue jadi dia, gue pasti bakal ngerasa beruntung banget 
karena ada cowok sebaik lo yang sayang tulus sama gue. 
Nyatanya gue nggak mungkin bisa ada di posisi dia, ya? 
Semoga aja, dia selalu bisa menghargai posisinya ya. 

Revo menoleh kearah Mika, Maksud lo? 

Nggak. 

Cewek lo cantik? tanya Mika, Revo semakin bingung. 


Cantik relatif, Mik. Tergantung orang ngeliatnya gimana. 
Kalo cantik tapi saiko kaya lo juga percuma, kan? jawab 


Revo malas. 
Berarti gue cantik, ya? tanya Mika lagi. 


Tapi kadang cewek-cewek cantik suka lupa diri, lanjut Mika. 
Revo menoleh, lalu menatap Mika tajam. 


Yang penting nggak gila kaya lo. 


Gila kaya gue juga kalo gue kenapa-napa, lo khawatir kan? 
tanya Mika, Revo menghela napas. Lalu beranjak pergi. 


Terserah. 
Revo tunggu! 


Ternyata hari ini adalah ulang tahun Viny, teman sekelas 
Alea. Itulah sebabnya pengirim rahasia itu memberinya 
gaun, artinya ia menyuruh Alea untuk datang ke ulang 
tahun Viny? 


Bel sekolah sudah berbunyi, namun Alea belum juga pulang. 
la meletakkan kepalanya diatas meja. Ia malas sekali untuk 
datang ke ulang tahun Viny karena Acha pasti akan sibuk 
menonton band kesukaannya, The Light Stars. Karena 
malam ini Viny mengundang mereka untuk mengisi acara 
ulang tahunnya, Alea juga cukup menyukai band lokal 
tersebut. Mereka cukup bagus dan memiliki musikalitas 


yang tinggi. 
Alea, lo dateng kan? tanya Acha. 


Tapi pasti lo sibuk sendiri disana, nanti gue dikacangin. Lagi 
juga kalo sampe malem gitu, gue ngantuk, jawab Alea. 


Tapi gue penasaran sama siapa yang ngirim gue paket-paket 
nggak jelas itu, pengen gue timpuk kalo ketemu. 


Tapi lo janji ya, jangan kayak orang autis kalo nonton The 
Light Star? tanya Alea. Acha mengangguk cepat. 


Iya! 


Alea menghela napas, lalu seketika perhatiannya tertuju 
kearah seseorang yang memakai hoodie hitam dan kupluk 
diatasnya berhenti didepan kelas Alea dan meninggalkan 
sesuatu. Tak lama, lelaki itu langsung berjalan dengan 
sangat cepat. Alea berjalan ke depan kelasnya. 


Lo mau kemana, Le? tanya Acha bingung, Alea tak 
menggubris. 


la membuka kotak surat yang lelaki itu sengaja tinggalkan. 
Halo, Alea. Jangan lupa buat dateng ya, sampai ketemu. 


Alea menatap punggung lelaki itu dari belakang lalu 
mengejarnya. Lelaki itu sepertinya sadar jika Alea 
mengikutinya, langkahnya semakin cepat. Langkah Alea 
juga semakin cepat. 


Tunggu! pekik Alea. Lelaki itu terus berjalan tanpa 
mempedulikan Alea dibelakangnya. 


Alea terus berjalan, hingga tidak mempedulikan jika ada 
seseorang yang tengah berjalan didepannya. 


Bruk. Tubuh Alea bertabrakan dengan seorang lelaki yang 
berpostur tubuh lebih tinggi darinya. 


Hati-hati, sayang. ternyata itu Arvin, menyebalkan. Alea 
berdecak kesal. 


Ah, awas! Alea kembali ingin mengejar orang itu. Namun 
Arvin menghadangnya. 


Mau kemana sih cepet-cepet, sayangku? goda Arvin. 


Vin, awas! Gue lagi ngejar orang! Alea mencoba untuk 
menghindari hadangan Arvin. 


Ngapain ngejar-ngejar yang nggak pasti kalo yang pasti ada 
buat kamu disini? goda Arvin lagi. 


Vin, anjir! Gue serius! Alea mendorong tubuh Arvin dengan 
cukup kuat. 


Aku juga serius, kan sama kamu? Jangan dorong-dorong gini 
deh. 


Mending lo bantuin gue ngejar itu orang! Alea kembali 
berjalan cepat, ia mencari sosok lelaki itu yang sekarang 
sudah sangat jauh dari pandangan matanya. Arvin 
mengikuti Alea. 


Lelaki itu sudah menaiki motornya di parkiran sekolah, lalu 
mengegas motornya dengan sangat cepat. Alea berdecak 
kesal. 


Ah, gara-gara lo Vin! dumel Alea. 
Kok gara-gara gue? 
Iya gara-gara lo! Ilang kan orangnya! 


Yaudah beb, kan masih ada gue. Arvin memang tak ada 
hentinya jika dalam urusan meledek Alea. 


Ah pokoknya gara-gara lo ya! 


Siapa sih itu orang! Kalo ketemu gue benyek-benyek, umpat 
Alea. Arvin menggelengkan kepalanya. 


Senewen terus lo, untung cantik, ujar Arvin seraya 
memandang Alea. Alea berpikir sejenak. 


la tak melihat Andra sedari tadi, jadi apa mungkin jika orang 
itu adalah Andra? 


Kalo pengirimnya anak sekolah ini, tapi siapa? Terus apa 
motifnya? Batin Alea bingung. 


Author Note: 

Cie dikangenin Revo, uhuk. Tapi Mika suka tiba-tiba nongol 
kenapasih :( btw mungkin nggak sih kalo Andra 
pengirimnya? Berarti Arvin bukan pengirimnya? Siapa ya 
pengirimnya? Thanks for reading ya, love u. 


Alya Ranti 


16. A Mess 


Alea merebahkan tubuhnya diatas kasur, ia sangat lelah 
namun sialnya ia masih sangat penasaran dengan pengirim 
misterius itu sehingga ia harus datang ke ulang tahun Viny 
malam ini. 


Siapa sih itu orang? Alea menghela napas sejenak lalu 
mengambil handphone-nya. 


Tidak ada pesan atau panggilan yang masuk. Alea 
mengecek instagramnya, matanya membulat ketika melihat 
nama Revo di list instagram stories-nya. 


la membuka instagram stories Revo, namun yang ada hanya 
tubuh Revo setengah badan dengan gitarnya. Instagram 
stories yang Revo buat juga lumayan banyak. 


Tumben banget ini anak, ujar Alea terbingung. Ia 
menggelengkan kepalanya, ia menekan tombol volume 
untuk memperbesar suara. 


Ternyata Revo menyanyikan sebuah lagu, dengan suara 
petikan gitar diawal yang langsung dapat disimpulkan jika 
pemilik gitar itu tengah bersedih. 


Yes I do, I believe 

That one day I will be, where I was 

Right there, right next to you 

And it's hard, the days just seem so dark 


Iya, Revo percaya jika ia akan kembali pada tempatnya yang 
seharusnya. Tempatnya yang pernah ia singgahi pada suatu 
hari, yaitu disampingnya. Dan ini sangat berat karena hari- 
harinya terasa sangat berat. 


Alea mengerutkan dahinya, mengapa Revo 
menyanyikannya dengan begitu sedih? Walaupun wajahnya 
tak terlihat, namun terdengar suara Revo sangat parau dan 
pembawannya sangat menghayati. Dan satu yang Alea 
tahu, Revo sangat jarang bernyanyi dan memasukannya ke 
sosial media. Paling saja Revo hanya memainkan gitar atau 
piano. 


Nafas Alea mulai kacau, sepertinya ada yang tidak beres. 
Namun mengapa Revo tak bicara apapun? 


The moon, and the stars, are nothing without you 
Your touch, your skin, where do I begin? 
No words can explain, the way i m missing you 


Sang bulan dan sang bintang juga tidak ada maknanya 
tanpa dirinya, bagaimana aku harus memulainya? Tidak ada 
kata-kata yang dapat menjelaskan perasaannya saat ini, 
bagaimana harus mengungkapkan suatu kata rindu. 


Deny this emptiness, this hole that i m inside 

These tears, they tell their own story 

You told me not to cry when you were gone 

But the feeling s overwhelming, it's much too strong 


Kehampaan yang tidak dapat ia sangkal, biarkan semesta 
yang akan menjelaskan semuanya. Namun bagaimana saat 
perasaan yang terlalu kuat menguasai? 


Can I lay by your side, next to you, you 

And make sure you re alright 

III take care of you, 

And I don t want to be here if I can t be with you tonight 


Bisakah aku berada disana dan memastikan jika kau baik- 
baik saja saat ini? Aku hanya ingin bersamamu malam ini. 


Alea semakin bingung, ia melihat tulisan yang sangat kecil 
diujung instagram storiesnya. Sangat kecil, hampir tidak 
bisa terbaca. la menangkap tangkapan layar di handphone- 
nya, dan memperbesar tulisan itu agar ia bisa membacanya. 


lam a mess, maybe we'll also. | am sorry, 


Alea makin penasaran, apa maksud Revo? Terakhir kali Revo 
menghubunginya mereka masih baik-baik saja. Apakah ini 
tentangnya? Atau tentang yang lain? Hati Alea masih terus 
bertanya-tanya, apa maksud Revo? 


la kembali melihat instagram stories Revo. la mengetikkan 
sesuatu untuk membalasnya. 


tasyalea: Udah bisa nyanyi ya, Rev sekarang? 


tasyalea: Lagunya jangan sedih-sedih mas, nanti nasi nya 
ikut nangis loh. Mas-nya emang lagi sedih? 


Alea menatap layar handphone-nya, namun sama sekali tak 
ada balasan. Biasanya Revo tak pernah lama membalas. 


Dia kenapa sih? Alea mengetuk dagunya sendiri, menggigit 
bibir bawahnya. la mencoba berpikir ada apa dengan Revo. 


Sudah 1jam, namun tak ada balasan juga dari lelaki itu. 
tasyalea: Lo kenapa? 
tasyalea: Lagi ada masalah ya? Kalo mau cerita, cerita aja. 


Alea menghela napas, nyatanya memang tak ada balasan 
sama sekali dari Revo. 


Semoga lo baik-baik aja. 


Alea memejamkan matanya sejenak, entah mengapa 
hatinya ikut merasa tak karuan saat ini. Hingga bunyi 
notifikasi di handphone-nya membuyarkan lamunannya. 


Kling. Kling. Kling. Suara notifikasi itu membuatnya cukup 
tenang, ia mengambil handphone-nya kembali dan 
membuka pesan-pesan itu dengan bersemangat. 


friskacha: Alea, lo lagi dirumah nggak? 
friskacha: Katanya mau ikut ke ulang tahun Viny? 
Alea menarik nafas kesal, ternyata itu Acha. 
tasyalea: Iya. 


friskacha: Kesel banget gue didepan rumah lo nggak 
dibuka-bukain. 


tasyalea: Tunggu ya gue ke depan. 


Alea membuka jendela kamarnya dan menatap Acha yang 
tengah menanti didepan pagar. Alea bergegas turun ke 
bawah tanpa semangat. 


Masuk, Cha. Alea menyuruh Acha untuk masuk. Acha 
menggelengkan kepalanya. 


Lo belom juga siap-siap? Alea menggeleng, lalu langsung 
masuk ke dalam. Acha mengikutinya. 


Alea mengganti bajunya dan memberikan make up tipis 
pada wajahnya. Tidak ada 15 menit, gadis itu sudah tampak 
cantik natural dengan gaun merah muda yang pernah ia 
pakai saat perpisahan angkatan Revo saat itu. la tak mau 
memakai gaun dari pengirim rahasia itu, biarkan saja. 


Alea tak harus berpamitan, karena mamanya juga pergi 
sedari ia pulang sekolah. Menyebalkan. 


Tak berapa lama, ia sudah sampai di tempat ulang tahun 
Viny, namun ia tak melihat dekorasi-dekorasi ulang tahun 
yang seperti biasanya. Hanya gedung biasa seperti 
umumnya. 


Kok aneh ya, Cha? 


Aneh gimana? Acaranya kan biasanya dibelakang. Acha 
menjawab, Alea hanya mengangguk saja. Pikirannya masih 
saja tidak karuan. 


la menulusuri koridor tersebut, namun tak juga ada hiasan- 
hiasan ulang tahun pada umumnya. Padahal ini adalah 
sweet-seventeen Viny. Harusnya sangat spesial. 


Le, gue kebelet pipis lagi. Lo duluan deh! ujar Acha. Alea 
berdecak kesal, berada di tempat sebesar ini sendirian? 
Menyebalkan. 


Ah lo! Yaudah sana! sentak Alea. Acha menunjukkan deretan 
giginya seraya mengangkat duajari telunjuk dan tengahnya 
membentuk peace. 


Alea terus menelusuri koridor itu, hingga ia mendekati 
koridor belakang namun semakin lama pencahayaan 
semakin minim. Semakin gelap. Kalian tahu, kan jika Alea 
sangat takut dengan kegelapan? 


Kok makin gelap? 


Dimana sih acaranya? Alea terus melangkah dan mencari 
sebenarnya di gedung mana acara ulang tahun Viny 
diadakan. 


Alea terus melangkah, namun ternyata keadaannya 
membuat dirinya sangat terkejut seketika. 


Glep. Pencahayaan di gedung itu seketika mati, berada di 
gedung sebesar itu sendirian sedangkan kalian memiliki 
ketakutan pada gelap. Bagaimana rasanya? Keringat dingin 
mulai membasahi wajah Alea. 


ACHA! teriak Alea sekencang-kencangnya. Ia sangat takut. 


Cha, tolongin gue! Disini gelap banget gue takut! teriak 
Alea lagi. la lemas, dirinya terjatuh. la memegangi lututnya 
sendiri. 


Cha, lo dimana? Alea sangat ketakutan. Matanya sudah 
berkaca-kaca. 


Klik. Seketika lampu menyala, suara terompet pun terdengar 
sangat jelas ditelinganya. 


Gue disini. terdengar jelas jika itu suara Acha yang diikuti 
sorakan banyak orang. 


Happy sweet seventeen, Alea! teriak Acha yang diikuti oleh 
banyak orang. Alea membulatkan matanya, ia hampir tak 
percaya. Bagaimana ia bisa melupakan hari ulang tahunnya 
sendiri? Iya, hari ini Alea berulang tahun yang ke-17. 


Happy birthday to you! Happy birthday to you! suara 
nyanyian itu terus memenuhi telinga Alea. Alea menutup 
mulutnya, hampir tidak percaya. Didepannya ada Acha dan 
teman-teman sekelas dan OSIS. disana juga ada Farrel dan 
Rasya yang datang. 


Ih yaampun! 


Tiup lilinnya dulu dong, adek cantik, goda Farrel. 
Menyebalkan memang, padahal Acha, pacarnya ada 
disampingnya. Alea terkekeh kecil. 


la meniup seluruh lilin ulang tahun yang ada dihadapannya, 
tak lama Cecill, mama Alea datang menghampiri keramaian 
itu. 


Mama nih ikut-ikutan aja! Alea merasa kesal. 


Happy birthday sayang. Cecill memeluk Alea. Alea 
tersenyum senang, ia benar-benar tak menyangka. 


Make a wish dulu dong, adek cantik. Lupa kan lilinnya udah 
mati semua, suruh Farrel. 


Nggak papa deh. 
Alea memejamkan matanya. 


Semoga semua baik-baik aja, semoga yang kemarin baik- 
baik aja akan tetap seperti itu. Semoga lebih baik. Aamiin. 


Alea membuka matanya tanpa meniup lilin, unik memang. 


Harusnya ia bahagia karena semuanya telah 
mempersiapkan semua ini untuk dirinya. Namun mengapa 
perasaannya masih saja tak karuan? Mengapa ia masih saja 
bertanya-tanya tentang Revo? 


Seketika mata Alea membulat ke suatu arah, seorang lelaki 
yang berjalan melintasi koridor dengan sangat cepat. Gerak- 
geriknya sangat aneh, siapa ia? 


Itu siapa ya? Batin Alea bertanya-tanya. Apa mungkin jika 
itu adalah pengirim rahasianya? 


Author Note: 

Kira-kira kenapa ya Revo? Kenapa seketika galau gitu? 
Happy sweet seventeen Alea, nggak nyangka kan kalian? 
By the way, siapa ya yang mencurigakan itu? Apa mungkin 
pengirim rahasianya? Tapi siapa? Maaf ya kalo part ini 
absurd bgt. Thanks for reading, love u! 


Alya Ranti 


17. Teror 


Alea membulatkan matanya, ia semakin kepenasaran 
mengapa lelaki itu berjalan dengan sangat cepat 
menghindari keramaian. 


"Makasih ya." Alea tersenyum namun matanya masih 
mengikuti arah jalan lelaki itu. 


Setelah melalui beberapa acara, akhirnya sekarang acara 
bebas. Sosok itu masih ada di sudut koridor didekat kolam 
renang, mata Alea menatap lelaki itu tajam. la berjalan 
cepat menghampiri lelaki itu. 


la menyipitkan matanya, semakin ia mendekati lelaki itu 
seperti ia mengenali lelaki itu. Dari samping, postur 
tubuhnya mirip dengan Revo. Namun apa mungkin Revo 
berada disini? 


Mungkin saja, Alea tersenyum simpul ketika menyadari itu. 


"Revo!" panggil Alea. Lelaki itu menatap Alea dari ekor 
matanya, lalu bangkit dari duduknya dan berjalan cepat 
untuk menjauhi Alea. 


"Kok malah kabur sih?" tanya Alea bingung dengan suara 
yang sangat pelan. la mengerutkan dahinya. 


"Revo!" panggil Alea dengan suara yang lebih kencang. 
Namun lelaki itu malah menutup kupluk pada hoodie-nya. 


"Ih dasar aneh!" Alea menggerutu. 


"Revo!" panggil Alea lagi. Namun langkah lelaki itu semakin 
cepat. 


"Rev," pekik Alea tertahan, karena ia berjalan sangat cepat 
tanpa melihat apa yang ada disekitarnya. Kakinya terkilir 
dan jatuh ke dalam kolam renang. 


"Ah, sial." Alea mengusap wajahnya yang basah karena ia 
jatuh ke dalam kolam renang. 


Lelaki itu menatap Alea dari ekor matanya dan berhenti 
sejenak, sesungguhnya ia ingin menolong Alea namun 
rasanya tak mungkin. 


Hati Alea seketika tak karuan, jika memang itu Revo. 
Mengapa ia malah kabur? Apa salahnya? Namun jika itu 
bukan Revo, itu siapa? 


Dari kejauhan, Arvin dan Aldi menatap Alea bingung. Semua 
mata juga menatap Alea bingung, bagaimana bisa ia yang 
berulang tahun masuk kedalam kolam renang? 


"Bebeb gue!" mata Aldi terbelalak saat melihat Alea yang 
sudah basah kuyup. 


"Tolongin, tolol!" sentak Arvin. la langsung berlari 
menghampiri Alea yang sudah tercebur di kolam renang. 
Byur. Arvin melepas jas miliknya dan juga ikut masuk ke 
dalam kolam renang, lamunan Alea buyar lalu menatap 
Arvin yang sudah ada disampingnya. 


"Lo nggak papa?" 
"Lo ngapain? Gue bisa berenang kali." 
Arvin tersenyum, "Yang penting lo nggak malu sendirian." 


"Gila." Alea beranjak mendekati tepi kolam dan naik keatas. 
Namun air sangat dingin, itu membuat Alea sangat 
kedinginan. Tubuhnya menggigil, bibirnya bergetar. 


"Ayo." Arvin memakaikan jas yang ia tinggalkan di tepi 
kolam ke tubuh Alea. 


"Nggak usah komen." Arvin menarik Alea untuk menjauh 
dari sorotan orang banyak, karena gadis itu pasti malu. Alea 
menatap Arvin bingung. Lalu ia menggosok kedua 
tangannya sendiri, menatap langit malam yang gelap. 


Entah mengapa hatinya merasa seperti ada yang 
mengganjal, ada apa dengan Revo sebenarnya? Mengapa 
semuanya terasa aneh. Mata Alea berkaca-kaca. 


Arvin menatap Alea lekat, "Lo kenapa?" 


"Nggak papa," ujar Alea seraya menghela napas panjang. 
Namun matanya masih menerawang. 


"Masa lagi ulang taun sedih gitu, nggak usah sedih ah." 
Arvin merangkul Alea untuk menenangkannya, Alea 
menepis tangan Arvin. 


"Diem." 


"Kan bisa ganti baju, lagi juga lo tetep cantik kok." Arvin 
merapikan rambut Alea yang sudah berantakan. 


"Gue nggak papa, Vin." 


Alea lalu duduk di bangku yang tak jauh dari tempat mereka 
berdiri. la menelungkupkan wajahnya di kakinya. 


"Kalo lo nggak papa, nggak mungkin lo kayak gini lah. 
Emangnya gue bego?" tanya Arvin. Alea hanya 
mengangguk. 


"Tentang pacar lo ya pasti? Kenapa?" tanya Arvin lagi. Alea 
menatap Arvin sekilas. 


"Kalo lo siap cerita, gue juga siap dengerin." 
"Hm." 


"Pacar lo selingkuh?" tebak Arvin. Mata Alea langsung 
membulat kearahnya. 


"Maaf, kan nggak tau." Arvin menunjukkan deretan giginya. 
"Lo lagi LDR ya?" tanya Arvin lagi. Alea hanya mengangguk. 


"Tuhkan, masalah orang LDR apaan lagi kalo bukan 
selingkuh?" 


Alea menatap Arvin malas. 

"Lo bisa diem nggak sih, Vin? Dia bukan cowok kayak gitu." 
"Cowok kayak gitu gimana?" tanya Arvin. la tertawa renyah. 
"Kenapa malah ketawa? Gila." 


"Gue kasih tau aja ya, cowok nggak jauh aja masih bisa 
selingkuh. Apalagi kalo jauh? Ya kalo cowok lo beda ya gue 
nggak tau, tapi mostly emang kayak gitu." 


"Ya itu cowok kayak lo aja kali." Alea menatap Arvin malas. 
Arvin terkekeh kecil. 


"Cowok idaman banget ya?" 
"Nggak." 


Alea menggelengkan kepalanya, ia ingin menangis namun 
tertahan. Siapa lelaki itu? la yakin jika itu Revo, namun 
mengapa ia malah pergi? 


"Udah dong, jangan sedih terus." 


"LUCU tau, cewek sejutek lo bisa nangis." Arvin mengacak 
rambut Alea lalu merangkulnya. Alea secara tak langsung 
bersandar di bahu Arvin. 


"Gue nggak jutek, lo aja yang bikin geli." 
"Ntar lama-lama lo juga suka." 


"Ngarep," ujar Alea seraya menatap Arvin malas. 
Sebenarnya Arvin juga sangat tampan, namun ya seperti 
itu, ia most-wanted yang suka dikejar-kejar kaum wanita 
dan menyebalkannya ia memang pemburu wanita. 


"Cowok emang gitu, Le. Jangan terlalu dipercaya, kecuali 
gue," ujar Arvin dengan percaya dirinya. Alea memukul 
bahu Arvin dengan kuat. 


"Ngaco." 


Arvin tertawa renyah, "Lo itu cantik bangeeet. Jangan galau- 
galau gara-gara cowok, kalo ada yang nyakitin lo bilang aja 
sama gue." 


"Emangnya lo siapa?" tanya Alea menantang namun seraya 
tertawa. 


"Calon pacar lo, 'kan?" tebak Arvin asal. Alea 
menggelengkan kepalanya. 


"Hah?" Alea bangun dan beranjak kembali ke tempat sweet 
seventeen itu. Arvin mengikuti disampingnya. 


Semakin mendekati koridor, suara musik terdengar semakin 
kencang. Ternyata The Light Stars sedang menyanyikan 
lagu yang sangat familiar bagi mereka, Alea dan Arvin 
kembali ceria. Untungnya ada Arvin, jika tidak mungkin Alea 
hanya akan termurung malam ini. 


"Bagus banget ya musiknya!" ujar Alea seraya tersenyum. 
Arvin mengangguk. 


"Tapi kurang menurut gue." 
"Kenapa?" 


"Bukan gue yang main, apalagi kalo sama lo." Arvin 
menatap Alea seraya tertawa. 


"Itu mah mau lo!" ujar Alea malas lalu ia kembali fokus pada 
musik The Light Stars. Sungguh, luar biasa. 


Arvin menatap Alea lekat, Alea menyadari itu. la menoleh 
kearah Arvin. 


"Doain aja, kan nggak ada yang nggak mungkin." 


"Mungkin aja, suatu saat lo buka hati lo buat gue kan?" 
tanya Arvin. Alea tertawa seraya menggelengkan kepalanya. 


"Nggak kayaknya." 
"Oh ya? Sampe iya?" 
"Nggak bakal." Alea kembali menatap The Light Stars. 


"Yaudah kalo emang kayak gitu, tapi izinin gue buat tetep 
ada dideket lo. Kalo suatu saat dia nyakitin lo, gue tetep 
disini buat lo." Arvin menatap Alea lekat, sepertinya lelaki 
itu sangat serius. Alea tersenyum seraya mengangguk. 
Bukankah Arvin memang seperti itu ke semua wanita? 


"Semerdeka lo deh." 
Tak lama, Acha dan Farrel datang. 


"Lo abis kemana?" tanya Acha, diikuti Farrel disampingnya. 


"Kenapa sih bisa sampe jatoh gitu?" Acha menggelengkan 
kepalanya. Alea hanya tersenyum. la menatap Farrel lekat. 


"Cha, gue boleh ngomong sama Kak Farrel bentar nggak?" 
tanya Alea. Acha mengerutkan dahinya. 


"Bentar," pinta Alea. Acha menganggukan kepalanya. Farrel 
terbingung. 


"Kak, gue boleh ngomong sebentar?" tanya Alea. Farrel 
mengangguk dan mengikuti Alea. 


"Kenapa adek cantik?" 
"Revo di Indonesia?" tanya Alea penuh penekanan. 


Alea duduk di tepi kasurnya, ia menatap berbagai kado 
yang diberikan untuknya hari ini. Lucu sekali, namun Alea 
tidak bersemangat untuk membukanya saat ini. Namun ada 
satu kotak yang menarik perhatiannya, satu kotak hitam 
yang sangat lusuh dan kusam. Bukan melihat dari luarnya, 
tapi itu sangat menarik perhatiannya. 


la membuka perlahan kotak tersebut, saat ia membukanya 
jujur ia sangat terkejut. Ia melihat selembar foto, foto dirinya 
dan Revo kala perpisahan Revo, foto saat OSIS ke sulawesi 
bersama. Namun, foto tersebut sudah robek. Sudah dirobek- 
robek menjadi beberapa bagian. Di wajah mereka juga 
dilukis dengan spidol berwarna merah dan hitam. 


"Maksudnya?" Alea tak mengerti. Nafasnya terengah-engah, 
ia melihat surat diujungnya dengan warna kertas dan tinta 
yang sudah sangat pudar. 


ICU! broke, trust me. 


Alea menggigit bibir bawahnya, mencoba berpikir apa 
maksud dari semua ini sebenarnya? Ia mengambil 

ponsel genggamnya, ternyata memang tidak ada balasan 
apapun dari Revo. 


Alea menekan tombol panggilan pada nomor Revo. Ia 
memejamkan matanya, ia hanya berharap jika lelaki itu 
baik-baik saja. 


"Angkat dong, Rev!" Alea mondar-mandir didalam 
kamarnya. Perasaannya tak karuan. 


"Maaf, nomor yang anda tuju tidak menjawab." 


Alea menghela napas, ia mematikan teleponnya lalu 
kembali memanggil Revo. Namun hasilnya masih sama. 


"Maaf, nomor yang anda tuju tidak menjawab." 


"Sebenernya, maksud semuanya apa?" Alea kembali duduk 
dikasurnya, mencoba berpikir apa maksud dari semua yang 
terjadi. 


la masih tak mengerti dengan tulisan kecil di instastories 
Revo. Lalu, kiriman paket aneh tersebut. Apa maksudnya 
juga? Apa pengirimnya sama dengan pengirim rahasianya 
selama ini yang memberikannya paket-paket romantis? 


Author Note: 

Hayo, itu Revo apa bukan? Revo di Indonesia apa nggak sih? 
Terus siapa yang ngirim paket lagi? Btw, Arvin jadi sweet 
gitu, ya? Kalian tetep jadi team Alea-Revo apa Alea-Arvin, 
nih? Thanks for reading, mi lav 


Alya Ranti 


18. Mean 


Sudah 2 minggu, namun keadaannya tetap sama. Revo 
menghilang tanpa kabar, tanpa jejak, Farrel dan yang lain 
juga tidak tau bagaimana keadaan Revo sekarang. Namun, 
kemungkinan besar lelaki itu masih di Amerika. 


Alea menatap langit-langit ruang tamunya, mungkin saja 
Revo tidak apa-apa, mungkin saja Revo memang baik-baik 
saja, mungkin saja memang Alea yang berlebihan. 
Sebenarnya Alea tidak masalah jika Revo tidak selalu 
mengabarinya, namun kiriman yang ia dapat membuatnya 
khawatir akan kondisi Revo. 


Baru saja tadi sore, ia mendapatkan foto Revo yang tengah 
bermain gitar lalu terdapat gunting didalamnya. 


Broke him or he'll broke you. 


Jelas saja Alea tidak mengerti apa maksudnya, hancurkan 
dia atau dia yang akan menghancurkanmu? Maksudnya 
apa? Pikirannya tak karuan, padahal Alea juga tidak 
mempermasalahkan Revo yang menghilang pada ulang 
tahunnya. Namun, apakah dia baik-baik saja? Bagaimana 
jika Revo sakit, atau mengalami musibah yang orang lain 
tidak ketahui? 


Tapi jika diingat, ulang tahun Alea tahun lalu sangat lucu ya. 
Dimana saat Revo mengucapkan selamat ulang tahun untuk 
Farrel padahal untuknya, kue coklat yang sengaja Revo 
tumpahkan di wajah Alea hingga insiden tak sengaja yang 
membuat jantungnya berdebar tak karuan. Sangat lucu, dan 
Alea sangat merindukan itu. 


Alea memotong kue ulang tahunnya dan membagikannya 
kepada rekan-rekannya, termasuk Revo yang sedang sibuk 


dengan gadgetnya di ujung sana. Alea melangkahkan 
kakinya untuk mendekati lelaki itu. 


Kak Revo mau kue nggak? tanya Alea. Revo menatap 
sejenak layar gadgetnya lalu mematikannya. la 
mengalihkan pandangannya pada gadis yang didepannya. 


Kak Revo? batin Revo bingung. la baru ingat bahwa kini 
mereka tengah berada di ruang lingkup OSIS. 
Bagaimanapun juga, Alea tetap juniornya. Yang memang 
seharusnya menghormatinya. Tapi tenang, Revo tidak gila 
hormat. 


Nggak, gue kenyang, tolak Revo. 
Ih serius! 


Beneran, gue kenyang! tolak Revo lagi lalu memainkan 
kembali gadgetnya. Alea berdecak kesal, lalu duduk di 
bangku di samping Revo. 


Ngapain sih lo disini? Revo menatap Alea dengan tatapan 
tajamnya. Alea menghela nafas sejenak. 


Ngasih kue, jawab Alea memaksa. Revo memutar kedua 
bola matanya. Lalu mengambil kue yang ada ditangan Alea. 


Lo belom makan kuenya kan? tanya Revo yang tengah 
memotong kue tersebut menjadi potongan yang lebih kecil. 
Alea menggeleng. 


Lo makan dulu, baru gue makan, suruh Revo. Alea 
mengerutkan dahinya. 


Ribet deh! Makan tinggal makan! 


Nyuruh-nyuruh senior? tanya Revo. Alea berdecak kesal. 


"Kenapa ini orang aneh gini ya?" batin Alea bingung. 


Yaudah deh gue makan disana, jangan lupa dimakan ya 
bapak waketos, ujar Alea yang bergegas berjalan. Namun 
Revo menahan tangannya. 


Bukan gitu maksud gue! 


Terus? tanya Alea secara berpikir. Revo tersenyum kiri, itu 
membuat Alea semakin terbingung. 


PLOK! Seketika wajah Alea penuh dengan kue coklat itu, 
Revo menumpahkan kue itu di wajah Alea dan memutar- 
mutarkannya agar coklatnya merata di wajah gadis yang 
berada didepannya itu. 


Sialan, batin Alea menggerutu. 
Liat kamera dong. 


KREK! Revo sudah memotret wajah Alea yang penuh coklat 
ketika gadis itu menoleh. 


REVO!!! 


Perkara kiriman itu selalu melintas dalam benak Alea. Ia 
menghela napas panjang lalu mengusap wajahnya sendiri, 
tak lama Cecill datang dan membawakan secangkir susu 
dingin untuk putrinya. 


Minum dulu nih susu coklat kesukaan kamu, mama liat 
daritadi kamu pusing banget. Cecill duduk disamping Alea 
lalu mengelus lembut rambut putrinya. Alea tersenyum 
tipis. 


Kamu masih nggak sih sama Revo? tanya Cecill tanpa basa- 
basi, Alea sontak menoleh kearah ibunya. 


Kok tiba-tiba nanya gitu, Ma? tanya Alea balik. Cecill 
tersenyum. 


Kamu lagi ada masalah sama dia, ya? Cecill lagi-lagi 
bertanya. Alea menggelengkan kepalanya. 


Nggak. 


Oh ya? Biasanya kamu video call-an sama dia, berantem 
terus cekikikan sampe kedengeran ke kamar mama. Akhir- 
akhir ini, kamu nggak gitu. 


Alea tersenyum lagi, iyakah? Apakah setiap ia video call 
dengan Revo seperti itu? 


Tuh, senyum-senyum. 


Lost contact, Ma. Revo nggak bisa dihubungin. Alea kembali 
menelungkup wajahnya pada tangannya. 


Loh, gitu? Cecill juga ikut berpikir. Alea mengangguk. 


Kamu udah coba tanya temen-temennya? tanya Cecill. Alea 
mengangguk. 


Pasti kalian baik-baik aja kok kalo sama-sama percaya, lagi 
juga kalo mama liat Revo nggak neko-neko anaknya. Jangan 
sedih gitu dong, kalo Revo tau nanti dia kesenengan. 


Ih Mama! 


Liat aja mama sama papa tuh persis sama kamu, sama sama 
LDR dari Amerika ke Indonesia juga kan? Tapi kita baik-baik 
aja. 


Alea mengangguk. 


Pokoknya jangan putus ya sama Revo, nanti mama nggak 
bisa liat cowok seganteng Revo sedeket itu lagi, Le. 


Mama ih apaansih! Alea tertawa. Cecill ikut tertawa. 


Serius, Le. Revo itu ganteng banget, manis lagi, terus dia 
punya karisma yang bikin orang jatuh cinta. Alea memutar 
kedua bola matanya malas. 


Tuhkan, aku bilangin papa nih ya?! ancam Alea. Mamanya 
terkekeh kecil. 


Bilangin aja, papamu suka orang jujur. Nah ini mama jujur, 
tepis Cecill. Alea terkekeh lalu menggelengkan kepalanya. 


Terserah mama deh. 


Revo baru saja selesai masuk kelas, lalu menuju ke kantin di 
kampusnya. la memesan satu gelas matchalatte hangat, 
yang tidak terlalu manis. la hanya mengaduk-aduk tanpa 
meminumnya. 


Hai, Rev. Mika tersenyum lalu duduk didepan Revo. Revo 
tersenyum lalu kembali mengaduk matchalatte miliknya. 


Kenapa sih nggak semangat gitu? tanya Mika. Revo 
menggeleng. 


Kenapa? ulang Mika. 
Nggak papa. 
Bohong! Mika menarik lengan Revo agar ia menatapnya. 


Lo itu kenapa sih, nggak pernah sedikit aja ceria kalo lagi 
sama gue? Gue kan juga mau bikin lo seneng. Mika menatap 
Revo sendu. 


Gue nggak papa, Mik. Terus lo mau apa? tanya Revo. Mika 
tersenyum senang. 


Kok lo peduli gitu sama gue? Ah! Mika menatap Revo genit, 
Revo menghela napas sejenak. 


Peduli apaan sih? 
Jangan gitu. Mika menarik tangan Revo. 


Lo kenapa sih akhir-akhir ini makin aneh? Lo ada masalah 
apa? Lo kenapa sih Rev? tanya Mika kesal. Tak lama ia 
memejamkan matanya, lalu menunduk. la memegangi 
kepalanya. 


Revo menaikkan satu alisnya, menatap Mika aneh. 


Apaan sih lo? Mika menggeleng, tetapi tetap memegangi 
kepalanya. Tak lama ia menengadah, dan darah bercucuran 
dari hidungnya. 


Lo kenapa? Revo sontak mengambil tissue yang ada 
dihadapannya dan meletakkannya di hidung Mika. Wajah 
Mika berubah menjadi pucat. 


Badan lo panas gini ngapain sih segala ke kampus? Bikin 
repot aja tau nggak?! sentak Revo. Mika menggeleng. 


Gue sehat kok. 
Badan lo panas banget, Mik. Mika terkekeh kecil. 


Gue nggak sakit, asal lo tetep disini, Rev. Gue sayang sama 
lo, jangan pergi ya. Terserah deh lo mau marah-marah, mau 
maki-maki gue, yang jelas lo jangan pergi. Mika meraih 
tangan Revo lalu menggenggamnya. 


Maksud lo apa sih, Mik? 


Author Note: 


Maksud pengirim rahasia itu buat ngancurin Revo itu apa 
sih? Terus maksud Mika apa coba? Pegang-pegang tangan 
pacar orang lagi-.« thanks for reading, love u! 
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19. Bitter Sweet 


Keesokan harinya, pada jam istirahat Alea pergi ke kantin 
dengan membawa laptopnya sendiri. Tadinya ia bersama 
Acha, namun Acha ada dipanggil oleh Bu Lidya entah 
karena apa. 


Alea membuka laptopnya, lalu mengetik sesuatu disana. 


Hai, perkenalkan nama aku bumi dan dia bintang. 
Aku suka memandang bintang, dia indah. 
Gemerlapnya tetap bersinar walaupun ia jauh. 
Cahayanya tetap menyinari walaupun terlihat. 


Namun aku sang bumi, yang hanya dapat memandang 
gemerlapmu dari kejauhan. 
Hai bintang, apakah kau bisa mendengar aku dari sini? 


Aku merindukanmu, namun kau jauh. 

Namun percayalah, aku tak akan pernah berhenti 
mengagumi gemerlapmu. 

Aku, mencintaimu. 


Tulisan lo nggak pernah jelek, ya? suara itu membuat Alea 
menoleh kearahnya. Alea tersenyum tipis. 


Eh, Ndra? Kemana aja? tanya Alea balik. Andra membalas 
senyumannya. 

Gue ngurusin tentang pameran sastra akhir-akhir ini, 
jadinya gue sibuk gitu. By the way, maaf ya gue nggak 
dateng ke sweet seventeen lo waktu itu, jawab Andra. Alea 
mengangguk, jika waktu itu bukan Andra lalu siapa orang 
itu? Apakah itu adalah Reynand? Namun, untuk apalagi? 


Happy late birthday, ya. Andra tersenyum seraya 
mengulurkan tangannya. 


Iya, makasih ya. 


By the way, tulisan lo kok kayak galau gitu? Kenapa? tanya 
Andra. Alea menggelengkan kepalanya. 


Nggak papa, lagi kepengen nulis tentang itu aja. 
Kenapa? 


Lucu aja gitu tentang bintang sama bumi, ah udahlah! 
Tulisan gue emang nggak jelas, jawab Alea seraya tertawa. 


Bagus kok. 

Jelek, Ndra! 

Bagus, Alea. Andra tertawa renyah. 
Jelek. Alea tak mau kalah. 

Bagus. 


Yang nilai karya lo kan orang lain, bukan lo. Andra 
mengacak rambut Alea gemas, Alea tertawa. 


Nggak usah ngacak-ngacak. 
Andra hanya tertawa. 


Tak lama ada seseorang yang datang menghampiri mereka, 
ia mengambil gelas minuman Alea dan menyiramnya ke 
wajah Alea. 


Alea terdiam lalu memejamkan matanya, untung saja yang 
ia pesan minuman dingin. la tak mengerti apa jadinya jika 
itu minuman panas. 


Dasar cewek gatel, ngapain godain cowok gue?! tanya gadis 
itu. Alea tau, itu Lala. Salah satu anak SMA Gempita yang 
menganut prinsip hedonisme dalam hidupnya. Ya, kalian tau 
sendiri lah. 


Apaan sih, La! sentak Andra. 


Apa? Kamu mutusin aku karena dia, kan? tanya Lala dengan 
nada yang meninggi. 


Kita udah putus sebelum aku kenal dia, La. Jadi nggak ada 
hubungannya sama Alea. Andra menegaskan. 


Tapi kamu suka sama dia dari lama, Ndra! Kamu pikir aku 
nggak tau? sentak Lala setengah menangis. 


Emang dia aja yang murahan! Dulu lo rebut kak Revo dari 
Reva. Sekarang Andra?! Lala menarik kerah baju Alea lalu 
hendak mendorongnya, namun ada seseorang yang 
menahannya. 


Tanya dulu sama cowok lo siapa yang kegatelan! sentak 
lelaki itu. 


Maksud lo apa, lo bilang gue yang gatel? Andra tak terima. 
Lalu menatap Arvin tajam. 


Kalo bukan kegatelan apa emang, punya pacar ngedeketin 
cewek orang! sentak Arvin. 


Lo pikir lo apa? Ngaca lah, man. Semua cewek lo deketin! Lo 
yang nggak punya harga diri! Andra tak mau kalah. Mata 
Arvin membulat kearah Andra. 


Seenggaknya gue nggak main dua kali dalam sekali 
permainan! bentak Arvin. Lalu menarik kerah baju Andra 
lalu menghantam wajah Andra. 


Misi lo apa ngedeketin Alea? tanya Arvin. Andra 
mengerutkan dahinya. 


Maksud lo misi? 


Andra tertawa sinis seraya mengelap darah disudut 
bibirnya, Lo kan yang nggak bisa deketin Alea makanya lo 
kayak gini? Biar dianggep pahlawan sama Alea? 


Hah? Lo pikir gue lo? 


Maksud lo apa? Andra kembali emosi, lalu kembali ingin 
menghantam Arvin. 


Namun ketika Andra ingin menghantam wajah Arvin, Alea 
melerainya. 


Udah! 


Apaan sih lo berdua! Alea melerai, lalu pergi meninggalkan 
mereka. Arvin dan Andra menatap Alea dari belakang. Arvin 
menatap Andra tajam. 


Awas ya, kalo gue denger Alea kenapa-napa gara-gara lo 
dan mantan lo itu. Lo cari gara-gara sama gue! sentak Arvin. 


Alea duduk di bangku yang ada di taman sekolah, ia 
meletakkan kepalanya diatas pahanya. la memejamkan 
matanya sejenak, mengapa semuanya terjadi begitu 
membingungkan? la rindu, saat Revo masih berada disini 
bersamanya. la rindu, saat ia bisa bertemu dengan lelaki itu 
setiap hari. Ia rindu, saat ia tak perlu repot-repot khawatir 
dan merindukan lelaki itu. 


Mungkin ia egois, namun nyatanya Revo yang menghilang 
berminggu-minggu membuatnya tak berhenti memikirkan 


lelaki itu. la rindu, masa-masa sederhana namun terasa 
sangat berkesan. Ia rindu, sangat rindu dengan itu semua. 


Woy! 


Lo bego, tolol apa goblok sih? Ngapain lo ujan-ujanan? pekik 
seseorang dari kejauhan. Alea menatap orang itu sejenak, 
Alea tak kuat menatapnya. Setiap ia melihatnya ia selalu 
teringat dengan masa lalunya. 


Revo terpaksa menghampiri gadis yang berada ditengah 
lapangan itu dan menerobos hujan. 


Nanti lo sakit. Ngapain sih ujan-ujanan kaya anak kecil? 
Sentaknya. 


Mau gue sakit kek, mau gue jungkir balik dilapangan juga 
bukan urusan lo! Gue suka hujan. Alea berputar-putar 
ditengah derasnya hujan. 


Nggak usah kaya anak kecil! 


Tapi ini seru! Alea menarik Revo untuk berputar-putar 
dengannya. 


Kaki lo masih sakit, nggak usah nambah-nambahin penyakit 
deh! 


Lo kenapa sih peduli amat sama kaki gue? Mentang- 
mentang lo yang nabrak gitu? Santai aja gue nggak bakal 
nganggep lo tabrak lari, dumel Alea. 


Lo kenapa batu banget sih kalo dibilangin? Revo terpaksa 
membopong tubuh gadis itu. 


WOY NGAPAIN PAKE ACARA GENDONG-GENDONGAN 
SEGALA SIH? 


WOY GUE BERAT!!! 
EH BEGO!!! 


Mungkin memang tidak romantis, namun sangat 
menggemaskan bukan? Alea menghela napas sejenak. 


Gue nggak boleh childish. 

Gue nggak boleh egois. 

Dia baik-baik aja, jangan mikir yang aneh-aneh. Alea 
menekankan itu pada dirinya sendiri. Tak lama, kepala Alea 


mendongak melihat sosok yang ada didepannya. Iya, itu 
Arvin. 


Gue mau sendiri, Vin. 


Le, gue minta maaf. Gue nggak maksud buat bikin 
semuanya kacau. 


Iya, nggak usah minta maaf. Dan nggak usah ribut sama 
orang gara-gara gue lagi. 


Iya, tapi gue nggak rela lo dijelek-jelekin sama orang lain, 
Alea. Apalagi orang itu sampe ngehina lo! Arvin 
menekankan. Matanya menatap Alea lekat, Alea menghela 
napas. 


Gue mau sendiri, Vin. 


Buat apa lo sendiri kalo ada gue buat lo? tanya Arvin. Alea 
menatap Arvin lekat. 


Kenapa lo harus peduli sama gue? 


Disaat kini kekasihnya mulai menghilang tanpa jejak, 
mengapa Arvin begitu peduli? Namun tetap saja, posisi 


Revo tak bisa digantikan begitu saja. 


Revo mengacak rambutnya bingung, ia benar-benar 
bingung. Kini ia berada di taman kampus, dan Mika 
menangis tanpa henti. Masih untung jika Mika menangis 
dengan pelan, Mika menangis sesenggukan seraya menjerit. 
Bagaimana kepala Revo tidak ingin pecah sekarang? 


Mik, udah dong. Gue bingung harus ngapain. Mau lo apaan 
sih? tanya Revo kesal. Mika menggelengkan kepalanya. 


Gue kan udah bilang, gue cuma nggak mau lo kemana- 
mana, Rev. Kenapa lo tinggalin gue? tanya Mika balik. la 
terus menangis. 


Ninggalin gimana sih? Lo gila ya? 


Pokoknya gue nggak mau tau, lo nggak boleh pergi dari 
gue, Rev. Mika kini menarik lengan Revo. 


Revo mengacak-acak rambutnya sendiri, Lama-lama gue 
yang gila! 


Lagi-lagi Mika menangis sekencang-kencangnya. Semua 
mata tertuju kearah mereka, Revo menghela napas panjang. 
Sesungguhnya ia sangat malu, bagaimana jika mereka 
menganggap Revo berbuat sesuatu terhadap Mika? 


Terserah lo deh mau gimana! sentak Revo lalu bergegas 
pergi meninggalkan gadis itu menangis sendirian. 
Sesungguhnya ia juga tak tega, namun kelakuan Mika 
semakin lama membuat kepalanya semakin akan meledak. 


Mika turun dari bangku taman dan mengikuti langkah Revo. 


Tuh kan lo malah pergi. 


Revo menoleh ke belakang, Lo berisik. 


Tanpa aba-aba, Mika malah langsung memeluk tubuh Revo 
dengan erat. Padahal jelas-jelas ia tahu jika ini adalah 
tempat umum. Revo ingin sekali melepasnya, namun gadis 
itu malah menangis didekapannya. 


Kenapa sih semua orang ninggalin gue? 
Sekarang lo juga? 

Kenapa? suara Mika terdengar sangat parau. 
Mik, lepasin. Ini tempat umum, lo gila ya? 


Kenapa sih lo selalu mau pergi dari gue? Kenapa Rev? 
Kenapa lo nggak pernah sadar kalo gue sayang sama lo? 
Kenapa? tanya Mika menggebu-gebu. la terus menangis 
dalam dekapan Revo. 


Revo menghela napas panjang. 
Udah deh, nggak usah nangis. Malu diliatin banyak orang. 


Biarin aja, yang penting lo nggak pergi. Mika semakin 
mempererat pelukannya. 


Udah jangan nangis. 


Tapi temenin gue jalan hari ini ya? tanya Mika. Revo 
mengerutkan dahinya. 


Hah? 
Gue nangis lagi nih. 


Iya, oke iya. Revo sudah pasrah. Mika tersenyum penuh 
kemenangan. 


Akhirnya, Revo menemani gadis itu kemanapun yang ia mau 
hari ini. Sungguh, ia juga tidak mengerti mengapa tiba-tiba 
semuanya menjadi seperti ini. Sangat menyebalkan, 
menemani Mika untuk pergi ke toko ice cream, hingga 
sekarang gadis itu minta ditemani ke toko boneka. 


Rev, boneka ini bagus ya? tanya Mika. Revo menatap Mika 
sejenak, lalu mengangguk. 


Matanya malah membulat ke satu boneka gajah besar 
berwarna coklat. Itu boneka gajah yang ia janjikan untuk 
Alea, iya, dia hanya bercanda. Alea juga tak akan menagih. 
la mengambil boneka gajah itu, tinggal satu. Boneka itu 
memang limited edition. 


Revo ih, bagus nggak? tanya Mika. la menghampiri Revo 
yang tengah memegang boneka gajah. 


Eh, lucu banget sih gajahnya. Buat gue ya? tanya Mika lagi. 
Revo menatap Mika malas. 


Udah lo beli boneka yang tadi aja. 


Ih, tapi boneka gajah ini cuma satu. Buat gue aja ya? tanya 
Mika. Revo menggelengkan kepalanya. 


Nggak, lo beli boneka beruang itu aja. 


Terus lo beli boneka gajah itu buat apaan? Mending buat 
gue. Mika menarik boneka gajah itu. Revo menghela napas. 
Apakah ia harus memberikan boneka itu untuk Mika? 
Padahal, Alea akan sangat senang jika itu menjadi kado 
ulang tahunnya. Boneka gajah, limited edition, memang 
unik dan lucu. Seperti Alea. 


Siap, nanti gue kabarin ya kalo udah ketemu sama gajah 
disana. Nanti gue sampein, kalo kembarannya kangen. Revo 


tertawa lalu meninggalkan Alea. Alea hanya tersenyum, 
Revo melambaikan tangannya dari jauh. Alea membalas 
lambaian itu. 


Tapi Alea pasti suka banget, batin Revo bingung. la menatap 
Mika. 


Mika sudah menatap Revo dengan puppy eyesnya, 
bagaimana jika gadis itu menangis lagi disini? Namun 
boneka itu tinggal satu-satunya. 


Rev, beliin buat gue ya? rengek Mika lagi. Revo menghela 
napas. 


Gue nangis lagi nih. Mika sudah mulai merengek kembali, 
lalu hendak duduk di lantai. Revo menghela napas panjang. 
la menarik lengan Mika dan menggeleng. 


Apa? Lo kan udah janji bakalan temenin gue dan turutin 
apapun yang gue mau! 


Iya, buat lo. Sekarang lo bangun! sentak Revo. Mika 
tersenyum senang. 


Beneran buat gue boneka limited edition-nya? Ini cuma satu 
loh, Rev. Harganya mahal banget! 


Revo mengangguk, Iya. 
Revo berjalan menuju kasir. Mika tersenyum senang. 


Makasih, Rev. Lo baik banget deh! Mika memeluk lengan 
Revo. Namun Revo menepisnya. 


Boneka itu satu-satunya, namun dilepaskan untuk yang 
bukan semestinya. Sama seperti hati, apakah Revo akan 
memberikannya juga? Apa lama kelamaan jarak akan 


mengikis perasaannya? Apakah hatinya akan tetap untuk 
yang semestinya? 
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20. Why 


Mika menatap gembira boneka yang baru saja Revo 
belikan, lalu ia memeluk erat boneka tersebut. 


Biasa aja, nggak usah lebay! 


Ih, gue seneng tau nggak? Lo kan jarang-jarang baik kayak 
gini sama gue. Makasih ya, jawab Mika dengan sumringah. 
Revo menggelengkan kepalanya. 


Hm. 


Makin lo jutekin gue makin gue gemes sama lo tau nggak, 
Rev? Lo itu gemesin terus deh, ujar Mika seraya hendak 
mencubit pipi Revo. Namun dengan cepat Revo 
menepisnya. 


Diem. 
Kalo gue diem, nanti lo kangen loh. 


You wish, nggak bakal. Revo memutar kedua bola matanya 
malas. Mika menunjukkan deretan giginya. 


Hei. Mika malah tertawa. 
Kenapa lo ketawa? Gila. 


Mika lagi-lagi tertawa, Lo itu lucu banget deh, Rev. Siapa sih 
yang nggak gemes sama lo? 


Lo saiko tau nggak sih, Mik? 


Dengerin baik-baik ya. Mika menatap mata Revo lekat. Revo 
menaikkan satu alisnya. 


Mika tersenyum, Cepat atau lambat lo pasti bakal buka hati 
lo buat gue. 


Revo menarik nafas gusar. 
Terserah lo. 


Senyum Mika seketika memudar ketika handphone-nya 
berdering. la mengambilnya dari kantong baju, lalu 
menatap Revo sekilas seraya menunjukkan deretan giginya. 
Revo mengerutkan dahinya lalu menaikkan satu alisnya. 


Pegangin bonekanya, lo kan baik. Mika lagi-lagi 
menunjukkan deretan giginya. Revo menghela napas kasar. 
la mengambil boneka tersebut. 


Hehe makasih ya. 
Gemes deh. 
Mika beranjak keluar dari toko boneka tersebut. 


Aneh sekali, dari jauh Mika tampak sangat serius ketika 
mengangkat panggilan tersebut. Air mukanya juga seketika 
berubah. 


Mika menggigit bibir bawahnya, ia berjalan mondar-mandir 
karena tak tahu apa yang harus ia lakukan. la memegangi 
kepalanya. 


la memutuskan panggilannya, kakinya terasa sangat lemas. 
Pikirannya tak karuan. 


la kembali masuk ke dalam toko boneka itu, matanya sudah 
berkaca-kaca. 


Gue balik, Rev. suara Mika terdengar sangat parau. Dengan 
mata yang berkaca-kaca, mungkin sebentar lagi gadis itu 


akan menangis. 
Revo menatap Mika bingung. 


Lo gapapa? tanya Revo dengan hati-hati. Mika menunduk, 
kini air matanya sudah jatuh mengalir. 


Gue serius, lo gapapa? tanya Revo lagi. Mika menggeleng, 
namun tetap menangis. Malah gadis itu malah terdengar 
semakin sesenggukan. 


It s okay, Mik. 
Nggak usah nangis. 


Mika menutupi wajahnya dengan kedua tangannya. Ia 
beranjak pergi. 


Mik, lo kenapa sih? Revo menahan lengan Mika agar gadis 
itu tidak pergi. 


Mika tersenyum miris, Gue nggak papa, Rev. 
Percaya sama gue. Mika kembali tersenyum. 
Dah. 


Tak lama gadis itu pergi meninggalkan Revo, dengan nafas 
yang terengah-engah dan tangisan yang memenuhi 
wajahnya. 


Revo menatapnya penasaran, ada apa dengan Mika? Gadis 
itu berjalan tak tentu arah. Bagaimana jika terjadi sesuatu 
dengan gadis itu? 


Mik! 


Mika! 


Mika! 


Revo terus mengejar Mika, gadis itu benar-benar sudah 
hilang kembali. Bagaimana jika gadis itu kenapa-napa? 
Padahal, terakhir kali Mika tengah bersama Revo. 


Keesokan harinya, masih sama, Alea masih menjalani hari- 
harinya disekolah seperti biasanya. Dan semuanya juga 
masih sama, pikirannya masih tertuju kepada Revo. Apakah 
lelaki itu baik-baik saja? 


la berjalan menuju kantin dengan memegang segelas ice 
chocolate kesukaannya. Tatapannya kosong, menatap lurus 
apa yang ada didepannya. 


la melewati kantin paling depan dimana disana ramai sekali 
segerombolan anak laki-laki. Tanpa Alea sadari, mereka 
tengah bermain bola didekat kantin paling depan. Didekat 
sana memang ada koridor kosong yang masih dapat 
digunakan untuk bermain sepak bola. 


Dan didepan Alea, ada seorang siswi yang tengah membawa 
semangkuk bakso. 


Bugh. Tendangan bola itu melambung mengenai mangkuk 
tersebut. 


Alea, awas! seseorang mendorong Alea agar menjauhi 
siraman kuah bakso panas tersebut. Alea terdorong ke 
samping, tetap saja ia tersiram oleh ice chocolate yang 
tengah ia pegang. Namun itu jauh lebih baik dibanding 
terkena kuah bakso panas. 


Ternyata itu Arvin, iya, Arvin yang terkena kuah bakso panas 
di tangannya. Siswi perempuan itu menatap Arvin cemas. 


Kak, maaf aku bener-bener nggak liat kalo ada kakak 
didepan aku. ia menggigit bibir bawahnya ketakutan. Arvin 
mengangguk. 


Iya, nggak papa, hati-hati kalo jalan liat-liat, sentak Arvin 
seraya menatap tajam adik kelasnya itu. la menundukkan 
kepalanya lalu pergi meninggalkan koridor kantin. 


Alea menghampiri Arvin, ia menatap tangan Arvin yang 
memerah karena terkena kuah bakso. Arvin menatap Alea 
lekat. 


Maaf ya, baju lo jadi kena es coklat. Arvin masih 
mengkhawatirkan Alea. Alea memutar kedua bola matanya 
malas. 


Lo sinting, ya? Ngapain sih masih mikirin gue? Tangan lo 
melepuh, bego! sentak Alea. Arvin terkekeh kecil. 


Tangan gue nggak papa, kok. Nggak akan kenapa-napa 
dibanding kamu harus pergi ninggalin aku. 


Alea menghela napas kesal, ia tengah serius namun Arvin 
menanggapinya seperti itu. Lama kelamaan, lengan Arvin 
semakin memerah. Pasti rasanya sakit sekali. 


Vin, itu harus diobatin. Tangan lo melepuh! 
Aku nggak papa, sayang. Kamu kan obatnya. 


Alea menggelengkan kepalanya, Sinting. Mending lo 
sekarang ikut gue deh! 


Ikut kemana, beb? tanya Arvin menggoda. Alea berdecak 
kesal. 


Ikut aja. Alea berjalan keluar dari koridor kantin. Mau tidak 
mau, Arvin pasti mengikuti Alea. 


Ternyata Alea membawa Arvin ke UKS. 


Masuk, suruh Alea panik. Arvin hanya terdiam seraya 
menatap lekat Alea. Alea berdecak kesal. 


Masuk, Vin! suruh Alea lagi dengan intonasi yang lebih 
tinggi. 

Lo lucu ya, kalo lagi panik. Arvin tertawa renyah. 

Iya sayang aku masuk, apa sih yang nggak buat kamu? 
goda Arvin lagi. la memasuki ruang UKS, tumben sekali 


tidak ada petugas PMR disini. Untung saja masih ada kotak 
P3K. 


Alea mengambil kotak tersebut dan meraih lengan Arvin 
dan mengobatinya dengan perlahan. Arvin memejamkan 
matanya sejenak, Alea mengerti jika itu sangat perih. 


Kenapa sih, Vin? Kenapa harus korbanin diri lo sendiri demi 
orang lain? tanya Alea. Arvin tertawa kecil. 


Lo bukan orang lain, Lea. Arvin lalu tersenyum manis. Alea 
menghela napas. 


Terus apa? Lo bisa cari inceran yang nggak harus buat lo 
lukain diri lo sendiri kayak gini. 


Lo bukan inceran gue, Le. Lo lebih dari itu, lo lebih dari 
segalanya, ujar Arvin dengan menatap Alea lekat. Tatapan 
itu seolah memancarkan ketulusan. 


Vin. 


Gue sayang sama lo, Alea. 


Alea mengerutkan dahinya, ia menghela napas panjang. 


Oke, gue ngerti posisi lo punya pacar kan sekarang? Gue 
nggak akan ganggu hubungan lo sama pacar lo, tapi izinin 
gue buat sekedar deket sama lo. Gue sayang sama lo, Alea. 
Walaupun gue sadar lo nggak akan pernah jadi milik gue. 


Alea terkekeh kecil, Lagi latian mau nembak gebetan lo ya? 
Le, gue serius. 
Alea tak menanggapi, Arvin menghela napas sejenak. 


Baju lo basah kena es coklat, pake jaket gue aja ya? tanya 
Arvin menawarkan. Alea menggelengkan kepalanya seraya 
tersenyum. 


Nggak usah, Vin. Baik-baik ya tangan lo. Alea tersenyum 
lalu pergi meninggalkan UKS. Bagaimana Arvin bisa 
mengucapkan itu semua semudah itu padahal ia tau Alea 
memiliki kekasih? 


Bagaimana dengan Revo, apakah mungkin hatinya baik- 
baik saja dan terjaga disana? 


Alea memasuki koridor kelas, pikirannya sudah tak karuan. 
Mengapa semuanya terjadi dengan rumit, ia menghampiri 
mejanya. Kelas kini kosong, entah teman-teman sekelasnya 
pergi kemana. Mungkin praktek biologi ke laboratorium, 
entah. 


Yang jelas diatas mejanya sudah ada kotak berwarna hitam. 


Dengan cepat Alea membukanya, jantungnya berdegup 
kencang karena penasaran dengan isi didalamnya. la 
menemukan foto-foto Revo yang sudah dirobek seperti itu 


lagi. Sebenarnya, apa maksudnya? Disana juga terdapat 
sekertas kecil. 


Are you sure if he's okay? Maybe he'll broke? Or you? Or you 
and him will broke. I don't event know, better you broke him 
before he make you broke. From a boy who always loving 
you. 


(Apa kamu yakin dia baik-baik saja? Mungkin saja dia akan 
hancur? Atau kamu? Atau kamu dan dia akan hancur. Aku 
nggak tau, tapi lebih baik kamu hancurkan dia sebelum dia 
membuatmu hancur. Dari seorang lelaki yang selalu 
mencintaimu) 


Alea menghela napas sejenak, kakinya kini terasa lebih 
lemas. 


Apa maksudnya? 


Siapa yang ngirim semuanya, ya? Terus apa misinya? Alea 
menggaruk kepala belakangnya yang tidak gatal. 


Jadi, siapa pengirim surat-surat itu? 


Apa mungin pengirim ini sama pengirim surat-surat cinta itu 
orang yang sama? 


Tapi siapa? 
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21. Throwback 


Nafas Revo terengah-engah, kepalanya terasa sangat berat. 
Entah, ia tidak mengerti apa yang harus ia lakukan 
sekarang. Semuanya terasa serba salah. la menghela napas 
panjang, menatap derasnya hujan dari dalam jendela 
appart-nya. la seketika saja teringat pada Alea. Gadis itu 
sangat suka dengan hujan. 


Alea tengah memetik gitar, sesuai dengan intruksi Revo. 
Namun tetap saja, bagi Revo cara Alea bermain gitar itu 
masih salah. 


Nggak gitu, Alea. Revo mencoba untuk mengambil gitar itu 
dari Alea. Alea berdecak kesal. 


Apaan sih, Rev? Orang bener kok abis G langsung ke C. Alea 
tak mau kalah, ia menatap Revo kesal. 


Orang salah, dibilangin malah kesel, ujar Revo. Alea 
menghela napas sejenak, menenangkan dirinya. Lalu ia 
menatap Revo tenang. 


Iya udah iya, salahnya dimana? 


Kunci yang lo teken jadi salah, tangan Io tuh jangan 
kemana-mana. Jangan kena atas, jangan kena bawah. Revo 
membenarkan tangan Alea kepada kunci gitar yang 
sebenarnya. Alea mengangguk. 


la lagi-lagi memetik senar gitarnya, namun nyatanya masih 
salah. Revo berdecak kesal. 


Kunci G, Le. Bukan A. 


Alea menghela napas, Revo menatap tangan Alea yang 
sudah terluka karena tak biasa bermain gitar. 


Kan gue bilang, kalo udah sakit jangan dilanjutin dulu. 


Otak suka nggak dipake sih. Revo meniup tangan Alea 
dengan lembut, lalu mengambil obat untuk mengobati luka 
di tasnya. 


Yaudah sih nggak usah emosi. 


Gimana nggak emosi? Lo kalo dibilangin batu. Tangan Io 
berdarah, bego. 


Yaudah, tangan gue yang berdarah kenapa lo yang marah- 
marah? 


Ya kalo lo luka kan gue juga, jawab Revo seraya 
menunjukkan deretan giginya. Alea menatap Revo malas. 


Receh banget gombalan Io tau nggak? 
Yang penting lo nggak marah lagi, kan? tanya Revo. 


Nggak, males gue sama lo. Alea beranjak dari kursinya lalu 
ingin keluar dari ruangan. Revo menahan tangan Alea 
dengan sigap. 


Goblok, diluar ujan! 


Nggak usah pake goblok susah nggak sih? tanya Alea 
malas. la tetap ingin keluar. Namun Revo tetap 
menahannya. 


Diluar ujan, Alea sayang. Revo menatap Alea lekat. Tak lama 
ia menghela napas panjang. Alea menepis tangan Revo. 


Kejar gue, baru gue maafin. Alea keluar dari kelas lalu 
berlari dibawah derasnya hujan yang membasahi sekolah 
dihari itu. 


Oh, lo nantangin gue? teriak Revo dari jauh. Sebenarnya ia 
tak terlalu suka hujan-hujanan, namun ia mengejar Alea 
yang terlebih dahulu berlari ditengah derasnya hujan. 


Masih lama, Rev? 

Alea tertawa dan menatap Revo yang masih dibelakangnya. 
Nggak usah sok-sokan lo, kucrut. 

Sampe ketangkep gue apain lo ya! 

Bodo amat. 


Jarak Revo yang semakin dekat dengan Alea membuat Alea 
berlari semakin kencang. Namun percuma, Revo berlari 
lebih kencang sehingga ia menarik tangan Alea dari 
belakang. 


Revo tertawa. 

Ketangkep, kan? Nantangin gue sih. 
Nggak! Lo curang! Lo larinya cepet banget. 
Kalah mah kalah aja. 

Lo gendut sih, nggak bisa lari. 


Yang penting akhirnya lo ujan-ujanan, lo kan biasanya lebay 
kayak bapak-bapak. Alea tertawa. Revo juga ikut tertawa. 


la menatap Alea lekat, lalu tersenyum tipis namun sangat 
manis. Alea menundukkan kepalanya, tatapan Revo tak 


pernah gagal membuat jantungnya tak karuan. 


Kenapa? tanya Revo seraya menaikkan satu alisnya. Alea 
menggeleng. 


Kenapa? Revo membuat kepala Alea mendongak agar ia 
menatapnya. 


Nggak usah ngeliatin gue kayak gitu. 


Revo tertawa renyah, suara tawanya dapat menenangkan 
siapapun yang mendengarnya. la tersenyum lalu menyikap 
rambut Alea yang sudah sangat berantakan. 


Udah nggak marah kan? tanya Revo dengan suara yang 
sedikit serak. 


Gue kan tiap hari juga marah sama Io. 
Iya ya. Revo tertawa lagi. 
Kalo gue nggak marah, nanti lo kangen sama gue. 


Revo hanya tertawa, tak seperti biasanya lelaki itu sangat 
menyebalkan. la lalu tersenyum tipis. 


Iya ya. 
Iya apa? tanya Alea seraya menaikkan satu alisnya. 


Nggak papa lo marah-marah sama gue, asal lo jangan 
ngilang. 


Gue sayang lo, Alea. 


Pipi Alea seketika memerah, ia yang tadinya menatap mata 
Revo seketika menundukkan kepalanya. Jantungnya 
berdebar tak karuan. 


Pikirannya seketika buyar karena suara seseorang. 


Alea, Revo! Ngapain kalian? suara Bu Lidya diseberang sana 
membuat fokus Alea dan Revo buyar. 


Revo mengisyaratkan sesuatu pada Alea, Alea mengerutkan 
dahinya. 


1...2...3, ujar Revo mengintruksikan tanpa suara. Tak lama, 
mereka langsung berlari keluar dari koridor lapangan seraya 
tertawa. 


Hari itu, benar-benar hari yang sangat menyenangkan. 


Revo menghela napas panjang, menatap hujan diluar 
jendela yang mulai reda. la memejamkan matanya. 


Alea meletakkan tangannya di jendela, menghapus embun 
yang muncul karena hujan. Namun kini hujannya sudah 
berhenti, namun apakah semuanya juga akan berhenti? 


Alea menghela napas, mengingat-ingat semuanya dari awal. 
la juga bertanya-tanya mengapa hatinya selalu merasa tak 
tenang karena Revo menghilang lebih dari satu bulan ini. 


Apakah dirinya terlalu berlebihan? 


Kenapa? tanpa Revo prediksi, gadis itu langsung 
memeluknya tanpa aba-aba. Sepertinya Alea tengah 
menangis, melihat gadis itu menangis sebenarnya Revo jadi 
tak tega untuk meninggalkannya. Tangan Revo mengelus 
rambut Alea dengan lembut, mencoba menenangkan gadis 
itu. 


Gue pasti bakalan balik, kok. 


Satu hal yang lo harus tau, walaupun mungkin gue jauh 
disana tapi hati gue bakalan selalu terarah ke satu titik. 
Yaitu disini, lo bisa denger nggak? Revo mengarahkan 
tangan Alea untuk menyentuh dadanya. Alea dapat 
merasakan jika Revo juga merasakan debaran yang sama 
selama ini. 


Jangan nangis, cantik. Revo menyeka air mata Alea seraya 
tersenyum. 


Gue sayang sama lo, gue janji gue nggak akan ninggalin lo 
karena alasan apapun. Lo bisa pegang janji gue. 


l'm gonna love you for a long time. 


Alea yakin jika semuanya akan baik-baik aja, tetapi 
mengapa pikirannya selalu tertuju kearah Revo? Alea 
menghela napas sejenak. 


la menatap sisa-sisa rintik hujan yang membasahi bumi, 
apakah suatu hubungan bisa seperti rintik hujan yang 
semakin lama semakin menghilang? Entah. 


la mengambil handphone-nya, mencari kontak Revo dan 
mengetikan sesuatu. 


tasyalea: Gue punya salah, ya? 
tasyalea: Kalo iya, gue minta maaf ya. 


tasyalea: Mungkin lo nggak baca sekarang, tapi kalo lo 
baca kayanya kata-kata lo bener deh. 


tasyalea: Nggak papa lo marah-marah sama gue, asal lo 
Jangan ngilang. 


tasyalea: Lo kemana, sih? 


tasyalea: Rev, gue kangen Io. 
tasyalea: Baik-baik ya. 


Alea menghela napas, meletakkan ponselnya diatas meja. 
Tak lama handphone Alea berdering tanda notifikasi masuk. 


Unknown: Halo, Alea. Jangan sedih ya, kalau dia nggak ada 
disisi lo lagi masih ada gue yang bakal selalu ada buat lo. 
Selamat sore, i love you< 3 


Alea mengerutkan dahinya. 


tasyalea: Lo siapa sih sebenernya? 
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22. Hilang 
Kalo bisa sambil dengerin multimedia-nya ya :) 


Alea memejamkan matanya, ia benar-benar tak tahu apa 
yang harus ia lakukan. Tak lama, handphone-nya kembali 
berbunyi. Matanya membulat penuh. 


Pesan yang selama ini ia tunggu-tunggu akhirnya ia 
dapatkan. Ia tersenyum senang. 


Namun tak lama senyuman itu pudar saat ia membaca isi 
pesan tersebut. 


revoadriano: Nggak usah ganggu gue. 


Alea terdiam sejenak, entah mengapa seketika hatinya 
terasa tak karuan. Apa maksud Revo? 


tasyalea: Lo kenapa? Kalo gue punya salah bilang aja. 
revoadriano: Gue nggak papa, nggak usah ganggu. 
tasyalea: Gue serius, kenapa sih Rev? 


Tak ada balasan dari Revo lagi semenjak itu, Alea 
memegangi kepalanya. Sebulan lebih ia menghilang, lalu 
hanya memberikan balasan seperti itu? Apa maksudnya? 


Sudah 5 bulan, namun tetap saja. Revo benar-benar 
menghilang, tidak ada kabar yang Alea dapatkan. Alea 
menghela napas, jika dihitung-hitung sudah 6 bulan atau 
setengah tahun Revo benar-benar menghilang dan paket- 
paket misterius tersebut terus sampai kepada Alea. 


Sungguh, ia sangat merindukan Revo. Apa kabar Revo saat 
jauh disana? Sebenarnya apa yang terjadi? Mengapa Revo 
menghilang begitu saja? Mengapa balasan yang ia dapatkan 
5 bulan yang lalu justru membuatnya tak tenang? 


Alea meletakkan kepalanya diatas tangannya yang sudah 
terlipat diatas meja, ia tak fokus dengan apa yang ia 
lakukan. la benar-benar tak mengerti,apa maksud Revo 
sebenarnya? 


Sekarang jam istirahat, namun Alea tak kunjung beranjak 
dari posisinya. 


Alea, ke kantin yuk! ajak Acha. la menghampiri Alea dan 
menarik tangan Alea. 


Gue nggak ke kantin, Cha. Alea kembali meletakkan 
kepalanya diatas tangan. 


Lo kenapa sih sedih terus? Udah deh, Revo tuh nggak papa, 
Le. Dia kan emang gitu orangnya, kenapa lo jadi sekhawatir 
ini sih? tanya Acha. Alea menghela napas. 


Nggak papa. Alea malas untuk menanggapinya. 
Revo baik-baik aja. 


Alea hanya mengangguk. Acha menggaruk belakang 
kepalanya yang tidak gatal. 


Lo nggak boleh sedih. 


Hm. Alea hanya berdeham, Acha semakin bingung lalu ia 
tersenyum setelah mendapatkan suatu ide untuk membuat 
Alea kembali tersenyum. 


Kan lo sering traktir gue, yaudah deh sekarang gue yang 
traktir lo. Lo mau ice chocolate, green tea, cappuccino, atau 
hot chocolate? tanya Acha. 


Terserah lo. 


Yaudah, gue beliin ice chocolate kesukaan lo ya. Jangan 
galau terus Alea gendut, ujar Acha lalu mencubit pipi Alea, 
tak lama setelah Alea menatap Acha malas Acha sudah 
terlebih dahulu keluar dari kelas. 


Yang lebih menyebalkan, kini sosok Arvin ada didepan 
kursinya. 


Hai cantik, sapa Arvin. Alea tak menanggapi. 


Lo jutek banget sih sama gue? Tambah gemes tau, nggak? 
tanya Arvin lagi. Lagi-lagi Alea tak menanggapi, namun 
Arvin tidak menyerah. 


Kenapa sih, akhir-akhir ini gue liat lo beda nggak kayak 
biasanya? Lo jadi lebih pendiem gitu deh, sambung Arvin. 


Nggak. 
Iya, lo tetep cantik kok. 
Hm. 


Tapi lo lebih cantik lagi kalo ceria lagi kayak dulu, kata Arvin 
seraya tersenyum. 


Gue nggak peduli. 


Buat apa sih sedih buat orang yang bahkan nggak peduli 
sama sekali sama lo? Buat apa lo mikirin dia padahal dia 
nggak mikirin lo sama sekali? tanya Arvin lagi, pertanyaan 
Arvin kali ini membuat Alea mendongak. Kata-katanya 


seolah menusuk perasaan Alea yang kini memang tengah 
begitu adanya. Namun apakah benar Revo sama sekali tidak 
peduli? 


Emang kalo kayak gini pacar lo masih peduli sama lo ya? 


Buat apa sih sedih buat orang yang bahkan nggak peduli 
sama sekali sama lo? Buat apa Io mikirin dia padahal dia 
nggak mikirin lo sama sekali? Kata-kata Arvin terus 
terngiang di benak Alea. 


Alea menatap Arvin sejenak, Arvin tersenyum tipis. 


Kalo dia sayang sama lo, dia nggak akan buat lo sekhawatir 
ini sama dia. Walaupun dia jauh, dia bakalan terus kasih 
kepercayaan, dia bakalan buat lo selalu bahagia, selalu 
senyum. Nggak sedih kayak gini. 


Ngabarin orang itu nggak susah kok, sesibuk apapun dia 
kalo lo penting ya bakalan ngabarin lah. 


Oke, suka lebay sih cewek-cewek yang nggak dikabarin 
cowoknya terus uring-uringan nggak jelas, ujar Arvin. Mata 
Alea membulat penuh kearah Arvin. 


Maksudnya, Alea yang seperti itu? 
Jangan marah dong, cantik. 


Tapi kalo nggak ngabarinnya selama itu, lo pikir wajar? 
tanya Arvin lagi. Alea hanya mengangkat kedua bahunya. 


Gue harap, lo buka mata lo lebar-lebar ya. Gue harap lo tau, 
apa yang akan buat lo bahagia dan apa yang bikin lo selalu 
terpuruk dalam kesedihan. 


Gue harap, apapun yang terjadi lo tetep bahagia. / still love 
you, Pretty. Arvin tersenyum manis lalu pergi meninggalkan 
Alea. Aldi yang baru kembali dari kantin menatap sosok 
Arvin yang baru saja pergi. 


la menatap wajah Alea yang masih saja bersedih. 


Ngomong apa aja si kupret? tanya Aldi, Alea hanya 
menggeleng. 


Dia nggak usah didengerin, dia aja playboy nggak jelas. 
Ngapain kata-katanya lo dengerin? 


Emosi lo lagi nggak stabil, Le. Jangan ngikutin kata orang, 
ikutin apa kata hati lo. Jangan ikutin kemauan lo disaat lo 
lagi emosi. 


Alea mengangguk lalu menatap Aldi dan tertawa, Tumben, 
kata-kata lo bener. 


Iyalah, gue. 


Sepulang sekolah, ternyata hujan. Alea yang sudah terlanjur 
berjalan menuju halte karena ingin mencari taksi 
mengurungkan niatnya untuk pulang. 


la duduk dibangku halte seraya menggosok kedua telapak 
tangannya agar tidak terlalu dingin. 


Segala hujan lagi. 


Alea terdiam lagi, emang kalo kayak gini pacar lo masih 
peduli sama lo ya? 


Gue nggak papa, nggak usah ganggu. Apa maksud Revo 
kehadirannya selama ini mengganggu? Apa maksud Revo? 


Gue sayang sama lo, gue janji gue nggak akan ninggalin lo 
karena alasan apapun. Lo bisa pegang janji gue. 


l'm gonna love you for a long time. 


Kata-kata Revo tak bisa lepas dari benaknya, apakah benar 
itu semua akan terjadi? Apakah Revo benar-benar tak akan 
meninggalkannya karena alasan apapun? 


Boleh duduk? suara itu seketika membuyarkan lamunannya. 


Iya. Alea mengiyakan, karena sepertinya lelaki itu hanya 
ingin berteduh dari hujan. Sama seperti dirinya. 


Namun, akhirnya Alea menatap pria yang duduk 
disampingnya. Sepertinya ia pernah mengenal sosok itu, 
kalau tidak salah ia adalah OSIS SMA gemerlang yang 
pernah mempunyai program kerja bersama OSIS SMA 
Gempita. 


Kak Dean, ya? tanya Alea, lelaki itu menoleh. 


Loh iya. Lelaki itu menatap Alea, mencoba mengenali siapa 
gadis yang ada didepannya. Alea tersenyum. 


Alea, Kak. Inget kan? 
Anak OSIS Gempita, kan? tanya Dean. Alea mengangguk. 
Oh iya, gue inget kok. 


Seketika Alea teringat, jika Dean juga berkuliah di Amerika. 
Namun mengapa sekarang ia berada di Indonesia? 


Kak Dean. 


Iya? 


Bukannya lo kuliah di Harvard, ya? tanya Alea. Dean 
mengangguk. 


Iya, kok lo tau? 


Pernah denger aja. Lo satu kampus sama Revo, ya? tanya 
Alea antusias. Dean tampak berpikir, lalu tak lama ia 
mengangguk. 


Ah iya, Revo alumni Gempita juga ya? Iya, gue satu kampus 
tapi beda fakultas gitu. 


Alea tersenyum senang. 
Revo balik ke Indonesia juga nggak? tanya Alea lagi. 


Hm, kurang tau deh. Gue jarang sih liat Revo dikampus 
akhir-akhir ini, dulu sih gue sering ngeliat Revo. Tapi 
kayaknya semenjak menjelang liburan, gue nggak pernah 
liat atau denger kabar tentang Revo. 


Bahu Alea menurun, seperti menunjukkan kekecewaan. 
Kenapa? Tadi lo antusias banget? 
Nggak papa. 


Kenapa lo nanya-nanya? Lo suka ya sama dia? tanya Dean, 
Alea tertawa. 


Dia pacar gue, Kak. Alea menatap kosong kearah benda 
yang ada didepannya. 


Oh, lo pacarnya? tanya Dean seolah baru mengetahui 
tentang fakta itu. la mengamati Alea sejenak. Alea 
mengangguk. Alea kembali menatap Dean. 


Sori nih kalo gue nanya terus, Kak. Tapi terakhir kali lo liat 
dia kapan? Terus dia baik-baik aja nggak keliatannya? tanya 
Alea lagi. 


Kapan ya, 3 bulan yang lalu kayaknya, atau 2 bulan. Gue 
juga sibuk sih jadinya jarang ngeliat mungkin. Atau emang 
dia yang ngilang? Nggak tau deh gue. 

Dia yang ngilang? tanya Alea bingung. Dean mengangguk. 


Kalo gue nggak salah denger, Revo pernah sakit deh. Eh tapi 
nggak tau sih Revo atau bukan, mungkin gue salah denger. 


Revo bukan ya, yang sakit? Dean menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal. 


Yang jelas, gue jarang ngeliat Revo. 

Coba aja deh lo kerumahnya, siapa tau dia juga balik kesini. 
Alea hanya mengangguk, lalu tersenyum miris. 

Apakah Revo benar-benar sakit? 


Lalu apa hubungannya dengan pesan Revo yang menyuruh 
Alea untuk tidak mengganggunya? 


Mengapa Revo seolah menghilang bak ditelan bumi? 
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23. MeetHim 


Alea berpikir sejenak, ia memang belum pernah berniat 
untuk pergi ke rumah Revo. Ucapan Dean ada benarnya 
juga, Alea tersenyum menatap Dean. 


Makasih ya, Kak. Gue duluan! ujar Alea kearah Dean. Tak 
lama, ada taksi yang melintasi halte dimana mereka duduk. 


Pak, taksi! Alea memanggil, taksi tersebut pun berhenti. 
Alea melambaikan tangannya kearah Dean, Dean hanya 
tersenyum. 


Jadi dia pacarnya Revo? gumam Dean bingung seraya 
menatap taksi yang ditumpangi Alea sudah melintas jauh. 


Alea menghela napas, menatap jalanan yang dibasahi oleh 
hujan. Entah mengapa, hatinya terasa sesak tanpa sebab. 
Hilangnya Revo membuat pikirannya tak karuan. 


Gue bilang, gue mau bunga yang bakalan kasih banyak arti 
dan makna ketulusan buat pemiliknya nanti. Karena 
pemiliknya punya hal serupa. Gue bilang ke abangnya, itu 
bunga matahari yang selalu setia menanti mentari. Dan 
mentari selalu gelisah untuk menunggu pagi. Alea tertegun 
sejenak dengan kata-kata Revo. Pipinya memerah, lalu ia 
tertawa. 


Apakah iya? Apakah jarak tak akan mengubah apapun? 
Apakah bunga matahari selalu menanti mentari seperti 
mentari yang selalu setia walaupun tergelut oleh gelapnya 
malam. 


Alea menatap kosong rintik hujan yang membasahi ibu kota, 
rasanya ia tak mengerti apa yang ia rasakan sekarang. 


Apakah ia terlalu berlebihan menanggapi ini? Tapi tetap 
saja, rasanya tidak enak. 


Seketika yang pernah ia lalui bersama Revo dahulu terlintas 
dibenaknya, mengapa rasanya sesesak ini? 


Main timezone mau nggak? 


Kalo kita taruhan gimana? tanya Alea seraya menaikkan 
satu alisnya. 


Lo nantangin? Yang kalah traktir eskrim ya? tantang Revo 
balik. 


Siapa takut? 


Mereka bermain permainan balap mobil, Alea bermain 
dengan sangat serius yang membuat wajahnya lucu. 


Ayo! 
Ah nabrak! 
Woi awas mana klakson! 


Revo menatap kagum Alea, sepertinya gadis ini memang 
memiliki masalah namun dapat terlihat sebahagia ini. Revo 
tak fokus, sehingga ia tertinggal jauh. 


Cemen! 


Dih curang. Revo memepet ke tubuh Alea sehingga gadis itu 
tidak berkonsentrasi. 


Lo yang curang! Geseran bego, disitu masih lega! Revo tak 
peduli. 


Ah curang! Alea mendorong tubuh Revo dengan lengan 
kanannya sehingga lelaki itu terdorong dan ia terlebih 
dahulu memenangkan pertandingan. 


Yeay eskrim! pekik Alea senang seraya melompat. Sehingga 
banyak orang disana yang menatap Alea bingung. 


Jangan seneng dulu. Tanding basket gimana? tanya Revo. 


Ayo! Revo tersenyum licik. Tinggi Alea yang lebih pendek 
darinya pasti akan lebih mudah untuk mengalahkannya. 


Alea terlebih dahulu berlari kesana. Namun mata Revo 
terbelalak melihat tingkah Alea. Ia menaiki bangku yang 
biasanya digunakan anak-anak untuk bermain basket. 
Sehingga ia lebih banyak memasukan bola ke ring. 


Yes masuk! 


Ah cemen lo pendek sih! ledek Alea. Revo pasrah ketika 
waktunya sudah 0 detik dan berakhir. 


2-0! Alea menjulurkan lidahnya. 
Curang! 


Lo duluan! Eskrim ya tetep eskrim. Alea menarik tangan 
Revo menuju kedai es krim. Sebenarnya Revo memang 
sengaja ingin kalah, ia tahu gadis ini akan sangat bahagia 
Jika bertemu eskrim. 


Mas, eskrim nya yang 2 cone in 1 ya! Rasanya complete. 
pesan Alea. 


Namanya sama aja lo meres orang. Revo mengikuti gaya 
bicara Alea dan ekspresinya dikala Alea menasehatinya. 


Buat apa sih sedih buat orang yang bahkan nggak peduli 
sama sekali sama lo? Buat apa Io mikirin dia padahal dia 
nggak mikirin lo sama sekali? entah mengapa kata-kata 
Arvin masih membekas didalam benaknya. Apakah iya Revo 
akan seperti itu? 


Nggak usah ganggu gue. Alea memegangi kepalanya. 


lam a mess, maybe we'll also. lam sorry. Lalu apa 
maksudnya snapgram Revo yang terakhir kali ia buat 
sebelum lelaki itu menghilang? 


Neng, sakit? tanya supir taksi tersebut. Alea tersenyum 
tipis. 
Oh, nggak kok, Pak. 


Tak sampai satu jam, taksi yang Alea naiki sampai didepan 
rumah Revo. Alea hendak turun dari taksi. 


Diluar masih hujan, Neng. 


Nggak papa kok, Pak. Alea tersenyum lalu turun dari taksi 
itu. la mendekati gerbang rumah Revo lalu menekan bel 
rumahnya. 


Permisi, ujar Alea. Namun sepertinya rumah Revo sangat 
sepi. 


Permisi, assalamualaikum, ulang Alea kembali namun tetap 
tidak ada jawaban. 


Alea kembali menekan bel rumah Revo, namun sepertinya 
benar-benar tidak ada sahutan. Kaki Alea melemas, entah 
mengapa kepalanya tiba-tiba terasa sangat pusing. 


la duduk didepan rumah Revo, memegangi kepalanya yang 
pusing. Hingga dari dalam terlihat sosok yang berpostur 
tubuh seperti Revo menghampiri Alea. 


Lelaki itu berjalan untuk membuka gerbang rumahnya, ia 
menyipitkan matanya, memperjelas siapa sosok gadis yang 
ada didepan rumahnya. Mengapa gadis itu duduk didepan 
rumahnya? 


la menatap gadis itu khawatir, lalu segera membuka 
gerbang rumahnya. 


Alea? wajah gadis itu sangat pucat, bibirnya gemetar. 


Alea menajamkan penglihatannya, namun kini 
pandangannya mulai kabur, semua yang ada didepannya 
tampak buram. 


Revo? Alea memegangi kepalanya. 
Bruk. Tak lama gadis itu jatuh pingsan. 


Alea membuka matanya, yang ia lihat langit-langit didalam 
kamar bernuansa black and white. Disampingnya, ia melihat 
seorang wanita paruh baya yang tengah menuangkan teh 
kedalam gelas. Iya, itu Catherine. 


Ngh, ujar Alea ketika ia mencoba untuk duduk namun 
kepalanya terasa sangat sakit. Catherine menoleh ke 
sumber suara itu lalu segera memegang lengan Alea. 


Hai sayang. Catherine mengelus rambut Alea lembut seraya 
tersenyum, Alea membalas senyuman itu. 


Hai Tante. 


Kamu istirahat dulu aja disini, badan kamu panas banget. 
Nanti tante yang bilang ke mama kamu, kamu disini. 


Alea mengangguk. 


Kamu kenapa hujan-hujanan, Le? tanya Catherine. Alea 
menunjukkan deretan giginya. 


Tanggung, Tante. 


Tante kangen banget sama kamu, kamu nih jarang banget 
main kesini. Catherine masih mengelus rambut Alea. 


Iya, Tante. Alea juga kangen. Alea menatap Catherine. 
Namun wajahnya masih sangat pucat, matanya juga sedikit 
sembab. 


Kamu kenapa, sayang? Sakit? 
Alea menggeleng seraya tersenyum, Tadi dingin aja, Tante. 
Ah kamu ini. 


Oh iya Tante, Revo dimana? tanya Alea seraya menatap 
Catherine serius. la menatap keluar pintu kamar Revo, 
mencari-cari sosok itu. 


Kenapa nanyain anak tante? Kangen ya? goda Catherine 
seraya mencolek hidung Alea. Alea terkekeh kecil. 


Iya. 
Jangan sering-sering kangennya, bayar. 


Bisa aja tante. Alea kembali tertawa, Catherine tersenyum 
senang. 


Revo juga pasti kangen banget sama kamu, sayang. Siapa 
coba yang nggak kangen sama anak segemesin kamu? 
Catherine mengelus lembut pipi Alea. 


Hehe, oh iya Revo dimana, Tante? tanya Alea lagi. Ia 
menatap Catherine serius, menunggu jawaban dari 
Catherine, Ibu Revo. 


Fokus mereka terhenti kearah seseorang yang baru saja 
memasuki pintu kamar, lelaki itu mendekati mereka seraya 
tersenyum hangat. 


Hai, Lea. 


Dingin banget, ya? Nih roti choco-cheese Bandung 
kesukaan lo, ujar Lelaki itu seraya menyerahkan makanan 
tersebut. 


Dimakan dulu, teh hangatnya juga diminum. 
Iya, makasih ya, Rey. 


Senyuman Alea memudar, lalu ia menundukkan kepalanya. 
Ternyata itu Reynand, jadi yang ia lihat didepan tadi adalah 
Reynand bukan Revo? 


Oh iya, Reynand itu adalah adik kandung Revo. Selisih usia 
mereka satu tahun, namun mereka memiliki wajah yang 
sangat mirip meskipun masih bisa dibedakan. Reynand juga 
mantan pacar Alea, yang ceritanya panjang bagaimana bisa 
Alea menjadi dengan Revo. 


Oh, Reynand. Batin Alea, wajah Alea menunjukkan sedikit 
kekecewaan karena yang ia temui adalah Reynand bukan 
Revo. 


Ngapain lo kesini, Le? Nyariin Revo ya? ledek Reynand 
seraya tertawa. 


Iya, kangen katanya dia. Catherine mengelus rambut Alea 
lagi. 


Revo masih di Amerika, Le. Sombong dia nggak mau pulang, 
ujar Reynand lalu mengambil satu potong roti yang tadi ia 
suguhkan. 


Rey, kok kamu yang makan? tanya Catherine. Alea tertawa. 
Nggak papa, Tante. 


Heum, Revo bukannya harusnya liburan ya? tanya Alea 
penasaran. Catherine mengangguk. 


Iya, sayang. Tapi Tante juga khawatir deh sama dia, terakhir 
kali dia ngabarin kita itu sekitar bulan lalu. Dia cuma 
ngomong kalo misalnya liburan ini dia nggak pulang. 


Katanya masih banyak yang harus dia urus disana. 


Bulan lalu? Lalu mengapa Revo mengabaikan pesannya 
berbulan-bulan? Mengabaikan puluhan panggilan dari Alea 
selama ini? Mengapa? 


Dia jadi jarang kasih kabar, dia bilang apa gitu nggak sama 
kamu? tanya Catherine, Alea kembali menunduk. Ia 
menggeleng pelan. 


Revo juga nggak bilang apa-apa, Tante. 


Iya aneh dia, dia juga nggak cerita apapun tentang kamu 
waktu dia ngabarin. Catherine menggelengkan kepalanya, 
Alea hanya mengangguk pelan. 


Tante juga khawatir sebenernya, kenapa tiba-tiba dia kayak 
gitu, ya? 


Namun rasa khawatirnya terbesit semakin kuat, perasannya 
juga lama kelamaan semakin tak menentu. Dimana Revo 
sekarang? Dimana? Apakah benar Revo masih disana? 
Namun mengapa Revo menghilang dari semua orang? 


Rev, lo dimana? Kenapa Io ngilang dari gue? Batin Alea 
seraya memejamkan matanya. la menghela napas sejenak. 
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Siapa yang udah kesenengan ketemu Revo taunya bukan? 
Ah Revo kemana sih sebenernya? Kenapa dia ngilang dari 
Alea? Kenapa dia nggak ngabarin Alea selama itu? Sorry 
kalo tambah absurd atau nggak dapet feel-nya. Thanks for 
reading, love u all 


Alya Ranti 


24. His Room 


Catherine membiarkan Alea untuk beristirahat sejenak di 
kamar putranya, Reynand pun keluar meninggalkan Alea 
sendiri. 


Kamar Revo memang dibilang cukup rapih dan tertata untuk 
ukuran anak lelaki, Alea mengukirkan senyuman di bibirnya 
menatap kamar Revo. Diujung kamarnya, ada beberapa 
gitar yang tertata rapi disana. Disebelah kanannya juga ada 
beberapa buku yang tertata rapi. 


la melihat sebuah buku biru dongker yang paling menarik 
perhatiannya, ia mencoba berdiri dan mengambil buku itu. 
Nyatanya itu mungkin buku diary, yang harus dibuka 
dengan kuncinya. 


Mata Alea membulat kearah kaleng yang berisi kunci kecil, 
mungkin itu kunci dari buku diary yang sedang ia pegang? 
la mengambil kunci itu, benar saja itu adalah kunci dari 
buku diary Revo. 


Lucu banget sih dia, masa punya buku diary? gumam Alea 
pelan, lalu membuka lembar pertama dari buku itu. Namun 
lembaran-lembaran sebelumnya seperti sudah Revo robek. 


Biarin aja, lembaran sebelumnya emang udah dirobek. 
Karena gue rasa sekarang dunia mulai berpihak sama gue. 
Gue nggak tahu, apa yang gue rasain nggak pernah gue 
rasain sebelumnya. 


Jatuh cinta beneran ada? Bahkan setelah gue pacaran sama 
Reva beberapa tahun ini, gue nggak pernah ngerasain ada 
yang beda. 


Siapa cewek itu? Dia lucu, tapi gue yakin, nggak segampang 
itu buat deket apalagi dapetin dia. Siapa ya, namanya? 


Oh iya, Reva adalah mantan kekasih Revo sebelum ia 
bersama Alea. Alea tersenyum simpul, lucu sekali. 


la sangat antusias untuk membuka halaman berikutnya. 


Alea namanya, gue tahu. Tapi gue masih nggak ngerti 
gimana gue harus deketin dia, besok dia ulang tahun, 
gimana cara ngucapinnya, ya? 


Alea lagi-lagi tersenyum. 


Benci jadi cinta beneran ada, nggak? Gue nggak tahu 
kenapa Alea nanggepin gue seolah dia kesel sama gue, 
kalaupun iya, ya nggak papa. Siapa tahu pepatah itu bener. 


Kenapa lo menye banget sih, Rev? Segala punya diary. 
Padahal kan, lo orangnya gitu. Alea menggelengkan 
kepalanya, memang Revo terkesan cuek, jauh dari kata 
romantis. Alea tidak menyangka jika Revo akan memiliki 
buku diary dan berisi tentang curahan hatinya. 


Alea membuka halaman demi halaman, hingga ia membuka 
halaman terakhir pada diary Revo. 


It hurts when i must leaving her when there's a big riddle 
left. | hope, she's okay. I love her, i hope she's gonna be 
okay. lam sorry. 


Alea mengerutkan dahinya, leaving her? Big riddle? 


Apa maksudnya? Batin Alea bingung, hingga kegiatannya 
terhenti ketika ia tak sadar sosok Reynand berada didepan 
pintu kamar Revo. 


Lo baca apa? tanya Reynand. Alea meletakkan buku itu lalu 
menggelengkan kepalanya. 


Nggak. 


Reynand mengangguk, Lo ada masalah sama abang gue, 
ya? 


Alea terkekeh kecil. 
Nggak kok. 
Reynand tersenyum kiri, ia menatap mata Alea lekat. 


Lea, gue tahu banget gimana lo bahkan sebelum Revo tahu 
lo. Ada apa? tanya Reynand lembut. Alea menghela napas 
sejenak. 


Nggak papa. 
Buat apa sih lo mendem semuanya sendiri? tanya Reynand. 


Ya, gue nggak tau, Rey. Bahkan gue nggak ngerti 
sebenernya ini kenapa? Alea memegangi kepalanya. 


Cerita aja. 


Revo ngilang nggak ada kabar semenjak setengah tahun 
yang lalu, 5 bulan yang lalu dia ngasih kabar, tapi dia cuma 
bilang dia nggak papa, nggak usah ganggu dia. 


Gue tahu ini lebay sih, tapi gue penasaran aja kenapa dia 
bisa ngilang gitu aja. Padahal sebelumnya, gue nggak 
pernah ada masalah apa-apa, jelas Alea. Reynand 
mengangguk. 


Semenjak Revo pergi juga, gue nggak tahu kenapa banyak 
banget paket-paket romantis nggak jelas yang dateng 


kerumah gue, tapi semenjak Revo menghilang malah lebih 
sering paket terror yang dateng kerumah gue. Banyak foto 
gue sama Revo yang dia robek-robek. 


Intinya dia bilang, gue harus hancurin Revo atau nggak dia 
yang bakalan hancurin gue. 


Sedangkan malah banyak banget pesan dari orang yang 
nggak gue kenal, ngirimin terus. 


Gue nggak ngerti gitu apa maksudnya, Rey? tanya Alea. 


Revo ngilang setengah taun? tanya Reynand balik, Alea 
mengganggukan kepalanya pelan. 


Aneh banget tuh anak, awas aja kalo dia nyakitin lo lagi. 


Terus lo curiga apa? tanya Reynand. Alea menggelengkan 
kepalanya. 


Gue nggak tahu, gue nggak tahu apa yang harus gue 
curigain. 


Gue ketemu sama temen kampusnya Revo yang balik ke 
Indonesia, dia bilang dia jarang ketemu Revo. Terus ada 
yang bilang Revo sakit. Tapi, Revo punya penyakit serius? 
tanya Alea. Reynand menggeleng. 


Kayaknya nggak deh. 


Lo tenang aja ya, nanti gue bantuin lo kok. Gue yakin Revo 
nggak kenapa-napa, ujar Reynand menenangkan. Alea 
mengangguk pelan, entah ia harus bagaimana sekarang. 


Akhirnya, Alea kembali kerumahnya lalu memasuki 
kamarnya. Dengan perasaan yang sama, dengan rasa 


penasaran yang sama, dan dengan rasa yang tak karuan 
yang masih sama hingga sekarang. 


la mengganti pakaiannya, lalu menatap keluar dari 
jendelanya. la menatap bintang-bintang yang kini 
bertebaran setelah melewati sore hari yang dibasahi oleh 
hujan, malam ini kembali cerah. Sang bintang kembali 
bertabur indah. 


Lo inget nggak sih, Rev? 
Dulu kita sering banget ngeliat bintang bareng. 


Gue suka bintang, dia itu setia. Walaupun waktu siang dia 
nggak keliatan, dia tetep ada. 


Mungkin sekarang gue seperti menanti malam buat bisa 
ngeliat bintang. 


Sekarang lo apa kabar? 
Apa lo masih inget gue? 


Apa lo masih inget dulu kita suka banget sama bintang, lo 
inget nggak ya? 


Kalo iya lo sakit, kenapa lo ngejauh dari gue? 


Lo tahu nggak, jauh dari lo itu adahal hal yang paling 
menyakitkan. 


Gue kangen semuanya, Rev. 
Gue tahu sih gue egois. 


Tapi gue kangen disaat semuanya baik-baik aja, disaat kita 
selalu ketawa apapun kondisinya. 


Gue kangen lo. 


Mungkin gue emang punya salah, tapi apa segitu fatalnya 
kesalahan gue sampai lo harus ngejauh dari gue gini? 


Gue sayang banget sama lo. 


Mungkin, gue nggak sejago yang lain buat ngungkapin 
perasaan gue. 


Tapi, perasaan itu nggak akan cepat berakhir juga. 
Ketika perasaan itu terus tumbuh, kenapa lo harus pergi? 
Apa lo masih bertahan disana? 

Rev, gue kangen, cepet balik ya. 

Apa gue harus susul lo kesana biar semuanya jelas? 


Alea berbicara sendiri, menatap bintang yang berkelip 
indah. Namun itu malah membuat air matanya jatuh 
menetes. la juga tak mengerti kenapa ia harus menangis. 


Tangisnya berhenti ketika ada tangan yang menyentuh 
pundaknya dari belakang, Alea menoleh. 


Mama? tanya Alea, ia menghapus air matanya. 
Udah kerumah Revo-nya? Alea mengangguk pelan. 
Gimana? 


Revo bilang, dia nggak pulang liburan ini. Masih banyak 
yang harus dia urus disana, Tante Catherine juga bilang dia 
terakhir ngabarin satu bulan yang lalu. 


Cecill tersenyum menenangkan, Nggak usah nangis sayang, 
kalo emang dia sayang sama kamu. Dia juga bakalan 
bertahan sama kayak kamu pertahanin dia, mungkin aja 
emang dia sibuk kan disana? Keluarganya aja jarang 
dikabarin, sayang. 


Iya, Ma. 
Semuanya pasti bakalan terjawab pada waktunya kok. 


Iya, Ma. Tapi sebentar lagi kan liburan semester, satu 
minggu lagi kayaknya. Kira-kira, Alea boleh nggak, Ma 
kesana? tanya Alea. Cecill membulatkan matanya. 


Serius kamu mau kesana? Cecill menatap putrinya tak 
yakin. 


Ma, Revo itu masih satu kota tinggalnya sama Papa. Alea 
bisa tinggal di apart Papa kan sementara? Toh, Papa nggak 
mungkin keberatan. 


Kenapa kamu nggak tanya Papa dulu tentang Revo? tanya 
Cecill lembut. Alea menggeleng. 


Udah, Ma. Tapi, Papa bilang dia malah nggak pernah ketemu 
sama Revo. 


Kamu yakin bakal bela-belain kesana cuma karena Revo? 
tanya Cecill. 


Revo sendirian disana, Ma. Kalo misalnya emang dia kenapa- 
napa gimana? Misalnya dia sakit serius dan nggak ada yang 
urus dia. 


Boleh ya, Ma? Alea janji, Alea nggak akan lebih dari 2 
minggu disana. Alea pasti bakalan cepet pulang. Alea 
kembali merayu. Cecill mengangguk. 


Tapi sering-sering kabarin Mama, ya? pinta Cecill. Alea 
mengangguk senang. 


Boleh, Ma? Kenapa Mama nggak ikut? 


Mama banyak kerjaan yang harus mama urusin disini, 
Sayang. Cecill mengelus lembut rambut putrinya. 


Makasih, Ma. Alea menghamburkan pelukannya kearah 
Mamanya. Cecill mengelus gemas pipi putrinya. 


Titip salam ya nanti buat Papa sama Revo. 


Dasar remaja, 
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25. Right Place 


Benar saja, satu minggu kemudian Alea berangkat menuju 
Amerika. Kini ia berada di Bandara, ditemani oleh Acha, 
Farrel, dan Cecill, Mama Alea. 


Alea, kenapa sih nggak ngajak-ngajak gue? Titip salam ya 
buat Revo, titip salam juga buat abang-abang ganteng 
disana. Bilang kalo gue sayang! ujar Acha, hingga membuat 
Farrel yang ada disampingnya berdeham. 


Hehe. Acha menatap Farrel sejenak lalu menunjukkan 
deretan giginya. 


Take care, Le. Kalo Revo aneh-aneh, bilang gue aja, ujar 
Farrel, Alea terkekeh kecil. 


Siap. 


Oleh-olehnya jangan lupa loh ya? Yang banyak. Beliin gue 
coklat juga, Alea! pinta Acha. Farrel menggelengkan 
kepalanya lalu memutar kedua bola matanya malas, 
pacarnya ini memang ada-ada saja. 


la harus memasuki pesawat sekarang, Cecill menatapnya 
seraya tersenyum. 


Hati-hati ya, sayang. Titip salam buat Papa, bilang maaf 
Mama nggak bisa ikut. Jangan lupa kabarin mama, oke? 
tanya Cecill. Alea mengangguk. 


Oke, Ma, jawab Alea lalu memeluk ibunya erat. Cecill 
tertawa seraya mengelus lembut rambut putrinya. 


Dadah. Alea melambaikan tangannya lalu bergegas berjalan 
untuk memasuki pesawatnya. 


Tante duluan ya, ada urusan, pamit Cecill pada Acha dan 
Farrel. Acha mengangguk cepat. 


Hati-hati, Tante! Acha mencium punggung tangan Cecill, 
begitu juga dengan Farrel. Lalu Acha melambaikan 
tangannya ketika Cecill pergi. 


Farrel menatap kepergian Alea sendu, Acha mengerutkan 
dahinya. la menatap Farrel bingung. 


Rel? Acha memegang bahu Farrel, membuat lelaki itu 
menoleh kearahnya. 


Apa? tanya Farrel, ia tak nyolot seperti biasanya. 
Kenapa? tanya Acha balik. 
Farrel menggeleng, Nggak papa. 


Ih, kenapa nggak?! Acha menusuk perut Farrel dengan jari 
telunjuknya. 


Ah sakit, Cha! Kalo roti sobek gue robek gara-gara lo 
gimana? Mau tanggung jawab? tanya Farrel. 


Iya terus kenapa? 
Wajah Farrel kembali masam. 


Nggak, gue tuh kasian aja sama Adek Cantik. Revo tuh 
kadang-kadang suka nggak punya otak, dia nge-treat Alea 
seenak bodongnya dia sih. Padahal lo tau kan, Alea sama 
Revo itu gimana? Gimana dulu Alea hampir mati gara-gara 
Revo? He doesn't realized how much his girlfriend love him. 
Alea tuh tulus banget, sumpah. 


Acha mengangguk, Iya, bener banget. 


Bener apaan? Ngikut-ngikut aja lo! Farrel menatap Acha 
malas. 


Ya iya, Alea tuh ya kalo udah sayang sama orang bakalan 
lakuin apapun yang dia bisa buat orang itu. Bahkan dia 
nggak ngarep balasan apapun dari orang itu. 


Jalan pikirannya Revo tuh ya, kadang gue nggak bisa ngerti. 
Revo tuh, gitu deh anaknya. Susah kalo dijelasin juga, ujar 
Farrel. Acha mengangguk. 


Gue cuma berharap, Rel. Alea ketemu Revo disana terus dia 
nggak sedih lagi, kasian Alea. Gue nggak tahu gimana 
jadinya kalo gue yang digantungin selama itu, pasti gue 
udah cari cowok baru. 


Yeu, somplak! Farrel memukul pelan kepala Acha. 


Gue cuma berharap Revo nggak aneh-aneh disana, emang 
temen gue tuh nggak ada yang jelas. 


Iya, apalagi lo! ujar Acha lalu memukul balik kepala Farrel. 


Alea menatap pemandangan indah dari atas langit. 
Memejamkan matanya dan berharap semua akan baik-baik 
saja. la menatap awan yang tampak jelas sekali dari kaca 
pesawat. 


Hai, Rev. Lo kaya awan, ya, susah ditebak. Keliatannya kaya 
gimana tapi belum tentu kenyataannya kaya gitu. Tapi gue 
harap, lo nggak bener-bener kaya awan yang berpindah- 
pindah dan berubah setiap detiknya. Gue harap, lo bakal 
jadi Revo yang gue kenal. I really miss you, Rev. 


Tak sampai 24 jam, Alea sudah sampai di Bandara 
Internasional Logon Boston. Sebelumnya memang ia sudah 
mengabari papanya untuk menjemputnya di Bandara. Baru 


saja Alea keluar dari Bandara, sosok papanya sudah 
terjangkau oleh matanya. 


Papa! teriak Alea lalu berlari menghampiri Zio, Papanya. Zio 
yang tengah memainkan ponselnya mengalihkan 
pandangannya kearah putrinya. 


Alea menghamburkan pelukannya kearah Papanya, Zio 
sontak membalas pelukan putrinya. la mengecup puncak 
kepala Alea dan mengelusnya dengan lembut. 


Alea kangen banget deh sama Papa. Alea melepaskan 
pelukannya lalu menatap Papanya. 


Zio terkekeh kecil, Kamu udah tujuh belas tahun loh, Le. 
Zio mencolek hidung putrinya jahil. 


Biarin aja, Alea kan kangen Papa. Emang nggak boleh? 
tanya Alea. 


Boleh lah, sayang. Yuk! 
Alea menaiki mobil Papanya, ia menatap Papanya senang. 


Kenapa nih kamu tiba-tiba mau liburan kesini? tanya Zio 
seraya menatap putrinya. 


Ya mau liburan aja, Pa. Bosen soalnya, lagi juga Alea udah 
hampir setahun nggak ketemu Papa. Alea memanyunkan 
bibirnya. 


Oh gitu, ya? wajah Zio tampak sangat meledek. 


Iya, Pa. Emang nggak boleh kalo Alea kangen sama Papa? 
tanya Alea. 


Ya, boleh lah. Tapi emangnya beneran kangen sama Papa, 
bukan sama yang lain? ledek Zio seraya tertawa, itu 
membuat pipi Alea memerah. 


Apasih, Pa. 


Tahu nggak, Mama nggak mau ikut katanya gara-gara ada 
kerjaan. Padahal dia kangen Papa tuh aslinya. Alea 
mengalihkan pembicaraan, Zio tertawa. 


Ah kamu suka ngalihin pembicaraan ah. 
Apasih, Pa! 


Pipi kamu merah gitu tuh, Ledek Zio seraya mencubit pipi 
putrinya. 


Kenapa emangnya sih sampe harus disusulin? tanya Zio 
lagi, pertanyaan itu membuat air muka Alea berubah. 
Pertanyaan itu membuat Alea teringat Revo yang 
menghilang setengah tahun begitu saja. 


Nggak papa kok, Pa. 
Kenapa sedih gitu? Cerita dong sama Papa. 


Revo nggak ada kabar setengah tahun terakhir, Pa. Minggu 
lalu, Alea ketemu anak Harvard yang lagi balik ke Indonesia 
katanya Revo sakit. Tapi, Alea nggak tau juga. 


Setengah tahun? tanya Zio perlahan, Alea mengangguk 
pelan. 


Zio tersenyum, ia mengeluarkan sesuatu dari mobilnya. la 
mengambil coklat yang sangat panjang seberat kurang 
lebih 2kg. 


Udah nggak usah sedih. Happy belated birthday, my little 
girl. Zio mengacak gemas rambut putrinya. Alea tersenyum 
senang, lalu mengambil coklat itu. 


Buat Alea, Pa? 
Bukan, buat Mama kamu. Kasihin ya nanti! ledek Zio lagi. 


Iya iya. Alea memanyunkan bibirnya. 


Iya, sayang. Buat kamu! Zio tertawa renyah. 


Setelah Alea sampai di apart Papanya, Alea memutuskan 
untuk beristirahat dalam sehari. Karena ia terlalu lelah. Ia 
mengambil handphone-nya, mencoba melihat alamat apart 
Revo yang sempat lelaki itu beri tahu. 


Alea bergegas keluar dari apart Papanya, ia menaiki taksi 
untuk pergi ke apart Revo. By the way, Revo dan Papanya 
masih tinggal satu kota jadi jaraknya tidak terlalu jauh dan 
masih sangat bisa dijangkau. 


Alea tersenyum senang, sebentar lagi kekhawatirannya 
akan terjawab. Semoga saja Revo benar-benar ada di 
apartnya, Alea sangat merindukan Revo. 


Rev, gue kangen. Batin Alea seraya menatap langit senja 
negeri paman sam yang sangat indah. Alea menghela napas 
sejenak. 


Semoga lo baik-baik aja, ya. Semoga semuanya baik-baik 
aja. Gue sayang lo, Rev. Sampai ketemu! 


Tak sampai setengah jam, taksi Alea sudah sampai di apart 
Revo yang ada dikawasan Cambridge, Massachusetts, 


Amerika Serikat. la bergegas berjalan menuju meja utama. 
Excuse me, sorry, can i go to 204 Room? tanya Alea. 
Hm, okay. What's your bussiness? tanya petugas tersebut. 


| want to meet someone. 204 is Mr. Revo's Room, right? 
tanya Alea balik. Petugas itu mengambil buku yang 
mungkin berisi data-data pemilik apartment. 


Okay. Petugas itu membiarkan Alea untuk masuk. Alea 
tersenyum tipis lalu berjalan menuju ruangan yang ia tuju. 


202, 203, 204. Eh? Alea mengerutkan dahinya. Memang 
benar alamat yang Revo berikan kala itu adalah Room 204. 
Tetapi mengapa pintu apartment Revo tidak tertutup? 
Apakah ia salah kamar? 


Alea mendekatkan langkahnya menuju ruangan tersebut. la 
menyipitkan matanya, memperjelas siapa sosok yang ada 
didalam ruangan itu. Rasa penasaran tercuat penuh didalam 
perasaannya. 


Masa sih salah ruangan? Kayaknya bener deh. Kenapa 
nggak dikunci ya? gumam Alea pelan. 


la memperjelas pandangannya. 
Kayaknya kamarnya bener deh. 


Alea memicingkan matanya, mencoba memperjelas apa 
yang ia lihat. Apakah ia salah melihat? 


Author Note: 
Alea udah sampe disana aja, kira-kira itu beneran apart-nya 


Revo bukan ya? Hehe maaf ya kalo tambah absurd, thanks 
for reading, mi lavs! 


Alya Ranti 


26. Hurt 


Suara tawa itu terdengar jelas ditelinga Alea, suara tertawa 
renyah yang hanya dimilikinya. Kurang lebih setengah 
tahun Alea tidak mendengar suara tawa itu. 


la semakin mendekati ruangan itu, mengintip siapa sosok 
yang ada didalam sana. 


Haha iya kocak banget! Lelaki itu memandangi layar 
handphone-nya bersama seorang gadis disampingnya. 

Ih gila itu ngapain sih anak kecil jungkir balik? Gadis itu 
juga ikut tertawa mengikuti Revo. Gadis itu tak berhenti 
tertawa. 


Dih receh banget. Revo malah ikut tertawa karena 
mendengar suara tawa gadis itu. 


Haha, kocak banget gila! suara tawa renyah itu semakin 
terdengar jelas ditelinga Alea. 


Emang kalo anak kambing guling-guling bisa jadi kambing 
guli mini? tanya Gadis itu seraya tertawa. Revo juga ikut 
tertawa. 


Receh banget lo, Mik! jawab Revo seraya tertawa renyah. 
Mika menatap Revo sejenak. 


Haha, tapi lo tetep sayang sama gue kan? tanya Mika. 


Alea memperjelas pendengarannya, apakah 
pendengarannya tak salah? Pias. Hatinya seketika terasa 
seperti tertusuk pisau, rasanya sangat sakit namun tak 
dapat dilihat oleh siapapun. 


Hm, sayang? Emang gue pernah ya sayang sama lo, Mik? 
tanya Revo balik. Mika memanyunkan bibirnya. 


Tuh kan. 


Haha nggak usah manyun gitu, iya sayang lah. Revo 
menarik Mika kedalam rangkulannya. Mika masih kesal, ia 
tetap memanyunkan bibirnya. 


Nggak usah manyun gitu. 

Gue sayang banget sama lo! 

Masa? 

Iya, masa lo nggak percaya kalo gue sayang lo? 


Alea menatap Revo lekat, apakah karena ini Revo 
menghilang setengah tahun? Apa karena ini Revo 
menyuruhnya untuk tidak menghubunginya lagi? Jika iya, 
mengapa Revo tidak memutuskan dirinya dari awal saja? 


Mata Alea mulai berkaca-kaca, ia menggigit bibir bawahnya 
agar ia tidak menangis. 


Gue ngerti, Rev. Gue ngerti kenapa lo menghilang setengah 
tahun ini. Batin Alea, sebenarnya hatinya meringis 
sekarang. la ingin menangis saat ini juga. 


Tapi nanti beliin gue boneka gajah yang kaya waktu itu lagi, 
ya? pinta Mika. 


Boneka gajah? Batin Alea bingung, seketika ia teringat 
dengan kata-kata Revo beberapa bulan yang lalu tentang 
boneka gajah. 


Siap, nanti gue kabarin ya kalo udah ketemu sama gajah 
disana. Nanti gue sampein, kalo kembarannya kangen. Revo 


tertawa lalu meninggalkan Alea. Alea hanya tersenyum, 
Revo melambaikan tangannya dari jauh. Alea membalas 
lambaian itu. 


Eh ngapain sih gue beliin lo boneka sapi? Buat lo itu 
cocoknya boneka gajah, biar gajah tidur sama gajah. 


Kan boneka gajahnya cuma satu, Mik. suara Revo kembali 
membuat Alea menatap mereka. 


Yaudah, gue males sama lo. Mika kembali memanyunkan 
bibirnya. 


Nggak usah manyun-manyun gitu, sayang. 


Sayang? Batin Alea, entah mengapa rasa didalam 
perasaannya semakin sakit. 


Emang kenapa? tanya Mika yang justru malah mendekatkan 
wajahnya dengan wajah Revo. 


Mata Alea terbelalak, apakah Revo akan melakukan hal itu? 
Siapa gadis itu? 


Mika mendekatkan wajahnya, wajah mereka semakin dekat. 
Mata Alea semakin terbelalak. 


Krek. Tanpa sengaja Alea memegang knop pintu yang tidak 
terbuka, sontak keduanya menoleh kearahnya. Mata Revo 
membulat penuh kearah Alea, reaksi yang Alea bahkan 
tidak duga sama sekali. Revo menatapnya bingung namun 
tak lama tatapan itu berubah menjadi sangat tajam. 


Mika hanya menatap Alea, Revo dan Mika tetap berfokus 
pada Alea. Tak lama, Alea tersenyum tipis. Padahal, matanya 
sudah berkaca-kaca sekarang. 


Uhm, i m sorry. lam going to the wrong room. 


Okay. Mika hanya menatap Alea, sedangkan Revo menatap 
Alea tanpa henti. 


Alea membalas tatapan itu, Alea memberanikan diri untuk 
menatap mata lelaki itu. Lelaki yang sudah ia tunggu lebih 
dari setengah tahun, lelaki yang kabarnya selalu ia tunggu 
setiap malam, lelaki yang selalu ia sebut dalam doa, lelaki 
yang ia harap akan baik-baik saja. Namun doanya terkabul, 
Revo baik-baik saja dan bahagia disini. 


Alea tersenyum terpaksa, padahal apakah Revo tahu 
bagaimana hancurnya hati Alea sekarang? Apakah Revo 
bisa memikirkan sedikit hal tentang perasaan Alea? Apakah 
Revo tak bisa mengetahui betapa tulusnya gadis itu 
kepadanya? Apakah Revo tak ingat jika gadis itu pernah 
menahan sakit karenanya? Apakah Revo tak ingat jika gadis 
itu hampir mengorbankan nyawanya karena dirinya? Bodoh. 


lam sorry for bothering you, don't forget to lock the door. 
Alea tersenyum lagi lalu menutup pintu apart Revo. 


Bersamaan dengan tertutupnya pintu itu, air mata Alea 
jatuh menetes. Ia benar-benar tak tahu apa yang harus ia 
jelaskan tentang perasaannya sekarang, yang jelas hatinya 
terasa sangat sakit sekarang. 


Untuk apa ia mengkhawatirkan lelaki itu setiap malam jika 
nyatanya ia baik-baik saja dan lebih bahagia dari dirinya? 


Alea berjalan cepat untuk keluar dari apart itu. Entah, saat 
ia berjalan ia membiarkan air matanya berjatuhan. Setiap 
kali air matanya berjatuhan selalu mengingatkannya 
dengan apa yang telah terjadi. Jika ia bisa bertanya pada 
Revo, apa salahnya? Mengapa Revo melakukan semua ini? 


Rasanya, dahulu Revo yang memintanya untuk tidak pernah 
meninggalkannya. Lalu sekarang? 


Kalo lo nggak setuju, gue bisa batalin. mata Alea langsung 
membulat kearah Revo. Ia menggeleng cepat. 


Lo gila? Ratusan orang kepengen ada di posisi lo, masa iya 
lo batalin gitu aja? jawab Alea dengan berat hati. 


Ratusan orang juga kepengen ada diposisi gue buat milikin 
lo. Pipi Alea memerah dan memanas, entah mengapa hanya 
dengan kata-kata itu jantungnya berdebar tak karuan lagi. 


Makasih ya. Revo mengacak gemas rambut pacarnya. 


Revo mengerti perasaan Alea sekarang, ia menarik tangan 
gadis itu dan menggenggamnya. 


Gue pastiin, semuanya akan baik-baik aja. Semuanya nggak 
akan ada yang berubah, cuma jaraknya aja yang beda. Lo 
percaya, kan? tanya Revo serius. Alea tersenyum dan 
mengangguk. 


Jangan pernah pergi dari gue ya. 


BERISIK! teriak Alea lagi. Padahal ia yang sedari tadi 
berteriak. 


Kalo besok gue pergi, lo janji ya lo nggak boleh nangis. Lo 
harus tetep bahagia kapanpun dan dimanapun, ujar Revo 
lagi. 


Iya, Jangan ngomong terus. Gue takut! 
Kalo misalnya lo ingkar janji. Lo tambah gendut ya? 


IYA AAAA!!! pekik Alea dengan suara yang lebih keras. Revo 
tertawa, begitu menyenangkan bersama Alea. Namun besok 


ia harus pergi meninggalkannya, sangat sedih memang. 
Walaupun hanya berpisah karena jarak, tetap saja pasti 
akan ada penghalang dalam suatu hubungan. Meskipun 
keduanya pasti saling percaya. 


Air mata Alea terus mengalir, mengapa semua ucapan Revo 
seolah hanya bualan semata? 


Terus sekarang apa yang baik-baik aja, Rev? Sekarang siapa 
yang berubah? Siapa yang pergi? Gumam Alea dalam 
batinnya, sementara air matanya terus mengalir. 


Alea bergegas keluar dari apart tersebut. 


Alea! Alea sangat mengenal suara itu, Alea menoleh 
kebelakang, itu memang Revo. 


Alea kembali berjalan, ia benar-benar tak ingin menggubris 
lelaki itu. Alea mempercepat jalannya. 


Alea! panggil Revo lagi, namun Alea terus berjalan cepat 
hingga kini ia berada di sebuah jalanan kecil dan lumayan 
sepi didekat toko roti sederhana. 


Alea. tangan Revo berhasil memegang lengan Alea. 


Lo apaansih?! sentak Revo, Alea tertawa sinis, ia menatap 
lekat lelaki yang ada didepannya. 


Lo yang apaan?! Alea tak mau kalah. Revo tersenyum 
miring, ia menatap Alea sangat tajam. la dapat melihat mata 
Alea yang sembab, mungkin saja gadis itu habis menangis. 


Kan gue udah bilang, nggak usah ganggu gue! Revo 
melepaskan genggamannya pada lengan Alea. 


Gue nggak papa, ngapain sih lo nyusulin gue kesini? Lebay 
tau nggak sih lo?! bentak Revo. 


Oh, gue ganggu ya? Yaudah sori. Lagi juga kalo emang lo 
tadi mau ngelanjutin yang tadi, gue udah pergi kan? 
Ganggu dimananya? tanya Alea, tetapi matanya tetap 
berkaca-kaca. la tak bisa menatap mata Revo, menatap 
wajahnya hanya membuat hati Alea semakin teriris. 


Siapa sih yang nggak risih kalo lo ngirim massage ke gue 
setiap hari? Berapa kali lo nelpon gue? Munafik banget tau 
nggak sih lo?! tanya Revo dengan nada yang meninggi. 


Munafik banget tau nggak sih lo?! kata-kata itu sangat 
membekas dibenak Alea. Mata Alea berkaca-kaca, 
sepertinya air matanya akan tumpah saat ini juga didepan 
lelaki itu. 


Nggak usah sok-sokan care sama gue, Le. Lo pikir gue nggak 
tau apa-apa?! tanya Revo dengan intonasi yang terus 
meninggi. Benar saja, kali ini emosi Alea memuncak. Air 
matanya mengalir deras kali ini juga. 


Munafik? Munafik dimananya sih, Rev? Munafik? Emang gue 
pernah bilang sama lo jangan pernah tinggalin gue, gue 
bilang semuanya nggak akan ada yang berubah, gue bilang 
semuanya akan baik-baik aja?! Sekarang, siapa yang 
berubah, Rev? Apa yang baik-baik aja? Apa?! emosi Alea tak 
tertahankan lagi, ia mendorong-dorong bahu Revo. Revo 
menahan tangan Alea. 


Apaan sih, dengan lo kayak gini keliatan lo tambah munafik. 
Playing victim banget tau nggak? tanya Revo. Alea 
mengerutkan dahinya. 


Playing victim apaan? Gue nyakitin lo dimana disini? Udah 
sering kali gue bilang, kalo gue emang punya salah ya 


bilang nggak usah ngilang gitu aja. Buat apa lo ngilang 
setengah tahun, Rev? sentak Alea lagi dengan air matanya 
yang terus mengalir. 


Nyakitin gue dimana? Gue juga nyakitin lo dimana disini? 
Emangnya lo peduli gue ngilang juga? tanya Revo. Alea 
semakin tak mengerti dengan jalan pikiran Revo. 


Revo mengeluarkan sesuatu lalu menghempaskannya ke 
tubuh Alea, jelas itu adalah dua lembar foto. Alea 
mengambil foto tersebut lalu melihatnya. 


Di foto itu terlihat ia tengah memeluk Andra ketika ia sangat 
ketakutan oleh gelap, bukannya Revo juga tahu jika Alea 
sangat takut dengan gelap? Dan yang satunya lagi, foto 
Alea dengan Arvin disaat Arvin memakaikan jas hitam 
miliknya ke tubuh Alea. Itu juga karena Alea jatuh ke kolam 
renang karena mengejar sosok yang ia kira Revo, apakah 
Revo tidak mengetahui semua itu? 


Muna banget sih lo, anjing. Itu apaan? Disana kelakuan lo 
aja kayak gitu, terus sekarang lo marah liat gue sama cewek 
lain? tanya Revo. 


Lo egois tau nggak sih, Le?! bentak Revo. 


Rev, lo tau gue takut banget sama gelap, berkali-kali gue 
telponin lo dimalam itu tapi lo nggak ngangkat sama sekali 
ujar Alea terpotong. 


Basi, goblok. 
Bibir Alea bergetar, lagi-lagi air matanya terus mengalir. 


Rev, lo tuh kenapasih?! 


Lo yang kenapa? Kecentilan banget sih jadi cewek. Kalo 
emang nggak kuat LDR kenapa lo nggak bilang dari awal aja 
sih? Atau nggak kenapa nggak langsung putusin gue aja 
biar lo bisa jadian sama cowok sana-sini? tanya Revo yang 
sangat menohok hati Alea. 


Lo yang playing victim disini, Rev. Terserah, mau gue jelasin 
apapun juga lo nggak bakal percaya sama gue. Tapi satu 
yang perlu lo tau, gue nggak pernah selingkuh! Alea 
menekankan kata selingkuh. Revo tertawa sinis. 


Iya, percaya aja deh gue. Pura-pura bego, haha. 


Tapi Mika pacar gue sekarang, terus gimana? hati Alea 
benar-benar hancur sekarang. la menatap Revo penuh 
emosi. 


Tangannya hendak menampar wajah Revo, namun 
tangannya menahan tangan Alea dengan cepat. 


Jangan buat gue berniat buat nampar lo lagi! Revo menahan 
tangan Alea. Alea menatap Revo sendu, dadanya sudah 
sangat sesak sekarang. 


Terserah lo, Rev. Gue capek! 


Gue capek ngeyakinin orang yang nggak akan percaya 
sama gue, ngeyakinin orang yang lebih percaya sama kata 
orang lain, bukti-bukti yang nggak jelas. Gue udah capek 
khawatirin orang yang ngilang setengah taun gitu aja, gue 
udah capek ngomong sama orang kayak lo, Rev. 


Gue kira lo adalah hal terbaik yang tuhan kirimkan buat 
gue, gue kira lo orang yang akan selalu ngerti tentang 
perasaan gue, gue kira lo akan jadi orang yang cinta sama 
diri gue sendiri, gue kira lo akan jadi penghapus luka gue 
disaat gue jatuh, gue kira semuanya nggak akan kayak gini. 


Gue kira saat kita ketemu itu bakalan jadi hari paling 
bahagia, ternyata gue salah besar ya? 


Buat apa gue pertahanin semuanya kalo ujung-ujungnya 
kayak gini? 


Buat apa lo mertahanin suatu hubungan kalo lo berjuang 
sendirian? 


Gue nggak nyangka lo seegois ini, Rev. Gue harap lo akan 
bahagia dengan pilihan lo. Satu yang lo tau, gue sayang 
sama lo. Gue minta maaf kalo gue nggak bisa jadi pacar 
yang baik buat lo, makasih buat semuanya. 


Gue kira lo udah bahagia sama pilihan lo sendiri. 
Kita udahan aja. 


Kita putus. Alea menatap Revo lekat, Revo menatapnya 
balik. Entah itu tatapan itu. 


la mengangguk, Bagus deh kalo lo tau. 
Have fun ya sama cowok-cowok lo. 


Oh iya, jangan lupa kabarin ya lo jadiannya sama siapa. Apa 
mau sama dua-duanya? 


Satu lagi, kabarin gue kalo udah keungkap secret admirer 
lo. 


Eh satu lagi deh, nggak usah ganggu gue lagi ya. Kayaknya 
nomor lo udah gue blokir deh. 


Alea tak menanggapi ucapan Revo, ia tersenyum miris lalu 
pergi meninggalkan lelaki itu. 


la pergi menunju suatu taman didekat sana, ia menangis 
sejadi-jadinya. Mengapa semuanya harus berakhir seperti 
ini? Apakah ia terlalu bodoh karena mencintai orang yang 
mungkin tidak mencintainya? Apakah ia salah? Apakah ia 
salah karena tak pernah mencurigai apapun? 


Mengapa disaat Alea ingin menjaga semuanya Revo justru 
menghancurkannya begitu saja? Apakah benar kata 
pengirim rahasianya jika ia harus menghancurkan Revo 
sebelum Revo menghancurkannya? Namun apakah Alea 
tega? 


la menatap langit malam yang cerah, tak seperti suasana 
hatinya malam ini. 


Hai bintang, nyatanya dia tak seperti kamu yang tetap setia 
walaupun di siang hari tak ada yang menganggapmu. Aku 
kira ia akan seperti malam yang selalu setia menunggumu. 


Aku kira dia tidak benar-benar akan seperti awan yang 
semudah itu berpindah dan berubah. Tetapi nyatanya ia 
memang seperti awan, yang bisa menjadi sosok yang indah 
sekaligus sosok yang membawa kepedihan. 


Aku kira, dengan aku mencintai orang lain setulus hatiku, 
orang itu akan membalas dengan hal yang sama. Aku tahu, 
aku tak seharusnya berharap pada manusia. Memang pedih 
ya, disaat kamu sudah memperjuangkan semuanya namun 
pada ujungnya harus kamu yang kecewa. 


Bintang, dia suka kamu. Jika suatu saat dia menatapmu, 
sampaikan pada dia, ya, aku menyayanginya. Aku harap, 
dia akan benar-benar bahagia dengan pilihannya. 


Aku cinta dia, tapi ku kira dia tidak. 


Author Note: 

Siapa yang kemaren penasaran? Udah ketemu kan sama 
Revo? Nggak kuat ngetiknya mau nangis sendiri :( maaf ya 
kalo nggak dapet feel-nya atau tambah absurd. Thanks for 


reading, aku cinta kalian kayak Alea cinta Revo. Tapi 
Revonya nggak”. 


Alya Ranti 


27. Second Hurt 
Lo egois tau nggak sih, Le?! bentak Revo. 
Kita udahan aja. 


Kita putus. Alea menatap Revo lekat, Revo menatapnya 
balik. Entah itu tatapan itu. 


Kata-kata itu masih terngiang jelas dalam benaknya, 
lukanya masih menancap tajam didalam hatinya, goresan 
yang ia berikan terlalu tajam dan dalam hingga luka itu 
sukar untuk dihapus. 


Bak mentari yang berhenti menyinari, sungai yang berhenti 
mengalir, jantung yang berhenti berdetak, siang yang tak 
berganti lagi menjadi malam, lalu apakah begitu juga 
dengan cinta? Apakah semuanya bisa berubah begitu saja? 
Mungkin saja iya untuk lelaki itu, tetapi tidak untuk Alea. 


Tetapi, memang untuk apa mempertahankan seseorang 
yang sudah tidak pantas untuk dipertahankan lagi? Untuk 
apa memperjuangkan semuanya sendirian? Untuk apa? 


Sekalipun rasa sayang itu tidak mungkin terhapus begitu 
saja, ia yakin jika yang ia putuskan tak salah. Tapi tolong, 
kuatkan hatinya. la merasa ia terlalu lemah untuk tidak 
menangis. 


Memorinya kembali pada saat-saat hubungan mereka 
dimulai, semuanya terasa sangat indah. Namun mengapa 
pertemuan yang sangat indah itu dapat berubah menjadi 
sesuatu yang sangat menyakitkan? 


Alea menatap Revo lekat. 


Kenapa lo nembak gue disini? 


Kan malu jadi center of attention gitu. Revo tak dapat 
menahan tawanya karena sikap Alea. 


Gue sayang sama lo, Le. Jadi kenapa harus malu? tanya 
Revo seraya tersenyum. 


Masa sih lo sayang sama gue? Kalo lo sayang sama gue, 
kenapa lo aneh? 


Emangnya cara tiap orang buat sayang sama orang itu 
sama? Apa lo bakal jatuh cinta sama gue kalo gue sama 
kayak orang lain? 


Gue itu suka sama Io, lo aja yang nggak pernah peka. 


Jadi, sebenernya gue atau lo yang nggak pernah peka? 
tanya Alea. 


Yang penting, lo ngizinin gue nggak buat jadi pacar lo? 
tanya Revo. Alea tersenyum malu dan mengangguk. 


Iya. 
Iya apa? tanya Revo meledek. 
Iya, gue ngizinin lo jadi pacar gue. 


Kenapa? Nggak denger. Alea tahu Revo ingin menjebaknya. 
Namun, biarkan saja ia yang menjebak Revo. 


Yaudah kalo nggak denger, nggak jadi. Alea tertawa 
meledek. Revo menatap Alea malas. 


Kok lo ngeselin sih? Revo mencoba mendekati Alea. Alea 
mencoba menjauh, namun kakinya masih sakit. 


Lo! 
Lo yang ngeselin! 
Lo lah! Alea tak mau kalah. 


Gue bakalan jadi orang paling ngeselin setiap hari kalo itu 
buat lo nggak akan pernah pergi dari gue. I love you, Alea. 


Lebay! Revo kembali mendekati Alea lalu menggendong 
tubuh gadis itu dan mengajaknya berputar-putar. Mereka 
tertawa bersama. 


Gue sayang sama Io, Alea Annastasya. 


Alea menghela napas, lalu sekarang siapa yang pergi? Ia 
menutup wajahnya dengan bantal, ia terus menangis. 
Padahal ia tahu, harusnya ia tak seperti ini. Tetapi mengapa 
kata-kata lelaki itu sangat menohok hatinya? 


Suara tangisannya seketika berhenti ketika mendengar 
handphone-nya berbunyi. 


Unknown: Hai Alea, lagi sedih ya? 


Unknown: Asal nebak doang kok ini, semoga aja lo lagi 
bahagia, ya. 


Unknown: Tapi kalo bener, jangan nangis ya, air mata Io 
terlalu berharga buat orang yang udah bikin air mata lo 
Jatuh. 


Unknown: Gue tau sih lo nggak akan bales, tapi nggak 
papa, cinta kan nggak selalu harus dibales. Kita kan, nggak 
bisa maksa orang lain buat cinta sama kita. Yang penting lo 
bahagia, gue juga. 


Alea membulatkan matanya, kata-kata itu seolah menohok 
hatinya lagi. Kita kan, nggak bisa maksa orang lain buat 
cinta sama kita. Yang penting lo bahagia, gue juga. 


Namun mengapa Alea tak bisa sepertinya? Alea tersenyum 
miris. 


tasyalea: Iya ya, lo bener. 
Alea memejamkan matanya, matanya terasa sangat panas. 


Unknown: Semua orang pantes kok buat bahagia, 
termasuk lo. You deserve it. 


Krek. Pandangan Alea beralih ke sumber suara itu, terlihat 
Papanya yang berdiri di depan pintu apart-nya. Ia 
tersenyum hangat. 

Hai, Le. Papanya mengusap lembut rambut putrinya. 


Hai, Pa, jawab Alea dengan suara paraunya. Zio 
mengerutkan dahinya, mata Alea tampak sembab sekali. 


Kamu kenapa? 
Alea menggeleng, Kenapa, sayang? 
Nggak papa, Pa. 


Okey, nggak jadi ketemu Revo? tanya Zio. Alea menghela 
napas, nama itu seakan mengingatkan Alea pada luka yang 
tergores sungguh dalam didalam relung jiwanya. 


Udah, Pa. Alea menundukkan kepalanya. 


Hei. Zio membuat Alea untuk menatapnya. Alea menatap 
Papanya sendu. 


Harusnya seneng dong? Kenapa sedih gitu? tanya Zio lagi. 
Alea lagi-lagi menggeleng. 


Cerita dong sama Papa, kamu kan nggak pernah cerita sama 
Papa. Kita aja jarang ketemu, kan? pinta Zio. Alea menghela 
napas. 


Alea putus, Pa. lagi-lagi air mata itu mengalir dari pelupuk 
mata Alea. 


Zio tersenyum hangat, Kamu nggak pantes buat nangis, 
sayang. 


Zio menarik putrinya kedalam dekapannya. 
Sekarang gini, sebenernya siapa yang harusnya nangis? 


Kamu yang kehilangan orang yang nggak sayang kamu, 
atau dia kehilangan orang yang bener-bener sayang dia? 
Papa tau kamu tulus, Le. Tapi emang seharusnya kamu 
perjuangin cuma yang pantes kamu perjuangin. Udah 
terlalu jauh, Le. Bahkan waktu itu kamu korbanin nyawa 
kamu buat dia, kan? Siapa yang seharusnya ngerasa 
kehilangan? 


Alea mengangguk lalu tersenyum. 


Memang membosankan sekali seharian berada didalam 
kamar tertutup dan menelungkupkan wajahnya didalam 
bantal. la seharusnya bisa bahagia. 


Alea keluar ya, Pa? pamit Alea. Zio mengangguk seraya 
tersenyum hangat. 


Gitu dong, nggak boleh sedih. Zio mengelus lembut pipi 
chubby putrinya. 


Alea berjalan menuju caf yang tak terlalu jauh dari apart 
Papanya, ia merasa caf itu sangat nyaman. Malah jika boleh 
jujur, caf ini memiliki konsep yang sangat mirip dengan Caf 
Samara. Sepertinya ia salah tempat, namun mengapa 
segala sesuatu yang berhubungan dengannya selalu seakan 
menarik dirinya? 


Alea memesan matchalatte, menu yang berbeda, tak seperti 
hot chocolate yang selalu ia pesan dengan Revo. Ia 
menghela napas, menyeruput matchalatte tersebut dengan 
perlahan. Mencoba menenangkan pikirannya. 


Namun tak lama, Brak. Seseorang menggebrak mejanya 
lumayan kencang, Alea mendongakkan kepalanya seraya 
menyipitkan matanya. Sepertinya ia pernah melihat gadis 
itu. 


Oh, itu pacar Revo yang baru, ya? 


What's your bussiness? tanya Alea tenang, Gadis itu 
tersenyum sinis. 


Nggak usah sok baik lo, lo ngerencanain apa?! tanya Mika 
balik. Alea mengerutkan dahinya. 


Maaf, maksudnya apa ya? Alea tampak bingung. 
Lo mantannya Revo, kan? tanya Mika lagi. 
Iya. 


Revo tuh sekarang pacar gue! sentak Mika dengan nada 
yang meninggi. Alea tertawa santai. 


Iya, gue tau kok. Terus? tanya Alea. Mika semakin kesal. 


Ya lo, nggak usah kecentilan lagi sama pacar gue! Lo itu 
munafik banget ya! jawab Mika. 


Iya udah, terus kenapa ya? Urus aja pacar Mbak, udah 
nggak ada urusannya lagi kan sama saya. Alea tetap terlihat 
tenang, nyatanya pacar baru Revo seperti ini? 


Halah, lo mau rebut Revo dari gue kan? sentak Mika. Alea 
tertawa, sebenarnya yang merebut siapa? Dirinya? 


Buat apa lo disini saat gue sama Revo kesini?! Lo nggak 
usah sok cantik deh, nggak usah kecentilan sama semua 
cowok! lanjut Mika. 


Awas aja kalo lo berani-beraninya rebut Revo dari gue! 


Oh, saya pernah ngerebut ya? tanya Alea seraya tertawa. 
Emosi Mika semakin memuncak. 


Ya lo jangan berani-beraninya! 
Lo pasti punya rencana busuk, kan?! 


Lucu sekali ya Mika, siapa juga yang merebut Revo dari 
dirinya? Bukannya terbalik? 


Alea hanya tertawa renyah, gadis itu lucu sekali. Pantas saja 
Revo memilih gadis itu untuk menjadi kekasih hatinya. 


Emosi Mika memuncak, lalu mengambil gelas yang berisi 
matchalatte milik Alea lalu membantingnya, gelas itu pasti 
akan pecah dan isinya mengenai tubuh gadis itu sendiri. 


Ketika Revo mendekati mereka, Mika memegangi 
lengannya. 


Ah sakit. 


Salah gue apasih?! tanya Mika, gadis itu benar-benar 
bersandiwara. Alea mengerutkan dahinya. 


Revo menghampiri Mika, dengan mata yang menatap Alea 
bingung namun kelamaan tatapan itu menjadi tajam. 


Lo kenapa? 
Mika tampak menangis, Panas banget, Rev. 


Mika memegangi tangannya yang terkena tumpahan 
matchalatte. Revo menatap Alea sinis, tetapi sebelumnya ia 
meniup tangan Mika lembut terlebih dahulu. 


Sebenarnya, rasanya sesak melihat Revo seperti itu 
didepannya. Namun, melihat sikap Mika yang overacting 
membuatnya kesal. 


Lo keterlaluan tau nggak?! sentak Revo. 
Maksud lo apa?! 
Urusan lo sama gue, bukan sama Mika! 


Alea menghela napas, Terserah, gue bela diri pun lo nggak 
akan percaya. 


Alea beranjak pergi dari bangkunya, namun Revo malah 
menarik lengan Alea untuk keluar dari caf. 


Apaan sih lo?! Alea menatap Revo malas, tatapan itu yang 
dapat mengingatkannya pada segala hal. Mata yang dapat 
membuatnya bahagia, bahkan membuatnya menangis 
semalaman karena dirinya. 


Kenapa lo siram Mika pake minuman lo? tanya Revo. Alea 
menghela napas. 


Gue nggak pernah kan, marah-marah sama semua cowok- 
cowok lo itu? Udahlah lo urusin aja semua cowok lo itu! 
tanya Revo, semudah itu. Alea menatap lelaki itu, kata- 
katanya seolah selalu menohok hati Alea. 


Sekali aja ya lo buka mata lo lebar-lebar, gue terlalu capek 
buat debat sama orang kayak lo. Awas! 


Ya iyalah orang lo salah, anjing! hati Alea tertohok seketika. 
Mengapa Revo selalu begitu? Apa salahnya? 


Mau lo apaan sih, Rev? tanya Alea setengah berteriak. 
Emosinya memuncak, sungguh hatinya kembali terasa 
bercampur aduk. la menatap Revo sendu. 


Kita udah nggak ada apa-apa lagi, Le. Nggak usah ganggu 
hidup gue apalagi Mika, tolong. 


Gue sayang sama Mika, dan gue nggak mau lo sakitin orang 
yang gue sayang! 


Lalu bagaimana saat orang yang kau cintai justru 
menyakitimu? 


Seketika mata Alea kembali berkaca-kaca. la benar-benar 
tak tau harus berkata apa, apakah kau tau apa kata yang 
tepat untuk perasaan Alea sekarang? Kau tahu apa yang 
lebih dalam dari marah? Alea kecewa, sungguh, benar-benar 
kecewa. 


Mengapa semuanya berakhir seperti ini? 


Kenapa sih, Rev? Kenapa lo selalu percaya sama kata orang 
lain? Kenapa? tanya Alea sendu. 


Nggak usah nangis, basi air mata lo! 


Kenapa lo siram Mika pake minuman lo? Kalo lo benci, kalo 
lo kesel, kalo lo marah ya ke gue! Nggak ada hubungannya 
sama Mika! Lo pernah ngotak nggak sih?! 


Revo mencengkram kuat tangan Alea. 
Gue peringatin ya, jangan sekali-kali lagi lo sentuh Mika! 


Gue benci sama lo! Munafik banget tau nggak sih lo?! Revo 
melepas genggamannya pada tangan Alea. 


Mata Alea berkaca-kaca, Saat gue sayang sama orang dan 
orang itu nggak ngebales. Apa harus gue tetep sayang sama 
orang yang benci sama gue? 


Sayang? Lo ngomong sayang ke semua orang kali, udah 
berapa cowok, Le? tanya Revo yang membuat Alea semakin 
tertohok. 


Kecentilan banget tau nggak sih lo? Nggak usah sok 
kecakepan! 


Terserah lo mau ngomong apa, tapi lo tau apa yang lebih 
dalam dari benci? Gue kecewa sama lo, Rev. Gue bener- 
bener kecewa sama lo! 


Gue nggak nyangka lo kayak gini, Rev. Gue nggak nyangka 
semuanya bakalan kayak begini. 


Oke, kalo emang gue yang salah. 
Gue minta maaf. 


Gue nggak butuh maaf lo! Basi! Mending lo minta maaf 
sama Mika, sekarang! 


Buat apa? 


Lo masih nanya buat apa? Lo goblok apa tolol sih? Minta 
maaf sama Mika, sekarang! Revo menarik tangan Alea 
dengan sangat kasar. Alea mencoba untuk menepis tangan 
Revo. 


Sakit. 


Minta maaf sama Mika, sekarang! ulang Revo dengan nada 
yang lebih tinggi. la menarik tangan Alea semakin kencang. 
Tak mempedulikan lagi bagaimana perasaan gadis itu saat 
ini. 


Tiba-tiba ada sebuah tangan yang menepis genggaman 
Revo pada tangan Alea. 


Cowok yang berani-beraninya kasar sama cewek cuma 
pantes disebut banci! sentak seseorang, Alea menoleh ke 
sosok itu. 


Siapa sosok itu? 
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28. Unknown 


Itu Arvin, Alea menatap kaget sosok Arvin yang tiba-tiba 
bisa ada disampingnya sekarang. Tangan Arvin 
mencengkram kuat tangan Revo. 


Revo tersenyum sinis, Lo pacar barunya Alea, ya? 
Ambil aja bekas gue, nggak guna. 


Arvin menatap Revo tak kalah tajam, matanya menyorot 
penuh kemarahan. 


Bukan. 


Gue emang suka sama Alea, tapi asal lo tau, dia nggak 
pernah nanggepin gue. 


Gue tau seberapa besar sayangnya dia buat pacarnya, 
seberapa besar tulus cintanya dia buat pacarnya yang kata 
orang-orang mantan Wakil Ketua OSIS yang terhormat, 
sangat berprestasi dan diagung-agungkan oleh orang lain. 


Tapi ternyata, citra lo terlalu bagus buat cowok banci yang 
cuma berani ngasarin ceweknya. 


Kalo gue jadi lo, gue nggak akan sia-siain dia. Lo tau berapa 
banyak cowok yang selalu deketin dia dan dia selalu jaga 
perasaannya buat pacarnya? 


Bahkan, dihari ulang tahunnya dia ngalamin insiden 
memalukan dan itu semua karena pacarnya yang 
menghilang gitu aja. 


Gue cuma mau bilang bro, nggak usah kebanyakan ngikutin 
nafsu. 


Gue tau cerita lo berdua dari orang-orang, dan gue sempet 
mikir how lucky you are? Nggak semua orang bisa ada di 
posisi lo, Alea terlalu istimewa buat disia-siain. 


Mungkin terakhir kali lo kayak gini ke Alea lo nyesel, dan 
sekarang lo ngulangin kesalahan yang sama. Gue harap lo 
nggak akan nyesel untuk yang kedua kalinya. 


Maaf gue berlebihan, gue tau gue bukan siapa-siapanya 
Alea. Tapi gue nggak suka lo nyakitin orang yang gue 
sayang! sentak Arvin, Revo hanya terdiam. Alea hanya 
memandang Arvin yang kini penuh amarah, dan 
memandang Revo yang tak dapat ia mengerti. 


Semoga lo nggak nyesel, bro. Arvin menatap Revo tajam. 
Alea menatap Arvin bingung, lalu menatap Revo sejenak. 


Revo tertawa sinis, Kerajinan banget sih lo jadi pahlawan 
buat cewe murah kayak dia? 


Mata Arvin membulat kearah Revo, emosinya memuncak. 
Jangan sembarangan lo ngomong! 


Bugh. Arvin menghantam wajah Revo kuat, Alea memegangi 
kepalanya yang terasa semakin berat. 


Vin, stop. Ini nggak akan nyelesain apa-apa. 


Tapi lo denger nggak sih dia ngomong apa? Ngapain sih 
ngebelain cowok kayak dia, Le? 


Vin, please udah. 
Alea menatap Revo sejenak. 


Semuanya udah selesai, kan? Gue nggak akan ganggu 
hidup lo lagi, gue janji. 


Mungkin ini terakhir kali gue ngomong sama lo, terakhir kali 
kita ketemu. 


Alea menatap Revo dengan mata yang berkaca-kaca. 
Gue cuma mau bilang, bahagia terus ya sama pilihan lo. 


Dan jangan pernah sakitin orang lain lagi, Rev. Siapapun 
orangnya, jangan. Coba lo belajar menghargai hal sekecil 
apapun didalam hidup lo. 


Jangan lupa bahagia. 


Makasih buat semuanya, makasih udah pernah jadi orang 
yang paling ngertiin gue. Makasih udah pernah jadi orang 
yang selalu buat gue ketawa setiap hari. 


Air mata Alea kembali menetes lagi. 


Makasih Rev, udah pernah jadi orang yang selalu ada buat 
gue kapanpun gue butuh lo. Makasih udah jadi pundak 
paling nyaman yang pernah gue sandarin, makasih lo udah 
jadi tawa paling hangat saat gue sedih, makasih buat hari- 
hari yang pernah kita laluin bareng-bareng. 


Makasih udah pernah jadi orang yang selalu buat gue 
bahagia, makasih lo udah ngajarin gue banyak hal tentang 
hidup kalo semuanya belum tentu berjalan sesuai apa yang 
gue mau, orang bisa berubah kapanpun. 


Makasih buat semuanya, makasih banget. Alea menekankan 
kata-kata itu seiring dengan menetesnya air matanya. 


Gue sayang sama lo, Rev. Mungkin lo nggak akan percaya 
lagi, tapi emang itu kenyataannya. 


Semoga rasa itu bisa berubah secepatnya, ya. 


Semoga gue akan secepatnya lupa semua tentang kita, 
ngelepas semuanya, dan gue yakin lo akan bahagia kan? 


Gue nggak akan tetep bertahan disaat lo berlari, gue harap 
semuanya bisa berubah. 


Maaf, cewek murahan, cewek munafik, cewek nggak tahu 
diri kayak gue pernah ada di hidup lo. 


Gue tau, mungkin lo bakalan nyesel kenapa waktu itu 
ketemu. Tapi nggak, gue nggak nyesel. Gue berterima kasih 
sama tuhan karena udah pertemuin gue sama lo. 


Gue harap ini keputusan terbaik lo yang bakal buat lo 
bahagia. 


Be happy with your choice, bye. Alea menghapus air 
matanya, lalu tersenyum tipis kearah Revo. 


Alea bergegas pergi meninggalkan lelaki itu, Arvin 
mengikuti langkah Alea. 


Revo menatap Alea yang kini bersama lelaki lain 
disampingnya, entah apakah keputusannya salah? 


Mengapa perasaannya kini berubah menjadi tak karuan? 
Ternyata, disana ada lelaki yang sangat menyayangi Alea. 
Namun tak lama, ia tersenyum tipis tanpa makna yang 
dapat dimengerti. 


Revo menghela napas, bahunya seketika menurun. Ia 
mengusap wajahnya dengan kedua tangannya, nafasnya 
juga menjadi tak karuan. Pikirannya sangat kalut. 


Seketika lamunannya terhenti, ketika seseorang menepuk 
pundaknya. la menoleh sejenak, ternyata itu Mika. Lalu 


pandangannya beralih menatap Alea yang berjalan semakin 
jauh. 


Apakah gadis itu akan membencinya? Entah, hatinya sangat 
tak karuan sekarang. Apakah ada yang mengerti tentang 
perasaan Revo? 


Hei. Are you okay? tanya Mika. Revo menoleh kearah Mika 
lalu tersenyum seraya mengangguk. 


Tangan gue sakit banget. Mika memegangi tangannya, Revo 
tersenyum lalu meraih tangan itu dan mengelusnya lembut. 


Cepet sembuh, Mik. Revo tersenyum tipis namun matanya 
tak berhenti menatap Alea. 


Sebenarnya, ada apa? 


Kini, Alea dan Arvin berada di suatu kedai eskrim. Alea 
masih menunduk dengan tatapan kosong, hatinya masih 
hancur, niatnya untuk memulihkan perasaannya malah 
berujung bertambahnya rasa sakit itu. Air matanya masih 
mengalir perlahan. 


Ketika eskrim itu datang, Arvin memberikannya kepada 
Alea. Namun Alea menggeleng pelan. 


Hei, ini eskrim coklat kesukaan lo kan? tanya Arvin. Alea 
hanya mengangguk, seraya mengusap wajahnya dengan 
kedua tangannya. 


Gue nggak nafsu makan. 


Pikiran Alea sungguh tak karuan, ia terus bertanya-tanya 
mengapa semuanya berlalu begitu cepat? Mengapa Revo 
seperti orang lain yang tak ia kenal? 


Mengapa ia seperti sampah yang dicampakkan begitu saja? 
Mengapa selalu begitu? Mengapa percintaannya tak pernah 
berakhir indah? Mengapa? 


Jangan sedih terus, lo jelek kalo lagi sedih, ujar Arvin 
lembut. Alea terkekeh kecil lalu menatap Arvin dengan mata 
yang sembab dan hidung yang memerah, begitu juga 
dengan pipinya. 


Kenapa lo bisa disini? tanya Alea. 


Bisa dong, apa yang nggak buat lo. Arvin terkekeh kecil lalu 
mengacak rambut Alea gemas. 


Alea berdecak kesal, Vin, gue serius. 


Alesannya sama, kenapa lo sampe nyusulin pacar lo kesini? 
tanya Arvin balik, Alea menghela napas. 


He's not my boyfriend, please. 


Oh ya, maksud gue mantan lo, ujar Arvin dengan hati-hati. 
Alea kembali menelungkupkan wajahnya lagi. 


Udahlah, Le. Lo nggak pantes nangisin dia, dia cuma cowok 
yang nggak bisa ngehargain perasaan orang lain. Itu cowok 
yang selama ini lo perjuangin sendiri? tanya Arvin. 


Lo terlalu berharga, Lea. Gue yakin dia itu cowok yang 
paling bodoh, cowok yang pasti bakalan nyesel pada 
akhirnya karena udah nyakitin lo. 


Alea menghela napas. 


Gue sayang sama lo, Alea, ujar Arvin seraya menatap Alea. 
Alea membalas tatapan itu. 


Okay, gue gila ngomong kayak gini disaat lo baru putus 
sama pacar lo. Tapi gue nggak butuh lo buat bales perasaan 
gue, Le. Gue cuma mau ngungkapin semuanya. Gue cuma 
mau liat lo selalu bahagia, dan gue nggak mau kalo ada 
orang yang nyakitin lo. 


Alea menatap Arvin intens, entah mengapa Alea merasa 
aneh karena Arvin tiba-tiba berada di Amerika begitu saja. 
Untuk apa? Apakah Arvin adalah unknown yang 
mengirimkan Alea surat cinta dan kata-kata manis di 
ponselnya? 


Lalu apakah unknown itu sama dengan orang yang 
mengirimkannya paket misterius tentang Revo yang 
membuatnya penasaran? Apa mereka orang yang sama? 
Tapi Alea tak yakin jika mereka orang yang sama. 


Alea mengangguk, lalu menatap Arvin lekat. 
Vin, gue mau nanya sesuatu. 
Apa? tanya Arvin lembut, Alea menarik nafas pelan. 


Lo unknown gue, ya? tanya Alea balik. Arvin mengerutkan 
dahinya. 


Unknown gimana maksudnya? 


Ya lo yang suka ngirim paket kerumah gue? Ngasih gue 
apapun disekolah, bahkan sampai pesan-pesan romantis. 
Gue tau kelihatannya gue rada geer. 


Tapi gue yakin, semuanya saling berhubungan, Vin. 
Nggak, Le. Arvin menatap Alea serius. 


Bukan gue. 


Serius? / promise, it'll never change everything if you tell me 
the truth. 


Serius lo bukan unknown gue? tanya Alea lagi. 
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29. Crushed 


Sudah satu minggu, Alea memutuskan untuk kembali ke 
Indonesia. la membereskan semua barang-barangnya dan 
memasukannya ke dalam kopernya, sedihnya Papanya ada 
tugas yang sangat penting sehingga tidak dapat 
menemaninya untuk ke Bandara. Sehingga Alea pulang 
bersama Arvin ke Indonesia. Kini Arvin menunggu didepan. 


Alea memegang boneka beruang yang Revo berikan 
padanya dikala itu. la tersenyum miris lalu menatap boneka 
beruang itu, ia sengaja membawanya sampai kesini, karena 
tadinya ia berharap pertemuannya akan berujung manis. 


Memang, kita tidak boleh berharap pada manusia, karena 
bisa saja ujung-ujungnya hanya menyakitkan. la menatap 
boneka beruang itu seraya tersenyum miris. Ia mengambil 
pena dan kertas yang ada didekatnya. 


Hai, my bear. Kayaknya ini emang udah saatnya, udah 
saatnya semua berakhir. Semua tanyaku sudah terjawab 
sekarang, semua kebimbanganku atas kehilangannya juga 
sudah terjawab. 


Seharusnya aku senang, karena aku tau bagaimana 
kebenarannya. Dibandingkan aku tidak tahu apa-apa? 


Aku harus pulang, aku harus membiarkan dia untuk bahagia 
bersama pilihannya. Aku tahu mungkin butuh ratusan 
malam untuk membuatku benar-benar lupa kepadanya, 
tetapi aku yakin aku pasti bisa. 


Karena memang sudah seharusnya, memang sudah tidak 
pantas aku menyayangi orang yang sekarang sudah dimiliki 
oleh orang lain. 


Mungkin sudah waktunya, aku dan dia berjalan masing- 
masing dengan jalan yang berbeda. Walaupun dahulu kita 
pernah berjalan berdua dijalan yang sama, jika kau tak 
percaya tanyakan pada mentari, hujan, bulan, bintang yang 
sudah menjadi saksinya. 


Bagaimanapun juga, aku tidak boleh membencinya. Karena 
aku juga tak sanggup. Bagaimana bisa engkau membenci 
seseorang yang pernah kau sayangi sepenuh hati? 
Bagaimana bisa? Bagaimana bisa engkau membenci orang 
yang mungkin pernah menyayangimu juga dahulu? 


Aku berterimakasih pada tuhan atas semuanya, ia 
mengajarkanku banyak hal jika apa yang aku percaya belum 
tentu kenyataannya seperti itu. 


Rev, terimakasih atas segalanya. Terimakasih atas kisah 
menyenangkan di masa putih abu-abuku walaupun berakhir 
dengan luka yang dalam. Terimakasih atas pelukan paling 
hangat meski berujung rasa panas yang membara yang 
hingga saat ini belum juga padam. Terimakasih atas pundak 
paling nyaman walaupun berujung dengan kesunyian yang 
menyusup ke dalam relung hati. Terimakasih banyak, 
terimakasih, aku tak tahu apa lagi yang harus aku ucapkan. 


Mungkin memang seharusnya kita biasa saja sedari dahulu, 
mungkin memang sepantasnya kita seperti senior dan 
junior pada umummya, mungkin tak sepantasnya rasa-rasa 
itu merasuki terlalu dalam. 


Maaf jika rasaku mengganggumu, maaf jika perasaanku 
terbawa terlalu dalam, aku minta maaf, jika aku masih 
mencintaimu sampai hari ini. Karena ini bukan tentang aku 
dan kamu yang saling memiliki, namun tentang perasaan 
seseorang yang tak bisa dihilangkan. 


Aku janji, aku tak akan mengganggumu lagi setelah ini. 
Semoga kamu selalu bahagia. 


Aku pergi, aku mungkin akan benar-benar pergi. 


Alea, udah? suara Arvin membuyarkan lamunannya. Ia 
mengambil kopernya dan segera keluar dari apartment 
Papanya. 


Udah. Alea tersenyum kearah Arvin. 
Yuk. 


Mereka pergi menuju Bandara International Logan Boston. 
Setelah sampai disana, la memegang kopernya seraya 
menatap langit Negeri Paman Sam ini sebelum ia memasuki 
bandara, ia memejamkan matanya. la tak menyangka ini 
adalah akhir dari semuanya. 


la bersama Arvin disampingnya, Arvin ikut dengan Alea 
untuk kembali ke Indonesia mengingat liburan akhir 
semester mereka tinggal satu minggu lagi. Alea juga tak 
ingin berlama-lama disini, sudahlah memang mungkin 
cukup sampai disini saja, biarkan Revo yang akan 
berbahagia dengan pilihannya. Arvin hendak berjalan, 
namun ia menatap Alea yang matanya masih berbinar 
menatap kearah belakang, seperti masih memikirkan 
sesuatu. 


Lo gapapa? Arvin memegang pundak Alea. 


Hm? Alea menoleh ke Arvin dengan mata yang berkaca- 
kaca. 


Bebeb gue nggak boleh nangis. Arvin menatap Alea lekat, 
Alea tersenyum terpaksa. 


Gue nggak nangis. Alea tertawa renyah, Arvin tersenyum. 
Oh ya? 


Iya. 


Fiuh. Arvin meniup wajah Alea pelan, hingga mengenai 
matanya hingga mata Alea berkedip dan mengeluarkan air 
mata. 


Viiin. Alea mengusap air matanya yang terjatuh karena 
Arvin. la tertawa palsu. 


Tuhkan, nangis, ledek Arvin. Alea tetap menutup wajahnya 
dengan tangannya. 


Nggak papa nangis aja, tapi setelah ini gue nggak akan 
biarin lo nangis karena alesan apapun. 


! love you, Lea. Arvin menarik Alea kedalam pelukannya, 
Alea menyandarkan kepalanya di dada bidang milik Arvin. 
la meluapkan semuanya, berharap dengan ini ia bisa 
melupakan segalanya tentang Revo. 


Namun, apakah dirinya bisa? 


Sudah satu minggu, iya sudah satu minggu semenjak 
dirinya sudah tidak memiliki hubungan apapun dengan 
gadis itu. Iya dia, gadis lucu yang sejatinya selalu 
membuatnya tertawa.la mencoba untuk memahami 
perasaannya sendiri, mencoba untuk mengerti apa yang 
sebenarnya ia rasakan, apa yang sebenarnya ia mau? Ia 
menghela napas dalam-dalam lalu duduk diatas ranjangnya, 
menatap langit-langit kamarnya. 


la memejamkan matanya, menahan sesuatu yang sangat 
dalam yang ia pendam didalam relung hatinya. 


la menatap lokernya, ia menghela napas berat lalu 
membukanya. la mengambil beberapa foto. 


Tangannya gemetar, ia memejamkan matanya. Iya, itu foto- 
fotonya bersama Alea. Ia menatap dalam-dalam gadis yang 
ada didalam foto itu, gadis berseragam putih abu-abu 
dengan rambut dikuncir satu. Pipinya yang masih tembam 
seperti dahulu, dan hatinya yang masih sesuci dan seputih 
kapas seperti dahulu. 


la tersenyum miris, lalu kembali menghela napas panjang. 
Apakah masih pantas rasa sesak itu merasuk kedalam 
relung hatinya? Harusnya gadis itu yang paling sakit hati. 


Lamunannya berhenti, ketika Mika memasuki apartment- 
nya. la menyembunyikan foto Alea, Mika duduk disamping 
Revo. Menatap wajah Revo yang pucat. 


Rev, lo gapapa? tanya Mika. Revo hanya mengangguk 
pelan. 


Liat deh, temen gue lucu banget. Mika menunjukkan video 
temannya di Instagram. 


Haha kocak banget! tawa Mika, namun Revo sama sekali 
tidak menanggapinya. 


Liat deh, lucu kan? tanya Mika, namun mata Revo tetap 
kosong dan menghadap kearah yang lain. 


Mika menghela napas, meletakkan ponselnya lalu 
memegang punggung tangan Revo. 


Rev, kenapa sih? tanya Mika, Revo menoleh. 


Kenapa, Le? tanya Revo balik. Mika mengerutkan dahinya. 


Le? Mika terbingung. 
Lo kenapa? 


Alea kenapa? tanya Revo lagi, Mika menghembuskan napas 
kesal. Alea? Mengapa Revo jadi menyebut nama gadis itu? 


Apaan sih lo?! Gue Mika, bukan Alea! Mika menatap Revo 
kesal. 


Revo menoleh, ia bodoh sekali. Mengapa pikirannya selalu 
tertuju kepada Alea? 


Iya maaf, gue nyesel aja kenapa gue harus kenal cewek 
kayak dia. Revo memutar kedua bola matanya malas. 


Kalau akhirnya gue harus nyakitin dia, kalau akhirnya gue 
harus buat dia terluka, kalau akhirnya gue harus relain dia 
bahagia sama orang lain, kalo akhirnya bakal serumit ini, 
kalo akhirnya gue harus ngelupain dia. Lebih baik gue 
nggak kenal dia dibanding gue harus jadi cowok sebrengsek 
ini didepan dia, lanjut Revo dalam batinnya. 


Mika tertawa sinis, Oh, mantan lo yang pacarnya banyak itu 
ya? Sampah. 


Haha. Revo tertawa miris. 


Nggak usah dipikirin sih cewek kayak gitu, kan sekarang 
ada gue. Mika mulai menggenggam tangan Revo. 


Iya ya. 


Suasana hening sejenak, perasaan Revo benar-benar tak 
bisa dijelaskan saat ini. la mengambil remote tv dan 
menyalakannya. 


Cathay pasific flight from Boston to Jakarta was fell and 
crushed down. 


(Penerbangan cathay pasific Boston-Jakarta telah jatuh). 


Begitulah suara pembawa berita tersebut yang Revo dengar, 
apakah Alea akan kembali ke Indonesia hari ini? 


Deg. Jantungnya seakan berhenti berdetak saat ini juga, 
bagaimana jika itu adalah pesawat yang Alea naiki? Apakah 
gadis itu sudah kembali ke Indonesia? Bagaimana jika gadis 
itu termasuk korban kecelakaan pesawat tersebut? 


Keringat dingin mulai bercucuran dari keringat Revo, 
nafasnya terengah-engah tak karuan, ia mengepal 
tangannya sendiri. 


Apa mungkin Alea ada disana? Apa mungkin Alea baik-baik 
saja? 


Author Note: 

Kata-kata Alea kenapa sedih banget :( by the way, mungkin 
nggak sih Alea kena kecelakaan pesawat itu? Kalo iya 
gimana? 


Menurut kalian, sebenernya maksud Revo apa? Kenapa 
sikap Revo aneh banget ya? Apa dia masih sayang sama 
Alea sebenernya? Thanks for reading 3 


Alya Ranti 


30. Fiance 


Hati Revo serasa tertusuk ribuan pedang, apakah gadis itu 
juga termasuk korban dalam kecelakaan ini? 


Rev, kenapa? 


Mika memegang pundak lelaki yang tak henti-hentinya 
terdiam. Nafas lelaki itu benar-benar sudah tak karuan. 


Lo kenapa? tanya Mika lagi. 


Gue ada urusan sekarang, jawab Revo lalu segera keluar 
dari apartment-nya. 


Ih, Revo! pekik Mika sebal seraya menatap lelaki yang 
tengah melangkah cepat. 


Revo mengegas mobilnya dengan kecepatan kencang, 
seingatnya ia pernah tahu kediaman Om Zio, Papa Alea. 


Revo menggigit bibirnya sendiri, ia mencoba menenangkan 
dirinya namun tetap saja tidak bisa. 


Kini, suasana kota menjadi ramai sehingga Revo tidak bisa 
mengendarai mobilnya dengan kecepatan penuh. 


Brak. la membanting stir mobilnya sendiri, lalu meletakkan 
kepalanya diatasnya. 


la memang sengaja mengakhiri hubungannya dengan Alea, 
tapi itu bukannya tanpa alasan. Dengan berakhirnya 
hubungannya, bukan berarti ia harus nyaris kehilangan 
gadis itu untuk yang kedua kalinya. 


la ingin Alea bahagia walaupun tanpanya, lalu mengapa 
akhirnya harus seperti ini? 


Alea menatap Revo sendu, dadanya sudah sangat sesak 
sekarang. 


Terserah Io, Rev. Gue capek! 


Gue capek ngeyakinin orang yang nggak akan percaya 
sama gue, ngeyakinin orang yang lebih percaya sama kata 
orang lain, bukti-bukti yang nggak jelas. Gue udah capek 
khawatirin orang yang ngilang setengah taun gitu aja, gue 
udah capek ngomong sama orang kayak lo, Rev. 


Gue kira lo adalah hal terbaik yang tuhan kirimkan buat 
gue, gue kira lo orang yang akan selalu ngerti tentang 
perasaan gue, gue kira lo akan jadi orang yang cinta sama 
diri gue sendiri, gue kira lo akan jadi penghapus luka gue 
disaat gue jatuh, gue kira semuanya nggak akan kayak gini. 
Gue kira saat kita ketemu itu bakalan jadi hari paling 
bahagia, ternyata gue salah besar ya? 


Buat apa gue pertahanin semuanya kalo ujung-ujungnya 
kayak gini? 


Buat apa lo mertahanin suatu hubungan kalo lo berjuang 
sendirian? 


Gue nggak nyangka lo seegois ini, Rev. Gue harap lo akan 
bahagia dengan pilihan lo. Satu yang lo tau, gue sayang 
sama lo. Gue minta maaf kalo gue nggak bisa jadi pacar 
yang baik buat lo, makasih buat semuanya. 


Gue kira lo udah bahagia sama pilihan lo sendiri. 


Kita udahan aja. 


Kita putus. Alea menatap Revo lekat, Revo menatapnya 
balik. Entah itu tatapan itu. 


Hati Revo kini terasa sesak, mungkin tak sebanding dengan 
rasa sesak yang dialami gadis itu. la bodoh, apakah 
keputusan yang ia ambil salah? 


la mengambil dompetnya, lalu menatap fotonya bersama 
Alea. Revo tersenyum miris menatap foto gadis 
disebelahnya yang tengah tertawa lepas, ia mengelus pelan 
foto tersebut. la mengingat semua hal tentang gadis itu 
yang membuat hatinya semakin teriris. 


Rasa rindu dan bersalah bercampur aduk menjadi satu, jadi 
apa yang harus ia lakukan? Bagaimana jika terjadi apa-apa 
dengan gadis itu? 


Bayangannya terlempar pada beberapa bulan yang lalu 
dimana ia dan Alea masih bersama-sama. 


Foto-foto yuk? ajak Revo. Alea mengangguk dan 
melepaskan dirinya dari dekapan Revo, ia mengambil 
ponselnya dan menyalakan kamera. 


Mereka berpose dengan banyak gaya, gaya normal seperti 
senyum dan nyengir hingga gaya-gaya gila. 


Ih jelek! Iseng banget sih lo, Le. Revo menatap Alea kesal. 
Emang Io jelek. 

Hapus! 

Nggak. 


Pake hape gue dong! Alea mengambil handphone Revo lalu 
melakukan hal yang sama. Melakukan kegilaan ini bersama 


orang yang dalam sekejap bisa membuatnya gila. 


Ih lo balas dendam? Hapus nggak! Alea mencoba untuk 
mengambil handphone Revo. Namun tak berhasil. 


Rev, hapus nggak! 


Revo menghela napas dalam, matanya sangat merah. Kini ia 
sudah sampai di apart kediaman Zio. la menuju receptionist 
lalu kini ia berada di depan pintu apart Zio. 


Ting. Revo menekan bel di depan apart Zio, ia berharap jika 
Alea masih berada didalam sana. la masih berharap jika 
gadis itu akan baik-baik saja. 


Tidak ada jawaban, ting Revo kembali menekan tombol bel 
tersebut. Hingga pria paruh baya membukakan pintu apart- 
nya. la menatap Revo tajam dari atas hingga bawah. 


Om. suara Revo memberat, ia menatap Zio. 


Masuk. Zio mempersilahkan Revo untuk masuk kedalam 
apart-nya. 


Kamu Revo? tanya Zio. Revo mengangguk pelan. 
Alea udah pulang ke Indonesia, Om? tanya Revo. 


Iya, kenapa kamu nyari Alea? Bukannya kalian udah putus? 
tanya Zio to the point. Revo menghela napas. 


Tadi saya lihat berita penerbangan dari Boston ke Jakarta 
siang tadi mengalami kecelakaan Om, kapan Alea pulang? 
tanya Revo dengan tatapan cemas. Air muka Zio juga 
berubah menjadi tegang. 


Alea pulang tadi siang, tapi saya ada urusan kerjaan yang 
nggak bisa saya tinggal. 


Om, saya serius, ujar Revo serius. 


Iya. Zio menundukkan kepalanya, lalu mengusap wajahnya 
sendiri. 


Kayaknya ada sesuatu yang Alea nggak bawa, ada surat 
yang kayaknya tentang kamu. Zio mengambil boneka 
pemberian Revo yang memang tertinggal bersama surat 
yang saat itu Alea buat, saat itu Arvin memanggilnya 
hingga ia terlupa akan benda itu yang ternyata ia 
tinggalkan. 


Makasih Om, saya permisi. Revo tersenyum lalu pergi 
meninggalkan apart Zio dengan perasaan yang sangat 
mencekamnya saat ini. 


la memasuki mobilnya, lalu meletakkan kepalanya diatas 
stir. Entah, rasanya hatinya seperti tercabik-cabik. Ingin 
rasanya ia menghabisi dirinya sendiri. Mata Revo kini 
memerah, ia menatap boneka pemberiannya dahulu. Lalu 
menatap secarik surat dan membukanya. 


Hai, my bear. Kayaknya ini emang udah saatnya, udah 
saatnya semua berakhir. Semua tanyaku sudah terjawab 
sekarang, semua kebimbanganku atas kehilangannya juga 
sudah terjawab. 


Seharusnya aku senang, karena aku tau bagaimana 
kebenarannya. Dibandingkan aku tidak tahu apa-apa? 


Aku harus pulang, aku harus membiarkan dia untuk bahagia 
bersama pilihannya. Aku tahu mungkin butuh ratusan 
malam untuk membuatku benar-benar lupa kepadanya, 
tetapi aku yakin aku pasti bisa. 


Karena memang sudah seharusnya, memang sudah tidak 
pantas aku menyayangi orang yang sekarang sudah dimiliki 


oleh orang lain. 


Mungkin sudah waktunya, aku dan dia berjalan masing- 
masing dengan jalan yang berbeda. Walaupun dahulu kita 
pernah berjalan berdua dijalan yang sama, jika kau tak 
percaya tanyakan pada mentari, hujan, bulan, bintang yang 
sudah menjadi saksinya. 


Mata Revo kini berkaca-kaca, apakah segitu dalamnya ia 
menancapkan luka pada relung hati gadis itu? 


Gue juga sayang lo, Le. Gue cuma sayang sama lo. Nggak 
ada orang lain! Andaikan lo tau semuanya. 


Tapi rasanya nggak mungkin. 


Revo kembali membaca surat itu, dengan hati yang penuh 
perasaan bersalah. 


Bagaimanapun juga, aku tidak boleh membencinya. Karena 
aku juga tak sanggup. Bagaimana bisa engkau membenci 
seseorang yang pernah kau sayangi sepenuh hati? 
Bagaimana bisa? Bagaimana bisa engkau membenci orang 
yang mungkin pernah menyayangimu juga dahulu? 


Aku berterimakasih pada tuhan atas semuanya, ia 
mengajarkanku banyak hal jika apa yang aku percaya belum 
tentu kenyataannya seperti itu. 


Rev, terimakasih atas segalanya. Terimakasih atas kisah 
menyenangkan di masa putih abu-abuku walaupun berakhir 
dengan luka yang dalam. Terimakasih atas pelukan paling 
hangat meski berujung rasa panas yang membara yang 
hingga saat ini belum juga padam. Terimakasih atas pundak 
paling nyaman walaupun berujung dengan kesunyian yang 
menyusup ke dalam relung hati. Terimakasih banyak, 
terimakasih, aku tak tahu apa lagi yang harus aku ucapkan. 


Mungkin memang seharusnya kita biasa saja sedari dahulu, 
mungkin memang sepantasnya kita seperti senior dan 
junior pada umumnya, mungkin tak sepantasnya rasa-rasa 
itu merasuki terlalu dalam. 


Maaf jika rasaku mengganggumu, maaf jika perasaanku 
terbawa terlalu dalam, aku minta maaf, jika aku masih 
mencintaimu sampai hari ini. Karena ini bukan tentang aku 
dan kamu yang saling memiliki, namun tentang perasaan 
seseorang yang tak bisa dihilangkan. 


Aku janji, aku tak akan mengganggumu lagi setelah ini. 
Semoga kamu selalu bahagia. 


Aku pergi, aku mungkin akan benar-benar pergi. 


Baik, mungkin kalian bisa menyebut Revo sebagai lelaki 
yang cengeng sekarang. Namun tanpa sadar, setetes air 
mata keluar dari matanya. 


la memejamkan matanya, membiarkan rasa yang tercampur 
aduk itu berkeliaran didalam dadanya. la harus berbuat apa 
sekarang? 


Maafin gue, Le. 


Revo mengegas mobilnya dengan kecepatan penuh, 
mencoba untuk melampiaskan amarahnya, ia marah pada 
dirinya sendiri, ia kecewa pada dirinya sendiri. 


Lo bangsat, Rev! 
Lo bangsat! 


Argh! Revo mengegas mobilnya semakin kencang hingga ia 
kini berada didepan apartment-nya. 


la harus kembali ke Indonesia, ia harus memperjelas 
bagaimana kondisi Alea saat ini. Revo menghela napas 
panjang. 


Lo terlalu baik buat cowok sebangsat gue, Le. 


Cowok nggak tau diri yang selalu ngulangin kesalahan yang 
sama, nyakitin lo berkali-kali. 


Tapi percaya nggak percaya, cuma lo yang bisa bikin gue 
sesayang ini sama orang. 


Maafin gue, ujar Revo lirih. 


Revo berjalan menuju kamar apart-nya, ia harus 
mempersiapkan semuanya untuk pergi ke Indonesia. Revo 
harap tak akan terjadi apa-apa dengan Alea. 


Revo membuka pintu apartnya, terlihat jelas Mika masih 
berada disana. Revo menatap Mika tajam, begitupun Mika. 


Lo darimana aja sih? tanya Mika yang hendak memegang 
lengan Revo. Namun Revo dengan cepat menepisnya. 


Bukan urusan lo. Revo menjawabnya dengan ketus, Mika 
menatap Revo sebal. 


Bukan urusan gue gimana? Gue pacar lo, Rev! 


Oh, atau jangan-jangan lo masih peduli kan sama mantan 
lo? Lo masih peduli sama Alea? Ngapain sih peduliin cewek 
kayak gitu? tanya Mika, mata Revo membulat tajam kearah 
Mika. 


Menurut lo? 


Rev, lo tuh ya! Lo pacaran sama siapa tapi hati lo buat 
siapa! 


Lo nggak inget semua perjanjian kita? Lo mau Alea tau 
semuanya sekarang juga? Gue bisa bikin Alea tau 
semuanya. 


Revo menatap Mika tajam, Apaan sih lo, Mik! Lo gila? 
Gue udah turutin apa mau lo kan? Nggak usah berulah. 


Tapi nggak gini, Rev! Lo sama sekali nggak sayang sama 
gue! 


Ya kenapa dari awal lo maksa? Emang kalo gue pacaran 
sama lo gue harus sayang juga sama lo? 


Gue harus ke Indonesia. 


Mika menatap Revo tajam, Rev, gue bakal bongkar 
semuanya. 


Gue bakal bongkar semuanya, Rev. Gue bakalan kasih tau 
Alea semuanya yang udah lo tutupin dari dia. 


Mau lo apa sih? 


Udahlah, biarin dia bahagia, Mik. Gue cuma mau mastiin dia 
korban kecelakaan pesawat itu atau bukan. 


Gue tetep pacar lo, Mik. Revo menatap Mika intens. 
Lo boleh ke Indonesia kalau kita juga tunangan disana. 


Mata Revo membulat penuh kearah Mika, Tunangan? 


Author Note: 

Sebenernya, Revo nutupin apasih dari Alea? Tapi kenapa 
juga harus ngejauh dan bikin putus dari Alea kalo dia masih 
sayang? Menurut kalian, Alea korban kecelakaan itu bukan? 


Kalian sebel nggak sih sama Mika? Hehe thanks for reading 
ya, love u guyss 3 


Alya Ranti 


31. Back toHim 


Revo tetap membulatkan tekadnya untuk kembali ke 
Indonesia, ia harus memastikan bagaimana kondisi Alea. 


la menatap indahnya awan dari balik jendela pesawat, ia 
menghela napas panjang. 


Semoga Io baik-baik aja. Batin Revo tak tenang. 


Tak sampai satu hari, Revo kini sudah berada di 
kediamannya. Matanya lesu, dirinya terlihat sangat tak 
bersemangat. 


Reynand yang tengah memegang ponselnya menatap 
kakaknya yang datang dari pintu masuk. Namun bukannya 
menyambut dengan baik, Reynand menatap Revo dengan 
tatapan tajam. 


Katanya lo nggak balik? tanya Reynand, Revo mengangguk 
pelan. 


Buat apa sih bang lo balik? Mau nangisin anak orang lagi? 
Reynand menatap Revo ketus. 


Kan gue udah bilang, gue rela lo sama Alea tapi nggak buat 
nyakitin dia berkali-kali. Lo mikir lah, orang bego macem 
apa yang ngulangin kesalahan yang sama? 


Gue cuma mau Alea selalu bahagia sama hidupnya. Gue 
cuma mau itu. Revo menekankan dengan tatapan serius, 
Reynand tersenyum miring. 


Lo pikir dengan lo kayak gini Alea bakal bahagia? Lo cuma 
bisa bikin dia tambah sakit, Rev. 


Kalo emang lo mutusin buat pergi, ya pergi aja. Nggak usah 
mainin perasaan orang. 


Lo nggak tau kan apa yang terjadi selama lo ngilang? Alea 
kesini, hujan-hujanan sampe pingsan cuma karena lo! 


Bang, lo sadar nggak sih? Alea tulus banget sama lo. 
Gue udah putus. 

Lo gila ya? 

Revo menghela napas, ia tahu jika yang ia lakukan salah. 
Ceritanya panjang. 


Bersamaan dengan Alea pulang penerbangan jurusan 
Boston-Jakarta kecelakaan. Dan gue nggak tau Alea korban 
kecelakaan itu atau bukan, bahkan bokap nya juga nggak 
tau. 


Makanya gue balik. 
Gue berharap dia baik-baik aja. 


Gue tau apa yang gue lakuin nyakitin dia, Rey. Tapi 
semuanya bakalan lebih nyakitin dia kalo dia tau yang 
sebenernya. 


Gue cuma sayang Alea, Rey. Asal lo tau, gue nggak sebego 
itu. 


Revo menatap Reynand serius lalu meninggalkan lelaki itu. 
Dasar aneh. 


Revo meletakkan semua barangnya, tak lama lelaki itu 
bergegas untuk pergi ke rumah Alea. Ada rasa tak tenang 


didalam dadanya, namun ia berharap jika semuanya akan 
baik-baik saja. 


Sepertinya alam bersahabat dengan perasaannya, hujan 
turun bersamaan dengan hatinya yang kini tengah 
menangis. 


Revo mengambil kunci motornya lalu bergegas keluar 
rumahnya, ia mengegas motornya dengan kecepatan 
penuh. Pikirannya sangat kalut, ia harus mendapatkan 
kepastian akan Alea. 


la tak mempedulikan derasnya hujan yang membasahi 
bajunya, toh jika Alea berada di posisinya gadis itu akan 
melakukan hal yang sama. 


Revo mengegas motornya semakin kencang, tak 
mempedulikan apa yang ada disekitarnya. Tin, banyaknya 
suara klakson tidak membuatnya berniat untuk mengurangi 
kecepatannya. 


Lo harus baik-baik aja, Le. 


Tak lama, lelaki itu sudah sampai dirumah Alea. la menatap 
sendu rumah itu, pagar rumah itu, halaman rumah itu, 
semuanya yang mengingatkannya pada Alea. Jika boleh 
jujur, ia sangat rindu akan semuanya dari Alea. 


Tapi ia terlalu bodoh, keadaan terlalu jahat sehingga 
mengharuskan ia melakukan ini. 


Dengan bajunya yang sudah basah total karena menerobos 
hujan, ia turun dari motornya dan menekan bel rumah Alea. 


Ting. Revo menekan bel tersebut, namun sama sekali tidak 
ada jawaban. 


Permisi. 

Lagi-lagi tidak ada jawaban, hujan deras yang menerpanya 
tak kunjung berhenti. Mungkin sama dengan derasnya rasa 
rindu dan bersalah yang mengalir didalam perasaannya. 


la kembali mencoba untuk menekan bel rumah Alea, namun 
nyatanya tidak ada gubrisan. 


Alea memang hanya tinggal berdua dengan Cecill, sesekali 
Leon, Kakak Alea yang berkuliah di Bandung pulang untuk 
liburan. Namun kini, mengapa tidak ada jawaban? 


Pikiran Revo mulai kalut, apa yang terjadi pada gadis itu? 
Rumah tersebut terlihat tergembok dan sangat tertutup. 
Hatinya semakin hancur dan tak karuan. 


la menggelengkan kepalanya, tak mungkin jika yang ia 
bayangkan itu terjadi. 


Alea! Lo didalem kan? teriak Revo. Pikirannya sudah tak 
karuan, matanya sudah mulai berkaca-kaca sekarang 
namun tak terlihat karena tersamarkan oleh derasnya hujan. 


Lo pasti denger gue, kan? 
Gue tau gue salah, banyak hal yang lo nggak tau, Le. 


Lo pasti masih bertahan kan? Kalo iya, perasaan yang dulu 
tumbuh juga masih bertahan disini, Le. 


Gue minta maaf. 
Gue tau gue brengsek! 


Gue tau gue nggak pantes buat lo, tapi gue mohon keluar, 
Le! 


Gue nggak mau hampir kehilangan lo untuk yang kedua 
kalinya, gue sayang sama lo, Alea! 


Gue sayang lo, Alea Annastasya. 


Nafas Revo semakin terengah-engah, ia mengusap wajahnya 
yang semakin basah karena derasnya hujan. 


Nggak papa kalo lo mau keluar, gue tau gue terlalu 
brengsek buat dapet maaf dari lo, Le. 


Tapi gue harap lo baik-baik aja didalem. 
Gue sayang lo, Le. 


Mungkin Revo seperti orang gila yang berteriak sekencang 
itu didepan rumah orang, namun itulah yang Revo rasakan. 


Revo mengusap wajahnya, lalu kembali menaiki motornya 
dan mengegasnya dengan kecepatan penuh. la berniat 
untuk menuju ke Caf Samara. Tempat seribu kenangan 
bersama gadis itu. 


Gadis itu mengaduk matchalatte didepannya dengan 
perlahan. la meminumnya dengan senang hati, hingga 
menyisakan bekas minuman di bibirnya. 


Lelaki didepannya tertawa renyah menatapnya. 


Berantakan banget sih lo minum, untung lo cantik. Arvin 
mengelap bibir Alea dengan tissue dengan perlahan seraya 
tersenyum. Alea tersenyum tipis. 


Makasih, emang gitu kan dari dulu? Alea tertawa. 


Iya deh, tuan putri yang paling cantik sedunia. Arvin 
tertawa seraya mengacak lembut rambut Alea. 


Nggak usah diacak-acak, somplak! Alea menatap Arvin 
malas. 


Sok-sokan rapi banget sih lo, minum aja berantakan! ledek 
Arvin. Alea tertawa. 


Enak banget ya minum matchalatte hujan-hujan, ujar Alea. 


Apalagi minumnya bareng bebeb gue! Arvin kembali 
mengacak rambut Alea. 


Ih. 


Lo tau nggak sih makna dari matcha itu apa? tanya Arvin, 
Alea mengetuk-etuk dagunya. 


Teh hijau pilihan terbaik keluarga Indonesia dari kebun 
terbaik? tanya Alea balik. 


Cantik-cantik sedeng lo ya! 


Tapi gue seneng liat lo bisa ketawa lagi, nggak galau setiap 
hari karena orang nggak jelas gitu. 


Jadi gini, matcha itu sebenernya pahit tapi ada manis- 
manisnya. Kaya gue ke lo, walaupun buat dapetin lo itu 
rasanya pahit banget. Tapi gue yakin kok bakalan ada 
Saatnya semuanya berbuah manis, sepahit apapun cinta 
kalo sama lo rasanya jadi manis. 


Alea menghela napas kesal, Nggak nyambung, gila. Itu 
namanya lo curhat! 


Bukannya curhat, itu usaha. 


Alea menggelengkan kepalanya seraya tertawa. 


Mereka kini juga berada di Caf Samara, diseberang sana ada 
lelaki yang tengah menatap mereka dengan tersenyum 
miris. Entah apa yang dirasakan lelaki itu saat ini. 


Dengan hujan yang sehabis membasahi tubuhnya, ada 
sesuatu yang merasuk dalam perasaannya. la tak tahu 
apakah ia harus berbahagia atau tidak. 


la bahagia karena ternyata Alea baik-baik saja, namun 
apakah gadis itu bahagia dengan lelaki lain? Rasanya ia 
adalah lelaki paling bodoh sekarang. la menghela napas 
panjang, ia harus menerima semuanya. 


Bentar ya, Vin. Kayaknya matcha gue kurang manis deh, 
ujar Alea lalu berdiri seraya membawa gelas matcha 
tersebut. 


Hingga tak sengaja, brak. la menabrak seseorang secara 
tidak sengaja dan mengenai matcha tersebut pada baju 
orang yang ia tabrak. 


Alea terkaget, Maaf mas, nggak sengaja. 


Lelaki itu tetap terdiam sebelum kedua mata mereka 
bertemu, Alea mengerutkan dahinya, ia menatap mata yang 
sudah menatapnya secara intens terlebih dahulu. 


Seketika air muka Alea berubah, bertemu lelaki itu 
membuat perasaannya kembali tak karuan. Rasanya 
semuanya seperti tercampur aduk kembali. 


la menatap Revo, matanya yang kini terlihat sembab dan 
bajunya yang terlihat basah karena mungkin lelaki itu 
menerobos hujan. Alea menggigit bibirnya, menahan semua 
perasaan yang bergejolak didalam dadanya. 


Gue nggak sengaja, ujar Alea ragu. 


Gu gue minta maaf. 


Revo menatap Alea intens, ia menangkap mata Alea seolah 
ia tak ingin melepaskannya lagi. 


Nggak papa, ternyata lo baik-baik aja. 

Alea mengerutkan dahinya, Apa maksudnya? 
Maksud lo? 

Revo tersenyum penuh arti, lam so sorry. 


Seketika hati Alea semakin tak karuan, minta maaf? 
Sebenarnya apa maksud Revo? 


Untuk apa ia minta maaf? Memang apa gunanya? 


Apakah ia harus memaafkan lelaki itu? 
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32. Perfectly Closed 
Alea tertawa kecil, Loh, maksud mas apa ya? 
Revo menghela napas, lalu menatap Alea intens. 


Alea, gue serius. suara Revo terdengar lembut namun 
melemah. 


Iya, saya yang salah kan? Kenapa mas yang minta maaf? 
tanya Alea. 


Please Le, dengerin gue. Revo meraih tangan Alea lalu 
menggenggamnya, namun dengan cepat Alea menepis 
tangan yang menggenggam tangannya. 


Loh, apaan sih Mas? Iya nanti saya ganti deh bajunya pake 
merk yang sama. Alea tak ingin menanggapi Revo. 


Revo menarik nafas panjang, ia menatap Alea semakin 
lekat. 


Alea. suara Revo semakin melemah, lalu lelaki itu menarik 
Alea kedalam dekapannya. 


Jujur Alea sangat terkaget, hatinya terasa sangat tak karuan 
sekarang. la merindukan lelaki itu, merindukkan pelukan 
hangat ini, namun rasanya luka yang Revo toreh masih 
terbuka dan rasa sakit itu masih jelas terasa didalam relung 
hatinya. 


Nafas lelaki itu terasa sangat tak karuan, ia mengelus 
lembut rambut Alea lalu membisikkan sesuatu. 


Gue sayang sama lo, Le, bisik Revo lembut tepat ditelinga 
Alea. Revo menghirup aroma fruity yang sangat ia 


rindukkan. 


Bibir Alea bergetar, rasanya ucapan Revo merasuk kedalam 
hatinya seketika. 


Gue sayang banget sama lo. 
Gue minta maaf. 


Gue tau gue salah, gue tau apa yang gue lakuin keterlaluan, 
gue tau gue selalu bikin lo sakit, gue tau gue terlalu 
brengsek. 


Gue nggak mau kehilangan lo buat yang kedua kalinya, Le. 
Karena gue sadar, gue nggak bisa tanpa lo. 
Gue minta maaf. 


Baju Alea rasanya ikut basah karena sangat terasa air mata 
Revo yang mengalir mengenai bajunya, Alea menggigit bibir 
bawahnya. Rasanya saat ini juga ia ingin menangis dan 
membalas semua perkataan Revo. Namun luka yang Revo 
tancapkan terlalu tajam. 


Alea hendak untuk melepaskan dekapan Revo, namun Revo 
menahan tubuhnya dan mendekapnya semakin erat. 


Ini tempat umum. 


Gue tau nggak akan segampang itu buat lo maafin gue, tapi 
izinin gue buat peluk lo yang terakhir kali. / just wanna say 
sorry, i still love you, Le. Maybe you don't believe it, but i 
still love everything about you. Revo meletakkan dagunya 
diatas kepala Alea. 


Alea memejamkan matanya, ia benar-benar tak tahu apa 
yang harus ia lakukan sekarang. Namun, apakah Revo tak 


mengingat apa yang sudah ia katakan dahulu? Mengapa ia 
menjilat ludahnya sendiri? 


Muna banget sih lo, anjing. Itu apaan? Disana kelakuan lo 
aja kayak gitu, terus sekarang lo marah liat gue sama 
cewek lain? tanya Revo. 


Lo egois tau nggak sih, Le?! bentak Revo. 


Rev, lo tau gue takut banget sama gelap, berkali-kali gue 
telponin lo dimalam itu tapi lo nggak ngangkat sama sekali 
ujar Alea terpotong. 


Basi, goblok. 
Bibir Alea bergetar, lagi-lagi air matanya terus mengalir. 
Rev, lo tuh kenapasih?! 


Lo yang kenapa? Kecentilan banget sih jadi cewek. Kalo 
emang nggak kuat LDR kenapa Io nggak bilang dari awal aja 
sih? Atau nggak kenapa nggak langsung putusin gue aja 
biar lo bisa jadian sama cowok sana-sini? tanya Revo yang 
sangat menohok hati Alea. 


Alea menghela napas panjang. 


Gue juga sayang sama lo, Rev. Lebih dari yang lo tahu. Tapi 
kayaknya, semuanya terlalu cepat buat baik-baik aja. 
Semuanya terlalu cepat buat biasa aja seolah nggak ada 
apapun yang terjadi. I still love you too, Rev, Batin Alea lalu 
melepaskan dekapan Revo pada tubuhnya. 


Maaf. 


Alea tersenyum penuh arti, Duh, kan saya yang salah, Mas. 
Ngapain Mas yang minta maaf? Bukannya Mas nggak 


pernah salah? 


Revo sadar jika ada makna dibalik ucapan Alea, nampaknya 
Alea masih sakit hati karena ucapannya dahulu. 


Simpen dia ya, walaupun nantinya lo bakal hapus gue 
didalem hati lo. Tapi anggep aja, dia saksi kalo kita pernah 
bareng-bareng. Bahagia terus ya. Revo memberikan boneka 
yang saat itu tertinggal di appartnya. 


Alea mengambil boneka itu. 


Tak lama, sosok Arvin datang menghampiri mereka. Ia 
menatap Revo tajam. 


Mau apalagi lo? tanya Arvin ketus, Revo menggelengkan 
kepalanya. 


Bukan urusan lo. 


Urusan lo juga sama gue, lo mau nyakitin Alea lagi?! bentak 
Arvin emosi yang memancing keributan di caf sore itu. 


Arvin hendak menghantam Revo, namun Alea menahannya. 


Udahlah, Vin. Mending kita pulang aja, ujar Alea seraya 
menarik lengan Arvin agar ia tak menghantam Revo. Revo 
menatap Alea sendu. 


Alea, please. 


Gue mau pulang sekarang, Vin. Alea semakin menegaskan, 
Arvin menghela napas. la sepertinya harus mengalah, ia 
mengangguk dan mengikuti Alea. 


Oke. 


Arvin membiarkan Alea untuk berjalan terlebih dahulu, ia 
menatap Revo tajam. 


Nggak usah ganggu Alea lagi! 


Dia pantes bahagia tanpa lo! Arvin menekankan. Revo 
tersenyum kiri. 


Buat dia selalu bahagia ya, gue titip dia sama lo. 


Jaga dia baik-baik, gue sayang dia. Revo menepuk pundak 
Arvin, Alea yang berada didepannya masih dapat 
mendengar percakapan mereka. la menahan air matanya 
agar tidak terjatuh. 


Alea dan Arvin bergegas menuju mobil, setelah memasuki 
mobil Alea langsung memeluk erat boneka itu dan lagi-lagi 
ia menangis. 


Kenapa sih semuanya tuh ribet banget? 
Kenapa dia dateng lagi? 


Kenapa dia minta maaf seolah nggak ada apa-apa 
sebelumnya? 


Gue sayang sama dia, tapi gue nggak mau semuanya 
keulang lagi. 


Kenapa sih lo nggak pernah ngerti? 


Alea tampak seperti berbicara pada boneka beruang itu. Air 
matanya terlihat terus mengalir. 


Arvin mengelus punggung tangan Alea dan mencoba 
menenangkannya. 


Le, udahlah. 


Alea mendongak dan menatap Arvin, Udah? Udah gimana, 
Vin? 


Air mata Alea kembali mengalir, Arvin merangkul Alea. 


Shttt, gue nggak suka liat lo nangis. Arvin menyeka air mata 
Alea yang mengalir. 


Kenapa sih dia begitu, Vin? Salah gue apa? 


Salah lo, lo terlalu tulus sama orang yang cuma mau 
mempermainkan elo. Lo terlalu dibutain rasa sayang lo, 
sampe lo cuma mikirin hati orang itu tanpa mikirin hati lo 
sendiri. 


Buat apa sih lo berjuang sendirian? 


Lo tahu kan? Nggak ada hubungan yang berhasil kalo lo 
berjuang sendirian. 


Kenapa lo selalu nyakitin hati lo buat orang yang sengaja 
buat lo sakit? tanya Arvin. Alea menggelengkan kepalanya. 


Terus gue harus apa? 


Akhirin aja semuanya, kenapa lo nggak buat lembaran 
baru? Kenapa lo nggak mau tutup semua hal yang cuma 
buat lo sakit hati? 


Alea mengerutkan dahinya, Maksud lo apa? 


Kenapa lo nggak pernah liat dan ngerasain ada orang yang 
tulus sama lo disaat lo disia-siain, Le? Karena lo dibutain 
dengan cinta lo. 


Gue sayang sama lo, Le. Arvin memegang punggung tangan 
Alea. 


Would you be my girl? tanya Arvin melembut, mata Alea 
menatap Arvin intens. 


Maksudnya? 
Lo mau nggak jadi pacar gue? ulang Arvin. 


Alea memejamkan matanya, ia benar-benar terbingung. 
Disaat Revo kembali, justru Arvin mengajaknya untuk 
membuka lembaran yang baru. 

Memang tak ada salahnya untuk memulai hal yang baru, 
tapi haruskah secepat ini? 


Haruskah ia benar-benar menutup semua kenangannya dan 
membuka lembaran yang baru? 
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33. Waive 


Jangan buka lembaran baru sebelum lo bener-bener tutup 
lembaran lo yang lama. 


Alea menggigit bibir bawahnya, ia tak tahu apa yang harus 
ia lakukan sekarang. Apakah ia harus memulai hal yang 
baru secepat ini? la masih teringat semuanya tentang Revo, 
haruskah ia memulai lembaran baru? 


la menatap lekat mata yang sudah menatapnya terlebih 
dahulu. Arvin menaikkan satu alisnya. 


So, would you be my girl? ulang Arvin. Alea menghela napas 
sejenak. 


Vin, tapi, ujar Alea seraya memejamkan matanya. 


Tapi apa? Lo mau terus pertahanin perasaan yang lo 
perjuangin sendiri? Semua orang pantes bahagia, Alea. 
Termasuk lo, kata Arvin lembut dan meyakinkan. 


Gue sayang lo, Alea. 


Jika dibilang benar, ucapan Arvin mungkin benar. Alea 
tersenyum tipis lalu mengangguk. 


Iya. la tak tahu apakah keputusannya benar atau salah, ia 
tak tahu ini akan memperbaiki semuanya atau malah 
memperburuk keadaan. 


la hanya berharap, ia tak berlarut pada perasaannya. la 
tersenyum kearah Arvin. 


Kini Alea sudah sampai dirumahnya, ia turun dari mobil 
Arvin dengan perasaan yang sungguh tak karuan. Ia 


memasuki kamarnya lalu merebahkan tubuhnya diatas 
kasurnya. Di meja didekat sana masih ada bingkai fotonya 
bersama Revo saat mereka berfoto diatas Biang Lala dikala 
itu. 


Hati Alea kembali tak karuan, ia tersenyum miris menatap 
foto itu. 


Gue sebenernya masih sayang lo, Rev. Menurut lo, apa gue 
salah? Apa gue salah karena udah nerima Arvin? Apa gue 
bisa sayang sama Arvin kayak gue sayang sama lo? Gue 
harap begitu ya. 


Memorinya selalu teringat dengan hal yang ia lalui bersama 
Revo, padahal seharusnya ia sudah benar-benar menutup 
lembaran itu. 


Alea tersenyum senang menatap indahnya mobilitas ibu 
kota dari atas biang lala. 


Bagus ya. Alea tersenyum. 


Lo suka? tanya Revo. la menatap lekat mata Alea. la juga 
berharap hari ini tidak akan berakhir. Alea mengangguk lalu 
menoleh kearah Revo yang sudah menatapnya dengan 
lekat. 


Iya. 


Gue lebih suka sama lo. Hazel mata Revo tidak terlepas dari 
wajah Alea. Alea tersenyum tipis, padahal yang ia rasakan 
adalah debaran yang masih sama seperti biasanya. 


Gue berharap hari ini nggak akan berakhir. Jangan pernah 
pergi dari gue ya. Revo menatap intens Alea. Alea 
mengangguk. 


Gue nggak akan pergi, Rev. Kecuali kalo lo pergi duluan, gue 
pasti bakalan pergi. Revo tersenyum. 


Janji ya sama gue, lo nggak akan nangis setelah ini, ujar 
Revo. Alea menatap wajah Revo, mata Alea sudah berkaca- 
kaca. la menghela napas. 


Tapi gue pasti nangis. 
Gue pasti bakalan kangen sama Io. 


Lo kan udah janji tadi pas di halilintar, kalo lo ingkar janji lo 
bakalan tambah gendut. 


Biarin aja, emangnya Io siapa ngelarang-ngelarang gue 
nangis? Emang Io bisa ngelarang gue buat kangen sama lo? 
air mata Alea mulai mengalir. Rasanya ia tak mau 
mengakhiri hari ini. 


Gue emang ngangenin. Revo menarik gadis itu kedalam 
dekapannya, agar menuangkan semua perasaannya disana. 
Tapi setelah ini, ia tak mau gadis ini menangis lagi. 


Kenapa akhirnya lo duluan yang pergi, Rev? Apa gue juga 
harus pergi? Apa gue bisa? 


Memorinya juga kembali pada saat pertama kali mereka 
bersama, itu sangat menyenangkan. 


Setelah ini adalah acara bebas, Revo dan Alea keluar dari 
tempat itu dan menatap laut bebas dan pemandangan yang 
cukup indah walaupun sudah malam. 


Alea menatap Revo lekat. 


Kenapa lo nembak gue disini? 


Kan malu jadi center of attention gitu. Revo tak dapat 
menahan tawanya karena sikap Alea. 


Gue sayang sama Io, Le. Jadi kenapa harus malu? tanya 
Revo seraya tersenyum. 


Masa sih lo sayang sama gue? Kalo lo sayang sama gue, 
kenapa lo aneh? 


Emangnya cara tiap orang buat sayang sama orang itu 
sama? Apa lo bakal jatuh cinta sama gue kalo gue sama 
kayak orang lain? 


Gue itu suka sama Io, lo aja yang nggak pernah peka. 


Jadi, sebenernya gue atau lo yang nggak pernah peka? 
tanya Alea. 


Yang penting, lo ngizinin gue nggak buat jadi pacar lo? 
tanya Revo. Alea tersenyum malu dan mengangguk. 


Iya. 
Iya apa? tanya Revo meledek. 
Iya, gue ngizinin lo jadi pacar gue. 


Kenapa? Nggak denger. Alea tahu Revo ingin menjebaknya. 
Namun, biarkan saja ia yang menjebak Revo. 


Yaudah kalo nggak denger, nggak jadi. Alea tertawa 
meledek. Revo menatap Alea malas. 


Kok lo ngeselin sih? Revo mencoba mendekati Alea. Alea 
mencoba menjauh, namun kakinya masih sakit. 


Lo! 


Lo yang ngeselin! 
Lo lah! Alea tak mau kalah. 


Gue bakalan jadi orang paling ngeselin setiap hari kalo itu 
buat lo nggak akan pernah pergi dari gue. I love you, Alea. 


Lebay! Revo kembali mendekati Alea lalu menggendong 
tubuh gadis itu dan mengajaknya berputar-putar. Mereka 
tertawa bersama. 


Gue sayang sama Io, Alea Annastasya. 
Gue juga. 


Sudahlah, sudah seharusnya ia mengakhiri semuanya. Tak 
seharusnya ia berlarut dalam kenangan masa lalu seperti 
ini. 


Alea menghapus air matanya, beranjak mengambil kardus 
besar untuk membuang jauh-jauh kenangannya bersama 
Revo. la menepuk kedua pipinya. 


Gue nggak boleh kayak gini, semuanya emang udah harus 
berakhir. Sekarang, gue udah punya orang yang sayang 
sama gue. 


Semuanya udah berakhir. 


Alea menarik nafas panjang, mencoba untuk menenangkan 
dirinya. 


Semangat. 


Alea menatap boneka besar yang biasa menemaninya saat 
tidur, iya itu juga dari Revo. la menatap boneka itu seraya 
tersenyum. 


Goodbye, my bear. 


Alea memasukan boneka tersebut kedalm kardusnya, ia 
ingin membuang semua kenangannya dengan Revo. la pasti 
bisa, ia harus bisa untuk melupakan semuanya dan memulai 
lembaran baru. 


Sedangkan diseberang sana, ada seseorang yang tengah 
berkutik dengan gitarnya. Alunan nada yang dihasilkan oleh 
gitar seolah mewakilkan perasaannya. Revo memejamkan 
matanya, tak lama ia menatap langit malam yang kini 
dihiasi oleh bintang-bintang setelah derasnya hujan dikala 
senja. 


Although it hurts 

l'Il be the first to say that I was wrong 
Oh, I know I'm probably much too late 
To try and apologize for my mistakes 
But I just want you to know 


Sebenernya nggak ada yang mau semuanya berakhir, Le. 
Gue nggak tahu ungkapan apa yang harus gue ucapin buat 
gambarin perasaan gue ke lo. Gue tau, dan gue sangat 
sadar kalo gue salah. 


Tapi gue cuma mau lo bahagia, Le. Gue mau lo bahagia 
tanpa lo tau semuanya. Kalo gue boleh ngikutin ego gue, 
gue sayang sama lo, gue mau kita sama-sama lagi, gue 
nggak mau kita berakhir. 


Revo menarik nafas sejenak, mengendalikan perasaannya. 


Gue kangen sama semuanya, Le. Gue kangen saat kita bisa 
sama-sama. Gue kangen canda tawa yang nggak pernah 
ilang dari lo, gue kangen saat kita selalu berantem tanpa 
alasan yang jelas, gue kangen liat lo belepotan kalo makan, 
gue kangen semuanya tentang Io, Le. 


Rasanya gue mau kembali ke masa-masa itu, masa-masa 
dimana kita baru kenal, masa-masa gue ngedeketin lo, gue 
kangen bikin lo kesel, gue kangen bikin lo marah-marah. 
Rasanya gue mau kembali buat selalu ngeliatin lo dari jauh, 
pulang bareng, main hujan-hujanan bareng. Rasanya indah 
banget ya? 


Gue minta maaf, walaupun gue tau terlalu lambat buat 
minta maaf. Tapi gue minta maaf belum bisa jadi yang 
terbaik buat lo, gue cuma bisa nyakitin lo, cuma bisa buat lo 
nangis. Gue minta maaf karena nyembunyiin semuanya dari 
lo, Le. 


Makasih Le, buat hari-hari paling indah yang pernah kita 
lewatin bareng-bareng, buat tawa renyah lo yang bikin hari 
gue selalu bahagia, bahkan lo kembaliin suasana hangat 
didalam keluarga gue, makasih udah pernah jadi gadis 
paling lucu yang pernah gue temuin, makasih udah pernah 
Jadi orang paling sabar, makasih buat peluk paling hangat 
yang nggak akan pernah gue dapetin dimanapun, makasih 
udah pernah jadi orang paling tulus, makasih udah pernah 
mau jadi milik gue, Le. Gue cuma bisa minta maaf. 


I hope he buys you flowers 

| hope he holds your hand 

Give you all his hours 

When he has the chance 

Take you to every party 

'Cause I remember how much you loved to dance 
Do all the things I should have done 

When I was your man 

Do all the things I should have done 

When I was your man 


Gue harap lo akan jauh lebih bahagia setelah ini, walaupun 
mungkin lo akan bahagia dengan pilihan lo yang lain. Gue 


harap dia bakal lebih baik, gue harap dia akan sepenuh hati 
sayang sama lo, gue harap dia bisa jadi alasan setiap kali lo 
ketawa, gue harap dia nggak akan pernah biarin lo nangis 
lagi. Gue sayang lo, Alea. Maaf, semuanya harus berakhir 
karena gue. 


Sudah seminggu Alea kembali masuk sekolah, menjalani 
aktivitasnya sebagai anak kelas 12 yang sangat melelahkan. 
Berita jika ia pacaran dengan Arvin juga tersebar luas ke 
satu sekolah. 


Tanggapan orang berbeda-beda, ada yang menjadikan ini 
bahan gosip, ada yang setuju, ada yang tidak setuju karena 
mereka lebih mendukung Alea dengan Revo, juga ada yang 
tidak peduli. 


Termasuk Acha adalah orang yang sangat tidak setuju. la 
selalu bertanya pada Alea tentang alasannya melakukan ini. 


Alea berjalan cepat menuju kantin, malas menanggapi Acha. 
Alea! Acha terus mengejar Alea. Alea menghela napas kesal. 


Alea! Alea tetap tak menggubris, hingga akhirnya mereka 
duduk disuatu meja kantin di SMA Gempita. 


Alea, lo tuh ya! Acha menatap Alea malas. 
Apa sih, Cha? 


Lo serius pacaran sama Arvin? tanya Acha lagi. Alea 
mengangguk. 


Iya. 


Kenapa secepet ini, Le? Emangnya lo yakin kalo lo udah 
bener-bener lupain Revo? Lo yakin lo udah nggak punya 


perasaan apa-apa sama dia? air muka Alea berubah ketika ia 
mendengar nama itu. 


Justru gue mau lupain Revo, Cha. Gue nggak mau terus- 
terusan larut sama masa lalu. 


Jangan buka lembaran baru sebelum lo bener-bener tutup 
lembaran lo yang lama. Acha menatap Alea lekat. 


Gue tau gimana lo sama Revo, Le. Gue tau gimana 
sayangnya lo sama Revo, gue tau gimana tulusnya lo sama 
Revo, lo nggak mungkin bisa lupain Revo cuma karena lo 
pacaran sama Arvin. Nyatanya hati lo masih buat Revo, Le. 


Yaudahlah, Cha. Gue mau mulai semuanya dari awal, gue 
nggak mau terus-terusan kayak gini. 


Tapi dari kejauhan, ada yang menatap Alea tak senang. la 
tak senang dengan kabar jika Alea berpacaran dengan 
Arvin. 


la mengambil handphone-nya lalu menelpon seseorang. 


Lo tuh gimana sih? Kerjaan lo nggak becus tau nggak! 
sentaknya, air mukanya berubah menjadi serius. 


Nggak becus gimana, sih? Alea sama Revo sekarang udah 
putus. Dua sejoli yang katanya tak terpisahkan, haha. suara 
orang diseberang sana terdengar senang dan tertawa. 


Iya, Alea sama Revo putus. Tapi gimana bisa Alea secepet itu 
punya pacar baru? 


Hah? Pacar baru? Seriusan lo? Bukannya dia masih nangis- 
nangis gara-gara putus sama pacar kesayangannya? 


Lelaki itu terlihat semakin geram, Ya kerja lo nggak becus, 
goblok! 


Ya mana gue tau, itu mah cewenya aja kali yang 
gampangan. Lo sih kelamaan mepetnya. 


Jangan sembarangan ngomong tentang Alea! Dia bukan 
cewek gampangan! 


Pokoknya gue nggak mau tau ya, Alea harus jadi milik gue 
cepat atau lambat. Lo kerja yang becus atau gue tarik 
semua uang yang gue kirim! 


Ternyata ada dalang dibalik semuanya, siapa orang yang 
merencanakan semua ini? Apa motifnya? Mendapatkan 
Alea? 


Author Note: 

Sedih banget ya baca kata-kata Revo :( by the way akhirnya 
Alea pacaran sama Arvin, tapi hatinya masih buat Revo 
nggak sih? Terus menurut kalian siapa dalang dibalik 
semuanya? Maaf ya late update, thanks for reading, i love u 
so much all 


Alya Ranti 


34. Perasaan Lama 


Perpisahan bukan soal jarak, namun soal hati yang seakan 
terpaksa untuk terpisahkan. 


Acha terlebih dahulu meninggalkan kantin, kini Alea sendiri 
mengaduk makanan tanpa memakannya. Alea menghela 
napas, apakah benar ucapan Acha? Apakah ia tak akan bisa 
melupakan Revo hanya karena ia berpacaran dengan Arvin? 


Apakah Arvin hanyalah pelampiasan cintanya? la terlalu 
jahat jika ia melakukan itu. 


Hai. lamunan Alea terbuyar ketika ada seseorang yang 
duduk didepannya dan menyentuh punggung tangannya. 
Lelaki itu tersenyum tipis menatap Alea. 


Alea membalas senyuman itu, iya itu Arvin. Tetapi tetap saja 
pandangannya tak bisa dibohongi, pandangannya 
menerawang jauh seperti tengah memikirkan sesuatu. 


Mikirin apa, sih? tanya Arvin meledek. Alea menatap Arvin 
lekat, tatapan Arvin langsung berubah. la langsung 
menatap Alea secara intens. 


Ada apa sayangku? 
Alea menggeleng pelan. 
Ada apa, Le? tanya Arvin lagi. 


Alea menatap lekat mata Arvin. Lalu kembali menundukkan 
kepalanya. 


Hei, pacar aku kenapa? 


Alea menghela napas panjang. 
Vin, lirih Alea pelan. Arvin menaikkan satu alisnya. 


Kenapa, Lea? tanya Arvin lembut. Alea memejamkan 
matanya sejenak. 


Gue ujar Alea terpotong. 


Ajarin gue buat cinta sama lo, ajarin gue buat sayang sama 
lo kayak lo sayang sama gue, Vin, jawab Alea. Arvin 
tersenyum tulus lalu mengelus lembut rambut Alea. 


Haha, kenapa kok lo ngomong gitu? 
Gue terlalu jahat, Vin. 


Gue seakan jadiin lo kayak pelampiasan gue, lo baik banget 
Vin, lo terlalu baik kalo gue jadiin lo pelampiasan. Alea 
menatap Arvin lekat. 


Lo selalu ada saat gue terpuruk, Vin. Gue nggak mau 
hubungan ini cuma nyakitin lo. 


Arvin tertawa renyah, Lea, dengan lo izinin gue buat ada 
jadi bagian dari hidup lo aja udah buat gue seneng. 


Lo seakan gantiin bagian hidup gue yang hilang, Le. 


Lo tau kan pepatah bisa karena biasa? Gue yakin kalo soal 
perasaan, semuanya bakalan ngalir gitu aja. Izinin gue buat 
bikin lo bahagia, Alea. Arvin tersenyum tulus, Alea 
menghela napas. 


Gue sayang sama lo. 


Alea tersenyum, Makasih banyak, Vin. 


Sure, i love you. Arvin tersenyum dan membereskan rambut 
Alea yang tampak sedikit berantakan. 


Sudah 4 bulan Alea bersama Arvin, Arvin benar-benar 
terkesan tulus, ia juga lucu sehingga selalu membuat Alea 
tertawa. Rasanya Arvin sudah mengisi hari-hari Alea yang 
sempat kosong, namun sekali lagi jika ditanya apakah Arvin 
sudah benar-benar ada di hati Alea? Mungkin perasaan itu 
sudah bertumbuh seiring jalannya waktu, benar ucapan 
Arvin. 


Arvin adalah pacar yang sangat baik, perhatian, 
menyenangkan, bahkan dirinya tidak pernah sama sekali 
berbuat kasar terhadap Alea. Ia selalu memperlakukan Alea 
seperti putri dihatinya. 


Hari ini mereka berniat untuk pergi ke Caf Samara. Alea 
menatap cermin seraya menyisir rambutnya, mengoles 
bedak secukupnya lalu ia tersenyum. Namun seketika 
handphone-nya berdering, iya itu dari Arvin. 


Halo, Le. suara Arvin terdengar jelas dari handphone Alea. 
Iya, Vin. Jadi ke Samara kan? 


Arvin terdiam sejenak, Alea mengerutkan dahinya lalu 
menatap layar ponsel-nya. la kira panggilannya sudah 
terputus, nyatanya tidak. Mungkin memang Arvin yang 
terdiam atau jaringannya yang bermasalah? 


Halo, Vin. 


Kok diem? Jaringannya error ya? Alea kembali menatap 
ponselnya, namun jaringannya nampaknya tak bermasalah. 


Hm, nggak kok, Le. By the way kalo kita ketemuan disana 
aja nggak papa? Arvin terdengar sangat berhati-hati. Alea 


terkekeh kecil. 


Yaelah santai kali, gitu amat ngomongnya. Yaudah nanti 
langsung ketemu disana aja nggak papa. 


Yaudah, bye cantik. 


Apaan sih, ujar Alea seraya tertawa. Arvin juga ikut tertawa 
renyah. 


Emang lo cantik kok, kalo diliat dari rumah semut. Arvin 
mulai meledek. 


Udah tau badan lo segede gajah, mana muat masuk rumah 
semut, ledek Alea balik. Padahal Arvin tidak gendut sama 
sekali, tubuhnya sangat proporsional. 


Haha bercanda, serius amat idup lo. Yaudah sampe ketemu 
disana, ujar Arvin lalu mematikannya. 


Alea menghela napas sejenak, hari ini malam sabtu. Pasti 
Caf Samara akan sangat ramai pengunjung, Alea ingin 
makan di favourite spot-nya. la mengetik suatu pesan. 


tasyalea: Kak Tika, gue booking meja nomer 25 ya. 
Kak Tika: Mejanya aja apa sama kursinya nih? 


Alea tertawa kecil, iya Kak Tika, pegawai di Caf Samara. Dia 
sangat lucu, Alea sudah lama mengenalnya semenjak ia 
sering kesana bersama Revo dahulu. 


tasyalea: Sama cowok gantengnya Kak sekalian ya, Haha. 


Kak Tika: Halah, stok lo juga banyak banget kalo itu mah. 
Masih kalah gue juga. 


tasyalea: Yaudah, pokoknya bookingin nomer 25 kak :( 


Kak Tika: Iya cantik, beres. 


Alea bergegas menuju ke Caf Samara, ia menaiki ojek online 
karena kendaraannya dibawa oleh Mamanya, Cecill entah 
kemana. 


Tak sampai 20 menit, ia sudah sampai di Caf Samara. la naik 
ke atas untuk menghampiri meja yang sudah ia book 
sebelumnya. Meja nomor 25, tempat kesukaannya karena 
spot-nya akan langsung menghadap ke bawah, ramainya 
ibu kota dan bintang yang menghiasi gelapnya malam. 


Namun ketika Alea sudah sampai disana, ada seseorang 
yang tak asing bagi Alea. la duduk di meja nomor 26, ia 
menatap Alea lekat ketika Alea baru saja datang. Alea 
menatap balik lelaki itu, mengapa Revo bisa berada disini 
bersamaan dengannya? Dengan kursi yang bersampingan 
pula. Alea mencoba tidak peduli, toh ia akan bersama Arvin 
disini. 


Kak Tika mengambil papan reserved yang ia letakkan di 
meja nomor 25, lalu menyambut Alea dengan senang hati. 


Makasih, Kak, ujar Alea sebelum duduk di kursi itu. Kak Tika 
tersenyum penuh arti menatap Alea dan Revo. 


Alea menatap Kak Tika lekat. 


Kenapa dia ada disini sih? bisik Alea pelan, Kak Tika tertawa 
seraya mencolek pipi Alea. 


Emangnya kenapa? Belum move on? tanya Kak Tika tanpa 
berbisik, pasti Revo bisa mendengarnya. 


Revo pura-pura tak peduli, ia tetap berkutat dengan 
laptopnya. Namun ekor matanya menatap gadis yang ada 
disamping mejanya itu. 


Kak. 


Ya abis banget lo minta meja nomer 25 dia dateng, dia juga 
minta nomer yang sama. Cuma kan udah lo ambil, yaudah 
dia di nomer 26. Jodoh kali, bisik Kak Tika. 


Alea memutar kedua bola matanya malas. Kak Tika beranjak 
bangun lalu tersenyum menatap Alea dan Revo duduk 
berdampingan. 


Kangen deh liat lo berdua begini. Kak Tika terlihat tampak 
senang, Alea menatap Kak Tika malas sedangkan Revo pura- 
pura tak peduli. 


Duduk berdampingan dengannya seperti ini rasanya 
kembali membuat perasaan Alea tak karuan. Harusnya ia 
tak seperti ini, ia sudah mempunyai Arvin yang 
menggantikan segalanya. 


Alea memejamkan matanya sejenak untuk menenangkan 
dirinya, lalu ia kembali fokus pada ponsel genggamnya. Tapi 
sudah 25 menit berlalu, namun Arvin tak kunjung datang. 


Sedangkan disebelahnya, ada Revo yang tengah sibuk 
berkutat dengan laptopnya. 


Rasanya, menyakitkan bukan duduk berdampingan bersama 
orang yang pernah sangat kau cintai dan mungkin pernah 
juga sangat mencintai engkau namun rasanya seperti orang 
yang tak dikenal? Rasanya canggung, ingin menyapa pun 
seperti ada yang menghalangi. Tuhan, apakah semuanya 
harus seperti ini? Apakah tak ada cara lain untuk bersama 
dengan orang yang kau cintai tanpa saling melukai? 


Ada yang bisa mengerti mengapa perpisahan adalah hal 
yang menyakitkan? Apa lagi jika engkau berpisah saat kau 
masih begitu menyayanginya. 


Perpisahan bukan soal jarak, namun soal hati yang seakan 
terpaksa untuk terpisahkan. Apakah ada yang lebih baik 
daripada harus berpisah? 


Mereka duduk berdampingan dan mungkin mereka berpikir 
jika mereka pernah bersama, pernah bersama di suatu 
suasana yang sama-sama membuat mereka bahagia, canda 
tawa, pertengkaran kecil yang justru menyenangkan. 


Dan kini mereka saling diam, seakan bersama namun beda 
tujuan. Seakan satu tempat namun tak sehaluan. 


Arvin kenapa lama banget sih? Batin Alea malas, ia kembali 
mengecek ponsel genggamnya namun tak ada satupun 
pesan yang lelaki itu kirim. 


tasyalea: Vin, lo dimana? Gue udah di Samara nih. 


Alea kembali meletakkan ponselnya di meja seraya 
menyeruput Hot Chocolate yang akhirnya ia pesan terlebih 
dahulu karena Arvin terlalu lama. Alea mengerucutkan 
bibirnya. la kembali mengambil ponselnya dan mengetikkan 
sesuatu. 


tasyalea: Lo udah dimana? 


Revo tersenyum tipis, sangat tipis. la menatap Alea dari ekor 
matanya, melihat wajahnya yang tak sama sekali berubah, 
semua dari dirinya tak berubah, kecuali apapun yang 
berhubungan dengannya. 


Revo sudah tahu jika Alea sudah lumayan lama berpacaran 
dengan Arvin, Revo bersyukur jika Alea benar-benar sudah 
bahagia dengan pilihannya, ia yakin jika lelaki itu akan jauh 
lebih baik dari dirinya. Walaupun rasanya sangat 
menyakitkan ketika berdekatan dengan seseorang namun 
tetap terasa jauh. 


Andaikan Alea tahu jika Revo masih sangat menyayanginya, 
andaikan Alea tahu jika sebenarnya tidak ada yang ingin 
seperti ini. 


Andaikan Alea tahu bagaimana sulitnya Revo harus berpura- 
pura bersikap kasar pada dirinya, andaikan Alea tahu 
betapa teririsnya hati Revo ketika ia harus melihat gadis 
yang ia sayangi menangis dihadapannya, andaikan Alea 
tahu bagaimana sulitnya bersikap biasa saja ketika Alea 
mengakhiri semuanya, andaikan Alea tahu bagaimana 
rasanya menjauhi orang yang padahal kau selalu ingin 
dekat dengannya. 


Andaikan ada yang bisa menjelaskan siapa yang 
sebenarnya salah. 


Andaikan ada yang bisa menjelaskan keputusan Revo 
sebenarnya justru membuat Alea bahagia atau malah 
menyakitkan gadis itu berkali-kali lipat. 


Andaikan, andaikan, dan andaikan. Itu semua hanya 
andaian, itu semua hanya harapan, itu semua bukanlah 
kenyataan. Nyatanya, Revo sudah menentukan 
keputusannya. 


la memilih untuk menyembunyikan semuanya dari Alea, 
sebenarnya apa yang ia sembunyikan? 


Tolong, apakah ada yang bisa menjelaskan bagaimana Alea 
bisa marah jika Alea mengatakan yang sejujurnya? 
Bukankah Alea akan menerima semuanya jika Revo 
mengatakan yang sejujurnya? Tolong, apakah semuanya 
tampak seperti kebodohan? 


Revo tersenyum miris. 


Le, gue kangen sama lo. Kayaknya, Samara punya banyak 
cerita tentang kita. Have you known, how i really missed all 
about us? 


Lo makan sebanyak itu, Rev? tanya Alea bingung. 
Ya lo makan juga lah, jawab Revo. 


Kan gue bilang gue nggak mau. Gue nggak laper. Lo 
ngapain mesen sebanyak itu? 


Kenyang makan rumus? tanya Revo seraya menatap Alea 
tajam. 


Beneran gue masih kenyang, jawab Alea kesal. Revo malah 
menyendok makanan dan mendekatkan ke mulut Alea. 


Harus banget disuapin? 


Ah nggak mau lo akhirnya dengan terpaksa sesendok 
makanan masuk ke dalam mulut Alea. Revo tertawa puas 
melihat wajah Alea yang belepotan karena ia menyuapinya 
secara paksa. 


Lo pikir gue anak kecil apa?! tanya Alea geram dengan 
makanan yang masih ada didalan mulutnya. 


Kunyah dulu. 


Alea mengunyah makanan itu hingga tidak ada sisa 
dimulutnya. 


Rev, lo Revo kembali menempelkan sesendok makanan ke 
mulut Alea. 


Rev! 


Kunyah dulu baru ngomong, ntar berantakan! Sehingga 
terpaksa Alea harus mengunyah lagi makanan yang ada 
dimulutnya. 


Mas, makan kok bawa adek? ledek beberapa gadis seusia 
mereka yang tiba-tiba datang. Ia menatap mulut Alea yang 
penuh makanan karena ulah Revo. Mereka tertawa lalu 
bergegas pergi. 


Alea memutarkan kedua bola matanya dengan malas 
menatap gadis-gadis itu. 


Gue bisa makan sendiri. Alea mengambil seporsi chicken 
steak itu dari meja Revo dan memakannya dengan cepat. 
Revo terkekeh kecil menatap gadis yang tengah makan 
disampingnya yang dengan kesal namun tetap memakan 
makanan itu dengan lahap. Lalu Revo mengambil makanan 
itu dan memakannya. Namun ia masih menatap gadis 
disampingnya. 


Kenapa Io liatin gue? tanya Alea malas karena Revo yang 
tak berhenti menatapnya. Lalu kembali menatap 
makanannya. 


Lo cantik, ujar Revo yang membuat seketika Alea berhenti 
makan. Pipinya memerah dan memanas, sepertinya Ia 
butuh pasokan oksigen lebih banyak. la menoleh kearah 
Revo dan menatapnya lekat. 


Tapi berantakan kalo makan. Kayak anak kecil lo! Revo 
mengelap sisa makanan di mulut Alea dengan tissue. 


Alea mencoba untuk menenangkan dirinya, namun tetap 
saja rasanya tak bisa. Ada yang seakan menggejolak 
didalam hatinya, memorinya selalu mengingatkannya jika 


Samara punya banyak cerita tentang ia dengan lelaki yang 
ada disamping mejanya itu. 


Vin, maafin gue. Tapi kenapa gue sekangen itu sama 
semuanya? Kenapa gue sekangen itu sama dia? Kenapa gue 
harus punya perasaan kayak gini disaat nama gue sama 
sekali udah nggak ada dipikiran dia? Wake up, Alea. Dia 
cuma masa lalu lo, lo udah punya Arvin yang jauh lebih 
ngehargain lo daripada dia. 


Alea menghela napas sejenak. 


Sudah dua jam, namun Arvin tak kunjung datang. Alea 
benar-benar gelisah, apa yang terjadi pada Arvin? Atau 
Arvin lupa? Mana mungkin? 


Sekarang jam menunjukkan pukul 21.30, Samara sudah 
sepi. Kini hanya ada dirinya dan Revo, serta segerombolan 
pria paruh baya yang tengah berbincang-bincang. 


Yang menyebalkan, salah satu dari mereka duduk disamping 
Alea. Alea menatap pria itu takut. 


Maaf, Pak. Ada apa ya? tanya Alea yang masih terkesan 
sopan padahal ia sangat risih jika pria itu duduk 
disampingnya. 


Kamu cantik banget sih, kok sendirian aja? Pacarnya mana? 
goda Pria it seraya mencoba menyentuh dagu Alea. Namun 
Alea dengan cepat menepisnya dan menatap tajam Pria tua 
itu. 


Maaf, Pak. Bapak bisa pergi, ini meja saya. Alea berbicara 
dengan sangat ketus. 


Daripada kamu sendirian mending kamu sama Om aja, 
nggak usah jual mahal lah. Pria itu mulai mencoba untuk 


menyentuh tangan Alea, namun lagi-lagi Alea menepisnya. 


Pak, tolong pergi dari meja saya! Alea menatap Pria itu 
semakin tajam. Namun Pria paruh baya itu terus 
menggodanya. 


Pria itu sangat tidak sopan, tak lama ada seseorang yang 
menghampiri meja mereka dan menarik lengan Alea untuk 
menjauhi pria tua itu. 


Maaf, Pak. Bapak bisa pergi dari meja ini atau saya bisa 
laporin Bapak ke Manager caf ini. 


Nggak usah ganggu pacar saya. 


Siapa sosok lelaki itu? 


Author Note: 

Kenapa Alea sama Revo sama-sama masih sayang tapi 
gengsi? Nggak usah ganggu pacar saya? Siapa yang 
ngomong ya? Revo atau Arvin? Kalian maunya siapa? Maaf 
kalo part ini absurd banget atau nggak dapet feel-nya. 
Thanks for reading ya, love u! 


Alya Ranti 


35. Kembali 


Maksudnya, mengulang sesuatu yang pada akhirnya hanya 
akan membuatmu terluka? 


Alea menatap sekilas lelaki yang menarik lengannya, lelaki 
itu tak henti-hentinya menatap tajam pria paruh baya yang 
ada disamping Alea. 


"Oh pacarnya, Mas?" Pria itu terkekeh kecil. 


"Makanya kalo jalan sama pacar jangan sibuk sendiri, masa 
pacar secantik itu dianggurin. Mendingan sama saya," 
lanjutnya lalu pergi meninggalkan meja Alea. 


Revo menoleh kearah Alea, "Lo nggak papa?" 


Alea menggeleng lalu melepaskan gandengan Revo pada 
tangannya. 


Alea tampak takut untuk duduk sendiri, namun ia harus 
menunggu hingga Arvin datang. 


Revo menatap Alea lekat, "Kalo lo mau duduk disini nggak 
papa." 


Revo seakan mempersilahkan Alea untuk duduk 
disampingnya, tak lama Revo mengembangkan senyuman 
manis dibibirnya. Senyuman yang masih sama, anehnya 
desiran hangat yang ada didalam hati Alea juga sama. 


la terdiam sejenak, menatap mata yang menatapnya 
dengan teduh dan senyuman hangat yang masih sama 
seperti dahulu. 


Alea lalu duduk di samping Revo. 


"Makasih," ujar Alea singkat tanpa berekspresi namun Revo 
membalasnya dengan senyuman lagi. Alea mencoba 
menenangkan dirinya, mencoba mengendalikan debaran 
yang tak pernah berubah sedari dulu. 

Revo kembali berkutat dengan laptopnya, entah apa yang ia 
kerjakan. Sedangkan Alea menatap ponselnya cemas, 
apakah Arvin benar-benar tidak akan datang? 


Kini, baterai handphone-nya bersisa 5 persen. 


Kling. Akhirnya, ada beberapa pesan masuk yang dikirimkan 
oleh Arvin. Alea cepat-cepat membukanya. 


Arvin: Lea, masih di Samara? 
Arvin: Lo pulang aja ya. 


Seketika Alea terbingung, apa maksudnya? Apa maksud 
Arvin untuk menyuruh Alea pulang setelah ia menunggunya 
2 jam? Baru saja Alea ingin mengetik, namun pesan baru 
lagi-lagi bermunculan. 


Arvin: Gue harus flight ke Lombok malem ini. Gue udah di 
pesawat. Gue bener-bener lupa ngabarin lo, Le. 


Arvin: Maaf ya. 
tasyalea: Iya gapapa, take care. 


Tak lama setelah ia membalas pesan Arvin, ponselnya mati 
karena kehabisan baterai. Sungguh, hari ini benar-benar 
menyebalkan. 


Sekarang sudah hampir jam sepuluh malam, dan Samara 
tutup pukul sepuluh malam. 


Benar saja, tak lama kemudian lampu di Caf Samara 
dimatikan. Hanya ada beberapa lampu-lampu kecil yang 
menyala, Alea sangat takut pada kegelapan. Alea sangat 
terkaget. 


Apalagi saat Revo mulai menutup laptopnya. Revo menoleh 
kearah gadis yang tampak sangat ketakutan. 


"Lo... bakal disini sendirian?" tanya Revo lembut. Alea 
menatap Revo sejenak, ia benar-benar takut dengan gelap. 
la beranjak berdiri dan mengikuti langkah Revo. 


Alea bergegas untuk turun kebawah, hingga bawah pun 
tidak ada penyinaran yang benar-benar menerangi ruangan. 
Sungguh, Alea sangat takut saat ini walaupun ia tahu ia tak 
sendirian. 


Setelah keluar dari caf , Alea merasa kepalanya sangat 
pusing karena didalam begitu gelap. Sekujur tubuhnya 
merinding, apalagi ditambah suasana malam yang sangat 
dingin. 


Revo menatap gadis yang ada disebelahnya, gadis itu masih 
tampak sangat ketakutan namun ia mencoba untuk tidak 
menunjukannya pada siapapun. Suasana malam membuat 
udara semakin dingin, Alea sangat kedinginan hingga 
bibirnya memucat. 


Alea menatap jalanan, berharap ada taksi yang melintasi 
jalanan malam ini. Matanya mengawasi kendaraan yang 
lewat dihadapannya, namun pandangannya teralihkan 
kearah Revo yang seketika melepas jaket kulitnya hingga 
menyisakan kaos hitam polos ditubuhnya. 


Alea terbingung, Revo memberikan jaket itu kearah Alea 
seraya menatap Alea dengan tatapan yang sangat teduh. 


"Kalo dingin pake aja." Senyuman tipis yang mengembang 
dibibir Revo membuat jantung Alea seketika menjadi tak 
karuan. Hatinya seperti ada sesuatu yang bergejolak disana, 
debaran yang sama, rasa rindu yang memuncak, namun 
rasa kecewa yang masih terpendam disana juga terpaut 
menjadi satu. 


Tuhan, sebenernya apa yang gue rasain? Sebenernya apa 
yang gue mau? Batin Alea. 


Alea mencoba untuk biasa saja menatap Revo, ia terlihat 
seperti terpaksa untuk tersenyum. 


"Lo pake aja." Alea kembali mengalihkan pandangannya 
pada jalanan ibu kota. 


"Gue nggak ngerasa dingin, pake aja." Revo kembali 
memberikan jaket itu pada Alea, entah mengapa ia bisa 
tahu jika angin malam seakan menusuk tulangnya. 


"Lo aja, gue juga nggak ngerasa dingin," tolak Alea ketus. 
Revo menghela napasnya sejenak. 


la langsung memakaikan jaket itu pada tubuh Alea, Alea 
menoleh kearah Revo. Revo tahu gadis itu akan marah, oleh 
karena itu sebelum Alea berbicara ia terlebih dahulu untuk 
bicara. 


"Muka lo pucet banget, Alea. Siapa yang mau nolongin lo 
kalo lo pingsan disini?" 


Mungkin benar ucapan Revo, Alea memutar kedua bola 
matanya malas. 


"Makasih." Alea bicara tanpa menatap Revo. 


"Dulu nyokap gue pernah bilang, kalo ngomong liat orang 
yang lo ajak ngomong," ujar Revo yang membuat Alea 
menoleh kearahnya. 


"Makasih, Rev." nada bicara Alea tetap ketus, namun Revo 
justru terkekeh kecil. 


"Nggak ada yang lucu kali." 


"Lo yang lucu." seketika suara hangat itu membuat desiran 
hangat kembali menerpa perasaannya. Alea mencoba untuk 
mengendalikan dirinya, ia menatap Revo sinis. 


"Apaan sih." 


Setelah lama Alea berdiri menunggu taksi yang akan 
melintasi jalanan, namun nyatanya sama sekali tidak ada 
taksi ataupun kendaraan umum yang melintas. Alea 
menoleh kearah Revo yang masih berdiri disampingnya, ia 
mencoba untuk bersikap dingin padahal debaran di 
jantungnya benar-benar tak karuan saat ini. 


"Lo, ngapain sih masih disini?" tanya Alea. Revo menatap 
Alea dengan tangannya yang tetap berada di kantong 
celananya. 


"Nungguin orang," jawab Revo. Seketika Alea terbingung. 


Nungguin siapa coba? Batin Alea, padahal sedari tadi Revo 
tampak sendirian. Untuk apa ia menunggu orang semalam 
ini? 


Sudah lebih dari 15 menit, namun tak ada satupun taksi 
ataupun kendaraan umum yang lewat didepannya. Alea 
berdecak kesal. 


"Kayaknya nggak akan ada taksi yang lewat deh, ini udah 
kemaleman," ujar Revo. 


"Ada." Alea tetap menjawabnya dengan ketus. 
"Lo mau nungguin sampe jam berapa? Lo bareng gue aja." 


Alea menoleh kearah Revo seraya mengerutkan dahinya, 
"Katanya nungguin orang." 


Revo menatap Alea sekilas, "Kan nungguin lo, ayo." 


Alea semakin terbingung, Revo menunggunya? Untuk apa? 
Kini Revo bergegas menuju parkiran dan mengambil 
motornya lalu menghampiri Alea yang masih berdiri disana. 


"Ayo, nggak akan ada taksi yang lewat." 


Alea terpaksa menuruti Revo, karena ucapan lelaki itu 
memang benar. Mau sampai kapan ia menunggu taksi? 


Akhirnya Alea menaiki motor Revo, lalu tak lama Revo 
mengegas motornya. Lebih dari satu tahun mereka melewati 
semuanya, akhirnya waktu seakan mengembalikan saat- 
saat dahulu. Saat mereka duduk bersama diatas motor 
bersama desiran angin malam serta bulan dan bintang yang 
menjadi saksi akan kebersamaan mereka. 


Rasanya perasaan yang ada diantara mereka berdua masih 
sama seperti dahulu, hanya keadaan yang merubah 
semuanya. Memori mereka sama-sama kembali pada saat 
mereka bersama, pada saat naik motor berdua adalah hal 
yang sangat biasa dan kini menjadi sesuatu hal yang tak 
biasa. 


Ketika bercanda gurau adalah suatu kewajiban ketika merek 
bersama namun kini keadaannya membuat mereka untuk 


bungkam. Rasanya kembali mengingat hal manis adalah 
suatu hal yang menyenangkan namun satu hal yang harus 
disadari, kenyataan tak semanis itu. 


Dibalik semua hal manis itu, ingatkah engkau berapa malam 
yang kau habiskan hanya untuk menanti kabar darinya? 
Bagaimana rasanya menahan jutaan rindu yang terpendam? 
Bagaimana rasanya melihat orang yang kau nanti ternyata 
membagi hatinya? Bagaimana rasanya perasaanmu ketika 
orang yang pernah sangat menyayangimu mencaci maki 
dirimu seakan engkau adalah hal paling buruk yang pernah 
mereka temui. 


Apakah hal manis itu sebanding dengan sakitnya 
dikhianati? Apakah semuanya terbayarkan? Apakah ia tak 
pernah sadar jika luka yang ia tancapkan begitu tajam? 
Apakah ia tak sadar perih yang tergoreskan belum juga 
sembuh? 


Apakah hal manis itu akan terbayarkan? Andaikan ia bisa 
mengingat semua hal manis itu tanpa harus ada goresan 
panjang yang membekas didalam hatinya. 


Rasanya, ia benar-benar ingin kembali dimana hari 
semuanya baik-baik saja. Dimana semuanya sangat indah, 
dimana semuanya benar-benar sangat menyenangkan. 


Motor Revo seketika memelan, Alea terbingung lalu 
menatap Revo dari kaca spion. 


"Eh, kenapa?" 
"Motor gue bermasalah deh kayaknya." 


"Kenapa?" 


"Beban muatan penumpang belakang keberatan kayaknya," 
ledek Revo. Alea memukul helm Revo. Lelaki itu tertawa 
melihat ekspresi kesal gadis yang ada dibelakangnya. Lalu 
ia mengegas motornya kembali dengan kecepatan normal. 


"Lo ngeselin banget tau, nggak?" 


"Iya, tapi kayaknya beban muatan yang didepan lebih berat 
deh." 


"Kenapa?" 


Revo menatap Alea dari kaca spionnya, "Iya, soalnya sayang 
gue buat yang dibelakang kebanyakan kayaknya." 


Seketika pipi Alea memerah mendengar ucapan Revo. 
"Receh banget gombalan Io tau, nggak?" 


"Emang lo nggak percaya?" tanya Revo menantang. Alea 
tertawa sinis. 


"Nggak lah, ngapain gue percaya sama lo?" 


"Serius nih nggak percaya?" tanya Revo yang semakin 
menantang. Alea menaikkan satu alisnya. 


"Iyalah, emang kalo gue nggak percaya lo mau apa?" tanya 
Alea balik. 

Tak lama Revo mengegas motornya dengan kecepatan yang 
lebih kencang. 


"| love you, Alea!" Revo berteriak dengan benar-benar 
kencang. Sehingga beberapa orang disekitar mereka 
menoleh. 


Wajah Alea langsung memerah dan memukul punggung 
Revo. 


"Eh lo gila ya? Malu bego." 
"Ngapain sih malu?" 


"Woi semuanya, gue sayang sama cewek yang dibelakang 
gue!" teriak Revo lagi. 


"Rev, lo kayak orang gila sumpah." 


"Biarin aja, biar lo percaya." Revo tertawa puas, sedangkan 
Alea masih malu karena beberapa orang yang menatap 
mereka aneh. 


"Gak waras tau nggak sih lo!" 


"Iya sayang." suara Revo memang tak terdengar seperti 
meledek. Andaikan ada yang tahu seberapa kencang 
debaran di jantung Alea saat ini. 


"Ih makin stress tau nggak sih lo?!" 


Alea tertawa, Revo juga. Malam itu sangat menyenangkan, 
Revo berhasil membuat senyum Alea keluar dari sarangnya. 


"Aku sayang kamu." Revo menatap Alea dari spion 
motornya, memang terdengar menggelikan jika Revo yang 
mengatakannya. Namun berhasil membuat Alea tersenyum 
lagi. 


"Bodo amat, Rev. Nggak cocok kalo lo yang ngomong." 
"Yang penting lo tau kan kalo gue sayang sama lo?" 
"Bodo amat." 


Motor Revo terhenti didepan rumah Alea, seketika 
lamunannya terbuyarkan. Didepan pagar sudah ada Cecill 


yang berada disana, ini sudah sangat malam. Pantas Mama 
Alea khawatir hingga ia menunggu di gerbang. 


Entah, Cecill tak betul-betul yakin jika Alea dengan Arvin. 
Tak setenang perasaannya jika melihat Alea bersama Revo. 


Alea turun dari motor Revo, "Sayang, kemana aja sih 
semalem ini? Kenapa nggak bilang kalo sama Revo? Kan 
Mama nggak khawatir." 


"Iya maaf, Ma nggak ngabarin." 


Cecill tersenyum hangat kearah Revo, "Nak Revo mampir 
dulu sebentar ya? Udah lama banget Tante nggak ketemu." 


Alea memutar kedua bola matanya malas, entah ada apa 
dengan Revo yang membuat Mamanya sangat tergila-gila 
dengan lelaki itu. Alea menghela napas lalu memasuki 
rumahnya. 


"Ih, Alea kok Revo-nya ditinggal?" 
"Masuk dulu, Rev." 


"Nggak usah, Tante. Ini udah malem banget, saya langsung 
pulang aja." 


"Sebentar doang, Rev. Tante mau nitip sesuatu buat Mama 
kamu," paksa Cecill. Revo pasrah, ia mengangguk dan 
memasuki rumah Alea. 


Rumah yang sudah lama tak ia kunjungi, Cecill memasuki 
kamar Alea menatap putrinya yang sibuk memasukan kabel 
power bank ke ponselnya. 


"Alea temenin dulu ah Revonya." 


"Ma, apaansih? Ngapain nyuruh dia mampir malem-malem 
gini? Mama aja sana, Alea males." 


"Le, sebentar doang." 


Alea terpaksa menuruti kemauan ibunya, Alea kembali 
keruang tamu dengan membawa ponselnya dan duduk 
didepan Revo yang ada diruang tamunya. 


Revo menatap Alea, "Nyokap lo yang nyuruh." 


Alea malah tampak asyik memainkan game di ponselnya, 
"Hm." 


"Le." 


"Hm." seperti tak ada jawaban lain dari mulut Alea. Revo tak 
henti-hentinya menatap Alea lekat. 


"Alea." Suara Revo terdengar lebih serius. Namun Alea 
masih tak menatapnya. 


"Apaan?" 


"Le, emang sekarang kita harus kayak gini ya?" tanya Revo 
memulai pembicaraan, seketika Alea membeku. Ia menatap 
Revo sekilas lalu kembali memainkan ponselnya. 


"Emang harusnya kayak gimana?" 
"Ya, kenapa lo kayak gini?" tanya Revo lagi. 


"Kan lo yang mau, apaan sih." Alea terus memainkan game 
di ponselnya. Revo menghela napas sejenak. 


"Emang kita nggak bisa ya kayak dulu lagi?" 


Ucapan Revo seketika membuat Alea terbingung, ia berhenti 
memainkan game di ponselnya dan membuat Alea untuk 
menatapnya. 


Maksudnya apa? 


Maksudnya, mengulang sesuatu yang pada akhirnya hanya 
akan membuatmu terluka? 


Apa maksud ucapan Revo? 


Author Note: 

Alea masih jutek banget sih, padahal yang dihati beda. By 
the way, maksud ucapan Revo apa ya? Bisa kayak dulu lagi? 
Balikan? Kan Alea udah sama Arvin. 


Maksud Revo apa ya? Kira-kira Alea bakal nerima nggak? 
Maaf ya kalo misalnya part ini absurd banget atau feel-nya 
nggak dapet sama sekali. Thanks for reading, mi lavs u! 


Alya Ranti 


36. About Heart 
Hati, sesulit itukah berkompromi denganmu? 


Alea mengerutkan dahinya dan menatap Revo bingung lalu 
bertanya, Maksud lo? 


Maksud gue kita bisa kan baik-baik aja kayak dulu sebelum 
kita pacaran? Sebelum ada apa-apa, kita bisa nggak 
temenan kayak dulu lagi? 


Gue tau sebenernya kita udah terlalu jauh buat gue 
ngomong kayak gini tapi..., ujar Revo terpotong. Alea tetap 
menatap Revo sinis. 


Gue yakin lo pasti ngerti. 


Maaf, gue tau gue salah. Tapi..., makasih banyak ya. Revo 
tersenyum menatap Alea. 


Alea menatap Revo sejenak lalu ia hanya menganggukan 
kepalanya. 


Revo tersenyum hangat, Gue balik. Bilang nyokap lo ya, 
makasih kuenya. 


Revo membawa satu box kue yang diberikan oleh Cecill 
untuk Mama Revo, Catherine. 


Alea mengangguk dan membiarkan lelaki itu pergi. 


Alea menghela napas panjang, mengapa lelaki itu seolah 
dipertemukan kembali dengannya? Apakah bisa Alea 
bahagia bersama Arvin dan memberikan hatinya untuk 
Arvin? 


Sampai kapan ia akan begini? Sampai kapan ia akan selalu 
terbayang akan masa lalu? 


Alea memasuki kamarnya dan merebahkan tubuhnya diatas 
kasur, ia menutup wajahnya dengan bantal. 


My bear. tangan Alea mencari boneka beruang yang biasa ia 
peluk ketika suasana hatinya tak menentu. Iya, boneka 
pemberian Revo yang selalu menemani tidurnya. la lupa jika 
ia sudah membuang semua barang-barang itu dan 
meletakkannya didalam kardus. 


Sama pemberiannya saja ia belum bisa melepas, apalagi 
orangnya? 


Alea benar-benar lupa, ia melempar bantal-nya dan 
mengusap kedua wajahnya dengan tangannya. 


Sungguh, apakah masalah perasaan menyulitkan? Atau 
hanya aku yang mempersulit semua? Aku bahkan tidak 
mengerti apa yang aku rasakan kini. 


Hati, tak bisakah kau berpihak pada seseorang yang selalu 
membuatmu bahagia saja? Mengapa kau sesulit itu untuk 
berpindah? 

Hati, tak bosan kah kau bertentangan dengan logika-ku? Tak 
bisakah kau mengalah saja dengan logika? Karena, jika kau 
yang menang maka semuanya terasa bodoh. 


Logika-ku tau, luka yang tergores didalam sana belum juga 
kering.Logika-ku mengerti, jika luka yang tertancap terlalu 
dalam tak akan mudah untuk hilang begitu saja. 


Lalu, tak bosankah engkau mengharapkan seseorang yang 
menjadi alasan luka itu tertoreh? Tak bosankah kau menanti 
dan yang kau dapatkan hanyalah kekecewaan? Tak 


bosankah kau merasakan sakit yang sama berkali-kali 
dengan orang yang sama? 


Hati, sesulit itukah berkompromi denganmu? 


Nggak, Le. Revo cuma masa lalu lo, lo udah nggak punya 
perasaan sama sekali sama dia. Lo nggak boleh larut sama 
masa lalu, lo udah punya Arvin yang sayang sama lo, yang 
nggak akan nyia-nyiain lo, yang nggak akan buat lo sakit 
hati. Lo harus sadar itu, buang Revo dari pikiran lo, buang 
Revo jauh-jauh dari hati lo. Semakin lo cinta dia, lo cuma 
dapet sakit hati. Lo harus sadar itu, Alea. 


Alea berbicara pada dirinya sendiri, lalu ia kembali 
meletakkan kepalanya diatas bantal lalu memaksa dirinya 
untuk tidur. 


Tidur, lupain semuanya. Lupain segalanya tentang Revo. 
Lupain dia, Alea. Buang dia jauh-jauh dari pikiran lo. 


Lo harus inget, lo pacar orang, Revo juga pacar orang. 
Semuanya cuma masa lalu, cuma masa lalu. 


Sedangkan Revo, tengah mengegas motornya dengan 
kecepatan yang lumayan cepat. Menarik napas panjang, 
membiarkan angin malam merasuk kedalan tubuhnya. 


Andaikan ia tahu sebelumnya, jika dibenci oleh orang yang 
sangat ia cintai sangat menyakitkan. Melepas orang yang 
tak ingin kau melepaskan tetapi jauh lebih menyakitkan, 
apalagi saat harus menyakiti orang yang sesungguhnya 
ingin kau jaga. 


Tapi sudahlah, keinginannya mungkin sudah tercapai. la 
sudah melihat Alea bahagia walaupun bukan dengannya, 
gadis itu mungkin sudah benar-benar melupakannya. 


Mungkin memang sudah seharusnya ia mengakhiri 
semuanya, walaupun bukan sepenuhnya kemauannya. 
Setidaknya, Revo ingin Alea bahagia. la rela jika pada 
nyatanya Alea sudah memiliki pilihan yang lain, namun ia 
hanya ingin semuanya berakhir dengan baik. Setidaknya, 
walaupun ia tak pantas menjadi kekasih Alea. Namun 
pantaskah ia hanya untuk sekedar menjadi temannya? 


Revo mengegas motornya semakin kencang. la benar-benar 
sangat menyesali semuanya, ini semua karena Revo. Alea 
mengalami itu juga mungkin karena Revo, mengetahui itu 
adalah hal yang paling menyakitkan dalam hidupnya. 


Alea yang selalu ceria, Alea yang selalu bahagia, Alea yang 
sangat istimewa, haruskah gadis itu mengetahui semuanya? 
Tidak, biarkan saja gadis itu bahagia selayaknya anak 
berseragam abu-abu lainnya. 


Revo sangat menyayangi gadis itu, dan ia sangat menyesali 
mengapa ia harus bersikap seperti ini pada Alea. Ia harus 
menghilang selama setengah tahun, lalu berpacaran 
dengan gadis lain. 


Alea, apakah kau tahu sebenarnya hatinya untuk siapa? 
Apakah kau tahu istilah cinta pertama tak akan pernah 
mati? Didalam relung hatinya, ia tak pernah tau bagaimana 
caranya untuk mencintai orang lain selain Alea. Rasanya itu 
terlalu sulit, apalagi untuk mencintai Mika. 


Aku masih sayang kamu..., Alea. Batin Revo dengan terus 
mengegas motornya dengan kecepatan kencang. 

Mungkin mencintai seseorang memang beresiko, apakah 
kau ingin terluka atau membuatnya terluka? Atau 
membiarkan kalian sama-sama terluka? 


Seperti mengagumi bintang, sangat indah namun terlalu 
jauh untuk menggapainya. Seperti mengagumi matahari, ia 


menerangi bumi namun sangat berbahaya jika melihatnya 
langsung. Kau bisa buta, karena mencintai. Apakah itu 
benar? 


Keesokan harinya, Alea kembali menjalankan aktivitasnya 
seperti biasa. Aktivitas yang sangat melelahkan berada 
didalam satu ruangan dari pagi hingga sore dan berkutat 
dengan buku. Sungguh, sangat menyebalkan. 


Namun kini bel pulang sudah berbunyi, hingga selesai 
sudah penderitaannya. la membereskan semua barang- 
barangnya kedalam tasnya. Alea tampak sangat lesu. 


Buru-buru amat sih sayang beres-beresnya, ledek Aldi. Alea 
menatap Aldi malas. 


Berisik. 
Capek banget nggak sih hari ini? tanya Alea. 


Capek sih, tapi jadi nggak cape kalo disamping kamu. Aldi 
menatap Alea jahil, Alea mendengus geli. 


Haha, bercanda. 


Gue mau balik nih, lo mau bareng nggak? tanya Aldi. Alea 
menggeleng seraya mengengguk air mineralnya. 


Yaudah, gue duluan. 


Hm. Alea masih menenggak air mineralnya. Alea meraih 
tasnya dan bergegas pulang, namun ketika ia melangkah 
ponselnya berdering sehingga ia kembali mengambil 
ponselnya didalam tas. 


Iya, itu panggilan dari Arvin. Dikelas sudah lumayan sepi, 
Alea mengangkat panggilan itu. 


Halo, Vin? Alea memulai pembicaraan. 


Halo nona cantik, ujar Arvin. Namun suara Arvin terdengar 
sangat parau dan lemah. 


Lo sakit? tanya Alea. Arvin malah tertawa hangat. 
Enggak. Lo udah dirumah? tanya Arvin balik. 
Masih disekolah, kenapa? 


Gue udah di Lombok, gue minta maaf banget ya kemaren 
udah biarin lo nunggu sendirian di Samara. Gue..., bener- 
bener lupa kalo gue harus ke Lombok dan nggak bisa 
ditunda. Suara Arvin terdengar semakin parau. 


Hati-hati ya pulang sekolahnya. 


Menunggu sendiri? Tidak, Alea tidak menunggu sendiri. 
Namun karena Arvin tak datang, ia membuat Alea harus 
duduk berdampingan dengan Revo dan bahkan pulang 
diatas motor berdua. 


Iya nggak papa, tapi lain kali bilang aja kalo emang nggak 
bisa. Gue juga nggak akan marah kok. 


Iya maafin aku ya, sayang aku. 
Alea tertawa, Haha, alay deh. 


Emangnya ada apa sih? Kok tiba-tiba banget ke Lombok 
terus ninggalin sekolah? tanya Alea lagi. Arvin terdiam, Alea 
melihat ponselnya apakah Arvin memutuskan panggilan? 
Tetapi tidak. 


Vin. 
Hah? Iya. 


Kenapa diem? Kenapa kok ke Lomboknya tiba-tiba? ulang 
Alea lagi. 


Eum itu, di ... disini gue gue ada acara tahunan keluarga 
gitu. Arvin terdengar sangat gugup, Alea mengerutkan 
dahinya. Tak biasanya lelaki itu seperti ini. 


Vin. terdengar seperti ada seseorang yang memanggil nama 
Arvin. Alea semakin terbingung. 


Udah dulu ya, Lea. Bye, i love you. 


Arvin memutuskan panggilannya begitu saja, Alea semakin 
bingung. 


Tumben Arvin aneh banget, kesambet apa itu anak? 


Alea menggelengkan kepalanya lalu mengambil tasnya dan 
bergegas keluar dari kelasnya. Mengapa Arvin sangat 
membingungkan? la berjalan cepat tanpa melihat 
sekitarnya tanpa sadar ia menabrak seseorang. 


Eh, maaf. Alea sontak menatap orang yang ia tabrak. Sosok 
itu tersenyum menatap Alea. 


Iya nggak papa, kok. 
Iya, itu Andra. Alea tersenyum tipis. 


Lo apa kabar? Kayanya kita satu sekolah tapi lama banget 
ya nggak ketemu. 


Haha iya, baik kok, Ndra. 


Lo kok sendiri? Biasanya bareng pacar lo, tanya Andra. Alea 
terkekeh. 


Iya. 


Pacar lo kemana? tanya Andra lagi seraya menatap Alea 
senang. 


Lagi nggak disini. 


Gimana kalo kita balik bareng aja? Andra menawarkan. Alea 
menggelengkan kepalanya. 


Nggak usah, Ndra. 


Kenapa? Kita kan udah lumayan lama nggak ketemu. Andra 
memaksa, mengapa Andra jadi memaksa begini? 


Alea melihat disekelilingnya, untungnya ia melihat Acha 
yang melewati mereka. 


Gue balik bareng Acha, Ndra. Iya kan, Cha? tanya Alea. Acha 
terbingung karena Alea langsung menggandengnya, Acha 
hanya tersenyum lalu mengangguk. 


| iya. 


Duluan ya, Ndra. Alea tersenyum kearah Andra lalu berjalan 
bersama Acha meninggalkan Andra sendiri. Andra 
tersenyum pasrah. 


Apa mungkin gue bisa milikin lo, Le? Andra tersenyum 
pasrah menatap Alea yang berjalan bersama Acha. 


Acha melepaskan gandengan Alea. 


Lo tuh ya, bawa-bawa temen buat urusan lo. Siapa yang 
bilang kita balik bareng? tanya Acha. Alea mengangkat 
kedua jari telunjuk dan jari tengahnya sehingga tangannya 
membentuk peace. 


Pokoknya gue nggak mau tau, lo harus ngajak guejalan dan 
traktir gue. 


Dih. Alea menatap Acha malas. 


Yaudah gue tinggal bilang Andra kalo ujar Acha terpotong. 
Alea menghela napas pasrah. 


Iya udah iya, gue juga mau nyari penggantinya my bear. 
Acha mengerutkan dahinya. 

My bear? 

Iya, boneka beruang gue yang biasa nemenin gue tidur. 


Boneka dari Revo yang gede banget itu? Itu kan mahal 
banget, Le? Dikemanain? tanya Acha. Alea menghela napas 
kesal. 


Udah gue museumin semua, udah ayo. 


Akhirnya mereka menaiki taksi untuk pergi ke pusat 
perbelanjaan yang tak terlalu jauh dari SMA Gempita. Kini 
mereka sudah sampai disana, namun ketika baru saja 
mereka turun dari taksi. Ponsel Acha berbunyi, pertanda 
pesan masuk. 


Acha menepuk keningnya, Le, gue lupa kalo gue harus 
nemenin nyokap gue arisan. Gue balik duluan ya? 


Temenin gue beli my bear dulu. Alea meraih tangan Acha. 


Tapi temenin gue juga ya kalo nyokap gue nyerocos kayak 
toa? tanya Acha. Alea menghela napas pasrah. 


Yaudah gue sendiri. 


Maaf, dadah Alea. Acha menepuk pipi Alea dengan lumayan 
kencang. Alea menghela napas kesal, ia akhirnya bergegas 
memasuki pusat perbelanjaan itu sendirian. 


la memasuki toko boneka, mencari boneka-boneka yang 
sama menggemaskannya dengan boneka lamanya. Namun, 
nyatanya tak ada boneka yang semenggemaskan my bear. 
Padahal ia sudah mengelilingi toko boneka itu. 


Alea menarik napas, Kenapa modelnya gini semua coba? 


Alea kembali mengelilingi toko boneka itu, dimana Revo 
membeli boneka beruang untuknya saat itu? Mengapa tak 
ada satupun boneka yang mirip dengan boneka itu? 


Hingga matanya membulat ke satu boneka yang ada di rak 
yang lumayan tinggi. Namun boneka beruang itu sangat 
lucu. 


Alea tersenyum senang, ia mendekati rak itu dan mencoba 
untuk menggapai boneka itu. Namun nyatanya ia tak 
sampai, ia berjinjit untuk mengambil boneka itu. 


Tinggi banget. la sudah berjinjit, namun ia tetap tak bisa 
meraih boneka itu. 


Alea kembali berjinjit untuk meraih boneka beruang itu, 
bukannya sampai namun kakinya malah terkilir dan ia 
terjatuh. 


Ah. Alea memegangi kakinya yang terkilir, sungguh rasanya 
sangat sakit. 

Lo gapapa? Hati-hati. Lelaki itu menatap Alea cemas, Alea 
mendongak dan menatap lelaki itu. 


Ini boneka lo, ujar Lelaki itu seraya memberikan boneka 
beruang yang Alea inginkan. Alea masih menatap Lelaki itu. 


Ini, Alea. Lelaki itu kembali menyodorkan boneka beruang 
itu. 


Siapa lelaki itu? 
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37. Still Loving Her 
Alea meraih boneka itu, Makasih. 


Lelaki itu tersenyum seraya mengangguk, iya itu Revo. Revo 
yang memberikan boneka itu. 


Alea mencoba untuk berdiri, namun punggungnya terasa 
sangat sakit. Benar-benar sakit. Padahal, kakinya terkilir tak 
terlalu parah. 


Kepala Alea terasa sangat sakit, wajahnya juga terlihat 
sangat pucat. Namun ia tetap mencoba untuk berdiri. 


Lo... nggak papa? tanya Revo. Alea menatap Revo sejenak, 
namun pandangannya kabur. Wajah Revo tak terlihat terlalu 
jelas. 


Alea hanya mengangguk. 
Muka lo pucet banget, perlu gue bantu? tanya Revo lagi. 
Alea mencoba untuk berdiri, Makasih, gue bisa sendiri kok. 


la mencoba menahan kepalanya yang terasa sangat sakit, 
padahal sebelum terkilir ia tak merasakan sakit apapun. 
Apakah karena ia belum makan sedari pagi? Namun rasa 
pening dikepalanya timbul setelah rasa yang sangat sakit di 
punggungnya. 


Alea bergegas menuju kasir dan memberikan boneka itu 
kepada kasir. 
Ini aja, Kak? Alea mengangguk. 


Iya. 


Totalnya Rp. 250.000-, Kak. 


Alea memberikan uang sejumlah nominal tersebut, namun 
kini kepalanya terasa sangat sakit. 


Ini, Kak. Terimakasih sudah belanja di toko kami, kami 
tunggu kembali kedatangannya. 


Kakak sakit? Muka kakak pucet banget. 


Alea mengambil plastik boneka tersebut lalu tersenyum. 
Enggak kok, Mbak. Makasih ya. 


Alea kembali berjalan, namun lama kelamaan ia tak dapat 
menahan rasa pusing dikepalanya. Bayangannya semakin 
kabur, ia pun tak bisa benar-benar melihat jelas apa yang 
ada dihadapannya. 


Bruk. Tubuh Alea terjatuh dan tergeletak didepan kasir toko 
buku. Petugas kasir itu segera menghampiri Alea yang 
tergeletak di depan kasir. 


Revo tengah berjalan mencari boneka yang tepat namun 
pandangannya menoleh kearah Alea yang sudah tergeletak 
didepan sana. 


Alea? Revo meletakkan boneka tersebut lalu dengan cepat 
menghampiri Alea. 


Biar saya aja, Mbak. Dia temen saya. Revo segera 
membopong tubuh Alea, ia menatap Alea cemas. 


Le, kuat ya. suara Revo terdengar sangat cemas. la 
membopong tubuh Alea menuju mobilnya di parkiran. 


Tak peduli seberapa banyak orang yang memperhatikannya, 
gadis itu jauh lebih penting. 


Revo dengan sigap membuka pintu mobilnya dan 
menurunkan tubuh Alea disana. Lalu ia memasuki mobilnya, 
ia menatap Alea cemas. 


Revo memegang kening Alea, suhu tubuhnya sangat panas. 
Revo menghela napas. 


Lo pasti kuat. 


Tak lama, Revo mengegas mobilnya dengan kecepatan 
kencang. Pikirannya sangat kalut, apa yang terjadi pada 
gadis itu? Apa karena kakinya terkilir lalu ia terjatuh? Jika 
iya, Revo sangat merasa bersalah karena ia tak datang lebih 
cepat untuk dapat menolong gadis itu. 


la mengegas mobilnya dengan sangat kencang, bahkan ia 
tak mempedulikan apapun yang ada didepannya. 


Tin. la tak peduli seberisik apa suara klakson yang ia 
bunyikan, ia tak peduli seberapa banyak orang yang akan 
merasa kesal karena ia yang mengendarai mobil dengan 
sangat cepat. 


Hingga mereka kini sampai di rumah sakit yang tak terlalu 
jauh dari sana, rumah sakit dimana saat itu nyawa Alea 
benar-benar hampir tak tertolong. Revo membopong tubuh 
Alea keluar dari mobil. 


Suster, tolong! suara Revo terdengar sangat cemas. 


Maaf, Mas. Mas harus mengurus administrasinya terlebih 
dahulu. 


Revo berdecak kesal, akhirnya ia mengurus adminstrasi 
tersebut dengan cepat. Ia benar-benar merasa kesal, apakah 
uang lebih penting dibanding keselamatan pasien? 


Akhirnya, Alea masuk kedalam ruangan rawat inap dan 
mendapatkan pertolongan. Raut wajah Revo terlihat sangat 
cemas, panik, khawatir. 


Apa pasien baik-baik saja, Dok? tanya Revo cemas. 
Saya perlu bicara. 


Sudah 4 jam Revo berada di ruang inap Alea, namun tak ada 
tanda-tanda jika gadis itu akan tersadar. Revo menghela 
napas sejenak, ia menatap lekat wajah Alea yang tampak 
sangat pucat. 


la membenarkan rambut Alea yang terlihat berantakan lalu 
Revo tersenyum. 


Lo cantik. Suara Revo terdengar sangat parau. la tak henti- 
hentinya tersenyum menatap Alea. 


Revo meraih telapak tangan Alea lalu menggenggamnya. 


Cepet bangun ya, cepet sembuh. Aku sayang kamu, lirih 
Revo dengan suara pelan. 


Revo tersenyum miris seraya meletakkan pipinya diatas 
tangan Alea, Andai kamu tau. 


Aku selalu sayang kamu, Alea. 


Cepet bangun ya, cepet sembuh. Aku sayang kamu. Suara 
itu seakan terngiang-ngiang dikepala Alea. 


Alea membuka matanya, menatap apa yang ada 
disekitarnya. Tangannya mulai bergerak, ia menatap Revo 
yang tengah menggenggam tangannya seraya meletakan 
pipinya diatas tangan Alea. 


Merasa tangan Alea mulai bergerak, Ia tersenyum hangat 
seraya menatap Alea dengan tatapan teduh. 


Hai. 


Suara itu seakan menenangkan hati Alea, wajah Alea masih 
sangat pucat. Tiba-tiba saja Alea teringat jika ia belum 
mengabari Mama-nya. Cecill pasti akan sangat khawatir jika 
sampai kini Alea belum pulang, jelas saja, sekarang jam 
menunjukkan pukul 10.30 malam. 


Alea beranjak bangun dari tidurnya untuk mengambil 
ponsel-nya yang ada dimeja rumah sakit, namun lagi-lagi 
punggungnya terasa sakit. 

Ah. Alea memejamkan matanya. 


Jangan banyak gerak, Le. Revo membantu Alea untuk 
kembali berbaring. 


Gue belum ngabarin Mama. 
Gue udah ngabarin nyokap lo kok. 
Terus? tanya Alea. 


Kata nyokap lo..., dia ada urusan mendadak jadi dia harus ke 
Surabaya tadi siang. Dia nggak bisa pulang sekarang 
katanya, jawab Revo. Bahu Alea terlihat turun menunjukkan 
kekecewaan. 


Bang Leon? tanya Alea lagi, Leon adalah kakak Alea yang 
berkuliah di salah satu universitas ternama yang ada di 
Bandung. 


Revo menggeleng, Nyokap lo bilang, abang lo lagi observasi 
ke luar kota juga buat nyusun skripsi. Makanya dia nitip lo 


ke gue. 


Alea hanya tersenyum miris, tak biasanya keluarganya 
sesibuk ini. Lagi juga, mengapa ia sangat aneh? Tiba-tiba 
semuanya terasa sangat sakit hanya karena ia terkilir lalu 
terjatuh. 


Yaudah, makasih ya. Alea tersenyum tipis. Entah mengapa 
desiran hangat itu kembali hadir didalam perasaan Revo. 
Senyum yang sudah lama tak ia lihat, Revo juga membalas 
senyumannya dengan senyuman tipis. 


Perut Alea terasa sangat lapar, karena memang ia belum 
makan sedari pagi. Rasanya ia tidak memiliki nafsu makan 
hari ini, makanan sudah tersedia diatas meja rumah sakit. 
Namun pastinya makanan yang sangat tidak ia inginkan. 


Makan dulu ya? Revo menawarkan namun Alea hanya 
menggeleng pelan. 
Gue nggak laper. 


Nggak laper gimana? Lo pasti telat makan, kan sampe lo 
masuk rumah sakit gini? tanya Revo lagi. Alea hanya 
menatap Revo sekilas. 


Makan dulu, Le. Biar lo juga bisa minum obat, biar lo cepet 
sembuh. 


Alea lagi-lagi menggeleng, Revo menghela napas sejenak. 
Gimana lo mau sembuh kalo lo nggak mau makan? 
Gue nggak sakit. Alea menatap Revo malas. 


Lo harus makan, Alea. Revo mengambil makanan itu lalu 
menyuapkannya ke mulut Alea. 


Lo aja. 
Makan dulu. Suara Revo terdengar lebih tegas. 


Alea menghela napas pasrah lalu memakan makanan itu 
dan mengunyahnya dengan perlahan. la menatap Revo 
yang menyuapinya penuh kelembutan, benar-benar seperti 
Revo yang seperti dulu. 


Kenapa gue nggak bisa lupa sama lo, Rev? Kenapa semakin 
gue berusaha buat jauhin lo semakin lo deket. Kenapa? 
Batin Alea bertanya-tanya. 


Setelah Alea makan, Revo meletakkan makanan itu diatas 
meja rumah sakit. 

Cepet sembuh ya. Revo tersenyum hangat seraya kembali 
merapikan rambut Alea yang tampak berantakan. 


Rasanya Revo benar-benar keterlaluan, disaat Alea tengah 
terbaring lemah begitupun lelaki itu sempat-sempatnya 
membuat jantung Alea berdebar tak karuan. 


Namun Alea harus berpura-pura untuk menutupi jika ia 
masih merasakan debaran itu. 


Emang dokter nggak bolehin gue pulang? tanya Alea malas. 
Nggak, kondisi lo terlalu lemah. 


Alea menghela napas kesal, Gue tuh nggak sakit apa-apa, 
kenapa sih harus dirawat? 


Makanya lo cepet sembuh biar boleh pulang. 


Emang kata dokter gue sakit apa? Kok sampe harus dirawat? 
tanya Alea. Revo seketika kikuk, ia menatap Alea bingung 
lalu melihat kearah lain. 


Alea mengerutkan dahinya, mengapa gerak-gerik Revo 
sangat aneh? 


Rev. 
Revo kembali menoleh kearah Alea. Kenapa? 
Dokter bilang gue sakit apa sih? 


Revo masih tampak kikuk. Dokter bilang, lo..., lo cuma 
terlalu capek, kurang istirahat. Apalagi lo telat makan, jadi 
kondisi tubuh lo terlalu lemah. 


Gue kan bisa istirahat dirumah. 


Ya, kondisi lo lemah banget, Le. Katanya kalo dibiarin 
takutnya malah jadi tipes. 


Alea menatap Revo bingung, Serius? 
Revo mengangguk. 
Menurut lo gue bercanda? 


Alea memalingkan wajahnya dari Revo, benar juga, untuk 
apa Revo bercanda tentang hal seperti ini? 


Alea menatap langit-langit rumah sakit, apakah ia 
berhalunasi? Apa yang ia dengar tadi? Apakah tadi hanya 
mimpinya? Apakah yang ia dengar salah? 


Cepet bangun ya, cepet sembuh. Aku sayang kamu. Andai 
kamu tau, aku selalu sayang kamu, Alea. Apakah 
halusinasinya terlalu kuat? Mengapa kata-kata itu seakan 
selalu terngiang-ngiang ditelinga Alea? 


Alea menghela napas sejenak. 


Revo cuma nolongin lo karena Io sakit, dia pasti nggak 
punya maksud apa-apa. Dia nggak akan punya perasaan 
apa-apa sama lo, Alea. Lo harus inget, lo sama dia udah 
selesai. Lo sama dia udah nggak ada perasaan apa-apa. Lo 
nggak boleh mikir macem-macem. 


Apakah ada yang bisa menjelaskan tentang hubungan 
mereka berdua? Dimana mereka masih saling menyayangi 
namun harus bersikap seolah mereka hanyalah masa lalu 
yang sudah berakhir. 


Bagaikan bulan dan bintang yang bersama-sama menyinari 
bumi, namun kenyataannya mereka tetap berjauhan. 
Bagaikan sepasang sepatu yang selalu ingin bersama, 
namun kenyataannya tak semudah itu untuk dapat bersatu. 


Sebenarnya apa yang perasaannya inginkan? 
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38. Broke 


Sepertinya mentari sudah menyapa pagi, Alea membuka 
matanya lalu menatap apa yang ada disekitarnya. 


Yang ada, Revo yang tertidur pulas di kursi dekat tempat 
tidurnya. Lelaki itu tampak sangat kelelahan, apakah 
semalam Revo tidak pulang? Jadi semalaman Lelaki itu 
berada disini menunggu Alea? 


Dengan ragu tangan Alea menyentuh rambut Revo, ia 
mengelusnya dengan perlahan seraya tersenyum simpul. Ia 
menatap Revo intens dan keberadaan Revo disini tetap 
membuat jantungnya berdegup. 


Mungkin aku emang munafik, tapi apa kamu tahu kalo 
sebenernya..., 


Aku kangen kamu, Rev. Aku kangen kita, lirih Alea pelan 
namun membuat perasaan yang tak wajar didalam dadanya. 
Seperti rasa ingin memiliki kembali, namun rasanya tak 
mungkin. 


Aku..., juga sayang kamu. 
Andai semuanya baik-baik aja kayak dulu. 
Andai kita bisa segampang itu buat sama-sama kayak dulu. 


Aku selalu berharap begitu, tapi nyatanya kita harus jalan di 
jalan masing-masing. 


Aku sayang kamu, Rev. Selalu. 


Alea menghela napas pelan seraya tetap mengelus rambut 
Revo. Namun tak lama, ia merasa ada gerakan dari tubuh 


Revo. Iya, lelaki itu terbangun. 


Alea langsung kikuk, ia menarik tangannya dari kepala 
Revo. Revo mengusap wajahnya dengan kedua tangannya 
lalu menatap Alea. 


Gadis itu tersenyum kikuk, namun tetap saja senyuman itu 
sangat Revo rindukan. Bahkan ia berpikir, apakah ia masih 
terlelap dalam mimpi indahnya? 


Sorry, tadi dirambut lo ada binatang. 


Alea memalingkan wajahnya karena pipinya sangat 
memerah sekarang karena Revo memergokinya disaat ia 
tengah mengelus rambut Revo. 


Revo malah dibuat tertawa, padahal Lelaki itu baru saja 
bangun dari tidurnya. 


Revo menaikkan satu alisnya, Oh ya? 


Pipi lo kenapa merah? Revo semakin jahil menggoda gadis 
itu, Alea memang tak pandai berbohong. 


Malu? 


Jantung Alea semakin berdegup kencang, namun ia 
mencoba menenangkan dirinya. 


Lo... nggak sarapan? tanya Alea. Revo tersenyum simpul. 


Nanti. Senyuman itu nampaknya membuktikan ucapan 
kebanyakan orang jika Revo memang tampan. Alea menatap 
lelaki itu lekat, senyuman itu sungguh menawan. 


Kenapa? Lo belom makan pasti dari semalem? tanya Alea 
lagi. 


Gue nggak laper. 


Kalo lo nggak makan, malah lo yang sakit. Nada bicara Alea 
meninggi. Revo menatap Alea intens. 


Kenapa lo peduli? tanya Revo balik. Alea menghela napas 
sejenak. 


Ya gue nggak enak sama Tante Catherine lah, masa lo jadi 
sakit gara-gara jagain orang sakit? Nggak lucu, jawab Alea 
ketus. Namun Revo tetap tersenyum. 


Apakah gadis itu benar-benar masih peduli tentang dirinya? 
Makan, Rev, paksa Alea seraya menatap Revo tajam. 


Iya, Alea cantik. Revo tampak kesal lalu mengacak rambut 
Alea sehingga rambut Alea tampak berantakan. 


Rev, gue tabok lo! Alea menepis pelan tangan Revo yang 
mengacak rambutnya. 


Cepet sembuh makanya biar bisa nabok. Revo beranjak 
berdiri lalu bergegas meninggalkan kamar Alea. 


Namun tanpa mereka sadari, hal kecil itu membuat mereka 
kembali merasakan degupan di jantung mereka. Alea 
menatap Revo dari belakang hingga lelaki itu menghilang. 


Katanya gejala tipes, tapi kok jantung gue ikut-ikutan nggak 
normal ya? Alea menghela napas pelan lalu menggelengkan 
kepalanya. Apa yang ia rasakan sekarang? 


Sebenernya gue kenapa sih? 


Mengapa ia selalu berada didalam fase yang sama berulang- 
ulang? Sebenarnya haruskah ia benar-benar pergi atau 
selalu ada didalam posisi ini? 


Alea menatap langit-langit rumah sakit, lalu menghela 
napas pelan. 


Namun lamunannya terhenti ketika ponselnya berbunyi, ia 
mencoba untuk mengambilnya. Ternyata itu panggilan 
masuk dari Arvin. 


Selamat pagi nona cantik. Suara Arvin membuat Alea 
tertawa pelan. 


Pagi. 
Gue tebak, lo pasti lagi siap-siap buat berangkat ke sekolah. 


Gue tebak lagi, pasti bentar lagi lo dijemput sama abang 
ojek kesayangan. 


Alea tertawa, Salah. 


Eum, gue tebak lagi deh, lo pasti lagi disekolah terus lo 
kangen gue? tebak Arvin lagi. 


Geer lo, salah juga. 
Gue tebak lagi, Io pasti bandel deh bolos-bolos sekolah. 
Enggak, gue lagi dirumah sakit. Lo masih di Lombok? 


Iya masih, siapa yang sakit, Le? Tante Cecill sakit? tanya 
Arvin lagi. Alea tampak terkekeh kecil. 


Nggak, Mama sehat-sehat aja. 
Loh, terus? Lo sakit? Sakit apa? 


Gue dirawat, Vin. Kata dokter ini gejala tipes jadinya gue 
harus dirawat biar bisa istirahat. Males banget nggak sih? 
tanya Alea balik. 


Oh gitu. 


Arvin. Terdengar seperti lirihan orang yang memanggil 
Arvin. Alea mengerutkan dahinya, mengapa selalu saja ada 
yang memanggil Arvin setiap Arvin menelpon? 


Eh iya. 


Halo, Vin? Alea menatap layar ponselnya, panggilan masih 
belum terputus. 


Tak lama, Revo masuk kembali ke ruangannya. Menatap 
wajah Alea yang tampak kesal. 


Halo. 


Oh iya, cepet sembuh ya. Jangan lupa makan sama banyak- 
banyak istirahat. Jangan petakilan. 


Tadi siapa? 
Kakak gue. 


Jangan banyak gerak, gue kangen banget sama lo, sampe 
ketemu nanti, ujar Arvin lembut. 


Iya, hati-hati disana. 
Iya, udah dulu ya. 


Tut. Arvin langsung mematikan panggilan, Alea 
mengerutkan dahinya lalu menatap ponselnya bingung. 


Pacar lo? Suara itu membuat Alea menoleh kearah Revo. 
Iya. 


Revo hanya mengangguk, Oh, dia nggak kesini? 


Dia lagi di Lombok. 
Di Lombok? tanya Revo tak yakin, Alea mengangguk cepat. 
Rev, jalan-jalan keluar yuk. Gue bosen banget disini. 


Lo masih sakit. Revo menatap Alea tak setuju. Alea berdecak 
kesal. 


Keluar doang mah boleh kali. Lagi juga gue udah nggak 
sakit. 


Revo memutar kedua bola matanya malas, Nggak, Alea. 


Alea langsung memalingkan wajahnya lalu memanyunkan 
bibirnya. la menarik napas panjang. 


Revo tak kuasa menatap Alea yang memang terlihat sangat 
bosan, Yaudah, ayo. 


Wajah Alea berubah menjadi sangat bergembira, Serius? 


Hm. Revo mengambil kursi roda yang ada diujung pintu lalu 
berisyarat agar Alea menaiki kursi roda itu. 


Ngapain naik kursi roda? Emang gue nenek-nenek? tanya 
Alea malas. Revo menghela napas. 


Naik atau diem disini, tegas Revo. Alea pasrah, ia terpaksa 
turun dari ranjang dan menaiki kursi roda tersebut. 


Alea tersenyum senang karena ia dapat menghirup udara 
segar kembali apalagi saat ia melihat bunga matahari yang 
ada di taman rumah sakit. la memetiknya begitu saja. 


Bunga matahari, selalu mengingatkannya pada Revo, pada 
ia dan Revo, pada mereka. Katanya, bunga matahari selalu 
setia menanti matahari walaupun dikala malam, bintang tak 


kalah indahnya dari matahari. Sinarnya mungkin lebih 
menyejukkan dibandingkan teriknya mentari yang mungkin 
dapat membuatnya layu. Namun ia selalu setia menunggu 
pagi untuk bertemu sang mentari. 


Namun nyatanya, itu hanyalah sang mentari dengan 
bunganya. Bukan Revo dan dirinya. Apakah mereka saling 
setia untuk menanti masing-masing dari mereka untuk 
kembali? 


Revo menatap Alea lekat tak henti-hentinya, gadis itu selalu 
berhasil membuat ia mengembangkan senyuman di sudut 
bibirnya. Alea menoleh kearah Revo, menatap bingung 
lelaki itu. Aneh sekali tiba-tiba ia tersenyum tanpa alasan. 


Alea mendorong pelan bahu Revo. Lo gila ya senyum- 
senyum sendiri? 


Lo... cantik. tanpa sadar Revo mengucapkan itu dengan 
tatapannya yang teduh kearah Alea. Sontak jantung Alea 
kembali berdegup, maksudnya apa? 


Maksudnya? tanya Alea bingung. Revo tersadar, apa yang ia 
katakan tadi? Bodoh, ia benar-benar bodoh. Apa yang ia 
katakan? 


Maksud gue bunganya cantik. 
Nggak usah baper. 


Alea menatap Revo malas, Nggak usah kebanyakan mimpi 
deh. You wish. 


Revo hanya tertawa saja. 


Gila. Alea mengalihkan pandangannya. Namun tiba-tiba saja 
pandangannya tertuju kearah kedua orang yang baru saja 


ingin masuk ke rumah sakit. 


la sepertinya sangat mengenali sosok itu. Matanya menyipit, 
ia mencoba memperjelas pandangannya. 


Aku takut, aku bener-bener takut buat terapi lagi. Gadis itu 
hampir menangis menatap sendu lelaki yang ada 
dihadapannya. 


Nggak, Shill. Nggak akan ada sesuatu yang terjadi sama 
kamu. Aku disini buat kamu, Shill. Lelaki itu menggenggam 
erat tangan gadis itu. 


Aku sayang kamu. 


Aku takut, aku lebih milih buat tidur panjang kayak kemarin 
dibanding aku harus terapi lagi. Kini gadis itu benar-benar 
menangis. 


Lelaki itu menarik gadis yang ada didepannya kedalam 
dekapannya, lelaki itu memeluk gadis itu erat-erat. 


Aku sayang kamu, Shill. 


Aku nggak mau kehilangan kamu untuk yang kedua kali, 
kamu tau gimana hidup aku tanpa kamu, Shill? Aku nggak 
bisa. 


Bertahan ya, buat aku. Lelaki itu mengelus pelan rambut 
gadis yang ada didalam dekapannya. 


Alea menghela napas sejenak, mencoba mengendalikan 
sesak dan rasa kebingungan yang ada didalam dadanya. 


Aku juga sayang kamu, maafin aku. Gadis itu melepas 
dirinya dari dekapan itu lalu menghapus air matanya. 


Nona Ashilla, ayo, ujar seorang Suster yang membawa gadis 
itu masuk kedalam rumah sakit. 


Alea mencoba menenangkan dirinya, apakah ia bisa 
sepenuhnya marah? Sepertinya tidak. 


la tak melepaskan lelaki itu dari pandangannya, ia terus 
menatap Lelaki itu. 


Lelaki itu beranjak untuk masuk kedalam rumah sakit. 
Namun seketika matanya menatap gadis yang berada di 
taman, tidak jauh dari dirinya sekarang. 


Itu Arvin kan, Rev? gumam Alea pelan. la menatap Arvin 
kecewa, Arvin juga menatap Alea cemas. la benar-benar tak 
tahu apa yang harus ia katakan pada gadis itu. 


Revo menatap Alea sejenak, ia ingin berbicara namun 
sepertinya Revo benar-benar harus berhati-hati. 


Iya. 


Sebenarnya apa maksudnya? Apakah Alea akan kembali 
kehilangan? Apakah harus ada gadis lain lagi? Apakah Alea 
terlalu bodoh sehingga ia selalu seperti ini berulang kali? 


Mengapa, mengapa ia selalu percaya pada kekasihnya 
sehingga ia tak pernah curiga sedikitpun tentang apapun? 


Alea tahu, sejujurnya ia memang tak mencintai Arvin 
sepenuhnya. la tahu, mungkin sebagian besar hatinya 
masih untuk Revo. 


Namun apakah ia salah jika ia merasa terbohongi? Sakitnya 
memang tak sesakit digantung setengah tahun lalu melihat 
kekasihnya selingkuh. Namun mengapa harus begini? 


Arvin datang ketika ia benar-benar kehilangan Revo, lalu ia 
harus kehilangan Arvin ketika kini Revo berada 
bersamanya? 


Author Note: 
Jadi, kalian seneng atau sedih? Kalian seneng Alea mulai 
baikan sama Revo atau sedih karena Alea putus sama Arvin? 


Maaf ya kalo part ini absurd banget. Thanks for reading 
Alya Ranti 


39. Putus 
Nyatanya perasaan nggak bisa berubah secepet itu. 


Arvin berjalan mendekati taman itu, ia menatap Alea penuh 
rasa bersalah. 


Gue mau ngomong sama Alea, berdua. Arvin menatap Revo 
tajam. Revo mengangguk. 


Oke. Revo bergegas pergi untuk menjauh dari Alea dan 
Arvin. 


Arvin memegang kursi roda Alea lalu berjongkok dihadapan 
Alea. Alea menatap Arvin malas. 


Hai. Arvin memulai pembicaraan. Alea menghela napas 
sejenak. 


Katanya di Lombok? tanya Alea. Arvin tersenyum parau. 


Gue minta maaf, gue tau gue salah bohongin lo, jawab 
Arvin. 


Katanya di Lombok? ulang Alea lagi. Arvin menatap Alea 
sendu. 


Terus Revo? tanya Arvin balik. Alea menatap Arvin tajam. 


Vin, lo bayangin aja kalo misalnya lo sakit dan dia satu- 
satunya orang yang bisa nolongin lo, jawab Alea tegas. 
Arvin tersenyum simpul. 


Gue nggak mau kita berantem. Karena masalahnya sama, 
Le. 


Tapi, kenapa lo nggak bilang aja dari awal? Kenapa lo harus 
bohong kalo lo ke Lombok? tanya Alea lagi. 


Gue minta maaf kalo ini nyakitin lo, Le. Tapi gue ngerti kok 
gimana perasaan lo sama Revo, selama kita bareng-bareng 
gue tau perasaan lo nggak sepenuhnya buat gue. Bahkan, 
gue tau lo sayang sama dia lebih dari lo sayang sama gue. 


Gue yang salah, gue terlalu cepat masuk waktu lo baru 
putus sama dia. 


Karena kehadiran lo udah gantiin dia yang hilang, Le. Gue 
ngerasain rasa nyaman itu lagi, degupan kecil itu lagi, rasa 
bahagia itu lagi. 


Setiap gue deket lo, gue ngerasa Ashilla kembali, Le. 
Ashilla? tanya Alea bingung. 


Iya, cewek yang tadi bareng gue. Dia pacar gue dari gue 
kelas 1 SMA. Tapi dia sakit parah..., 


Sampai suatu hari, dia koma dan itu berlanjut sampai 
beberapa hari yang lalu. Dia koma hampir satu tahun, Le. 


Mata Arvin tampak berkaca-kaca. 


Gue ngerasa bener-bener kehilangan dia, makanya gue 
sering gonta-ganti pacar. Gue berharap ada cewek yang bisa 
gantiin Ashilla. 


Dan gue pikir itu lo, karena gue ngerasain semua rasa itu 
lagi waktu gue sama lo. Arvin menatap Alea sendu. 


Dan waktu kita janjian di Samara, nyokapnya Shilla bilang 
kalo mulai ada gerakan dari tubuh Shilla. 


Maafin gue harus ninggalin lo dan buat lo nungguin 
sendirian disana, saat itu gue nggak bisa buat nggak 
ketemu Ashilla. 


Ternyata, perasaan gue ke Ashilla nggak bisa berpindah 
semudah itu, Le. Dan gue yakin, yang lo rasain sama dia 
juga begitu, kan? tanya Arvin. 


Maksud lo? 


Anggep aja kita pernah sama-sama sebelum kita balik ke 
hati yang seharusnya. 


Alea menatap Arvin, Maksud lo, kita sama-sama jadiin 
pelampiasan satu sama lain? 


Arvin tertawa miris, Gue pernah bener-bener sayang sama lo 
kok, sebelum Ashilla kembali. 


Maksud lo..., lo sayang sama gue karena gue kayak Ashilla? 
Arvin tersenyum parau, Alea menghela napas sejenak. 

Gue minta maaf. Arvin menggapai tangan Alea. 

Terus, lo bakal balik sama Ashilla? 

Gue nggak pernah putus sama Ashilla. 

Kita udahan? tanya Alea. Arvin menundukkan kepalanya. 
Alea kembali menegaskan. Vin, lo mau kita udahan? 
Mungkin harusnya kita emang nggak sama-sama, Le. 


Maafin gue ya, cepet sembuh. Makasih udah jadi orang yang 
selalu buat gue bahagia setiap hari saat dia nggak ada. 


Makasih udah izinin gue buat ada di hati lo walaupun nggak 
sepenuhnya. Makasih udah pernah mau jadi milik gue. 


Maaf gue nggak bisa lupain Ashilla. 

Nyatanya perasaan nggak bisa berubah secepet itu. 

Gue minta maaf, Le. Gue harus tetep bareng Ashilla. 

Maaf gue nggak jujur dari awal,semoga lo selalu bahagia ya. 
Cepet sembuh, Le. 


Arvin tersenyum seraya mengusap rambut Alea. Lalu 
bergegas pergi meninggalkan Alea dan memasuki koridor 
rumah sakit. 


Alea tersenyum getir. Haruskah ia mengulang sakit yang 
sama berkali-kali? Memang, ini tak semenyakitkan saat ia 
harus kehilangan Revo. Namun tetap saja, mengapa harus 
begini? 


Apakah ia terlalu bodoh? la menutup wajahnya dengan 
kedua tangannya. 


Tak lama, Alea merasa ada tangan yang menyentuh 
bahunya. 


Lo..., nggak papa? tanya Revo. Alea mendongakkan 
wajahnya, ia menatap Revo sejenak. 


Alea menggelengkan kepalanya. Balik yuk. 


Tadi bukannya lo mau disini? tanya Revo lagi. Alea 
menggeleng lagi. 


Balik aja. 


Tatapan Alea sangat sendu, Revo menganggukan kepalanya 
lalu mendorong kursi roda Alea untuk kembali ke kamarnya. 


Setelah di kamar rawat inap, Alea lagi-lagi menelungkupkan 
wajahnya. 


Lo udahan sama dia? tanya Revo, nada bicaranya sangat 
berhati-hati. Alea menatap Revo sejenak seraya 
mengangguk. 


Alea tampaknya hampir menangis, Revo mengelus pelan 
pundak Alea. 


Jangan dipikirin, nanti lo tambah sakit. 
Alea menghela napas panjang. Iya. 


la menatap langit-langit rumah sakit, entah mengapa 
hatinya terasa sakit meskipun ia tak benar-benar 
menyayangi Arvin. Matanya mulai berkaca-kaca. 


Jangan nangis, Alea. Lo nggak boleh nangis. Batin Alea, ia 
mencoba untuk menenangkan dirinya sendiri. 


Gue pernah bener-bener sayang sama Io kok, sebelum 
Ashilla kembali. Seketika air mata Alea menetes juga ketika 
ia mengingat kata-kata Arvin. 


Mengapa ia harus mengalami hal ini lagi? 
Revo menyentuh punggung tangan Alea seraya tersenyum. 


Namun Alea kembali menutup wajahnya dengan tangannya 
karena air matanya kembali menetes. 


Kenapa harus bohong? lirih Alea pelan. 


Alea sangat terkejut ketika Revo menarik dirinya kedalam 
dekapannya. Alea menelungkupkan wajahnya di dada Revo, 
ia menangis sejadi-jadinya disana. 


Kalo lo mau nangis, nangis aja sekarang. Revo mengelus 
rambut Alea. 


Biar lo nggak tambah sakit. 

Gue nggak papa. 

Kalo lo nggak papa, lo nggak bakal nangis. 

Alea kembali menangis. Tapi, lo lebih ngeselin tau nggak. 


Alea memukul dada Revo pelan, Alea benar-benar tak bisa 
menahan apa yang ada dipikirannya. Revo tersenyum 
simpul, Alea memang benar-benar beda, gadis ini benar- 
benar lucu. 


Lo kesel sama gue apa dia? tanya Revo lembut. 
Air mata Alea terus membasahi kemeja yang Revo kenakan. 
Dua-duanya. 


Katanya lo kesel gara-gara dia bohong? tanya Revo. Alea 
lagi-lagi menangis. 


Iya, tapi lo lebih jahat tau, nggak? Seenggaknya dia nggak 
bentak-bentak gue pas putus. Lo ngeselin tau, Rev! Lo 
ngeselin! 


Alea lagi-lagi meneteskan air matanya, Revo tertawa renyah. 
Sepertinya Alea terlalu emosi sehingga apa yang ia rasakan 
ia tumpahkan semuanya. 


Yaudah pukul gue aja sesuka lo, gue emang jahat, emang 
ngeselin. 


Revo tertegun sejenak, apakah ia begitu menyakiti gadis 
yang ia sayangi? Haruskah sesakit itu yang gadis itu 
rasakan? 


Alea kembali memukul tubuh Revo secara berulang-ulang. 
Melampiaskan semua kekesalannya. 


Lo ngeselin. 

Lo jahat. 

Gue males sama lo. 

Revo tersenyum getir. Iya, maaf ya. 


Lo aneh tau nggak sih? Revo hanya tersenyum saja seraya 
mengelus rambut Alea. Berharap gadis itu tenang, karena ia 
tahu gadis ini tengah dilanda emosi. 


Alea lagi-lagi menangis. Kenapa sih lo kayak gitu? 


Seketika pertanyaan Alea langsung mengena, apa jawaban 
yang tepat untuk pertanyaannya? Mengapa Revo harus 
melakukan semua itu? 


Gue salah apa? tanya Alea dengan suara parau. 
Nggak, lo nggak salah. 

Bohong. Alea kembali memukul tubuh Revo. 
Kenapa lo ngomong itu semua ke gue? 


Kenapa? Alea kembali meletakkan kepalanya diatas dada 
Revo, ia benar-benar kembali merasakan kenyamanan itu. 


Hatinya benar-benar membaik, Revo menghembuskan nafas 
pelan. 


Iya gue salah. 
Maafin gue ya. 


Alea mengangguk lalu melepaskan tubuhnya dari dekapan 
Revo. 


Apa yang tadi ia katakan? Rasanya semua apa yang ia ingin 
katakan sudah terlontarkan. Alea menatap Revo canggung 
lalu menundukkan kepalanya. 

Gue yang minta maaf. Maaf, tadi gue emosi. 

Maaf, gue jadi marah-marah nggak jelas kayak tadi sama lo. 
Maaf gue jadi ungkit-ungkit hal nggak jelas gitu. 

Sumpah, gue emosi. 

Revo tertawa renyah, Nggak papa, Le. 


Santai aja kali. 


Gue nggak maksud apa-apa, kok. Sumpah, apalagi banding- 
bandingin lo sama Arvin. Gue cuma emosi. Alea sangat 
malu. la dengan tergebu-gebu menjelaskan semuanya pada 
Revo. 


Revo tersenyum hangat tapi tak lama ia tertawa, gadis itu 
sangat lucu. Mungkin sekarang ia malu, pipinya merah 
sempurna. 


Kan gue bilang nggak papa, Alea, ujar Revo lembut. Alea 
memainkan ujung-ujung kukunya. 


Kok lo jadi salah tingkah gitu sih? tanya Revo lagi yang 
membuat dirinya semakin malu. 


Iya gue minta maaf aja. Alea hanya menunduk tanpa 
melihat Revo. 
Maaf mukul-mukul lo sambil marah-marah tadi. 


Maaf ya. 


Revo hanya tersenyum untuk menggoda Alea. Alea menatap 
Revo sejenak. 


Iya, nggak papa. 


Nggak usah malu gitu, biasa juga malu-maluin. Pipi Alea kini 
semakin memerah. la sangat malu. 


Siapa yang tidak malu marah-marah didepan mantan 
seperti Alea barusan? Mengapa Alea bisa seperti itu? 


Tapi lo kesel beneran sama gue? tanya Revo. Namun Alea 
masih tak mau menatap lelaki itu. 


Le, panggil Revo karena gadis itu tak kunjung menoleh. 


Kan gue bilang, kalo ngomong sama orang liat orang yang 
ngajak lo ngomong. Revo menarik dagu Alea agar Alea 
menatapnya. 


Apa? 

Lo masih kesel beneran sama gue? tanya Revo lagi. 
Kalo bener, pukul lagi aja. 

Ya..., waktu putus kesel lah, jawab Alea. 


Haha. 


Kalo sekarang? tanya Revo seraya menatap Alea lekat. 
Entah mengapa perlakuan Revo membuat detak jantungnya 
berdetak tak karuan. 


Alea terdiam. Revo menyenggol pelan lengan Alea. 
Kok diem. Kalo sekarang gimana? 


Entahlah, ia tak tahu apa yang ia rasakan saat ini? Apa yang 
sebenarnya ia mau? 


Kalau kalian jadi Alea, apa yang akan kalian katakan? 
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40. Sweet 
Lo yakin hati lo kuat buat sakit hati lagi? 


Alea menatap Revo, mencoba mengatur ritme jantungnya 
yang tak karuan. 


Emang gue selalu kesel sama lo. Alea menatap Revo malas. 
Revo menaikkan satu alisnya. Yakin? 


Iyalah, siapa coba yang nggak kesel sama orang macem 
kayak lo. Alea menajamkan tatapannya. 


Kirain... pernah sayang, ujar Revo yang langsung 
membekas didalam relung hati Alea. Pipi Alea kini kembali 
memerah. 


Iya, kan? tanya Revo lagi. Alea menoleh kearah Revo. 


Rev, lo belom pernah ditimpuk kursi roda ya? tanya Alea 
balik seraya tertawa. Revo juga ikut tertawa. 


Kaya kuat aja ngangkat kursi roda. 


Kuat lah, enteng. Alea menganggap remeh hal tersebut. 
Revo mengangguk, lalu memasukkan tangannya kedalam 
kantung celananya. 


Nggak berat ya, kayak nahan sayang. Revo menatap Alea 
lekat dengan tatapan intensnya. Kini juga, jaraknya dengan 
tubuh Revo tidak terlalu jauh. 

la menatap balik mata elang yang menatapnya tanpa henti, 
seolah menangkapnya dan tidak membiarkannya pergi. la 
tak bisa menahan debaran jantungnya yang berdebar 
sangat kencang didalam sana. 


Yang sayang..., siapa? tanya Alea. 
Gue. 
Alea semakin gugup. Lo? 


Iyalah gue. Revo semakin dalam menatap gadis itu. Seolah 
mengungkapkan apa yang ada diperasaannya. 


Lo, sayang sama siapa? tanya Alea lagi. Revo 
menganggukan kepalanya. 


Sama lo lah, jawab Revo. Alea semakin bingung, debaran di 
jantungnya tak bisa dikendalikan. 


Lo? Sayang sama gue? tanya Alea tak yakin. Revo 
tersenyum hangat, senyuman itu membuat debaran di 
jantungnya semakin kencang. 


Revo menghela napas sejenak, lalu kembali tersenyum. 
Iya, gue sayang sama lo kok. 


Kini Alea seperti terbang ke langit ke tujuh, apa maksud 
Revo? Alea tidak mau besar kepala dulu, ia tak mau 
menebak-nebak apapun. 


Iyalah, masa iya mantan nggak pernah sayang? lanjut Revo 
lalu tertawa. 


Bahu Alea turun, rasanya Revo seperti menerbangkannya ke 
langit ketujuh lalu menjatuhkannya ke dasar jurang yang 
paling dalam. 


Sebenarnya, apa maksud Revo? 


Lo nggak baper sama gue, kan? tanya Revo lagi. Alea 
menatap Revo dengan tatapan aneh, ia bingung. 


Hah? Maksudnya? tanya Alea. 

Revo menghela napas sejenak. Lupain aja. 

Gila. 

Waras lah, buktinya gue nggak dirawat. 

Alea membulatkan matanya. Maksud lo gue yang gila? 
Bukan gue yang bilang. 


Alea menatap kesal lelaki itu, jika bukan di rumah sakit Alea 
akan mengajak bertengkar lelaki yang ada didepannya. 


Untung dirumah sakit. 


Revo terkekeh kecil, ia senang jika Alea tidak terlalu 
bersedih karena hubungan barunya yang kandas. 


la lagi-lagi menarik Alea ke dalam dekapannya, membiarkan 
gadis itu dapat mengetahui jika degupan kecil itu masih ada 
di dalam sana. 


Yang penting lo nggak sedih terus. Revo tersenyum tulus. 


Jangan pernah sedih lagi ya. Lelaki itu meletakkan dagunya 
diatas puncak kepala Alea. 


Jujur jantung Alea berdegup sangat kencang saat ini. 
Namun ada apa dengan lelaki yang ada dihadapannya? 
Mengapa degupan itu juga terasa sama disana? 


Gue sayang Io, Alea. Batin Revo seraya memejamkan 
matanya, menahan air matanya yang ingin keluar saat ini 
juga. 


la sangat ingin untuk kembali mengungkapkan semuanya 
pada gadis yang ada dihadapannya, ia ingin semua kembali 
seperti sedia kala, tapi nyatanya mungkin tak semudah itu. 


Revo menghela napas sejenak. 


Maafin gue kalo gue selalu nyakitin perasaan Io..., gue 
sebenernya nggak mau sama sekali liat lo sedih. Gue 
sayang lo. Batin Revo berbicara. 


Alea tertegun sejenak, membiarkan Revo memeluk 
tubuhnya yang terbalut baju pasien rumah sakit. Apakah 
Revo dapat mengetahui jika ia juga merasakan debaran 
yang sama? 


Kenapa kita harus kaya gini, Rev? Lo tau nggak kalo gue 
masih sayang sama lo? Gue kangen semuanya. Batin Alea. 


Tak lama, Revo melepaskan Alea dari dekapannya. 
Lo ngapain sih meluk-meluk gue? tanya Alea malas. 
Rabies gue ntar. 


Nanti tiba-tiba ada berita di mading sekolah, gajah bengkak 
terkena virus rabies, ledek Revo. Alea menatap Revo tajam. 


Heh, ngomong apa lo? Alea mendorong bahu Revo dengan 
lumayan kuat. 


Wajah Revo masih sangat meledek, lalu ia juga tertawa 
untuk meledek Alea. 


Haha, gajah bengkak terserang virus rabies. 


Lo pikir gue gajah bengkak? tangan Alea bergerak untuk 
mencubit lengan Revo. Namun Revo tahu gerak-gerik gadis 
itu. 


la menahan tangan Alea. 
Mau ngapain? tanya Revo seraya tertawa. 


Lepasin tangan gue! Alea mencoba menepis tangan Revo 
namun tak bisa. 


Mau ngapain? Revo malah mengelitiki tubuh Alea. Sontak 
Alea kesal karena ia sangat kesal jika sudah main kelitikan. 


Rev, nggak suka jangan main kelitikan! 


Rev gue cubit beneran lo sumpah! Alea mencoba untuk 
menepis tangan Revo namun gadis itu tak bisa. 


Rev, gue teriak ya? 

Lo daritadi udah berisik, somplak. 
Gue teriak beneran nih, anjir. 

Teriak aja, paling disangka orang gila. 
Ih, nggak jelas lo bego. 

Bodo. 

Lepasin nggak! Udah! 

Nggak mau ah. 


Revo! teriak Alea sehingga membuat Revo melepaskan 
gadis itu. 


Mereka tertawa bersama, Alea memang tak pernah berubah 
sejak dahulu. Apakah mereka bisa bersama seperti dahulu 
setelah apa yang telah mereka lalui? 


Setelah 2 hari Alea sudah diperbolehkan untuk pulang 
namun dengan catatan gadis itu tidak boleh telat makan 
ataupun terlalu letih. 


Semenjak itu juga hubungannya dengan Revo membaik, 
meskipun mereka kini hanya sebatas teman namun 
setidaknya Alea tidak berpura-pura untuk bersikap dingin 
jika berada didekat Revo. 


Mereka sepertinya kembali seperti dahulu, sebelum mereka 
memiliki hubungan apapun. 


Kini mereka berada di salah satu pecel ayam yang berada 
didekat rumah Alea, pecel ayam kesukaan mereka sedari 
dahulu. Namun Alea juga sudah sangat lama tidak makan 
disini. 


Mereka memesan dua porsi nasi ayam ditambah sambal 
tidak lupa es teh manis sebagai pelengkapnya, itu adalah 
kenikmatan dunia yang tidak ada taranya. 


Alea menatap Revo gemas saat lelaki itu dengan lahapnya 
memakan nasi ayam yang ada didepannya, apalagi 
mukanya yang memerah karena sambal yang ia makan. 
Hingga akhirnya lelaki itu tersedak. 


Pelan-pelan makanya, oon, ujar Alea ketika Revo 
menengguk minumannya. 


Makanan Indonesia enak, kan? tanya Alea, Revo 
mengangguk cepat. 


Iyalah, juara. 


Revo lalu mendongak kearah Alea, Kecuali kalo lo yang 
masak, enek. 


Kampret. Gue doain lo keselek lagi. Alea menatap Revo 
malas. Namun Revo hanya tertawa. 


Marah-marah mulu lo, bege. 

Suka-suka gue lah, lagian lo ngeselin jadi orang. 
Ngeselin tapi ngangenin, kan? 

Alea memutar kedua bola matanya malas. 


Lo kok nggak balik-balik sih ke Amrik? Lo..., nggak kuliah? 
Bosen gue liat muka lo mulu. tanya Alea lagi. Revo berhenti 
makan lalu menatap Alea sejenak. 


Kalo lo nggak liat muka gue juga kangen. 


Alea tidak menanggapi Revo, ia kembali memakan nasi 
ayam kesukaannya. 


Revo menatap Alea lekat, menatap lucunya gadis itu ketika 
sedang memakan nasi ayam kesukannya lalu tak lama 
kemudian Revo malah terkekeh kecil yang membuat Alea 
menoleh kearahnya. 


Alea menemui mata elang yang terlebih dahulu menatap 
dirinya seraya tersenyum. 


Apa lo liat-liat? Senyum-senyum sendiri lagi. Gila lo ya? 


Makan dulu baru ngomong, lo nggak berubah ya dari dulu. 
Revo kembali tertawa. 


Bibir lo belepotan. Revo mengambil tissue lalu mengelap 
bibir Alea yang penuh minyak dan makanan. Alea terdiam, 
kini ia dapat menatap Revo dengan jarak sedekat ini. 
Apalagi, senyuman manis yang selalu Revo kembangkan. 


Rasanya seperti ingin teriak, Tuhan, apakah ini aku punya 
sayap? Mengapa rasanya aku selalu seperti terbang? 


Dasar anak kecil. Revo mengacak rambut Alea gemas. 


Setelah makan bersama, mereka kembali menaiki mobil 
Revo. Sebenarnya tadinya Revo hanya ingin menjenguk 
Alea, namun gadis itu malah mengajaknya makan pecel 
ayam didekat rumahnya. 


Malam ini mengingatkan mereka pada kenangan mereka 
yang sudah lalu, namun semuanya kembali terasa indah. 


Revo mengegas mobilnya kearah rumah Alea. Tak sampai 10 
menit, kini mereka sudah ada didepan gerbang rumah Alea. 


Le, kayaknya gue langsung balik deh. Tadi nyokap minta 
anterin ke rumah temennya. 


Alea mengangguk. Yaudah, hati-hati. Jangan ngabisin 
makanan dirumah orang. 


Nggak lah, emangnya gue lo? Revo kembali meledek. 


Eh kapan gue ngabisin makanan dirumah lo? Suka ngada- 
ngada. Alea tak terima, ia menatap Revo kesal. 


Yaudah kalo nggak mau ngaku, udah ketauan juga dari pipi 
lo. 


Pipi lo overload tau nggak sih? Revo mencubit kencang 
kedua pipi Alea sehingga membuat gadis itu semakin kesal. 


Sakit, goblok. Alea mendengus kesal setelah Revo 
melepaskan cubitannya di pipi Alea. la mengelus pipinya 
yang sakit karena Revo mencubitnya terlalu kencang. 


Gue masuk ya. Alea beranjak keluar dari mobil Revo. Namun 
seketika ada sesuatu yang Revo lupakan dan baru ia ingat 
sekarang. 


Revo menahan tangan Alea. 
Eh, Le. 
Apa lagi? 


Gue lupa ngasih ini ke lo, waktu lo pingsan gue taro dimobil 
gue. Revo memberikan boneka yang waktu itu Alea beli 
sebagai pengganti my bear yang sudah ia museumkan. 


Nih kembaran lo, mirip ya? Revo mensejajarkan boneka 
beruang itu disamping Alea. Alea berdecak kesal lalu 
memukul Revo dengan boneka beruang itu. 


Enak aja, awas lo ya! 
Revo malah tertawa. 
Jangan marah-marah mulu, nanti cantiknya ilang. 


Ada saja perkataan Revo yang kembali membuat pipi Alea 
memerah dan membuat gadis itu menahan debaran 
jantungnya yang ingin meledak. 


Nggak jelas lo, ngawur! 


Revo lagi-lagi tertawa, namun tawa itu malah membuat 
jantungnya ingin lepas sekarang juga. 


Udah sana tidur, besok mulung. 


Alea menggelengkan kepalanya karena Revo yang semakin 
tidak jelas, ia keluar dari mobil Revo lalu memasuki gerbang 
rumahnya. 


Hati-hati. Alea membiarkan Revo untuk pergi dari 
rumahnya. 


Alea memasuki rumahnya. Alea tertawa sendiri seraya 
memeluk erat boneka beruang tersebut lalu berputar-putar 
didalam rumahnya. 


la menatap boneka beruang itu lalu tersenyum sendiri. 
Entah, rasanya gadis ini mulai aneh. 


Acha yang ternyata sudah ada dirumahnya sedari tadi 
menatap dirinya aneh. 


Kenapa lo senyum-senyum sendiri? tanya Acha. 
Alea malah tertawa. Dih gila lo ya? 
Nggak papa. Alea menggelengkan kepalanya. 


Acha menghela napas pasrah melihat otak sahabatnya yang 
kini sudah sedikit geser. 


Gue nungguin lo lama banget tau nggak? Kata nyokap lo..., 
lo lagi makan sama Revo. Acha mengeluh. 


Alea mengangguk. 
Iya, tadi gue makan sama Revo. 


Acha menajamkan tatapannya kearah Alea. Lo berdua 
balikan? 


Enggak lah, orang gue sama dia cuma temenan. Alea 
menepis perkataan Acha. Acha menghela napas sejenak. 


Dia lebih dari sekedar temen buat lo, Alea. 


Maksud lo? Alea terbingung, ia mengerutkan dahinya. 


Lo sadar nggak sih kalo hati lo masih buat dia? Terus 
sekarang lo yakin lo bakal sanggup buat sedeket itu lagi 
sama Revo? tanya Acha balik. 


Maksudnya gue jangan sedeket itu sama Revo? Gue harus 
jaga jarak gitu? tanya Alea lagi. 


Bukan jarak yang harus lo jaga, tapi perasaan lo, Alea, jawab 
Acha. 


Gue tau sekarang lo lagi terbang lagi ke langit, tapi apa lo 
nggak inget berapa kali dia jatohin lo ke jurang? 


Lo nggak inget berapa kali dia nyakitin lo? Dia gantungin lo 
6 bulan sampe lo susulin dia karena lo segitu khawatirnya 
sama dia terus dia selingkuh. 


Padahal lo sempet hampir korbanin nyawa lo buat dia, Le. 


Alea menghela napas. Yaudahlah, Cha. Revo juga udah 
berkali-kali minta maaf ke gue karena ini. 


Segampang itu dia minta maaf dan segitu gampangnya lo 
maafin dia? tanya Acha lagi. Alea terdiam. 


Ya gue nggak balikan sama dia, kan? Gue cuma temenan 
sama dia, Cha. 


Semoga gitu ya. 
Alea semakin tak mengerti. 
Maksudnya gimana sih, Cha? 


Lo yakin hati lo kuat buat sakit hati lagi? tanya Acha seraya 
membulatkan matanya kearah sahabatnya itu. 
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41. Back to Rain 


Sudahlah, Alea tak terlalu memikirkan ucapan Acha 
semalam. Toh, bukankah Alea dan Revo hanya kembali 
berteman? Untuk apa dipusingkan? 


Kini Alea tengah berdiri menunggu ojek online yang sudah 
ia pesan sejak 15 menit yang lalu, namun driver-nya tak 
kunjung datang. Alea sangat kesal, dan ia semakin kesal 
ketika pesanannya dibatalkan begitu saja. 


Sial, kenapa di cancel coba? dumel Alea seraya menatap 
layar ponselnya. la mencoba untuk kembali memesan, 
namun entah mengapa jaringan di ponselnya sangat buruk. 


Nggak ada jaringan lagi. la menghela napas sejenak, 
menahan letihnya setelah melewati satu hari yang 
melelahkan sebagai siswi kelas 12 ditambah lagi dengan 
jaringan yang sangat buruk. Lalu sekarang pesanannya 
dibatalkan begitu saja? Sungguh, hari yang sangat 
melelahkan sekaligus menyebalkan. 


Dek, atas nama Alea Annastasya ya? suara itu membuat 
Alea yang tadinya menunduk lalu mendongak kearah 
sumber suara itu. Iya, itu Revo. 


Iya, Mas. Mas yang cancel order-an saya ya? Belagu banget 
sih, Mas. Nggak tau apa jaringan saya jelek? tanya Alea 
balik. Revo tertawa mendengar jawaban Alea. 


Loh, kok adek jadi curhat gitu? Revo lagi-lagi tertawa, Alea 
yang tengah kesal akhirnya tertawa juga. 


Kok lo disini? tanya Alea ketika melihat Revo yang datang 
dari arah dalam sekolahnya. 


Iya, abis nemenin Farrel ngurusin ijazah. Lo kenapa belom 
pulang? Jangan balik malem-malem, kalo lo diculik 
ngerepotin kan nanti? tanya Revo balik. 


Lo pikir gue anak kecil? 
Iya, emang. 


Tadi abis pelajaran tambahan, makanya gue baru balik jam 
segini, jawab Alea kesal. Revo mengangguk. 


Aku ramal pasti order-an kamu di cancel? ledek Revo. Alea 
malah tertawa. 


Kan tadi gue udah bilang, Bambang. Alea masih tertawa. 
Revo menatap Alea yang tengah tertawa, ia tersenyum 
senang menatapnya. 


Balik sama gue aja, tapi bayar juga ya? Revo menawarkan. 
Alea tertawa lagi. 


Dua kali lipet deh, apa yang nggak buat mas ojek? ledek 
Alea balik lalu menaiki motor Revo. Namun Revo masih 
terdiam dan belum mengegas motornya. 


Mau kemana, Dek? tanya Revo. 
Mau ke rumah saya lah. 


Oh, kirain mau ke rumah mantan. Jangan ya, Dek. Revo lagi- 
lagi membuat Alea tertawa. 


Mantan yang mana nih, Mas? tanya Alea lagi. Revo ikut 
tertawa lalu mengegas motornya. 


Dari kejauhan, ada yang menatap mereka tak senang. Lelaki 
itu mengepalkan tangannya. 


Sebenernya Alea sama siapa sih? Kenapa dia balik lagi sama 
Revo? Dasar nggak becus! Lelaki itu menggerutu sendiri. Ia 
mengambil ponselnya dan menelpon seseorang. 


Gue nggak akan biarin Alea jadi milik siapapun kalo gue 
nggak bisa milikin dia. 


Tak lama panggilannya tersambung. 


Halo? Apaan sih lo? Kesenengan Alea udah putus sama 
pacar barunya? Yaudah gebet lah. Suara gadis diseberang 
sana tampak malas karena lelaki itu menelponnya. 


Nggak usah banyak bacot! Kerja lo nggak becus! Lelaki itu 
semakin emosi. 


Nggak becus gimana? Halo, buktinya Alea udah putus dan lo 
dengan bebasnya bisa deketin Alea. Lo aja kali yang nggak 
jago. 


Gimana ceritanya Alea bisa balik lagi sama Revo? tanya 
Lelaki itu dengan penuh amarah. 


Diseberang sana, gadis itu mengerutkan dahinya. 
Alea balikan sama Revo? Hidup lo kebanyakan halu sih. 


Lo yang kebanyakan halu. Jelas-jelas gue liat Alea sama 
Revo balik bareng. Revo jemput Alea ke sekolah. Kerja lo 
gimana sih? Lo mau semua uang yang gue kirim gue tarik 
lagi? 


Gadis itu tampak tak setuju. 
Enak aja, lo nggak bisa seenaknya gitu dong. 


Ya lo kerja yang becus! Gue nggak mau tau, gue nggak mau 
liat ada yang milikin Alea lagi selain gue. 


Ya tapi lo juga kerja lah. 


Pokoknya gue nggak mau tau, yang jelas kerja lo sekarang 
nggak becus! 


Revo sama Alea nggak bakalan bisa bareng-bareng lagi. 


Iya, lo liat aja nanti. Gadis itu tersenyum miris lalu 
mematikan sambungan pada ponselnya. 


Sedangkan Alea dan Revo tengah bercanda tawa diatas 
motor berdua, tanpa sadar hujan turun membasahi ibu kota 
tanpa memberi aba-aba hingga Revo meminggirkan 
motornya. 


Hujan, lo mau neduh dulu? tanya Revo. Alea menggeleng, 
baju mereka sudah terlanjur basah kuyup sekarang. Lalu, 
untuk apa mereka berteduh? 


Tanggung, lagi juga udah terlanjur basah kuyup. 


Lo nanti sakit kalo ujan-ujanan. Otak lo suka nggak dipake 
sih, ujar Revo tak mau kalah. Alea menghela napas. 


Tanggung, Rev. 


Benar juga kata Alea, baju mereka sudah terlanjur terguyur 
hujan untuk meneduh. Entah hujan tak memberi tanda- 
tandanya, ia langsung membasahi bumi begitu saja. 


Revo kembali mengegas motornya, jalanan seperti milik 
mereka berdua karena mungkin hujan membubarkan isi 
jalanan. 


Woi. Kok sepi? teriak Revo memecahkan keheningan 
ditengah jalanan yang sangat sepi. Alea menepuk pundak 
Revo. 


Gila lo ya? tanya Alea seraya tertawa. 


Revo tertawa seraya mengegas motornya, ia menatap Alea 
dari kaca spionnya. Alea jelek! 


Lagi-lagi Revo berteriak. 


Heh fitnah! Alea lagi-lagi memukul Revo dari belakang. Revo 
tertawa. 


Yang dibelakang gue gendut! Ini nggak fitnah. Revo kembali 
berteriak. Alea membulatkan matanya, menatap Revo yang 
sudah menatapnya dari spion. 


Dasar jelek, ngeselin! 

Revo gila, nggak tau malu! Alea juga ikut berteriak. 
Lo juga teriak. Revo lagi-lagi tertawa. 

Haha. 


Tolong, yang dibelakang gue berat banget! Revo kembali 
berteriak. 


Enak aja. 


Sembarangan ya lo ngomong. Alea mencubit pinggang Revo 
sehingga lelaki itu meringis dan kehilangan kendali untuk 
mengendarai motornya. 


Eh jatoh, goblok. Revo tertawa lalu kembali 
menyeimbangkan motornya. 


Alea! Revo kembali berteriak. 


Apa? 


Alea! teriak Revo lebih kencang. 
Lo..., beneran gila ya, Rev? Alea hanya tertawa. 


Alea..., aku sayang! Revo berteriak sekencang mungkin. 
Tanpa Revo sadari ia kembali memunculkan perasaan yang 
tak karuan didalam dadanya. 


Alea, budeg ya? Aku sayang! teriak Revo lagi. 
Udah, anjir. 


Alea, aku sayang Mama Papa. Rasanya Revo seperti kembali 
menjatuhkan Alea dari langit lalu kembali ke jurang. Namun 
Alea hanya tertawa menanggapi Revo yang semakin gila. 


Oh ya? Aku sayang mie ayam madam aja deh. Alea 
menanggapi, Revo kembali tertawa. 


Oh gitu? Biar tambah gendut ya? 


Malam itu mereka seperti kembali seperti dahulu, seperti 
saat mereka hujan-hujanan saat mereka baru kenal. 
Rasanya kegilaan dan canda tawa itu kembali pada mereka. 


Mungkin hujan pernah menjadi kenangan yang indah 
maupun pahit bagi mereka, yang jelas hujan adalah salah 
satu saksi jika mereka pernah bersama. 


Hujan pernah menjadi saksi jika mereka pernah bercanda 
tawa diatas naungannya. 


Hujan pernah menjadi saksi jika ada yang saling 
merindukan ketika ia turun. 


Hujan mungkin tak tahu berapa banyak kenangan yang 
kembali teringat ketika ia membasahi bumi. 


Hujan pernah menjadi saksi jika ada yang saling 
menyayangi namun tak semudah itu untuk diungkapkan. 


Dan hari ini hujan menjadi saksi dua insan yang kembali 
tertawa dibawah naungannya setelah ada yang saling 
menangis dan membayangkan kenangan ketika ia turun. 


Motor Revo berhenti didepan rumah Alea, ia tersenyum 
kearah Alea. Alea malah tertawa seraya menggelengkan 
kepalanya. 


Mending lo pulang terus minum obat, biar nggak sakit. 
Kayanya..., lo mulai stress deh. 


Revo juga ikut tertawa. Yang ada lo yang harusnya cuci 
muka, cuci tangan, cuci kaki, baca doa terus tidur. Jangan 
mikirin gue mulu, ya? 


You wish, lo kali yang mikirin gue. 
Lo lah. 

Lo! 

Ngapain gue mikirin lo? Lo kali. 


Nggak ada gunanya gue mikirin lo. Mendingan lo cepetan 
minum obat biar otak lo nggak sengklek. 


Mending lo yang tidur, anak kecil nggak boleh tidur malem- 
malem. 


Alea hanya mengikuti bibir Revo yang tengah meledeknya. 
Anak kecil nggak usah banyak gaya. 


Tak lama ada lelaki yang keluar dari rumah Alea, 
menghampiri Alea dan Revo yang ada digerbang sekarang. 


Alea menatap sosok itu dengan sumringah. 


Abang! Alea langsung menghamburkan pelukannya kepada 
tubuh abangnya. Iya, itu Leon. Leon adalah kakak Alea yang 
kini merupakan mahasiswa semester akhir disalah satu 
universitas ternama di Bandung. 


Lea, baju lo basah loh ya, dumel Leon. Alea hanya tertawa 
dan tetap memeluk abangnya. 


Lo emang nggak kangen apa sama gue? Alea malah 
mempererat pelukannya pada tubuh Leon. 


Lea, baju lo basah. Habis hujan-hujanan ya? tebak Leon. 
Alea menganggukan kepalanya seraya tersenyum. 


Mandi sana terus ganti baju, nanti lo sakit. 


Alea menganggukan kepalanya lalu tersenyum tipis kearah 
Revo. Dan akhirnya, gadis itu memasuki rumahnya. 


Leon menatap Revo tajam. Lo balikan sama dia? 
Nggak, Bang. 


Jangan buat dia nangis lagi atau sekalian aja lo pergi. Lo 
yakin lo bakal pertahanin dia? tanya Leon sinis. 


Revo menghela napas lalu mengangguk. Iya, tapi lo tau kan 
nggak akan segampang itu? Gue nggak mau Alea tau 
semuanya. 


Gue juga nggak mau Alea sampe tau semuanya, Rev. Gue 
mau liat adik gue bahagia. Jadi tolong..., jangan sekali-kali 
sakitin dia lagi. Leon menekankan, Revo mengangguk. 


Kalo sampe Alea kenapa-napa, gue nggak akan tinggal 
diem, Rev. Leon menatap Revo tajam. Revo mengangguk. 


Kalo emang lo sayang sama dia, gue harap lo bakal 
perjuangin semuanya. Tapi kalo lo cuma bakal nyakitin Alea 
lagi, mending lo pergi aja. 


Leon lalu meninggalkan Revo didepan gerbang rumahnya 
lalu memasuki rumahnya. 


Revo menghela napas dalam-dalam, ia juga berharap Alea 
akan selalu bahagia. Dan ia akan selalu menyayangi gadis 
itu, selalu. 


Author Note: 

Siapa sih dalang dibalik semuanya? Terus rahasia apa yang 
Revo tutupin? By the way, Alea sama Revo bikin gemes ya. 
Hehe, thanks for reading 


Alya Ranti 


42. Say Hello for Goodbye 


Hubungan Alea dan Revo berlangsung seperti ini kurang 
lebih dua bulan hingga Alea selesai melalui ujian akhirnya 
di SMA Gempita, iya, ia sudah menyelesaikan Ujian 
Nasional. 


Dan mungkin dewi fortuna sama-sama berpihak pada Alea 
dan Revo, Alea meraih nilai tertinggi kedua disekolahnya. 
Walaupun bukan yang pertama seperti Revo, namun 
setidaknya keberhasilannya patut diacungi jempol. 


Malam ini adalah puncak perpisahan SMA Gempita, Alea kini 
tengah memakai dress sebahu berwarna biru yang 
panjangnya selutut. Sangat cocok jika dipadukan dengan 
rambutnya yang digerai dan terlihat lurus namun 
bergelombang dibawahnya. Serta make-up yang terkesan 
sangat natural membuat malam ini, Alea terlihat sangat 
cantik. 


Alea! suara Acha membuat Alea menoleh kearahnya. Alea 
tersenyum senang. 


Hai, Cha. 


Acha menatap Alea dari atas sampai bawah, ia hingga 
menggelengkan kedua kepalanya. 


Lo..., cantik banget sumpah. Congrats ya, nggak nyangka 
temen gue yang otaknya rada-rada bisa jadi juara sekolah. 
Acha mencubit kedua pipi Alea, sehingga Alea merasa 
kesakitan dan menatap Acha malas. 


Nggak usah nyubit bisa kali, Cha. Alea menepuk kedua 
pipinya sendiri. Acha menunjukkan deretan giginya. 


Lo... sendirian? tanya Alea. Acha menggelengkan 
kepalanya. 


Nggak kok, gue sama Farrel. Tapi kayanya Farrel masih sama 
Revo deh, jawab Acha. 


Alea mengerutkan dahinya. Revo kesini? 


Iya, emang dia nggak bilang? Acha juga ikut terbingung. 
Alea menggelengkan kepalanya. 


Obrolan mereka terhenti, mata mereka tertuju kearah dua 
lelaki yang berjalan kearah mereka. Iya, mereka Revo dan 
Farrel. Revo mengenakan kemeja berwarna biru donker yang 
dipadukan dengan celana bahan berwarna hitam. Rambut 
Revo juga terlihat lebih rapi, membuat mata Alea membulat 
penuh kearah Revo. 


Apakah ini bukti ucapan orang-orang, jika Revo memang 
memiliki paras yang tampan? 


Yuk, Cha. Farrel menarik lengan Acha untuk pergi entah 
kemana sebelum acara inti. Alea menatap Revo, begitupun 
dengan lelaki itu. Mereka saling tatap, tak lama mereka 
tersenyum. 


Lo tumben cantik. 
Lo tumben keren. 


Mereka mengucapkan itu secara bersamaan lalu tak lama 
mereka tertawa. 


Somplak. Alea kembali tertawa, Revo juga tertawa renyah. 


Kok lo nggak bilang kalo mau kesini? tanya Alea. Revo 
hanya tersenyum. 


Iya, Bu Lidya tiba-tiba nyuruh gue kesini. 
Alea mengangguk, Revo tersenyum menatap Alea. 


Lo beneran cantik apa mata gue yang sakit ya? pipi Alea 
memerah, Alea menggelengkan kepalanya. 


Lo yang nggak jelas, somplak. 


Bu Lidya memberikan kode kepada Revo dari atas 
panggung, sepertinya acara inti malam ini akan dimulai. 


Bentar ya. Revo tersenyum kearah Alea, Alea hanya 
mengangguk seraya mengacungkan kedua jempolnya. 


Selamat malam semuanya, jadi ini adalah beberapa siswa/i 
berprestasi lulusan SMA Gempita. 


Ternyata bukan hanya Revo, namun beberapa lulusan SMA 
Gempita yang berprestasi juga diundang untuk hadir. 


Salah satunya Kak Revo yang sekarang kuliah di fakultas 
kedokteran Harvard University. Selain pintar, dia juga salah 
satu murid ibu yang paling ganteng. Setuju? Bu Lidya 
angkat bicara. 


Alea hanya tertawa sedangkan yang lain bersorak setuju 
jika Revo memang tampan. 


Tambah ganteng aja sih, Rev meleleh ibu. Bu Lidya menatap 
Revo gemas. Revo hanya tersenyum bingung menatap Bu 
Lidya. 


Aih senyum-senyum lagi, jadi silahkan kalian berbagi 
pengalaman ke adik-adiknya kedepannya harus gimana. 


Akhirnya Revo dan yang lainnya berbagi cerita bagaimana 
mereka bisa mendapatkan nilai terbaik dan menjadi murid 


berprestasi, bagaimana pengalaman mereka selama disana, 
dan masih banyak lagi. 


Revo hanya bercerita jika ia tak menyangka bisa 
mendapatkan semuanya karena sistem belajarnya yang 
sebenarnya tak terlalu teratur dan dirinya juga tidak terlalu 
ambisius terhadap nilai. Namun, mungkin karena otaknya 
terlalu encer sehingga memudahkannya untuk selalu 
menjadi juara olimpiade saat SMA, bahkan mendapatkan 
nilai terbaik. 


Revo tuh sama ya sama mantan kamu? Pinter-pinter tapi 
suka bikin orang senewen. Bu Lidya menatap Alea malas. 
Semuanya tertawa, apalagi teman dekat Alea. Alea memang 
tak henti-hentinya memiliki masalah dengan Bu Lidya, guru 
fisikanya. 


Bagaimana Bu Lidya bisa tahu jika mereka sudah putus? 


Gini-gini Ibu dapet banyak gosip dari anak-anak. Apalagi 
kalo soal kamu, Rev. 


Revo hanya tertawa saja. Bisa aja, Bu. 


Ah udah jadi ngawur. Bu Lidya kembali memberikan 
microphone kepada pembawa acara. 


Jadi selain berprestasi, Kak Revo ini juga jago banget main 
musik sama bisa nyanyi juga. 


Nyanyi satu lagu boleh dong, Kak, tawar Dio. 
Saya nggak bisa nyanyi. Revo menolak permintaan Dio. 


Pengisi acaranya telat, Kak. Boleh kan, Kak? bisik Dio. Revo 
menganggukan kepalanya lalu mempersiapkan semuanya. 


Le, kok bisa putus sih sama cowok seganteng Revo? Kalo 
gue jadi lo ya, udah gue kurung tiap hari biar nggak 
kemana-mana, ujar teman sekelas Alea. Alea hanya tertawa 
saja. 


Salam buat Kakak ganteng itu ya, Le. 


Berisik lo pada, udah mau mulai. Lagi juga..., gantengan gue 
nggak sih? Nanti bentar lagi lo pada juga kangen sama 
ketua kelas sekeren gue, ujar Adnan dengan percaya 
dirinya. 


Najis! 
Geli. 


Gantengan gue lah, Nan, sahut Aldi. Siswi kelasnya menatap 
mereka aneh. 


Gantengan abang Revo lah. Sekarang dia udah punya pacar 
belum, Le? tanya temannya lagi. Alea berpikir sejenak. 


Apakah Revo masih berpacaran dengan Mika? Bagaimana 
hubungan mereka? Lalu hubungan Revo dengan dirinya apa 
namanya? 


Nonton aja dulu, nanti tanya ke orangnya langsung ya, 
jawab Alea lalu memfokuskan matanya pada Revo yang 
tengah mengatur gitar. 


Revo mengedipkan satu matanya kearah Alea, Alea 
mengerutkan dahinya seraya memutar kedua bola matanya 
malas. 


Duh, Bang Revo ngedipin gue dong! sorak teman-teman 
sekelasnya itu. Sedangkan Alea tengah bertengkar isyarat 
dengan Revo yang ada diatas panggung. 


Nggak bisa nyanyi gue. Dari mulut Revo, sepertinya itu yang 
ia ungkapkan. 


Bisa. Alea mengisyaratkan seperti itu. Revo tersenyum 
meledek. 


Kali ini ia akan bermain piano. la mulai memainkan piano 
tersebut, Alea tersenyum tipis. 


Hello, it's me 

I was wondering if after all these years you'd like to meet 
To go over everything 

They say that time's supposed to heal ya 

But I ain't done much healing 


Ketika ia mulai bernyanyi, ia menatap Alea lekat. 
Pandangannya sangat sendu, mencoba untuk mendalami 
lagu ini. 


Seakan ia akan berkata. 


Hai, ini aku. Apakah pertemuan ini hanya untuk pergi 
kembali? Sekian lamanya semua tak seperti dahulu, apakah 
aku harus kembali pergi? Mungkin banyak yang bilang jika 
waktu yang akan menjadi penyembuh. Namun adakah yang 
dapat menyembuhkan aku untuk tidak selalu mencintaimu? 
Tidak selalu memikirkanmu? Untuk bisa mencintai orang 
lain seperti dirimu? 


Hello, can you hear me 

l'm in California dreaming about who we used to be 
When we were younger and free 

I've forgotten how it felt before the world fell at our feet 


Alea menatap Revo balik, mencoba meresapi apa yang Revo 
sampaikan. Mungkin itu bukan untuknya, namun terkesan 


tersampaikan maknanya pada siapapun yang 
mendengarnya. 


Lelaki itu seperti ingin berkata, hai, ini aku. Apakah kamu 
bisa mendengar aku? Aku selalu bermimpi tentang kita. Aku 
selalu mengimpikan semuanya bisa seperti dahulu, saat kita 
masih bersama, saat semuanya baik-baik saja. Sebelum 
semuanya seperti ini. 


There's such a difference between us 
And a million miles 


Mungkin kalian berpikir jika Alea dan Revo sudah kembali 
seperti dahulu. Namun, apakah ada yang mengerti jika ada 
perasaan yang mendalam yang lelaki itu rasakan? la harus 
menahan dalamnya perasaan untuk tidak mencintai 
gadisnya, namun nyatanya ia tak sanggup. Lalu apa yang 
harus ia lakukan jika semakin ia mencintainya maka ia 
hanya dapat menyakiti orang yang ia cintai. 


Hello from the other side 

| must have called a thousand times 

To tell you I'm sorry for everything that I've done 
But when I call you never seem to be home 


Halo, dari sisi yang lain. Rasanya ribuan kalipun aku akan 
katakan maaf untuk semuanya yang terjadi. Maaf, jika 
perasaan yang saling terpaut diantara kita berdua hanya 
membuatmu tersakiti. Aku sangat mencintaimu, lalu aku 
bisa apa? Aku tidak mau kau semakin tersakiti. 


Rasanya jika terus seperti ini, kau yang akan semakin 
tersakiti dan aku tak tega. Biarkan saja aku yang menahan 
ribuan rasa sakit ketika aku tidak dapat bersamamu lagi, 
saat aku menahan jutaan rasa rindu yang membara saat 
melihat kenyataan jika kita harus berpisah. 


Apakah keputusanku benar? Apakah kau akan merasakan 
sesak yang sama? Ku harap tidak. 


Aku hanya berharap, kau akan selalu bahagia meskipun 
tanpa aku. 


Hello from the outside 

At least | can say that I've tried 

To tell you I'm sorry for breaking your heart 

But it don't matter it clearly doesn't tear you apart anymore 


Akan ku katakan halo lagi, dari luar. Setidaknya hanya ini 
yang bisa aku coba untuk menyampaikan padamu jika aku 
ingin ungkapkan ribuan maaf kepadamu atas luka yang 
telah aku goreskan disana. Aku benar-benar tak ingin 
melukaimu lagi, namun mungkin jika aku bertahan maka 
aku hanya akan semakin menyakitimu lagi. 


Maafkan aku, mungkin kita belum bisa bersama saat ini. 
Mungkin suatu hari semuanya akan terasa lebih indah. Aku 
tak tahu, yang jelas bersamaku akan terasa selalu 
menyakitkan bagimu. Maafkan aku, aku harus pergi. 
Mungkin dengan ini kamu akan baik-baik saja, semoga tak 
akan ada lagi goresan yang dalam didalam hatimu. Semoga 
kau selalu baik-baik saja. 


Aku juga ingin kita baik-baik saja, tapi maafkan aku jika 
semuanya tak akan kembali seperti dahulu. Aku minta maaf, 
aku mencintaimu. 


Selesai Revo bernyanyi, semua bertepuk tangan atas 
penampilan Revo yang dirasa sangat bagus. Begitupun juga 
dengan Alea, namun gadis itu seperti merasakan apa yang 
Revo sampaikan. Apa yang Revo maksud? Mengapa lelaki 
itu tampak sesedih itu? 


Selesai acara, Revo mengajak Alea untuk pulang bersama 
karena terlalu malam untuk Alea pulang sendiri. 


Alea memasuki mobil Revo dan menatap lelaki itu yang 
tampak lebih murung setelah bernyanyi. 


Lo kok diem gitu dari tadi? Lo..., nggak kesambet kan? tanya 
Alea. Revo tersenyum tipis, ia menggelengkan kepalanya. 


Tadi lo nyanyinya bagus kok, nggak usah dipikirin. Lagi juga 
lo bukan penyanyi. 


Revo tertawa sejenak. Lebay lo, siapa juga yang mikirin 
gituan? 


Ya terus lo kenapa? Beneran sawan? tanya Alea lagi. Revo 
menggelengkan kepalanya lalu ia menoleh kearah jok 
belakang. Begitu banyak penghargaan serta bunga yang 
Alea dapatkan. Ia tersenyum kearah Alea. 


Gue lupa bilang, congratulations ya. Ternyata lo bisa keren. 
Revo tertawa seraya mengacak gemas rambut Alea. 


Akhirnya lo nggak malu-maluin. Akhirnya lo pinter, udah 
bosen bego, ya? 


Alea berdecak kesal. Bisa lah, by the way tadi masa temen 
gue banyak yang nanyain lo. Padahal nggak tau aja kalo lo 
aslinya kayak orang gelo. 


Iyalah, gue, ujar Revo dengan bangganya. 
Najis, amit-amit. 


Orang-orang emang udah mengakui itu, Le. Lo aja yang 
otaknya rada-rada makanya nggak mau mengakui 
kegantengan gue. 


Itu namanya lo sok ganteng, Bambang. Alea mendorong 
bahu Revo. Revo tertawa sejenak, lalu kembali terdiam. 


Pandangan Revo tampak kosong sedari tadi, ia tampak 
memikirkan sesuatu. Revo menatap Alea. 


Le, mau ke Samara dulu nggak? tanya Revo. Alea 
mengerutkan dahinya. 


Lo nggak kenyang? Lagi juga kayaknya udah kemaleman. 
Revo menganggukan kepalanya. 
Kenapa emangnya? tanya Alea bingung. 


Gue..., Mau ngomong. Revo menatap Alea lekat, mengunci 
pandangannya pada gadis itu. 


Lo bukannya dari tadi udah ngomong? tanya Alea bingung. 
Revo menganggukan kepalanya. Iya ya. 


Kenapa? tanya Alea lagi karena Revo hanya terdiam sedari 
tadi. 


Revo menghela napas sejenak lalu menatap Alea. 


Karena lo sahabat terbaik gue, jadi gue mau ngasih lo 
sesuatu. 


Alea semakin bingung. Maksud lo gimana? Nggak jelas deh 
lo. 


Iya karena lo sahabat terbaik gue, tetep anggep gue 
sahabat lo ya? Soalnya ya..., gue rasa lo orang yang paling 
ngerti gimana gue. 


Kok lo kayak orang mau pergi aja sih? Ya iyalah, lo tetep 
sahabat gue. Alea menatap Revo lekat. Revo tersenyum lalu 
mengambil sesuatu di jok mobil belakangnya. 


Serius nih? tanya Revo lagi. Alea menganggukan kepalanya. 


Iya, nanya mulu lo kayak pembantu baru, jawab Alea 
jengkel. Revo memberikan itu kepada Alea. 


Itu memang tampak seperti undangan, lebih tepatnya itu 
memang undangan. Kertas yang berwarna dominan cream 
dan beberapa warna merah muda disekitarnya tampak 
sangat manis. 


Alea membuka kertas itu, matanya membulat membaca apa 
yang ada disana. Apakah ia tak salah liat? 


Entah ia harus berbahagia atau bersedih. Mungkin sebagai 
seorang sahabat harusnya ia berbahagia, lalu sebagai 
seorang mantan yang masih mengharapkan? Apakah ia 
harus bahagia? 


Alea mencoba menenangkan dirinya, mencoba menahan 
sesak yang menghantui perasaannya. 


Alea mengalihkan pandangannya kearah Revo. Lo mau 
tunangan? 


Wajah Alea tampak seperti biasa saja, padahal apakah tau 
jika hatinya seperti tersambar petir ketika ia 
mengetahuinya? 


Iya, dua minggu lagi gue tunangan sama Mika. Revo 
menatap Alea sejenak. 


Ketika Revo yang langsung mengucapkannya, entah 
mengapa rasa sakit itu ada kembali. Rasa yang dulu pernah 


berada disana karena Revo menghilang setengah tahun 
begitu saja lalu meninggalkannya. 


Rasa sakit yang pernah hilang karena ia pikir semuanya 
akan kembali. 


Namun semuanya salah, harusnya ia sadar jika kembalinya 
Revo memang hanya ingin berteman seperti dahulu. 
Harusnya ia sadar jika Revo hanya menganggapnya 
sahabat. 


Bagaimana ia bisa lupa jika Revo masih memiliki kekasih? 
Mengapa ia tak memastikan semuanya? Mengapa ia harus 
mempercayai hatinya? 


Iya, dua minggu lagi gue tunangan sama Mika. Kata-kata 
Revo seakan membekas. 


Gue baru ngasih tau beberapa orang sih. 
Karena lo sahabat gue, jadi gue harus ngasih tau juga ke lo. 


Alea mengangguk, ia tak boleh menangis sekarang. Ia harus 
berbahagia bagai sahabat Revo. 


Cie, akhirnya ada ya yang mau tunangan sama orang gesrek 
kayak lo? Selamat, Rev! Semoga acaranya nanti lancar. Alea 
menatap Revo dengan ekspresi sumringahnya yang palsu. 


Revo menatap Alea balik, apakah gadis itu benar-benar 
baik-baik saja? Revo tersenyum balik. 


Ada lah, cepet nyusul ya. 
Alea memukul bahu Revo. Kok lo ngeledek sih, anjir. 


Ya kan nggak ada yang tau kalo misalnya lo punya pacar 
terus tau-tau tunangan juga. 


Bilang aja lo ngeledek gue karena gue jomblo terus lo mau 
tunangan? Sahabat macem apa lo?! 


Pokoknya karena lo mau tunangan, lo harus traktir gue 
sekarang! 


Dih malak. 
Katanya lo kenyang, terus takut kemaleman. 


Alea tertawa. Kan lo mau tunangan, ya traktir lah jangan 
medit. 


Revo juga ikut tertawa. Siap bosku. 


Seperti dirinya, Alea tak akan menyangka jika semuanya 
akan seperti ini. 


Keduanya menatap jalanan yang ada dihadapan mereka, 
apa iya semuanya harus berakhir seperti ini? Apa maksud 
dari lagu yang Revo nyanyikan adalah ini? 


Apakah harus secepat itu? Bagaimana caranya ia 
menganggap Revo hanya sebatas sahabatnya sedangkan 
perasaannya tak pernah berubah? la akan selalu 
menyayangi lelaki yang ada disampingnya. 


Mungkin semuanya harus seperti ini. 


Author Note: 

Kok sedih sih? Kenapa Revo tiba-tiba gitu? Jadi selama ini 
dia cuma anggep Alea sahabat? Maaf ya kalo nggak dapet 
feel-nya. Thanks for reading 


Alya Ranti. 


43. Terungkap 


Revo mengendarai mobilnya dengan kecepatan sedang 
menuju Caf Samara. Sesekali ia menoleh kearah Alea yang 
tampak biasa saja, mungkin memang gadis itu juga hanya 
menganggapnya sahabat. Revo berharap seperti itu, Revo 
berharap gadis itu akan baik-baik saja. 


Revo mengendarai mobilnya kearah Caf Samara, namun 
sepertinya ini sudah terlalu malam dan sudah tutup. Revo 
menoleh kearah Alea. 


Le, Samara tutup. 

Alea mengangguk. Iya nih nggak seru. 

Kan udah malem kocak. Revo hanya tertawa. 

Iya ya. Alea juga ikut tertawa. Revo tersenyum simpul. 


Terus sekarang mau kemana? tanya Revo bingung. Alea 
tampak berpikir, ia mengamati daerah yang disekitarnya. 


Gue tau, kita ke mie ayam madam aja. Dia bukannya buka 
cabang nggak jauh dari sini? Didepan tinggal belok kanan. 
Alea menyarankan. Revo mengangguk. 


Nggak mau ah. 


Kenapa deh? Tadi lo nanya gue sekarang nggak mau. Nggak 
jelas lo, pea! 


Revo kembali tertawa. Nanti lo tambah gendut, Le. 
Ish. Alea menatap Revo malas, Revo hanya tertawa puas. 


Bercanda, sayang. Revo mendorong bahu Alea pelan. 


Sayang? Apakah mengucapkan kata sayang semudah itu? 
Bisa saja kan ia mengucapkan sayang padahal 
sesungguhnya tidak seperti itu? 


Nggak usah sayang-sayang, jijik. Alea menatap Revo malas. 


Iya Alea, sahabat aku yang paling baik maafin aku ya. Revo 
menatap Alea dengan puppy-eyesnya. Alea tertawa 
menatap wajah Revo yang memelas, wajah yang biasanya 
dilengkapi dengan tatapan menakutkan kini memelas 
seperti orang yang belum makan dua hari. 


Apaan sih ih. 


Muka lo apaansih kocak banget, anjir. Alea kembali tertawa. 
Revo juga. 


Daripada muka lo lemak semua. 


Alea kembali menatap Revo malas, apakah ia segendut itu? 
Padahal sebenarnya tidak, Alea hanya kelebihan 2kg dari 
berat badan idealnya. Namun memang lemaknya pindah ke 
pipinya semua. Tapi itu memang Revo saja yang selalu 
meledek Alea seperti itu. 


Revo tertawa seraya menoleh kearah Alea. Nanti belok 
kanan, ya? 


Iya. 
Revo mengangguk. Lurus, 100m belok kanan, belok kanan. 


Lelaki itu mengikuti suara yang ada didalam panduan peta 
aplikasi. Alea kembali tertawa. 


Kayanya lo sawan beneran deh, Rev? 


Haha. 


Tak jauh lagi mereka sampai, apakah kalian tahu jika 
keduanya sedang memendam sesuatu yang sangat dalam 
direlung hati mereka? 


Bagaimana perasaan kalian ketika kalian harus bersikap 
biasa saja seolah semuanya baik-baik saja padahal 
kenyataannya tak seperti itu. 


Ada sesuatu yang tertoreh dalam dihati mereka masing- 
masing. Sebenarnya, mengapa harus serumit ini? Apakah 
ada ujungnya? Lalu kapan? 


Revo memakirkan mobilnya dijalanan tak jauh dari gerobak 
mie ayam madam, ternyata madam ada disana juga. Alea 
dan Revo turun dari mobil. 


Ih non cantik, kok nggak bilang mau kesini? tanya Madam 
seraya mencolek dagu Alea. Alea tertawa. 


Iya, Madam. Mie ayam kayak biasanya dua ya, Madam, 
jawab Alea. Madam mengangguk lalu pandangannya 
menoleh kearah Revo. 


Iya, eh sama mas ganteng juga? Apa kabar? tanya Madam, 
Revo terkekeh kecil. 


Baik kok, Madam. Saya kangen banget deh sama teh tarik 
buatan Madam, dua ya. 


Siap. 


Tak lama kemudian pesanan mereka datang dan mereka 
menyantap mie ayam madam yang enaknya tiada tara. 


Alea memandang mie ayam tersebut, sebenarnya ia tak 
terlalu nafsu makan sekarang. Pikirannya kalut, apalagi 
perasaannya. 


Mie ayam madam rasanya tetep enak ya, nggak berubah. 
Revo menoleh kearah Alea, Alea mengangguk dan kembali 
menyantap makanannya. 


Iya, tak semudah dan tak secepat itu berubah seperti 
mereka. Mereka yang sudah jauh berbeda dari yang dahulu. 
Kalo inget mie ayam madam..., jadi inget ya jaman kita 
berantem dulu? tanya Alea seraya tertawa. Revo juga ikut 
tertawa. 


Itu mah lo aja yang sensian sama gue. 


Alea menatap Revo. Enak aja, emang lo ya yang ngeselin. 
Gue itu cuma berniat baik mau menyapa senior yang super 
duper nyebelin ini, terus lo malah kayak gitu. 


Waktu lo berdoa biar gue nggak ke kios madam? Parah, 
Madam. Revo melirik Madam. 


Eh nggak, Madam. Abis itu dia kan beli teh tarik, mana 
mukanya ngeselin banget lagi. 


Iya, terus lo kesel sama gue kan? Terus lo ngambek pas jalan 
ke kelas, muka lo kayak gini nih. Revo menyontohkan wajah 
Alea. Alea menepuk bahu Revo. 


Nggak gitu. 
Emang iya, anjir. Sayang aja nggak gue foto. 


Haha tapi kocak nggak sih kalo ingetnya sekarang, nggak 
jelas aja. Alea tertawa. 


Terus abis itu kita olahraga, gue nggak sengaja ngenain lo 
bola voli. Terus lo nengok, lo kira si Adnan kan? Terus lo 
nengok lagi ternyata gue abis itu lo ngeliatin gue sinis 
banget. 


Lo yang sinis! Alea tak terima. 

Lo! 

Lo, Rev sumpah! 

Lo, Alea. 

Lo. Alea semakin tak mau kalah, Revo tertawa. 
Iya, gue. Revo mengalah. 


Lucu ya..., apalagi pas lo sakit perut ditengah jalan pas lo 
hujan-hujanan naik motor sama Acha. 


Alea mencoba mengingatnya. Oh, jadi lo beneran ngikutin 
gue? 


Haha. 


Terus ya, lo pernah pura-pura telat kan buat nyelametin gue 
dari Aria? tanya Alea. Revo kembali tertawa. 


Kok lo tau? 


Mana dulu ada yang sering dihukum gara-gara belom dapet 
tanda tangan persetujuan wakil ketua osisnya, terus lo 
marah-marah gara-gara kertas lo gue tanda tanganin. 


Alea lagi-lagi tertawa. Abisnya lo somplak sih, mana gue tau 
kalo lo waketos? 


Kocak ya. 


Malam itu mereka membahas semua yang pernah mereka 
lalui dahulu. 


Tapi ya seperti itulah masa lalu, hanya untuk dikenang. 
Mungkin begitu juga dengan Revo dalam hidupnya, Revo 
hanyalah masa lalunya yang harusnya ia lupakan dan tidak 
berlarut-larut mencintainya seperti ini. Revo hanya kembali 
sebagai sahabat Alea, tidak lebih. 


Ternyata, cinta tak seindah yang dibilang pujangga. Alea 
menghela napas sejenak, mencoba menenangkan dirinya. 
Entah mengapa semakin lama matanya semakin berkaca- 
kaca, namun ia tak boleh menangis sekarang. Namun 
rasanya sangat menyakitkan. 


Ternyata, mereka hanyalah masa lalu yang hanya dapat 
dikenang namun tak mungkin dapat kembali. 


Revo menatap Alea. Le. 
Alea menoleh kearah Revo. Kenapa? 


Lo bakal dateng kan ke tunangan gue nanti? tanya Revo. 
Alea tersenyum miris, ia mengangguk. 


Iya dong..., masa tunangan sahabat gue sendiri gue nggak 
dateng. 


Alea menatap bintang yang berkelip indah, tak seperti 
suasana hatinya saat ini. 


Makasih ya, Le udah jadi sosok sahabat yang paling ngerti 
gimana gue. Revo tersenyum, Alea kembali tersenyum miris. 


Makasih juga, udah jadi masa lalu paling segala-galanya. 
Revo menarik Alea lalu merangkulnya. 


Iya, makasih juga. 


Makasih, karena lo gue tau semua bisa berubah kapan aja. 
Batin Alea melanjutkan. 


Sebenarnya Alea tengah mengendalikan dirinya, ia tak 
boleh menangis sekarang. Ia menatap kembali langit malam 
yang indah ditengah padatnya ibu kota. 


la mencoba untuk baik-baik saja, namun rasanya air 
matanya sudah tak dapat terbendung lagi. Mengingat 
semua yang indah dahulu membuat matanya semakin 
berkaca-kaca. 


Revo menoleh kearah Alea, mata gadis itu terlihat berkaca- 
kaca. la menyentuh pundak Alea. Le..., lo kenapa? 


Alea sadar dari lamunannya, ia menggeleng. Gue kelilipan 
tadi. 


Mata lo merah banget, Le. Sini gue tiupin. Revo memegang 
pipi Alea lalu mencoba untuk meniup mata Alea. 


la menatap wajah Revo yang kini jaraknya tak terlalu jauh 
dari wajahnya, ia menatap Revo lekat. Begitu juga dengan 
Revo, menatap Alea sedekat ini membuat perasaannya 
semakin aneh. Anehnya mereka malah saling bertatapan, 
membiarkan mata mereka bicara apa yang tengah mereka 
rasakan sekarang. 


Maaf. Batin Revo, lalu ia meniup mata Alea yang semakin 
memerah. Alea lalu mengusap kedua matanya. 


Revo akhirnya mengantar Alea ke rumahnya. 


Makasih ya traktirannya, sering-sering. Alea menunjukkan 
deretan giginya lalu bergegas turun dari mobil Revo. 


Revo menatap Alea dari belakang yang telah turun dari 
mobilnya, ia bergegas turun dan mengikuti langkah gadis 
itu. 


Alea. Revo menarik tangan Alea. Alea menoleh. 
Kenapa? tanya Alea bingung. 


Glep. Tanpa aba-aba Revo menarik Alea kedalam 
dekapannya, Alea jujur saja terkaget namun ia membiarkan 
lelaki itu mendekapnya. 


Revo meletakkan dagunya diatas kepala Alea, menahan 
semua apa yang ia rasa didalam dadanya. 


Gue sayang lo Alea, maafin gue. Batin Revo, ia menahan air 
matanya. Bodoh, harusnya ia tak pantas menangis karena ia 
hanya bisa menyakiti Alea. 


Makasih, Rev udah pernah jadi sosok terbaik yang pernah 
gue punya. Makasih udah ngajarin gue banyak hal, makasih, 
Rev. Makasih udah buat ngerti tentang caranya bersikap 
biasa aja ketika ada luka yang tertoreh terlalu dalam disini. 
Gue harap lo selalu bahagia sama pilihan lo, gue sayang 
sama lo, nggak tau sampai kapan. Batin Alea. 


Keduanya saling diam, membiarkan masing-masing saling 
mengetahui jika debaran itu masih ada didalam sana. Alea 
menghela napas panjang, lalu melepaskan pelukan Revo. 


Cie. 


Semangat. Alea tersenyum manis. Revo mengangguk lalu 
merapikan rambut Alea yang agak berantakan. 


Cup. Revo mencium puncak kepala Alea, hal itu membuat 
perasaan Alea semakin tak karuan. la menatap Revo 


sejenak. 
Lelaki itu tersenyum hangat. 


Gue balik ya, salam buat nyokap lo. Revo lalu bergegas 
memasuki mobilnya. 


Hati-hati. Alea melambaikan tangannya. 


la mematung sejenak, ia tak mengerti apa yang harus ia 
lakukan sekarang. Apalagi dengan Revo, ia tak mengerti 
sama sekali. 


Mungkin malam itu terakhir kali Alea bertemu Revo, 
semenjak itu lelaki itu tidak ada kabar sama sekali. Besok 
adalah hari pertunangan Revo, namun Revo sama sekali tak 
ada kabar. 


Alea merebahkan tubuhnya diatas kasur lalu mengambil 
boneka beruang besarnya. la menatap boneka tersebut lalu 
memeluknya. 


My bear. Tau nggak, besok dia tunangan? Cepet banget ya. 
Alea tertawa kecil lalu mengambil ponselnya. 


la menghubungi nomor Revo, namun ternyata nomor Revo 
tak dapat dihubungi. Apa kabar lelaki itu? Ia mencoba untuk 
menghubungi nomor rumah Revo. 


Halo? panggilan tersambung. 
Halo. 


Alea ya? Panggilannya tersambung dengan Reynand, 
Reynand yang mengangkatnya. 


Alea mengangguk seraya tersenyum. Iya, Rey. 


Kenapa, Le? Tumben amat nelpon ke rumah. 
Eum, Revo..., lagi sibuk ngurus tunangannya ya? tanya Alea. 


Reynand terdiam sejenak, ia memegang gagang telepon 
tersebut lalu tersenyum miris. Revo lagi nggak dirumah. 


Revo dimana? Kasih tau ya kayanya besok gue dateng 
kesana rada telat deh. 


Reynand terdengar menghela napas perlahan lalu 
memejamkan matanya. Le..., Io dirumah? 


Iya, tapi bentar lagi gue mau ke sekolah ngurus berkas- 
berkas. Kenapa, Rey? 


Kita ketemu disekolah ya, Le. Bisa? 

Alea mengerutkan dahinya. Bisa kok..., emangnya ada apa? 
Ada yang mau gue omongin. 

Oh, yaudah. 


Reynand mematikan sambungannya, Alea menatap 
ponselnya. Ternyata sambungannya memang sudah 
terputus. 


Alea bergegas menuju sekolahnya lalu sesampainya disana 
ia mengurus seluruh berkas-berkas yang perlu ia urus. Tak 
lama, ia keluar dari ruang guru dan menatap seseorang 
yang sudah menunggu diluar. 


Iya, itu Reynand. la tersenyum miris, matanya juga tampak 
sembab, wajahnya lesu tak semangat seperti biasanya. la 
menatap Alea sejenak. 


Udah, Le? tanya Reynand. Alea mengangguk. 


Udah, lo daritadi? tanya Alea balik. 
Haha, nggak. 


Lo kok sendiri? Emang Revo kemana? tanya Alea lagi. 
Reynand menundukan kepalanya, ia terdiam. Alea 
terbingung. 


Rey, panggil Alea. Reynand tetap terdiam. 


Rey, kenapa? tanya Alea lagi. Reynand akhirnya menoleh 
kearah Alea. 


Hah? Enggak. Kenapa, Le? 


Kok lo sendiri, Revo kemana? Sibuk ngurusin buat besok ya? 
tanya Alea. Reynand tersenyum miris. 


Revo..., ada kok. 


Alea mengangguk seraya tersenyum, namun Reynand 
sangat aneh. Sebenarnya apa yang terjadi? Mereka 
menyusuri koridor sekolah yang bisa dibilang lumayan sepi 
karena memang sudah tidak ada proses kegiatan belajar 
mengajar. 


Mata Alea membulat kearah dua orang yang tak asing 
baginya, namun sangat asing saat ia melihat mereka 
bersama. Mereka tampak tengah berbincang dengan sangat 
serius. 


Mereka..., saling kenal? gumam Alea pelan. 


Gadis yang ada disana tampak menangis, matanya 
memerah dan air matanya mengalir deras. la mendorong 
tubuh lelaki yang ada dihadapannya. 


Gue udah lakuin semuanya yang lo mau, bahkan bikin Alea 
sama Revo putus sampe berantem. Tapi nggak gini caranya! 
Nggak gini caranya! 


Alea terdiam, ia tak percaya dengan apa yang ia dengar. la 
menarik Reynand untuk bersembunyi dibalik tembok 
disekitar koridor itu. la kembali mendengar percakapan 
mereka. 


Buat apa sih lo nangis? Lo masih sayang sama Revo? Apa lo 
nangis gara-gara lo batal tunangan sama Revo? Yang 
penting semua uangnya udah gue kirim ke lo, kan? Lelaki 
itu juga tampak emosi. 


Gadis itu semakin menangis. Tapi cara lo sama sekali nggak 
adil. Cuma karena lo nggak bisa dapetin Alea lo lakuin ini? 
Cuma karena Alea yang belom bisa lepas dari Revo lo lakuin 
ini? 


Lo emang udah salah, lo salah misahin mereka. Lo sama aja 
nyakitin Alea secara nggak langsung tau, nggak? lanjut 
Gadis itu setengah berteriak. 


Iya, gadis itu adalah Mika. Untuk apa ia berada disini 
sekarang? Bukannya harusnya ia mengurus semuanya 
untuk besok? Lalu, dimana Revo? 


Lelaki itu tertawa sinis. Sok suci lo, goblok! Lo sadar nggak 
sih kalo lo yang berperan paling besar disini buat misahin 
Alea sama Revo? 


Iya, tapi buat sekedar ngeliat mereka putus aja belom cukup 
buat lo? Kalo katanya lo sayang Alea, lo nggak mungkn 
nyakitin Alea nggak langsung kayak gini. 


Nyakitin gimana sih? Pura-pura biasa aja padahal dia nahan 
sesuatu? Ngeliat orang yang dia sayang sama orang lain? 


Maksud lo gitu? Bertahun-tahun gue ngerasain itu dan Alea 
sama sekali nggak peduli sama gue. Lelaki itu terlihat benar- 
benar emosi. 


Jantung Alea seperti berhenti berdetak, Alea berusaha untuk 
menutup mulutnya sendiri. 


Gue sayang sama dia tapi yang selalu ada dipikiran dia 
cuma Revo. Dan lo bilang gue jahat? Terus lo apa? Bukannya 
gue bantuin lo buat bisa dapetin Revo setelah sekian lama 
lo ngejar-ngejar dia? Munafik banget ya lo. Harusnya lo 
seneng! 


Iya tapi nggak gini juga caranya. Lo belom puas liat Revo 
udah jadi cowok yang brengsek sebrengsek-brengseknya 
didepan Alea. Lo nggak puas juga?! 


Maksud lo gue brengsek? Kalo gitu, ngapain lo makan juga 
uang kiriman dari gue? Kenapa juga lo ikut-ikutan misahin 
Revo sama Alea? Emang gue maksa lo? Enggak, kan? 


Terus menurut lo yang gue lakuin salah? Kalo gue nggak 
bisa dapetin Alea, lo juga nggak bisa dapetin Revo. 


Tapi uang itu buat ngobatin Kaina, adik gue. Lo pikir kakak 
mana yang tega liat adiknya terus-terusan tersiksa? Lo 
doang yang nggak punya otak! 


Yaudahlah, ini kan udah kesepakatan. Ngapain dipikirin juga 
Revo, dia itu nggak punya perasaan sama sekali sama lo, 
Mik. 


Apapun yang dia lakuin buat Alea, bukan buat lo. Bahkan 
pacaran sama lo juga buat ngejaga rahasia yang nggak 
boleh Alea tau, kan? 


Udahlah kita sama-sama nguntungin kok, lo jadi punya 
uang buat adik lo, rahasia yang ditutupin sama keluarga 
Alea dan Revo aman, dan Alea jadi milik gue. Siapa yang 
rugi? 


Mata Alea semakin terbelalak, sebenarnya maksudnya apa? 

Tinggal satu langkah lagi, Alea pasti bakalan jadi milik gue. 

Tapi Revo begini gara-gara lo! 

Gara-gara gue? Bukannya emang dari dulu udah gitu? 
Ngapain sih mikirim Revo, Mik? Revo aja nggak peduli sama 
sekali sama lo! 


Revo benci sama lo dan nggak akan pernah suka sama lo. 


Lo pikir kalo Alea tau dia nggak bakal benci sama lo? Lo 
pikir Alea bakal suka sama orang busuk kaya lo? 


Lo yang brengsek! Mika benar-benar berteriak. Lelaki itu 
hendak menampar Mika namun Alea segera menghampiri 
mereka, Reynand sempat ingin menahan Alea namun Alea 
sudah terlebih dahulu menghampiri mereka. 


Tampar gue. Tampar gue, Di. Lo gila ya?! Alea setengah 
berteriak. 


Iya itu, Aldi. Alea sama sekali tidak menyangka jika ini 
hanyalah rencana busuk seseorang yang ia anggap sebagai 
teman dekatnya sendiri. 


Alea? Aldi menatap Alea kikuk sedangkan Alea menatapnya 
dengan sangat tajam. 


Maksud lo apa? 


Aldi terdiam. 


Maksud lo apa? Alea mendorong bahu Aldi dengan cukup 
kuat. Aldi menatap Alea lekat. 


Gue sayang sama lo dan gue cuma mau lo jadi milik gue, 
tapi yang ada dipikiran lo cuma Revo, Le! Kenapa dia bisa 
dapetin lo sedangkan gue nggak? 


Gue selalu sayang sama lo, gue selalu ada kapanpun lo 
butuh gue. Tapi kenapa lo nggak pernah liat gue sedikitpun? 


Di, lo apaansih? Gue sama sekali nggak nyangka ya kalo lo 
sebusuk ini. Gue udah anggep lo temen deket gue sendiri, 
tapi liat kelakuan lo sendiri! 


Alea menghela napas panjang, mencoba menahan emosinya 
yang menggebu-gebu. 


Revo kenapa? tanya Alea khawatir. Semuanya terdiam, 
termasuk Reynand. Alea menatap Reynand. 


Rey..., Revo kenapa? 


Alea beralih menatap Mika. Mik, Revo mana? Lo besok mau 
tunangan, kan? Kenapa dia nggak sama lo? 


Kenapa lo semua diem? Revo kenapa? Alea hampir 
berteriak. 


Author Note: 

Kalian nyangka nggak sih kalo dalangnya Aldi? Oh iya, Revo 
kenapa ya? Sorry ya kalo part ini absurd banget atau feel- 
nya nggak dapet. 


By the way, kayanya beberapa part lagi Another Goodbye 
bakalan tamat. Menurut kalian harus happy ending atau sad 
ending? Thanks for reading ya, kalian baik banget 


Alya Ranti 


44. Thank You 


Terimakasih, karenamu aku tahu bagaimana rasanya sama- 
sama berkata aku sayang kamu tanpa ada satu orang pun 
yang tahu. 


Aldi menatap Alea tajam. Revo, Revo, Revo. Selalu Revo 
yang ada diotak lo, Le! 


Kenapa lo nggak pernah hargain gue sedikit aja? tanya Aldi 
lagi. Alea menghela napas panjang. 


Mika menatap Alea penuh penyesalan. Alea, maafin gue. 
Gue emang dulu suka sama Revo, tapi sebenernya gue 
terpaksa buat ngelakuin ini, Le. Gue minta maaf karena gue 
hubungan lo berantakan. 


Alea hanya terdiam menatap Mika. la sangat kecewa, jujur ia 
sudah menganggap Aldi sebagai teman dekatnya. Lalu apa 
yang ia dapatkan sekarang? 


Gue udah anggep lo temen deket gue, Di. Terus sekarang 
maksud lo apa? 


Revo kenapa? Alea lagi-lagi berteriak. 


Kenapa sih harus Revo yang lo pikirin? Apa lo nggak pernah 
pikirin perasaan gue, Le? Apa lo nggak pernah mikirin 
tentang gue? 


Jadi semua surat cinta itu dari lo? Semua pesan-pesan 
misterius, paket-paket misterius. Bahkan gue putus sama 
Revo juga rencana kalian? tanya Alea. 


Gue minta maaf, Le. Mika tampak sangat merasa bersalah. 
Namun tidak dengan Aldi. 


Gue sayang sama lo dan gue cuma mau kita bareng-bareng, 
apa salahnya sih, Lea? Gue misahin lo sama Revo karena 
gue nggak akan bisa masuk kedalem hidup lo kalo masih 
ada Revo. 


Kalo gue nggak bisa dapetin lo, siapapun juga nggak boleh 
milikin lo, Le. 


Kalo lo sayang sama gue, lo nggak akan rusak kebahagiaan 
gue, Di! sentak Alea lalu menarik tangan Reynand untuk 
menjauh dari sana. 


Tak jauh dari sana ia melihat Acha dan Farrel yang tengah 
berdua, Acha menatap bingung wajah Alea yang memerah 
dan matanya yang berkaca-kaca. 


Alea..., lo kenapa? tanya Acha khawatir. Alea hanya terdiam, 
tak menggubris Acha lalu menarik Reynand untuk pergi. 


Rey, Revo kenapa? tanya Alea dengan suaranya yang parau. 
Reynand terdiam. 


Ikut gue. Reynand berjalan kearah parkiran menuju 
mobilnya. 


Alea memasuki mobil Reynand dan Reynand mulai 
mengegas mobilnya dengan kecepatan normal. Ia menatap 
jalanan, pikirannya sangat kalut. Apa yang terjadi dengan 
Revo? 


Alea teringat dengan ucapan Revo, Kalo besok gue pergi, lo 
janji ya lo nggak boleh nangis. Lo harus tetep bahagia 
kapanpun dan dimanapun. 


Alea menoleh kearah Reynand. 
Revo baik-baik aja, kan? 


Reynand menoleh. Iya, Lea. Lo tenang ya. 
Sekarang kita mau kemana? tanya Alea lagi. 


Ke rumah gue, jawab Reynand sendu. Alea menghela napas 
panjang. 


Tak sampai 20 menit, kini mereka sudah berada dirumah 
Revo. Namun bedanya, rumahnya tampak kosong. Tak ada 
Tante Catherine disana, Om Gerald, bahkan Revo pun tak 
ada disana. 


Reynand menatap Alea sejenak seraya tersenyum. Tunggu 
ya. 


Reynand kembali dengan membawa kotak biru besar serta 
amplop berwarna putih dari rumah sakit diatasnya. Alea 
mengerutkan dahinya. 


Ini apa? tanya Alea, ia menatap Reynand lekat. Ia semakin 
tak mengerti. 


Reynand menghela napas panjang. 
Dua minggu yang lalu, Revo berantem sama Aldi, Le. 


Revo berantem setelah dia mergokin Mika lagi nelpon 
seseorang dan semua itu menyangkut tentang lo, ya..., yang 
ternyata orang itu Aldi. Revo minta Mika buat ngejelasin 
semuanya, akhirnya Mika bilang dia ngelakuin ini terpaksa 
karena dia butuh uang buat pengobatan adiknya dirumah 
sakit. Revo terus maksa dan nanya siapa dalang dibalik 
semuanya yang ternyata Aldi. 


Setelah Revo tau dia datengin Aldi dan mereka berantem 
tanpa Revo inget tentang kesehatannya udah nggak kayak 
dulu lagi. 


Disitu Aldi tahu kalo kondisi Revo udah nggak sebaik dulu 
lagi, dia marah karena dia nggak bisa dapetin lo, Revo juga 
bener-bener marah karena Aldi udah manfaatin kondisi ini. 


Malam itu, Revo benar-benar marah. Berani-beraninya Aldi 
mempermainkan kondisi ini, jika tidak menyangkut nyawa 
Alea yang selalu terancam ia tidak akan pernah melakukan 
semua hal bodoh ini. 


la mengetuk pintu rumah itu, rumah Aldi. Aldi keluar dari 
rumahnya dan tersenyum ramah kearah Revo. 


Kak Revo, ya? Apa kabar, Kak? Kok tumben kesini? tanya 
Aldi ramah. Revo tersenyum kiri. 


Nggak usah sok baik lo. Maksud lo apa sih? Kesehatan sama 
nyawa Alea bukan barang taruhan, bangsat! Revo menarik 
baju Aldi. 


Aldi tersenyum kiri dan melepaskan cengkraman Revo pada 
bajunya. Lo aja yang lemah, lo nggak pantes buat Alea. Lo 
nggak liat apa yang Io lakuin cuma bisa nyakitin Alea?! 


Maksud lo apa selalu jadiin nyawa Alea sebagai taruhan? 
tanya Revo. 


Karena kalo gue nggak bisa dapetin Alea, nggak ada 
satupun orang yang boleh buat Alea bahagia. Kalau bisa, 
Alea mati! jawab Aldi menekankan. Mata Revo membulat 
kearah Aldi. 


Nggak usah main belakang, bencong. 
Bugh. Revo menghantam kuat wajah Aldi sehingga 
menyisakan darah di ujung bibir Aldi. 


Lo yang bego, harusnya lo jaga Alea bukan ninggalin Alea. 


Nggak usah banyak ngomong, anjing! 
Lo yang harus mati! 


Revo kembali menghantam tubuh Aldi sekuat-kuatnya, Aldi 
yang emosinya tersulut sangat tinggi akhirnya membalas 
menghantam tubuh Revo dengan kuat. 


Kita liat siapa yang bakalan kalah. 
Lo itu lemah, nggak usah sok kuat. 


Revo tak peduli, ia kembali menghantam Aldi dengan kuat. 
Hingga akhirnya Aldi menghantam bagian belakang Revo 
dengan kayu besar dan semenjak itu Revo tak sadarkan diri. 


Alea mengerutkan dahinya. Jadi, Revo sakit? 


Reynand menghela napas panjang. 
Enggak. 


Lo bilang..., kondisi kesehatan Revo nggak sebaik dulu lagi? 
Alea semakin bingung. Reynand menyerahkan amplop dari 
rumah sakit. 


Alea membuka amplop tersebut, disana terdapat rincian 
kesehatan jika Revo melakukan donor sumsum tulang 
belakang. Alea membulatkan matanya, Revo melakukan 
donor untuk siapa? la menatap Reynand lekat. 


Revo..., Revo donor sumsum tulang belakang buat siapa, 
Rey? Kenapa nggak ada yang kasih tau gue? mata Alea 
berkaca-kaca. 


Revo nggak mau lo sampe tau, keluarga lo dan keluarga gue 
juga nyembunyiin ini dari lo. 


Dia donor buat siapa, Rey? tanya Alea lagi. 


Reynand memejamkan matanya sejenak. Dia donor sumsum 
tulang belakang buat lo, Le. Lo inget kecelakaan lo satu 
tahun yang lalu? 


Itu mengakibatkan lo mengidap spinal cord injury atau 
cedera sumsum tulang belakang yang benar-benar parah 
sampai dokter bilang kalau lo butuh donor sumsum tulang 
belakang. 


Emang biasanya kemungkinan pendonor yang cocok adalah 
pihak keluarga, terutama adalah saudara kandung. Tapi 
kondisi Leon yang perokok parah dan nggak memungkinkan 
untuk donorin sumsum tulang belakangnya. Revo bilang, 
Alea kayak gini karena dia. Alea nggak boleh kenapa-napa, 
apapun bakalan dia lakuin, kalo Alea berani ngorbanin 
nyawanya buat dia. Kenapa dia nggak? Akhirnya dokter 
bilang kalau ada kemungkinan sumsum tulang belakang 
Revo akan cocok di lo. 


Mata Alea berkaca-kaca. 


Aldi nyerang bagian belakang Revo terus dia hajar Revo 
abis-abisan, dari situ Revo nggak sadarin diri. 


Aldi emang bener-bener berambisi buat dapetin lo dengan 
segala cara, Le. Termasuk dengan Mika yang kebetulan satu 
universitas sama Revo. 


Nggak usah ganggu gue! sentak Revo. Mika tersenyum 
miris. 


Kalau ganggu Alea boleh? Ngobrol-ngobrol sedikit lah, 
gimana rasanya punya pacar seromantis lo yang donorin 
sumsum tulang belakang sampe kondisi kesehatan 
pacarnya bener-bener menurun. Atau bilang kalau dia 
cedera tulang belakang yang kemungkinan sembuhnya 


kecil. Bisa aja seumur hidup cacat, iya nggak sih? Mika 
tertawa jahat. 


Revo membulatkan matanya kearah Mika. Nggak usah 
macem-macem, Mik. 


Setelah itu dia bakalan ngedown gara-gara dia pacarnya 
jadi kayak gini, terus dia bakalan dianggap sebagai cewek 
penyakitan yang bentar lagi juga mati. 


Revo menajamkan tatapannya, emosinya memuncak hingga 
ia hendak menampar Mika. Apa? Mau nampar? Gampang 
kok, gue tinggal tuker aja sama surat ini. 


Mika menunjukkan surat-surat yang berisi berkas tentang 
pendonoran kala itu. 


Nggak usah macem-macem atau Alea bisa aja meninggal 
detik ini juga, Rev. 


Dari situ, Revo bener-bener khawatir sama kondisi lo dan 
akhirnya nurutin semua kata Mika. Gue sama Farrel udah 
bilang kalo Revo nggak seharusnya kayak gitu, apalagi 
waktu lo nyusulin dia ke Amrik. Itu semua cuma pura-pura, 
Le. Lo tau dia hampir frustasi karena dia harus maki-maki lo 
kayak gitu? Dia hampir nyakitin diri dia sendiri karena dia 
ngerasa brengsek cuma bisa nyakitin lo doang. 


Padahal dia masih sayang sama lo, sampai sekarang. 


Mata Alea semakin berkaca-kaca, ia sama sekali tak 
mengerti dengan jalan pikiran Revo. 


Sekarang Revo dimana? tanya Alea dengan suara parau. 


Sehabis Revo berantem sama Aldi, dia nggak sadarkan diri. 
Itu udah dua minggu yang lalu, kondisi dia semakin parah 


dan harus dibawa kerumah sakit pusat di Amerika, karena 
sampai sekarang pun dia belum sadarkan diri. Mungkin gue 
sekeluarga akan pindah kesana buat ngurus kesehatan Revo 
termasuk sekaligus lanjutin pendidikan Revo disana. 


Udah lumayan lama, Revo nitipin kotak ini, Le. 


Alea menghela napas panjang dan mencoba untuk 
menenangkan dirinya. Mengapa seperti ini? Ia benar-benar 
tak menyangka jika semuanya berjalan seperti ini. 


Alea memasuki kamarnya lalu menutup pintu kamarnya 
dengan kasar, ia membuka kotak biru tersebut disana 
terdapat surat, DVD, serta boneka dari Revo yang sempat 
ingin ia buang tetapi akhirnya ia berikan pada Acha. Alea 
membuka surat tersebut. 


Kak Alea, kata my bear dia kangen. Jangan ditinggal-tinggal 
ya. Katanya dia sayang terus tapi malu bilang. Kata my bear 
nggak usah khawatir sama yang nulis surat ini, dia baik-baik 
aja. Doain, semoga ganteng terus. Jangan lupa dengerin 
dvd-nya ya, Mbak. 


Salam sayang, your bear 
la membuka surat yang lain yang ada dikotak itu. 


Hai Mbak, Alea. Makasih ya udah pernah ngajarin gue dan 
buat gue ngerasa gimana rasanya benar-benar dicintai oleh 
seseorang. Makasih atas kisah indah yang nggak akan 
pernah gue lupain. Dan gue minta maaf, gue nggak bisa 
buat lo bahagia. Gue harap setelah ini lo akan selalu 
bahagia. 


Alea tak kuasa menahan air matanya yang akhirnya 
mengalir. 


la kira Revo hanya menggantungkan cintanya lalu 
meninggalkannya karena alasan yang tak pasti. 


la kira cintanya bertepuk sebelah tangan dan harus 
memendam rasanya sendirian, tapi ternyata tidak. 

Mengapa Revo harus menyembunyikan semuanya darinya? 
Mengapa Revo harus bersikap jika ia adalah lelaki paling 
brengsek yang pernah Alea temui. Mengapa? 


Mengapa mereka berdua tampak seolah baik-baik saja dan 
bersikap layaknya sahabat dekat padahal kita semua tahu 
ada rasa yang teramat dalam yang tersimpan jauh didalam 
lubuk hati mereka masing-masing. 


Alea memasukkan DVD tersebut kedalam DVD player 
miliknya dan terlihat jelas sosok Revo yang memakai baju 
putih polos disana, lelaki itu sangat tampan, benar yang 
dibilang orang-orang. 


la tampak membenarkan kameranya yang tak stabil, ia 
berdecak kesal. 


Tunggu ya, kameranya ngajak ribut dulu. Revo masih 
tampak membenarkan kameranya. 


Setelah benar, lelaki itu tersenyum. Udah, nggak cemburu 
kan gue ributnya sama kamera bukan sama lo? 


Jadi, gue nggak tau kenapa gue bikin video ini. Karena 
rasanya cepat atau lambat lo harus tau semuanya, ini salah 
gue karena gue udah nyembunyiin semuanya dari awal. 


Tapi gue nggak tau harus ngomong darimana. 


Intinya gue salah, mungkin suatu saat lo tahu lo pasti 
bakalan kecewa sama lo. Gue juga bener-bener kecewa 


sama diri gue sendiri karena sebenarnya gue bukan sosok 
yang pantes buat cewek seistimewa lo. 


Gue terlampau nggak tau diri, gue minta maaf pasti semua 
yang gue lakuin pada akhirnya akan bikin lo sakit juga. 


Gue cuma mau kedepannya lo selalu bahagia, pasti akan 
ada orang yang jauh lebih baik dan pantes buat lo. 


Gue pikir setelah gue pergi dari lo semuanya baik-baik aja, 
tapi nyatanya gue nggak bisa tanpa lo, Le. 


Semua yang kita laluin selalu aja terngiang-ngiang di benak 
gue, yang gue mau saat itu kita bisa kayak dulu lagi. 


Hujan-hujanan bareng, dihukum guru bareng, cabut OSIS 
bareng, gue main gitar dan lo yang nyanyi, sama-sama bikin 
Aria ngambek karena kita, menurut gue semuanya berarti 
banget dan gue bener-bener mau ngulang semuanya dari 
dulu. 


Gue mau lo selalu ada bareng-bareng sama gue kayak dulu 
lagi, tapi nyatanya nggak mungkin. Gue juga terlalu 
brengsek kalo misalnya gue minta balik sama lo sedangkan 
gue selalu nyakitin lo berkali-kali. 


Revo menghela napas panjang. Rasanya susah buat nemuin 
sosok yang kayak lo lagi, makasih banyak udah jadi hal 
terindah yang pernah gue temuin. 


Makasih karena lo udah ngajarin gue buat percaya adanya 
cinta, makasih banyak udah ngajarin gue banyak hal, 
makasih banyak udah balikin keluarga kecil gue yang 
hancur, makasih udah membuat keping-keping itu kembali 
utuh lagi. 


Tapi mungkin gue terlampau nggak tau diri, gue hancurin 
orang yang udah buat hidup gue kembali utuh. 


Makasih, Le. Senyuman manis lo tiap pagi, suara ketawa lo 
yang selalu aja bikin gue ketawa, makasih karena lo gue 
pernah ngerasa dicintai seutuhnya. 


Karena lo gue ngerasa dicintai setulus itu sama orang lain, 
lo ngembaliin semua perasaan yang sempat benar-benar 
hilang. 


Tapi gue yang kembali nyakitin lo, maafin gue karena udah 
ninggalin lo 6 bulan tanpa kabar dan mutusin lo karena 
alesan yang nggak jelas. 


Gue bahagia, sekarang kita udah kembali menjadi sahabat 
karena gue tau gue udah bener-bener nggak pantes buat lo. 


Revo tampak menahan tangisnya. Bahagia terus ya, jangan 
pernah lupa senyum. 


Maaf kalo gue nggak bisa buat lo bahagia. 
Aku sayang kamu Alea, selalu. 


Selamat tidur, mungkin kisah kita emang harus berakhir. 
Tapi aku nggak akan pernah lupain semuanya. 


Aku bahagia karena semesta udah mempertemukan kita, 
walaupun dia nggak memperbolehkan kita untuk selalu 
bersama. 


Aku bahagia walaupun sekarang kita ditakdirin buat pisah. 


Mungkin kita nggak akan ketemu lagi, tapi nggak tau kalo 
Tuhan berkata lain. 


Makasih udah pernah jadi bagian paling indah didalam 
hidup aku. 


Aku selalu sayang kamu, Alea. 
Selamat tinggal. 


Selamat tidur sayangku. Jangan lupa, jangan pernah 
tinggalin my bear. Dia sayang katanya. 


Dadah. Revo tersenyum lalu mematikan kameranya. 


Entah sudah berapa banyak air mata yang mengalir deras di 
pipi Alea, ia memeluk my bear erat-erat. 


Aku juga sayang kamu, Rev. Kamu nggak brengsek, kamu 
yang jadi alasan senyuman itu ada disetiap paginya, kamu 
yang bikin tawa aku hadir saat aku bersama kamu. Tapi 
kenapa sekarang kamu pergi? Kamu bilang kamu nggak 
akan sakitin aku, tapi kamu tahu kalau hilangnya kamu 
adalah hal yang paling menyakitkan buat aku? 


Kamu yang ngajarin banyak hal ke aku, Rev. Kamu..., karena 
kamu aku tahu kalau rasa sayang nggak selamanya benar- 
benar ditunjukkin. Kenapa kamu korbanin diri kamu sendiri? 
Aku juga sayang kamu, selalu. 


Aku yakin kita akan ketemu lagi, kamu nggak boleh pergi. 


Alea memeluk boneka beruang itu erat-erat, mungkin ia 
akan mengerti bagaimana rasanya kehilangan orang yang 
benar-benar ia sayangi. 


Terimakasih, karenamu aku tahu bagaimana cara mencintai 
orang dengan tulus. Karenamu aku tahu bagaimana 
mencintai orang lain tanpa mengharapkan balasan apapun, 
karenamu aku tahu jika cinta memang harus diperjuangkan, 


karenamu aku tahu jika dalam diam dua insan bisa saling 
mencintai, karenamu aku tahu bagaimana rasanya benar- 
benar dicintai dari jauh. Revo, aku hanya ingin kau disini. 
Aku tak ingin apapun. Aku tak ingin kesempurnaan dari 
kamu. Aku mau kamu apa adanya, biarkan mereka bilang 
Jika aku bodoh karena mengharapkan lelaki sebrengsek 
kamu. Tapi aku yang lebih tau kamu, kamu sangat 
penyayang, kamu korbankan apapun darimu ketika kamu 
mencintai seseorang. Aku tahu kamu temprament, emosian, 
moodyan. Tapi itu semua yang aku rindukan. 


Mungkin jika kita benar-benar akan berpisah dan tak 
mungkin bertemu lagi, ini akan menjadi bagian hidupku 
yang benar-benar tak akan kulupakan selamanya. 
Terimakasih pernah menjadi kisah terindah dan teristimewa 
yang aku miliki. 


Terimakasih, karenamu aku tahu bagaimana rasanya sama- 
sama berkata aku sayang kamu tanpa ada satupun orang 
yang tahu. 


Author Note: 


Akhirnya keungkap kan apa yang Revo sembunyiin dari Alea 
selama ini? Maaf ya kalo di part ini mungkin feel-nya nggak 
kena. 


Oh iya, ini belum ending kok. Masih ada satu atau dua part 
lagi dan epilog. Tapi aku mau bilang makasih banyak yang 
udah ngikutin Another Goodbye. Maaf kalau aku juga 
updatenya suka lama. Makasih banyak, kalian baik banget. 
Aku sayang kalian 


Alya Ranti 


45. Once Again 


Cinta selalu punya ruang untuk memaafkan dan punya 
beribu kemungkinan untuk memberi kesempatan. 


Alea tak bisa melulu memikirkan tentang Revo, sebenarnya 
ia sangat ingin untuk menyusul Revo ke Amerika namun 
rasanya tak mungkin karena ia juga harus mengurus 
beasiswa-nya di London. 


Karena nilainya tertinggi kedua disekolah, maka ia 
mendapat beasiswa di London dan berkuliah di London 
College of Fashion yang akan mendalami tentang fashion 
design. 


Alea mengemasi seluruh barang-barangnya, hari ini adalah 
hari keberangkatannya menuju London. la menatap foto- 
fotonya bersama Revo yang kembali terpajang utuh 
dirumahnya. 


Alea tersenyum miris, ia memeluk my bear yang akan tetap 
ia bawa meskipun ia harus berkuliah di London. 


"My bear, bilang sama dia..., dia harus kuat, dia harus 
sembuh buat aku, aku sayang dia. Dia bisa tau nggak ya? 
Oh iya satu lagi, bilang makasih banyak ya sama dia." 


9 tahun kemudian. 


5 tahun yang lalu, Alea sudah lulus dari London College of 
Fashion yang membuatnya kini menjadi designer ternama 
yang memiliki berbagai cabang butik diseluruh Indonesia, 
Flawless Boutigue namanya. Kini butik tersebut sudah 
memiliki cabang hingga ke Cambridge, Amerika dan hari ini 
adalah opening Flawless Boutigue. 


Alea menghela napas sejenak lalu tersenyum menatap 
keberhasilan yang akhirnya ia raih, ia menatap kaca seraya 
tersenyum. la menatap pemandangan Negeri Paman Sam ini 
dari atas. 


Dulu, dikota ini hubungan kita berakhir, Batin Alea seraya 
tersenyum. 


"Ma, udahlah langsung pulang aja. Habis ini aku ada praktek 
loh." Pria itu tampak malas ketika ibunya memaksanya 
untuk datang ke Flawless Boutigue yang baru saja 
membuka cabang di negeri ini. 


"Ini butik favorit Mama loh, kamu tau nggak kalo yang 
punya orang Indonesia? Kita itu harus menghargai dan 
mencintai produk lokal loh. Katanya juga..., pemilik butiknya 
dateng. Mama itu penggemar beratnya dia!" Sosok itu tetap 
memaksa. Pria itu menghela napas sejenak. 


"Oke, tapi jangan lama-lama ya, Ma." Pria itu akhirnya 
menurut lalu mengikuti langkah ibunya untuk memasuki 
butik tersebut. Butik itu terlihat sederhana namun tetap 
terkesan mewah. 


"Tuhkan, Mama bilang pasti apa. Dari desain butiknya aja 
udah keren banget. Apalagi produknya!" 


Pria itu mengangguk pasrah. "Iya." 


Tetapi pria itu memang mengakui jika desain butik dari 
Flawless Boutique tidak main-main dan sangat 
menakjubkan. Desain baju yang sangat terkesan elegan dan 
harga baju yang sesuai dengan produk yang dipasarkan. 


"Bang, Menurut kamu lebih baik ini atau ini?" 


Pria itu menyipitkan matanya, ia sama sekali tidak tertarik 
dengan kedua pilihan ibunya. la malah tertarik dengan 
produk diujung sana, baju berwarna putih itu nampak 
menyita perhatiannya. 


"Yang itu aja, Ma." Pria itu membuat ibunya menoleh kearah 
baju yang ada diujung sana. 


"Jangan, itu pasti mahal banget." 
"Ya... nggak papa kalo Mama emang suka." 


Pria itu menghampiri baju yang terpajang khusus disana, 
namun tak ada label harganya disana. Jelas sekali, pasti 
baju ini sangat istimewa. 


"Label harganya aja nggak ada, Bang." 
Pria itu tersenyum tipis. "Biar aku tanya ya." 


Pria itu menghampiri seorang gadis yang tengah berdiri 
didekat jendela. 


"Excuse me, Ms. How much is that?" Pria itu membuat Gadis 
itu menoleh kearahnya. 


Iya, gadis itu adalah Alea. Alea menatap Pria itu dari atas 
hingga bawah, seakan tak percaya dengan apa yang ia lihat. 


Ternyata dia masih ada, ternyata sekarang dia baik-baik 
saja, ternyata Pria itu masih ada di alam semesta ini, mata 
elang itu tak pernah berubah, wajahnya pun tak banyak 
berubah, hanya postur tubuhnya saja yang kini terlihat 
lebih proporsional. Mata elang itu masih sama, ia juga 
menatap Alea lekat seperti tak ingin melepaskan Alea dari 
pandangannya. la juga tak percaya dengan yang ia lihat 
sekarang. 


Iya, Pria itu adalah Revo. Pria itu sudah sadar dari tidur 
panjangnya dan melanjutkan pendidikan kedokterannya. la 
sudah lulus 6 tahun yang lalu dan kini sudah menjadi dokter 
di beberapa rumah sakit disekitar Cambridge. Revo tampak 
sangat rapi, tampan, dan menawan dengan kemeja 
berwarna hijau army panjang yang ia gulung sedikit apalagi 
dipadukan dengan celana hitam dan sepatu hitamnya yang 
membuat siapapun orang yang menatapnya akan 
terpesona. 


Mereka hanya saling tatap, seakan tak percaya jika mereka 
akan dipertemukan kembali. Revo menatap gadis itu lekat, 
gadis itu tak ada bedanya, ia masih Alea yang dulu dengan 
rambut yang sedikit melewati bahu, kulit putihnya yang 
suka memerah dan pipi chubby-nya yang sedikit menirus. 
Gadis itu juga tak terlalu bertambah tinggi, malah terlihat 
lebih kurus dari saat masih SMA. Tapi yang jelas, ia masih 
cantik, selalu cantik, dan malah semakin cantik. 


Namun kini semuanya sudah berbeda, menurutmu apa yang 
lebih menyakitkan dari berpisah lalu tak bertemu selamanya 
atau dipertemukan kembali namun tak mungkin bersatu? 


Alea menyudahi lamunannya lalu tersenyum senang 
menatap pria yang ada di hadapannya. "Hai." 


Suara gadis itu juga tak terlalu banyak berubah, Revo masih 
mematung menatap Alea. la tak percaya jika mereka akan 
kembali dipertemukan setelah banyak kejadian 9 tahun 
yang lalu. 


Hai." Revo tersenyum hangat. Suara dan senyuman yang 
sudah lama tak ia dengar. 


"Alea, kan?" Alea mengangguk. 


"Lo apa kabar?" tanya Revo. Alea tersenyum. 
"Baik kok." 


"Kok lo disini? Tadi gue kira lo pegawai makanya gue nanya 
harga," tanya Revo. Alea terkekeh kecil. 


"Iya lagi main aja karena lagi opening." 
"Lo owner butik ini?" tanya Revo lagi. 
"Titipan tuhan, kebetulan gue yang megang." 


Revo tertawa seraya menggelengkan kepalanya. Tak lama 
Catherine datang menghampiri mereka. 


"Gimana, Rev?" tanya Catherine sebelum matanya 
membulat kearah gadis yang ada disamping putranya itu. 
Catherine tersenyum senang, ia seperti mengenali sosok itu. 


"Alea? Yaampun anak Tante udah dewasa ya." Catherine 
memegang pipi Alea. 


"Hai, Tante." Alea tersenyum. 


"Tante boleh peluk kamu? Tante kangen banget sama 
kamu." 


Alea mengangguk lalu tak lama Catherine memeluknya 
erat. "Alea juga kangen banget sama Tante." 


Catherine melepaskan Alea dari dekapannya. "Jadi, kamu 
ownernya, Le?" 


Alea terkekeh kecil. "Alhamdulillah, Tante." 


"Oh iya, jadi harga bajunya berapa? Pasti itu rancangan 
khusus kamu buat opening hari ini, ya?" 


"Tante suka?" 
"Suka, desain kamu bagus." 


"Kalo tante suka... buat Tante Catherine aja." Alea 
tersenyum. 


"Iya harganya berapa sayang?" tanya Catherine lagi. Alea 
menggeleng. 


"Buat tante aja." Alea tersenyum. 
"Nggak usah, itu pasti rancangan khusus kamu kan?" 


"Nggak papa, Tante. Kita kan, udah lama nggak ketemu. 
Anggep aja itu salam kangen dari Alea." 


"Ah kamu mah, Le." 


Alea menunjukkan deretan giginya, Catherine mengusap 
lembut rambut Alea. "Makasih banyak loh, Le. Oh iya, Tante 
nggak bisa lama-lama soalnya katanya Pak Dokter mau 
praktek." 


Alea kembali tertawa, ternyata Revo kini sudah menjadi 
seorang dokter. "Baik, terimakasih kunjungannya, Pak 
Dokter." 


Revo juga tertawa. "Iya, makasih banyak, Le." 
Alea mengangguk. 


"Dah sayang." Catherine kembali memeluk Alea, selepas itu 
mereka pergi meninggalkan butik itu. 


Sekarang sudah jam 7 malam dan Alea memiliki janji 
dengan seseorang di caf yang tak jauh dari butiknya. Desain 
caf itu lumayan unik. 


Alea hanya mengaduk-aduk coklat hangat yang ada 
dihadapannya, ia masih memikirkan apa yang sudah terjadi 
siang tadi. la tak menyangka jika ia akan bertemu kembali 
dengan lelaki itu. 


Harusnya ia memang senang, namun entah mengapa masih 
ada yang mengganjal didalam hatinya. Rasanya ia ingin 
membicarakan semuanya secara jelas dengan Revo, rasanya 
ia ingin berterimakasih banyak pada lelaki itu. 


Bayang-bayang tentang Revo terus menghantui dirinya, hal 
ini membuatnya menjadi gelisah. Harusnya ia cukup senang 
dengan keadaan Revo yang ternyata baik-baik saja dan 
sudah sukses menjadi seorang dokter muda yang cukup 
ternama. 


Jika dihitung, usia Revo kini sudah menginjak 27 tahun. 
Sedangkan tahun ini Alea juga sudah 26 tahun. Rasanya 
sudahlah, 9 tahun yang lalu biarkan saja menjadi kenangan 
mereka dimasa SMA. Namun mengapa rasa itu masih 
menyeruak kuat didalam hati Alea? Harusnya ia sudah bisa 
melupakan, apalagi kini Alea sudah memiliki Gilang yang 3 
tahun ini berstatus sebagai kekasih Alea setelah 6 tahun ia 
tak berani untuk kembali memulai kasih asmaranya dan 
fokus pada pendidikannya. 


Alea, sudahlah itu hanya masa lalu. Kini mereka bukanlah 
anak remaja lagi. 


Kini Gilang ada didepannya menatap bingung kekasihnya 
yang sedari tadi hanya mengaduk-aduk minumannya tanpa 
meminumnya. 

Gilang menatap Alea bingung. "Kenapa?" 


Suara itu membuat Alea menatap kearah Gilang. "Hm?" 


"Kenapa?" tanya Gilang lagi. Alea tersenyum seraya 
menggeleng. 


"Nggak papa." 


"Kenapa?" ulang Gilang lagi. Alea menggelengkan 
kepalanya lagi. 


"I'm fine. Aku nggak papa, Gy." Alea meyakinkan Gilang, ia 
menatap Gilang seraya tersenyum. Lelaki itu menghela 
napas sejenak. 


Alea memang biasa memanggil Gilang dengan sebutan Agy, 
bukan hanya Alea sih, namun hanya orang-orang terdekat 
Gilang yang memanggilnya dengan nama Agy. Katanya, 
nama Gilang sudah terlalu pasaran dan terlalu panjang. 


"Kamu kenapa, Lea?" ulang Agy. Alea tertawa renyah. 
"Aku nggak papa, Gy." 


Agy jadi ikut tertawa kecil. "Aku tau banget gimana kamu, 
Lea. Kamu nggak mungkin diem aja kalo nggak ada 
masalah." 


"Tadi bukannya opening butik kamu responnya bagus? 
Rame kan?" tanya Agy lagi. Alea mengangguk. 


"Kenapa sayang? Cerita aja, apapun aku nggak bakal 
marah." Agy menatap Alea lekat. Alea menarik napas 
sejenak lalu menatap Agy. 


"Tadi siang, aku ketemu Revo, Gy." 


Alea memang sering bercerita tentang Revo kepada Agy. 
Agy orangnya cukup asik dan menyenangkan, tidak terlalu 
serius namun jika dilihat sosoknya cukup berkomitmen, 


walaupun terkadang Alea jengkel dengan Agy karena 
sifatnya yang jauh lebih cemburuan dan pengatur dari Revo 
yang membuatnya lebih tidak bebas namun Agy sangat 
baik, sabar, dan penyayang. Agy juga tahu bagaimana cara 
memperlakukan perempuan, dia tidak pernah sama sekali 
kasar dengan Alea. 


"Revo mantan kamu waktu SMA itu, Le?" tanya Agy. Alea 
mengangguk pelan. 


"Iya, tadi dia nemenin Mama-nya ke butik aku," jawab Alea. 
Respon Agy sangat baik, ia tersenyum tulus mendengar 
kabar itu. Padahal sosok Agy sangat cemburuan, namun Pria 
itu tak pernah sama sekali cemburu ataupun marah jika 
Alea bercerita tentang Revo, entah karena apa. 


"Berarti bagus dong, dia baik-baik aja kan kalo gitu?" tanya 
Agy dengan bersemangat, Alea mengangguk. 


"Iya." 
"Terus dia gimana sekarang?" tanya Agy. 


Alea menggelengkan kepalanya. "Nggak tau, Gy. Aku nggak 
sempet ngobrol apa-apa sama dia, yang aku tau sekarang 
dia udah jadi dokter." 


Agy mengangguk seraya tersenyum. "Bagus dong berarti?" 
"Iya, Gy." 


Memang bagus, memang harusnya Alea berbahagia karena 
kabar ini. Namun mengapa rasanya berbeda? Rasanya 
mereka seperti kembali berpisah secara tak langsung. 


Alea tak menjadikan Agy sebagai pelampiasannya, namun 
rasanya bersama Agy tak sama seperti bersama Revo. Alea 


kira rasa itu hilang karena ia sudah tak remaja lagi, namun 
nyatanya saat kembali bersama Revo rasa yang 9 tahun 
sudah hilang kembali lagi. 


Tak lama kemudian, Vinka, salah satu pegawai di butik Alea 
datang menghampiri Alea dan Agy. 


"Malam Kak Alea, Kak Gilang. Maaf ganggu waktunya." 
"Kenapa, Vin?" tanya Alea. 


"Itu, Kak. Ada orang yang mau ketemu sama kakak, katanya 
dia mau nawarin kerja sama," jawab Vinka. Alea menghela 
napas sejenak. 


"Kan aku bilang aku disana sampai jam 7." 


"Iya, Kak tapi dia maksa untuk terus ingin bertemu kakak." 
Vinka menjelaskan. Alea menatap Agy senejak. 


"Permisi, Kak." Vinka lalu pergi meninggalkan mereka 
berdua. 


"Gy." 


Agy tersenyum hangat. "Nggak papa sayang, orang dia mau 
nawarin kerja sama kok. Rejeki nggak boleh ditolak." 


Alea menggenggam tangan Agy, Agy menatap Alea yang 
meraih tangannya. "Kenapa lagi, Cantik?" 


"Tapi aku sibuk ngurusin butik terus, Gy. Aku jarang punya 
waktu buat kamu, padahal kamu kesini nemenin aku buat 
opening butik." 


Agy tertawa. "Siapa bilang sih? Aku bilang kan kalo aku juga 
ada urusan kerjaan disini." 


"Udah sana, kasian nanti dia nunggunya kelamaan." 


Alea mengangguk lalu melepas genggaman tangannya. 
"Dah, Agy." 


Agy mengangguk juga seraya tersenyum lalu membiarkan 
gadis itu pergi. la tersenyum tipis lalu kembali menatap 
layar ponselnya. 


Tak lama kemudian ada sosok pria yang datang ke caf itu 
lalu duduk di kursi diseberang Agy. Pelayan disana juga 
langsung menghampirinya. 


"Assalamualaikum, Pak Dokter. Tumben amat lo kesini?!" 
Pelayan itu terdengar menggunakan Bahasa Indonesia. 
Mungkin ia adalah salah satu perantau juga. Pria itu tertawa 
sejenak. 


"Iya, mumet gue." 


"Gue tebak deh, pasti lo bakal mesen Hot Chocolate kan, 
Rev?" 


Iya, itu Revo. Revo tertawa sejenak. "Iya." 


"Yaudah bentar, apa yang nggak gue tau dari seorang Revo 
Adriano." 


Revo menggelengkan kepalanya, Mas Dino memang orang 
Indonesia yang bekerja di Amerika. Orangnya sangat lucu 
dan menyenangkan. 


Setelah mendengar nama itu, kepala Agy menoleh kesosok 
yang ada di seberangnya. Sepertinya nama itu tak asing 
baginya. Apakah lelaki itu adalah orang yang Alea maksud? 
Mantan Alea sejak SMA yang selalu gadis itu bicarakan? 


Tanpa banyak berpikir, Agy menghampiri orang itu. "Sorry, 
Sir. Can i talk to you about something?" 


Revo menatap Agy sejenak. "Oh, okay." 


Revo seakan mempersilahkan Agy untuk duduk 
disampingnya. Revo menatap Agy bingung, siapa orang ini 
dan ada urusan apa Agy ingin bicara dengannya? 


"Eum, are you Indonesian?" tanya Agy. Bagaimana Pria ini 
bisa tahu, padahal jika dilihat wajah Revo tak terlalu terlihat 
seperti orang Indonesia. Malah, wajah Agy yang terlihat 
sangat Indonesia. Namun Agy juga tak kalah tampan. 


"Yes, i'm Indonesian." 


Pria yang memiliki kulit tak terlalu putih itu mengangguk. 
"Can i speak with Bahasa?" 


"Iya." Revo hanya mengiyakan. 


"Maaf, Mas kalau misalnya tiba-tiba saya ngajak ngobrol dan 
pasti membuat sedikit bingung. Tapi kalau saya boleh tau, 
apa Mas kenal sama Alea?" tanya Agy. 


Nama itu membuat Revo terdiam sejenak, bagaimana bisa 
pria itu juga mengenali Alea? Mendengar namanya seperti 
kembali mengingat kejadian bertahun-tahun yang lalu. 
Dimana ia sangat menyesal karena pada akhirnya harus 
berpisah dengan gadis itu. 


"Alea Annastasya? Owner Flawless Boutique?" tanya Revo. 
"Iya, Mas." 


"Iya saya kenal, memangnya ada apa ya?" tanya Revo. 


"Maaf sekali, Mas jika saya lancang. Mas Revo mantan Alea 
waktu SMA?" tanya Agy balik. Mata Revo membulat, 
keningnya berkerut sejenak. Apa maksud Pria ini 
menanyakan tentang masa lalunya? 


Revo akhirnya tersenyum sejenak. "Maaf, Mas, kalau boleh 
tau memangnya Mas siapa ya? Lalu kenapa tiba-tiba 
bertanya seperti itu?" tanya Revo. 


"Saya Gilang, pacarnya Alea," jawab Agy. Revo tersenyum 
sejenak, ternyata harapannya tercapai. Gadis itu sudah 
bersama seseorang yang jauh lebih pantas dari dirinya 
untuk menjadi pendamping gadis itu. 


"Oh, salam kenal Mas Gilang." Revo menjabat tangan Agy. 


"Lalu apa benar pertanyaan saya?" tanya Agy. Revo kembali 
tersenyum. 


"Alea memang sempat menjadi bagian dalam hidup saya 
yang nggak akan saya lupakan, tapi itu hanya masa lalu 
yang nggak akan mengubah apapun dimasa sekarang 
ataupun nanti. Alea sudah saya anggap seperti sahabat 
lama saya, Mas." 


"Maaf kalau lagi-lagi saya lancang, tapi apa Mas Revo masih 
memiliki perasaan dengan Alea? Rasanya hubungan kalian 
cukup kuat." 


"Itu cukup jadi kenangan masa lalu, Mas. Tapi kayaknya, apa 
kita nggak terlalu formal ya?" tanya Revo. Agy tertawa, 
ternyata Revo memang seperti yang Alea ceritakan. Pantas 
saja jika Alea sering bercerita jika ia sering bertengkar 
dengan Revo. 


"Lo sama kayak yang diceritain Alea." 


"Alea pernah cerita tentang gue?" tanya Revo bingung. 


Agy dapat menilai jika dari matanya Revo masih menaruh 
perasaan yang dalam terhadap Alea, begitu juga dengan 
Alea. Namun Alea tampak bimbang karena kehadiran Agy, 
namun sesungguhnya Alea sangat menyayangi Revo, Agy 
tahu itu. Karena itu Agy tak pernah cemburu dengan Revo, 
karena Agy tahu rasa sayang terbesar Alea hanya untuk 
Revo. 


"Sering." Agy terkekeh kecil. 


"Katanya lo orangnya jarang serius, suka ngaco, terus 
katanya dia nggak pernah kalau nggak kesel atau berantem 
sama lo. Kata dia, dulu dia sering dihukum bareng sama lo. 
Terus dia juga bilang kalo lo sering ngatain dia gendut 
makanya dia kesel." 


Revo tertawa. "Haha, iya." 


"Dia sering banget cerita tentang lo, dan kayaknya kalian 
masih punya perasaan yang sama." 


Revo terdiam sejenak, rasa didalam dadanya untuk Alea 
memang tak pernah berubah. Sudah berapa kali ia untuk 
mencoba jatuh cinta lagi, namun nyatanya tak bisa. Hanya 
dengan gadis itu saja hatinya bisa terluluhkan. Namun tak 
bisa, jika ia lihat Gilang adalah sosok yang cukup dewasa 
dan berkomitmen. Alea lebih pantas dengan Gilang 
dibanding dengan dirinya. 


"Alea masa lalu gue, dan bisa aja kan jadi masa depan lo?" 
"Dan gue rasa lo pantes buat jadi pendamping Alea." 


"Ini bukan masalah pantes atau nggak pantes, Rev. Tapi ini 
masalah hati. Walaupun Alea sama gue tapi gue ngerti kalo 


perasaannya nggak sepenuhnya buat gue, gue tau 
sebenernya dia masih sayang banget sama lo." 


"Perasaan lo aja kali, Alea udah dewasa. Nggak mungkin dia 
mau berkomitmen sama orang kalau dia nggak sayang sama 
orang itu." 


Agy tersenyum. "Setiap gue sama Alea ketemu, pasti ada 
aja tentang lo yang Alea bahas. Lo tau nggak Alea butuh 6 
tahun buat ngebuka hatinya buat orang lain, dia bener- 
bener khawatir sama kondisi lo sebelum dia ketemu lo tadi 
siang. Gue yakin, kalian berdua sama-sama masih 
menyimpan rasa itu." 


"Jadi?" tanya Revo bingung. 


"Jadi, gue pengen Alea bahagia sama orang yang dia mau." 
Agy tersenyum. Revo menggelengkan kepalanya. 


"Gue nggak pantes buat Alea, gue udah terlampau sering 
nyakitin dia, ngecewain dia, dan gue rasa dia pantes buat 
dapetin orang yang jauh lebih baik dari gue." 


"Gue yakin lo orangnya, titip Alea ya." 
"Nggak, sekali lagi ini bukan masalah pantas atau tidaknya. 
Tapi ini masalah perasaan yang nggak bisa dibohongi, Rev." 


"Soal lo pernah ngecewain dia atau apa, itu semua bukan 
tanpa alasan kan? Gue tau semuanya." 


"Cinta selalu punya ruang untuk memaafkan dan punya 
beribu kemungkinan untuk memberi kesempatan." 


"Gue yang titip Alea sama lo, nggak semua orang bisa 
dapetin perasan itu dari Alea, Rev." 


"Jaga dia baik-baik." 


"Tapi kalo gue tau Alea kenapa-napa, lo cari gara-gara sama 
gue." 


Agy menepuk pundak Revo lalu beranjak pergi dari 
bangkunya. "Thanks for your time, dr. Revo." 


Revo menghela napas panjang lalu menelungkupkan 
wajahnya pada kedua tangannya. Apakah ia masih pantas 
untuk bersama Alea? 


Tak lama pesanan Revo datang. 


"Ini minuman lo ah, gue tinggal bentar aja muka lo langsung 
kusut," ledek Mas Dino. 


Akhirnya pagi ini Alea mengajak Agy untuk sarapan karena 
semalam ia kembali sibuk mengurus butiknya. Alea 
menatap Agy yang jauh lebih rapi dari biasanya. 


"Kok tumben rapi, Gy?" 
"Iya, Le aku mau pulang." Agy tersenyum kearah Alea. 


Alea mengerutkan dahinya. "Kok gitu sih, Gy? Katanya kamu 
mau nyicil beli souvenir disini aja. Kata kamu disini lebih 
bagus barangnya." 


Agy tersenyum. "Emangnya kamu mau kita nikah?" 
Alea semakin bingung. "Maksud kamu apa sih, Gy?" 


"Aku rasa kamu udah nemuin orang yang sesungguhnya 
buat kembali." 


Alea semakin bingung, ia berpikir sejenak. Apa maksud Agy 
mengatakan itu? "Maksud kamu Revo?" 


"Aku rasa dia orangnya." 


Alea menghela napas sejenak. "Gy, kok gitu sih? Maksudnya 
apa? Kamu bilang jangan ada yang aku tutup-tutupin dari 
kamu, sekarang kamu kayak gini karena Revo?" 


"Aku sama sekali nggak cemburu ataupun marah sama 
kamu, Sayang. Tapi aku cuma mau kamu bahagia sama 
orang pilihan kamu, aku nggak pernah cemburu sama sekali 
sama Revo karena aku tahu kalo rasa sayang terbesar kamu 
cuma buat Revo." 


"Gy.., 1 love you." Alea meyakinkan dengan wajah 
pasrahnya. 


"Tapi rasa itu sepenuhnya buat Revo, Le. Aku tau gimana 
kamu dan aku cuma mau kamu bahagia, Lea." 


Apakah benar ucapan Agy? Namun, Agy adalah sosok yang 
sangat baik yang ada saat Revo menghilang. Haruskah ia 
meninggalkan Agy? 


"Maksud kamu, kamu mau kita udahan?" tanya Alea. Agy 
menggeleng. 


"Terserah kamu, kalau misalnya kamu sama aku, apa kamu 
nggak akan nyesel sama pilihan yang kamu pilih? Aku 
nggak mau kamu nyesel karena biarin dia pergi setelah 
kamu ngerasa kehilangan karena kepergian dia." 


Alea menghela napas panjang. "Gy, tapi...," 


"Kemarin aku udah ngomong sama Revo, dan aku yakin 
kalian sama-sama punya rasa yang sama. Coba deh kamu 
pikirin, kalo kamu udah lupa sama Revo nggak mungkin 
selalu ada dia disetiap percakapan kita. Aku mau kamu 
bahagia, Lea." 


"Kamu pasti mau memperjelas semuanya kan? Kamu nggak 
mau kan hubungan kamu ngegantung gitu aja sama dia? 
Kamu bukan anak kecil, Le. Kamu pasti tau apa yang hati 
kamu mau." 


"Aku sayang kamu, kalau dia nyakitin kamu aku bakalan 
selalu ada buat kamu." Agy tersenyum. 


"Tapi aku yakin, dia nggak akan sakitin kamu lagi." 


Sudah 2 minggu setelah kepergian Agy, malam ini Revo 
mengajaknya untuk bertemu disuatu tempat. Tempatnya di 
daerah sekitar Mathematical Bridge, tempat menarik di 
Cambridge. 


Alea menatap Pria itu yang sudah menunggu disana, Alea 
menghampirinya. "Hai." 


Revo menatap Alea. "Lama lo." 


"Yaudah sih nggak usah nyolot, masih aja ngeselin dari 
dulu." 


"Tapi ngangenin, kan?" tanya Revo yang tengah meledek 
Alea. Itu membuat pipi Alea kembali memerah, 
kebiasaannya yang tak pernah berubah sejak SMA. 


Alea menatap Revo sejenak lalu seketika saja memeluk Revo 
dengan erat, peluk hangat yang sangat ia rindukan. 


Revo mendengar isak tangis gadis itu, ia juga merasakan 
jika air mata gadis itu mengalir deras membasahi bajunya. 


"Lo jahat, kenapa waktu itu lo bohongin gue?" 
"Kenapa lo nggak jujur sama gue?" 


"Kenapa harus ditutup-tutupin?" 


Revo tersenyum tipis lalu mengelus rambut Alea dengan 
lembut. "Gue cuma mau lo bahagia." 


"Lo pikir dengan keputusan lo gue bahagia? Lo pikir dengan 
lo kayak gitu gue ngelepasin lo gitu aja terus dengan 
enaknya gue pacaran sama orang lain? Enggak, Rev." 


Alea melepaskan pelukannya dari tubuh Revo, Revo 
menyeka air mata Alea yang mengalir. "Iya, gue tau kok gue 
salah. Gue minta maaf." 


"Waktu itu gue ketemu Gilang, katanya dia nitip lo sama 
gue buat bikin lo bahagia bukan buat lo nangis kayak gini." 


Alea tertawa. "Iya gue tau, waktu itu Agy bilang." 
"Gilang namanya, Alea." 

"Temen deketnya biasa manggil dia Agy." 

"Tapi dia waktu itu bilang namanya Gilang." 

"Ya terserah gue mau manggil apa." 

"Gilang, Le." 

"Agy!" 

"Gilang!" 

"Agy!" 

"Nggak boleh ganti-ganti nama orang." 


"Yaudah, Gilang. Sama aja ya lo, bisa nggak sih sehari aja 
nggak usah bikin orang emosi?" tanya Alea. Revo tertawa. 


"Lo aja yang emosian. Tapi terbukti kan, 9 tahun tanpa gue 
lo kangen?" 


"Pede banget, lo kali yang kangen sama gue." 


"Emang iya, selalu." ucapan Revo membuat pipi Alea 
kembali memerah. Revo tertawa puas. 


"Pipi lo merahnya nggak berubah-berubah ya." 
"Ika 


"Tuhkan, nggak berubah-berubah." Revo kembali tertawa. 
Alea menatap Revo sekilas. 


"Rev, makasih ya lo segitunya buat donorin sumsum tulang 
belakang lo buat gue. Apalagi lo harus berantem sama Aldi 
waktu itu gara-gara gue." 


"Gue kira lo waktu itu emang beneran selingkuh sama Mika, 
tapi ternyata mereka ngancem lo kan?" 


"Dan akhirnya, lo yang harus koma." 


Revo tersenyum. "Kalo lo waktu itu ngorbanin nyawa lo buat 
gue, terus gue nggak boleh?" 


"Ya tapi...," 


Revo menatap Alea lekat. "Le, gue tau sekarang kita bukan 
anak kecil lagi. Kita pasti harus memilih keputusan dari 
setiap apa yang akan kita lakuin kedepannya." 


"Gue tau, gue sering bikin lo kecewa, bikin lo nangis, bikin 
lo sedih, bikin lo sakit hati." 


"Tapi, apa kesempatan itu masih ada?" tanya Revo dengan 
menatap Alea lekat. 


Alea terdiam sejenak, ia lalu menatap Revo. Apakah 
hubungan mereka akan kembali setelah 10 tahun yang lalu 
sudah kandas? 


"Drama kita nggak cocok, Rev." Alea kembali tertawa. 
Memang, dua manusia itu tak ada berubahnya. 


"Jijik." 

"Cheesy abis." 

Alea kembali tertawa. 
"Bodo amat, Le." 

Alea tertawa. "Bercanda." 


"ya ada kok kesempatannya, mau yang nggak pedes, 
sedeng, atau pedes?" tanya Alea lagi. Revo berdecak kesal. 


"Le, lo udah lama nggak ketemu makin ngajak ribut ya?" 


Alea tertawa. "Iya, Rev. Tapi nggak usah main umpet- 
umpetan lagi loh, emang dikira upin ipin?" 


Revo mengerutkan dahinya. "Upin ipin?" 
"Iya, ngumpet kan rambutnya." 


Alea kembali tertawa lagi, Revo ikut, tertawa. "Receh banget 
lo." 


"Tapi lo juga ketawa." Alea lagi-lagi tertawa. 
"Le, kayaknya lo sakit deh." 


"Iya, obatin dong Pak Dokter." Alea lagi-lagi tertawa. 


"Diem, Le udah tua. Daripada nanti ada artikel kalo owner 
Flawless Boutigue terserang penyakit jiwa." 


"Ih enak aja." 


"Kalian ingat flawless boutigue yang punya cabang 
diseluruh Indonesia? Ini ownernya, nomor 7 bikin ngiri!" 
ledek Revo. 


"Apa tuh pak dokter yang nomor 7?" tanya Alea. 


"Balikan sama dokter ganteng." Revo tertawa dengan 
percaya dirinya. 


"Dih nggak usah kepedean, emang kita balikan?" tanya 
Alea. 


"Oh belom ya?" 
"Belom lah." 


"Karena gue belom ngomong mau balikan atau nggak? 
Emang perlu ya kaya jaman SMA? Alay," tanya Revo. 


"Perlu lah." 


"Ngomong apa?" tanya Revo menjebak. Alea menatap Revo 
jahil juga. 


"Yaudah, nggak jadi." Alea tertawa. 
"Alea, aku sayang sama kamu." 
"Tapi aku lebih suka jailin kamu." 


"Bodo." 


Revo menghela napas pasrah, mengalah akhirnya dengan 
Alea. "Iya Alea-ku yang cantik, kita bisa nggak balik kayak 
dulu lagi?" 


"Dokter alay." Alea tertawa seraya meraup wajah Revo. 
"Nggak mau, lo jelek." 


"Kok lo songong sih, Le?" Revo mulai mengelitiki leher Alea. 
Alea menatap Revo malas. 


"Rev, udah tua malu kalo teriak-teriak." 


"Nggak ada yang nyuruh teriak." Revo masih terus 
mengelitiki Alea. 


"Ah sumpah males." Alea berlari menjauhi Revo namun Pria 
itu tetap mengejarnya. 


"Rev, ah!" Alea terus berlari, tak peduli jika ada orang yang 
melihat mereka yang masih seperti anak remaja yang 
kembali bertemu. 


Tapi yang ia tahu, dari remaja hingga dewasa perasaan 
mereka bertumbuh didalam perasaan masing-masing dan 
masih sama hingga sekarang. 


Revo hampir menangkap Alea. "Rev, udah ah males." 


"Serius nggak mau?" tanya Alea yang masih mendekati 
Alea. 


"Nggak mau, lo sok ganteng!" 
"Serius nih?" tanya Revo seraya mendekati Alea. 


"Iya iya mau." 


"Mau apa?" tanya Revo lagi. Alea terkekeh kecil. 
"Mau nabok lo, males." 


Revo hanya tertawa lalu memeluk tubuh Alea, menarik 
gadis itu kedalam dekapannya. "Mungkin alay kayak anak 
remaja, tapi nyatanya aku sayang kamu, maaf aku sering 
bikin kamu kecewa, aku nggak mau janji tapi yang aku mau 
senyum itu ada terus di kamu." 


Alea tersenyum. "Me too." 


Mungkin malam itu mereka membuktikan, jika perpisahan 
bisa terjadi kapan saja dan kembali kapan saja tanpa kau 
duga-duga. 


The End 


Author Note: 

Akhirnya cerita ini selesai juga ya, siapa yang seneng Alea 
sama Revo balikan setelah 9 tahun? Tapi tenang aja, masih 
ada epilog dan extra part kok jadi kalian masih bisa kangen- 
kangenan sama Alea Revo. 


By the way, maaf ya kalau cerita ini terlalu bertele-tele dan 
cheesy banget. Aku tau cerita ini banyak banget 
kekurangan, tapi makasih banyak buat kalian yang udah 
baca dari awal sampai akhir cerita Another Goodbye. 
Menurut kalian, apa saran untuk cerita Another Goodbye 
biar kedepannya ceritaku bisa lebih baik. 


M 


akasih banyak ya, kalian baik banget. Makasih yang udah 
baca, aku sayang kalian 


Alya Ranti 


Epilog 


Akhirnya hubungan mereka kembali seperti semula, ini 
sudah berjalan kurang lebih 3 bulan. Sudah dari beberapa 
hari yang lalu Revo berada di Indonesia. Dan malam ini 
mereka sudah janjian untuk bertemu disuatu restaurant 
yang tak jauh dari cabang butik milik Alea. 


Sudah 30 menit berlalu, Revo memicingkan matanya untuk 
mencari sosok yang tak kunjung datang sedari tadi. Revo 
kembali menatap ponselnya. 


Baru saja dibicarakan, tak lama kemudian sosok itu datang. 
la duduk didepan Revo dengan napas yang tergesa-gesa. 


Hai. Alea langsung meminum matchalatte milik Revo yang 
ada didepannya. Ia merasa sangat lelah sekarang. 


Revo tertawa. Enak ya dateng-dateng langsung minum. 


Revo membenarkan rambut Alea yang tampak sedikit 
berantakan, Alea tersenyum kearah Revo. Maaf ya lama. 


Udah biasa. 


Alea berdecak kesal. Tadi ada pembeli bawel banget, 
makanya lama. 


Lo kali yang ngomongnya nggak jelas, makanya dia nggak 
ngerti-ngerti. Revo mengacak gemas rambut Alea. 


Lo yang nggak jelas. 


Revo tertawa renyah. Capek ya? 


Alea mengangguk pelan dan terus meminum matchalatte 
yang ada dihadapannya. Revo tampak terdiam dan menatap 
Alea lekat. Tatapan itu tak pernah berubah sejak dahulu, 
matanya membulat kearah Alea seakan tak ingin 
melepaskannya. 


Alea masih minum lalu seketika ia menoleh kearah Revo 
yang ternyata sudah menatapnya terlebih dahulu. 


Alea meletakkan matchalatte itu lalu menatap Revo juga. 
Kenapa? 


Revo mengembangkan senyumnya, senyumnya itu 
membuat siapapun tak tahan saat melihatnya. 


Gila lo, kenapa senyam-senyum? Alea menyenggol bahu 
Revo. Revo lagi-lagi tersenyum. 


Kenapa sih? tanya Alea lagi. Revo malah tertawa kecil, 
namun suara tawa Revo justru membuat desiran hangat 
yang sangat lama tak ia rasakan hadir kembali didalam 
dadanya. 


Nggak jelas lo dari dulu. 


Tapi buktinya lo sayang, ledek Revo. Pipi Alea kembali 
memerah, Revo jadi kembali tertawa. 


Bodo amat. 


Lo capek banget ya kayaknya? tanya Revo lagi. Alea 
mengangguk pelan. 


Mau nanya dong..., ini bagus nggak? Revo mengeluarkan 
kotak cincin berwarna merah muda. Kotak tersebut terlihat 
sangat elegan dan terkesan mahal. Revo membuka kotak 
tersebut dan memperlihatkannya pada Alea. 


Alea menatap Revo sejenak, jantungnya berdebar lebih 
kencang dari biasanya. Cincin? 


Revo menganggukan kepalanya. Bagus nggak? 


Tak lama Alea malah tertawa. Revo mengerutkan dahinya. 
Gila lo, kenapa ketawa? 


Lo bosen jadi dokter? Mau buka toko emas terus ngasih 
testernya ke gue dulu? Bagus kok jual aja. Alea semakin 
tertawa. Revo berdecak kesal. 


Bukan, Le. 
Terus? 
Tebak lah. 


Mau lo kasih ke nyokap lo terus takut ditolak? tanya Alea. 
Revo menggelengkan kepalanya. 


Mau lo gadein ke pegadaian takut nggak laku? tanya Alea 
lagi seraya tertawa. Revo jadi ikut tertawa. 


Serius. 
Mau lo jual? tanya Alea lagi. 
Buat lo. 


Sebenarnya Alea tau apa maksud Revo, tapi ia tak mau 
terlebih dahulu kepedean. la menatap Revo sejenak. 


Buat gue? Gue disuruh beli? 
Revo menghela napas sejenak. Ya nggak lah. 


Itu... buat lo. 


Biar apa? tanya Alea. 


Biar jari manis lo nggak kosong. Revo mengambil cincin 
tersebut dari tempatnya dan memasangkan pada jari manis 
Alea. Alea hanya terdiam dan mematung ketika Revo 
memasangkan cincin itu di jarinya. 


I love you so bad, Alea. 


Will you marry me? tanya Revo. Alea hanya terdiam 
menatap Revo yang terlebih dahulu sudah menatapnya 
dengan lekat. 


la tak menduga jika Revo akan melamarnya secepat ini. 


Lusa gue bakalan ngomong sama keluarga lo. Revo 
menatapnya semakin lekat. 


Kok lo udah masangin cincin aja sih? Emangnya gue udah 
nerima? ledek Alea seraya menaikan alisnya. 


Revo tak mau kalah. Emang lo bakal nolak? 
Nolak lah. Alea juga tak mengalah. 

Nolak siapa? 

Nolak lo. 

Nolak apa? 


Nolak buat nerima Pak Dibyo. Alea tertawa memecahkan 
suasana yang sempat menjadi sangat serius. Revo ikut 
tertawa. 


Haha, Pak Dibyo. 


Jadi..., gimana? tanya Revo lagi. Alea mengerutkan dahinya. 


Jadi apa? 


Apa ya? Revo pura-pura lupa. Alea mendorong pelan tubuh 
Revo. 


Apa coba? 
Inget nggak? ledek Revo lagi. Alea terkekeh kecil. 
You will marry me? tanya Alea. Revo tersenyum hangat. 


Kalo nggak ditolak, bantuin ya, jawab Revo. Alea tersenyum 
malu. 


Lo serius mau nikah sama gue? 
Serius mau berantem sama gue tiap hari? 


Lo tau kan gue ceroboh, cerewet, receh, suka garing, nggak 
jelas. 


Revo menatap Alea lekat. Mau lah, kalo dibolehin. 
Kok dibolehin? tanya Alea seraya terkekeh kecil. 


Revo tersenyum manis. Ya kalo lo ngebolehin gue buat suka 
apapun yang ada didalem diri lo. 


Pipi Alea kembali memerah, ia tersenyum penuh arti. la 
meraih tangan Revo, Revo menatap Alea bingung. 


Alea mencium punggung tangan Revo dengan lembut lalu 
menatap Revo lekat ketika ia melepasnya. Boleh kok. 


Mungkin Alea mau balas dendam, kini jantung Revo yang 
berdebar tak karuan. la menatap gadis yang ada 
didepannya. 


Love you too. 


Kini restaurant sudah tak terlalu ramai, Alea sudah 
mengajak balas dendam rupanya. Revo kini mengenggam 
tangan Alea lalu mendekatkan wajahnya dengan wajah 
Alea. 


A pa? tanya Alea gugup. Revo hanya mengembangkan 
senyumannya, Alea mengerutkan dahinya. 


Lo ngapain sih ngeliatin gue sedeket itu? Gue tau gue 
cantik. 


Revo semakin mendekatkan wajahnya, jantung Alea kini 
berdegup ratusan kali lebih cepat dibandingkan biasanya. 
Apa yang akan Revo lakukan? 


Wajah Revo terlalu dekat sehingga Alea memejamkan 
matanya, tak berani menatap mata elang itu sedekat ini. 
Jika ada yang dapat melihat dan mengukur seberapa merah 
dan panasnya pipi Alea saat ini, bisa-bisa Alea disangka 
demam karena saking merahnya. 


Revo terdiam sejenak, Alea tetap memejamkan matanya. 
Tak lama Alea membuka matanya setelah tawa Revo 
terdengar, tangan Revo mengusap matchalatte yang tersisa 
di sudut bibir Alea. 


Tak lama ia menjauhkan wajahnya lalu mengacak rambut 
Alea gemas. Haha, masih aja kayak anak kecil lo. 


Alea menghela napas lega, ia tampak mengatur nafasnya 
yang sudah tak beraturan karena debaran dijantungnya 
yang begitu kencang. 


Alea menatap Revo sejenak lalu membuang wajahnya. 
Namun Revo tetap menatapnya lekat. 


Kenapa pipi lo merah gitu? tanya Revo. Alea menoleh kearah 
Revo seraya mengangkat kedua alisnya. 


Hah? 


Pipi lo kenapa? tanya Revo lagi dengan tetap menatap Alea 
dengan lekat. Alea menggelengkan kepalanya. 

Kenapa, Sayang? tanya Revo lagi. Itu justru semakin 
membuat pipi Alea memerah. 


Alea meletakkan jari telujuknya dibibir Revo. Diem. 


Lo deg-degan? tanya Revo. Alea menatap Revo malas dan 
kembali meletakkan jari telunjuknya. 


Diem, gue tampol lo. 
Revo tertawa renyah, memang Pria ini sangat menyebalkan. 


Le, jangan mikir macem-macem ah. Gue sayang sama lo, 
Alea. Revo mengembangkan senyumannya. 


Alea membalas senyuman itu, membalas tatapan Revo yang 
sudah menatapnya dari tadi juga. 


Tapi boong. Revo tertawa renyah. Alea berdecak kesal. 


Rev, lo ngeselin banget sumpah! Alea menampar pipi Revo 
pelan. Revo tertawa. 


Malam itu seperti nostalgia mereka dikala mereka masih 
remaja, tak ada bedanya dulu dan sekarang. Hanya waktu 
yang membedakan. Ternyata benar ya, jika memang jodoh 
tak akan kemana. 


Setelah melalui pertemuan keluarga dan persiapan 
pernikahan yang cukup melelahkan, akhirnya hari yang 
paling membahagiakan bagi mereka pun tiba. 


Alea menatap dirinya yang sudah dirias didepan cermin, ia 
mengembangkan senyumannya. Sebenarnya ia juga ingin 
tertawa karena ia sama sekali tidak menyangka jika ia 
dengan Revo akan menikah. 


Kenapa kamu senyam-senyum? Anak Mama cantik. Cecill 
tersenyum kearah putrinya. Alea terkekeh kecil. 


Turun yuk, Revo udah dibawah tuh. 


Mau jemput kamu ke sekolah, biar nggak telat katanya, 
ledek Cecill. Alea tertawa. 


Akhirnya Alea turun dan menemui Revo yang terlebih 
dahulu sudah berada dibawah. Keduanya saling senyum 
bahkan rasanya tak tahan untuk ingin tertawa. 


Setelah itu proses pernikahan berjalan dengan lancar, 
mereka memang benar-benar pasangan yang aneh, selesai 
acara pernikahan keduanya saling tertawa. 


Dan pada malam ini, bukannya mereka melakukan apa yang 
dilakukan oleh pasangan kebanyakan pada malam pertama 
Revo malah mengajak Alea untuk sembunyi-sembunyi pergi 
untuk makan ke mie ayam madam. Katanya Revo sangat 
lapar malam ini. 


Pasti Mama lagi panik. Revo tertawa. Alea mengerutkan 
dahinya. 


Lo tuh bener-bener ya. Alea menggelengkan kepalanya. 


Revo menghampiri Madam yang tengah melayani pesanan 
pelanggan yang lain. Madam, mie ayam dua kayak biasa ya. 


Madam menoleh kearah Revo. Madam sepertinya masih 
mengenali Revo karena wajahnya yang tak terlalu berubah. 


Revo? Ya ampun kamu tambah ganteng aja sih. 


Madam juga menoleh kearah Alea. Loh, neng Alea? Meuni 
geulis pisan euy, kurusan. 


Alea tertawa. Bisa aja, Madam. 


Kalian, masih pacaran? Langgeng banget ya. Madam 
tertawa. Alea dan Revo juga ikut tertawa. 


Revo menatap Alea sekilas, lalu kembali melihat kearah 
Madam. Kita..., udah nikah Madam. 


Loh kapan? 
Revo tertawa. Hari ini. 


Kalian emang bener-bener ya dari dulu. Kenapa malah 
makan mie ayam? Kenapa nggak..., ya ngapain gitu? tanya 
Madam heran. Revo kembali tertawa, ia sedikit berbisik 
mendekati Madam. 


Tenang, kan abis makan mie ayam bisa, Madam. Jangan 
bilang-bilang Alea ya, bisik Revo namun dengan suara yang 
cukup keras sehingga Alea masih bisa mendengarnya. 


Alea membulatkan matanya kearah Revo. 


Atuh nggak usah bisik-bisik, neng Alea-nya masih bisa 
denger. Madam menggelengkan kepalanya. 


Revo tertawa lalu menghampiri Alea dan mengajaknya 
untuk duduk di meja yang ada ditengah, ia menatap Alea. 
Gue udah lama banget nggak kesini, terakhir sama lo waktu 
itu. 


Alea mengangguk. Gue juga. 


Tak lama pesanan mereka datang, dua porsi mie ayam 
komplit yang sangat mereka sukai dari zaman remaja sudah 
terhidang dihadapan mereka. Mereka mulai memakan mie 
ayam tersebut. 


Revo tampak sangat lahap dan bersemangat untuk 
menghabisi mie ayam Madam, mungkin pria itu sangat 
kelaparan karena memang mereka tak sempat makan 
karena tamu yang berdatangan tak ada henti-hentinya. 


Alea menatap Revo lekat seraya tertawa kecil, Revo yang 
tengah makan akhirnya menoleh kearah gadis yang 
menertawakannya. Apa ketawa-tawa? Kesambet lo? 


Alea tersenyum geli. Pelan-pelan makannya, Om. Kayak 
anak kecil lo! 


Sekarang gantian, jemari mungil Alea membersihkan sisa 
bumbu mie ayam yang sedari tadi memenuhi sudut bibir 
Revo. Mungkin Alea balas dendam, walaupun kini mereka 
sudah menikah namun tetap saja perlakuan sekecil itu 
dapat menghadirkan degupan kecil didalam dada Revo. 


Kenapa..., gue jadi deg-degan? Batin Revo tak mengerti. 
Revo menunjukkan deretan giginya. Laper, Le. 


Iya, gue juga. Alea kembali memakan makanan yang ada 
dihadapannya. 


Revo menatap Alea seraya tersenyum tipis. Le, lo tau 
nggak? 


Alea menoleh kearah Revo. Ya lo belom ngomong. 


Revo kini malah terdiam namun masih menatap Alea. Alea 
mengerutkan dahinya. Lo mau ngomong apasih, nggak 


jelas. 


Revo mendekatkan wajahnya kearah telinga Alea, ia seperti 
ingin membisikan sesuatu. la menyeka rambut Alea yang 
menghalangi telinganya. 


Lo cantik. 
Gue sayang sama lo, Alea. 


Seketika itu juga Alea berhenti mengunyah makanan yang 
memenuhi mulutnya, pipinya kini kembali memerah. 
Debaran jantungnya juga tak karuan. la menatap Revo 
lekat. 


Hm? 


Makasih ya udah ngizinin gue buat jadi istri lo. Seketika juga 
suasanya yang tadinya hening kembali buyar, Alea 
memukul pundak Revo. 


Kebalik! 


Revo tertawa gemas. Iya, makasih ya udah mau jadi temen 
hidup gue. 


l'm gonna love you for a long time. 


Revo melihat suasana di mie ayam Madam yang sekarang 
sudah sedikit sepi, ia menatap Alea gemas. 


Cup. Revo sekilas mencium pipi Alea yang masih dipenuhi 
oleh mie ayam didalamnya, Alea menoleh kearah Revo. 
Jantungnya kini sudah benar-benar ingin lepas dari 
sayangnya. 


I love you. 


Rasanya ingin ia teriak saat itu juga jika Revo memang 
sangat menyebalkan, namun ia juga rindu jika tak ada Revo 
disisinya. 


Malam itu akhirnya mereka habiskan untuk kembali 
memakan mie ayam yang tersisa di mangkuk mereka 
masing-masing, lalu kembali ke rumah dengan 
berboncengan diatas motor berdua pada malam yang 
seharusnya menjadi malam pertama mereka. 


Diatas motor itu juga mereka bercanda tawa dan bertukar 
cerita jika memang mereka sama sekali tidak menyangka 
jika mereka akan dipersatukan kembali dengan cara 
menikah. 


Alea menatap langit malam dengan senyum dan tatapan 
yang berbinar dan memancarkan kebahagiaan. la memeluk 
Revo dari belakang dan tetap memarahinya ketika Revo tak 
benar dikala mengendarai motornya, namun Alea tetap suka 
apapun yang ia lalui bersama Revo. 


Mungkin bener kata Agy, kalo hati gue kayaknya emang 
sepenuhnya buat Revo. Tapi karena Revo, gue tahu kalau 
misalnya bahagia itu sederhana. Bahagia itu nggak selalu 
harus romantis-romantisan kayak pasangan lain. Bahagia itu 
bisa diciptain dengan cara kita sendiri. 


Makasih, Rev karena lo udah buat warna baru buat 
kehidupan gue. Makasih udah mewarnai masa-masa remaja 
gue menjadi suatu kisah yang sangat menarik untuk 
dikenang, makasih udah kasih gue banyak pelajaran. 
Makasih, karena lo gue jadi tau gimana caranya mencintai 
orang dengan tulus. 


Karena lo juga gue tahu kalau sekeras apapun usaha lo 
untuk mempertahankan seseorang, kalau tuhan nggak 
berhendak maka kalian tetap aja akan berpisah. Dan 


sekeras apapun usaha lo untuk ngelupain seseorang, sekuat 
apapun lo coba buat ikhlasin orang yang Io kira bakalan 
pergi, kalau emang tuhan ngirimin dia buat lo, dia akan 
balik buat lo. 


Cinta tak akan bisa disebut cinta jika dipaksakan. 


Mungkin kita keliatan aneh karena kita malah makan mie 
ayam waktu malam pertama, tapi kayaknya itu yang gue 
suka dari lo. Itu yang gue suka dari kita. Itu yang nggak 
akan pernah gue dapetin kalo gue sama orang lain. Karena 
cuma sama lo, semuanya bisa berjalan kayak gini. Mungkin 
lo terkesan brengsek, tapi lo juga bisa jadi orang yang bikin 
pipi gue jadi udang rebus dalam seketika. 


Pokoknya Revo aneh, tapi gue suka. Gue juga aneh sih, tapi 
buktinya Revo juga suka. 


Revo merasakan semilir angin yang dapat ia rasakan dibalik 
bajunya, namun ada yang lebih ia rasakan yaitu pelukan 
hangat dari Alea yang ada dibelakangnya. la 
mengembangkan senyumannya. 


ALEA JELEK TAPI GUE SUKA! teriak Revo. Alea menatap Revo 
kesal dari kaca spionnya, Alea mendorong pelan bahu Revo. 


Heh, dasar dokter somplak. Alea tertawa renyah. 


Emang lo nggak sayang sama gue? tanya Revo dari kaca 
spionnya seraya menaikkan satu alisnya. Alea terkekeh 
kecil. 


Lo aneh, Rev. 


Revo jadi ikut tertawa, Alea kembali memeluk tubuh Revo 
dan meletakkan kepalanya dibelakang tubuh Revo. 


Tapi gue juga sayang kok, bisik Alea seraya mengacak 
rambut Revo hingga rambut pria itu berantakkan. 


Revo tertawa gemas. 


Kalian tahu, karena Alea gue jadi percaya sama salah satu 
kutipan novel kalau berpisah juga bisa karena menikah. 
Karena Alea gue tahu kalau hubungan nggak akan pernah 
menjadi baik kalau ada kebohongan didalamnya. 
Kebohongan diatas kebaikan apapun, itu tetap tak akan 
baik. Makasih, Le karena udah buat gue bener-bener 
percaya apa yang namanya cinta. Makasih udah bikin rasa 
yang nggak bisa gue jelasin yang cuma bisa gue rasain kalo 
gue sama lo. Makasih udah jadi orang yang bisa selalu hadir 
dalam otak gue kalo lo lagi nggak sama gue, makasih 
karena tawa lo selalu ada buat gue setiap hari. 


Mungkin emang gue nggak pantes buat lo karena gue sadar 
udah terlalu sering buat lo sedih, tapi setelah ini gue cuma 
mau senyum sama tawa lo aja yang gue lihat. Pokoknya 
makasih, karena lo juga pepatah jodoh nggak akan kemana 
kejadian. Ternyata tuhan emang punya caranya yang paling 
terbaik dengan orang yang terbaik disaat waktu yang 
terbaik. Gue nggak tau mau deskripsiin Alea pake kata-kata 
apalagi, dia terlalu istimewa. 


Pokoknya, hal terindah adalah ketika kalian mencintai orang 
yang juga mencintai kalian. Dan karena cerita ini gue tahu, 
its the sweetest Another Goodbye. 


Kalau menurut kalian, cerita ini gimana? 


Author Note: 


Akhirnya mereka nikah ya, malam pertamanya makan mie 
ayam pula 


Oh iya, aku mau nanya dong, kalian tahu cerita Another 
Goodbye darimana sih? Menurut kalian kekurangan dan 
kelebihan cerita ini apa? 


Aku cuma bisa bilang makasih banyak udah ngikutin cerita 
ini padahal cerita ini nggak jelas dan banyak banget 
kekurangannya. Kayaknya kemungkinan besar aku akan 
buat cerita baru lagi setelah ini, kalian setuju nggak kalau 
aku buat cerita tentang anaknya Alea sama Revo? Jadi 
kalian masih bisa ketemu sama Alea dan Revo disana. 


Makasih yang udah baca, kalian baik banget. Aku sayang 
kalian 


Alya Ranti 


Extra Chapter 


Extra Chapter 
(Reunian) 


Nggak lah, kenapa harus bosen? Kan sayang sama kamu 
nggak ada bosen-bosennya. 


Hari ini SMA Gempita mengadakan reunian dari angkatan 5 
sampai dengan angkatan 8. Alea dan Revo mengikutinya, 
karena di SMA Gempita Revo angkatan 6 sedangkan Alea 
angkatan 7. 


Alea menatap dirinya di depan cermin seraya sedikit 
memoleskan sedikit lipstik dan bedak di wajah dan bibirnya, 
sedari dulu Alea memang tak pernah terlalu menor saat 
merias wajahnya. 


Revo duduk di pinggir kasur, menatap Alea yang tengah 
sibuk berdandan. la menggelengkan kepalanya, ternyata 
menunggu wanita bersiap-siap cukup lama ya. 


Lea. 

Alea menyahut. Hm. 

Alea. 

Alea berdecak kesal. Bentar, Rev bawel deh. 


Lea. Revo kembali memanggilnya, Alea tetap menatap 
cermin tanpa menatap Revo. 


Alea cantik, my sweet heart. Revo kembali memanggil Alea 
karena make up Alea yang Revo rasa sudah sangat bagus 


dan membuat istrinya terlihat lebih cantik namun Alea tetap 
saja menatap dirinya di cermin. 


Alea akhirnya menatap Revo. Apa? 


Minjem lipstik dong. Revo mengambil lipstik yang tengah 
Alea pegang. 


Alea mengerutkan dahinya. 
Minjem bedak juga. 


Minjem ini juga ya, apa sih namanya? Revo mengambil 
foundation milik Alea yang tergeletak diatas meja. 


Alea menatap Revo bingung, tak lama kemudian ia tertawa. 
Apasih, nggak jelas. 


Yaudah, sekarang kita berangkat. Revo merangkul bahu Alea 
lalu bergegas meninggalkan kamar mereka. 


Ntar dulu, make-up nya mau dibawa. 


Revo menggelengkan kepalanya. Le, kan tadi gue mau 
minjem. Nggak boleh? Pelit banget. 


Eh, aku. 


Alea kembali tertawa. Keluarganya memang menyuruh 
mereka untuk membiasakan bicara aku-kamu seperti 
pasangan yang lainnya, setidaknya mereka harus sedikit 
romantis seperti pasangan yang lainnya. Masa iya sudah 
menikah namun tetap gue-lo seperti biasanya? Namun tetap 
saja, mereka sering kelepasan jika tengah bicara berdua. 


Aku pinjem ya, sayang, izin Revo seraya tertawa. Alea 
menggelengkan kepalanya. 


Iya. Alea lagi-lagi tertawa karena Revo benar-benar 
memasukkan lipstik dan bedak Alea kedalam kantong 
celananya. 


Semerdeka idup lo deh, Rev. 
Eh, kamu. 


Akhirnya mereka berangkat ke SMA mereka, tempat dimana 
mereka dipertemukan dan satu sama lain saling mengenal. 


Selama perjalanan, didalam mobil Alea dan Revo hanya 
bersenda gurau dengan obrolan yang tak tentu arahnya. 
Mulai dari Revo yang bilang jika merk make up Alea yang 
terlalu murah, mengapa Alea tak pernah belanja dengan 
uang milik Revo, Revo yang menyuruh Alea untuk 
berbelanja karena uang milik Revo masih saja utuh, 
mengapa mereka harus bicara dengan panggilan aku kamu, 
nama anak, jumlah anak, bahkan Si Keti, kucing milik 
tetangga mereka yang menjerit karena terjepit pintu. 
Memang sangat tidak jelas, namun itulah yang membuat 
mereka saling berbahagia. 


Lo nyangka nggak sih kalo kita bakalan nikah? tanya Revo 
seraya menatap Alea lekat. 


Kamu. Alea memperingati Revo untuk bicara aku-kamu. 
Revo terkekeh kecil seraya menggelengkan kepalanya. 


Yaudah tepan. 


Alea tertawa seraya mengangguk. Ya nggak nyangka lah ..., 
apalagi gue bener-bener kehilangan kontak lo 6 tahun itu. 
Gue juga nggak tau lo masih idup apa nggak. 


Revo tersenyum manis seraya mengelus lembut rambut 
Alea. Maaf ya, dulu sering buat lo sedih. 


Alea ikut tersenyum. Yang penting sekarang jangan. 
Aku beruntung karena bisa milikin cewek seistimewa kamu. 


Aku sayang kamu, Le. Revo menatap Alea dengan tatapan 
teduh seraya tersenyum, dari dulu hingga sekarang 
suaranya dengan tatapan yang seperti itu yang selalu 
membuat desiran hangat kembali hadir di dalam dadanya. 


Alay, nggak bosen ngomong gitu terus? tanya Alea seraya 
terkekeh kecil. 


Revo menggeleng seraya tersenyum tipis. Nggak lah, 
kenapa harus bosen? Kan sayang sama kamu nggak ada 
bosen-bosennya. 


Pipi Alea sedari ia remaja hingga sekarang, jika mendengar 
ucapan aneh Revo tetap saja kembali memerah dan 
memanas. 


Revo menatap gemas Alea seraya terkekeh kecil, ia 
memakirkan mobilnya diparkiran SMA Gempita karena 
mereka sudah sampai disekolah mereka dahulu. 


Cepetan turun nanti telat, nanti diomelin Aria. Revo kembali 
mengingatkan Alea pada masa remaja mereka. Alea tertawa. 


Oh Ketua OSIS itu? Nggak takut, ah. 
Revo menatap Alea meledek. Kenapa? Nanti dihukum loh. 


Waketosnya kan baik, pasti belain gue. Alea tertawa, Revo 
jadi ikut, tertawa. Mereka kembali mengingat ketika mereka 
berdua pada akhirnya membuat Aria marah karena kelakuan 
mereka. Jabatan Revo sebagai wakil ketua OSIS juga tak 
membuatnya otoriter dan terpaku pada aturan. 


Udah ah ayo. 


Akhirnya mereka keluar dari mobil dan bergegas berjalan 
menuju ruang dimana acara akan diadakan. 


Mereka menghampiri Reynand, Farrel, Rasya yang tengah 
berkumpul bersama. Semuanya menatap Alea dan Revo 
jahil, mata mereka menatap tangan Revo yang masih saja 
menggandeng Alea. 


Uhuk, mau nyebrang. Farrel sengaja batuk untuk memberi 
tahu pada Revo jika ia masih menggandeng tangan 
gadisnya. 


Revo menatap Alea sekilas lalu melepaskan tangannya dari 
tangan Alea. 


Cie, penganten baru mesra amat, ledek Rasya. Semuanya 
jadi tertawa. 


Lo sih, Le. Revo menatap Alea meledek. Alea mengerutkan 
dahinya. 


Kok gue? 


Aku kamu, bilangin Mama nih, celetuk Reynand. Semuanya 
jadi kembali tertawa. 


Alea! 


Semuanya menoleh kearah suara yang terdengar nyaring 
itu, ternyata ia Acha. la datang menghampiri Alea dan 
langsung memeluk sahabat lamanya itu. 


Gue kangen banget sama lo. Lo apa kabar? 


Baik kok, Cha. 


Acha menunjukkan deretan giginya. Lebih baik lagi kalo gue 
belanja ke butik lo diskon ya? 


Alea menghela napas kesal. Kebiasaan. 


Acha, jangan malu-maluin aku deh sayang. Duit aku masih 
sekebon, tapi dikebon orang, celetuk Farrel. Mereka masih 
berpacaran hingga sekarang. 


Makasih ya, Le udah sering bikin uang jajan gue utuh. 


Alea menggelengkan kepalanya lalu mencubit hidung Acha. 
Iya Acha jelek. 


Makasih juga ya, Rev. Jadi kalo Alea lagi kesel atau galau 
gara-gara lo dia suka ngajak gue makan, nah gue minta 
traktir juga deh. Acha tertawa. Revo juga ikut tertawa. 


Terserah lo deh, Cha. 


Tak lama beberapa guru datang menghampiri mereka, 
termasuk Bu Lidya dan Pak Dibyo. Guru yang paling 
berkesan pada zaman remaja mereka. 


Aduh aduh, ada pengantin baru ya? ledek Bu Lidya yang 
kini sudah terlihat lebih tua daripada zaman mereka SMA 
dahulu. 


Pupus deh harapan saya sama Revo. Bu Lidya menatap Revo 
usil. Mereka semua jadi tertawa. 


Tapi nggak papa, saya doain yang terbaik kok buat kalian. 
Makasih, Bu. Maaf ya, Bu dulu Alea suka nakal, ujar Revo. 
Iya, saya tuh nggak ada berhenti-berhentinya kalo berantem 


sama Alea. Tapi Ibu sayang kok, Le. Bu Lidya memeluk Alea 
dari samping. 


Tapi..., Alea suka beliin soto ayam kantin kesukaan saya, Bu, 
celetuk Pak Dibyo. Memang, Pak Dibyo suka memberi 
hukuman kepada Alea untuk membeli soto ayam. Ujung- 
ujungnya, Alea yang lagi-lagi harus tekor. 


Eh saya udah lama deh nggak denger kalian berdua nyanyi, 
kalian nyanyi berdua ya? Duet gitu, pinta Bu Lidya. 


Nah cakep tuh bu! sahut yang lainnya. Alea menatap Revo 
seraya menaikkan satu alisnya, bermaksud bertanya 
bagaimana. Revo mengangkat kedua bahunya. 


Udah nyanyi aja. Bu Lidya tetap memaksa Alea dan Revo 
untuk bernyanyi diatas panggung mengisi acara. 


Kapan lagi kan liat dokter ganteng nyanyi? 


Akhirnya mereka berdua menaiki panggung dan 
memutuskan untuk memilih lagu Crazy yang dipopulerkan 
oleh Andrew Garcia untuk dinyanyikan. Itu adalah salah 
satu lagu kesukaan Alea sejak dahulu. 


Alunan musik mulai terdengar, mereka mulai bernyanyi. 


Crazy cus I'm falling in love 
Falling deeply in love with you 
Yeah, its so damn true 

Friends say I'm outta my mind 
That I shouldn't be with you 


Alea menatap Revo dan mulai bernyanyi. Matanya seolah 
berbicara, jika mereka bilang aku gila karena aku 
mencintaimu, katakanlah saja. Ribuan orang berkata aku 
gila pun aku akan tetap mencintaimu, walaupun mereka 
bilang jika aku sudah benar-benar kehilangan akal. Mereka 
bilang, aku tak seharusnya denganmu. 


But they don't understand 
The way I feel for you 

Is unlike any other thing 
I've ever felt before 


But they don't understand 

That I'm not crazy 

l'm just a girl 

Searching for reasons to find you 
Over and over again 

l'm not crazy, I'm just a girl 

l'm doing everything that | can 


Tapi mungkin itu karena mereka tidak mengerti apa yang 
aku rasakan, kau menghadirkan rasa yang tak pernah orang 
lain membuat aku merasakan rasa itu. Aku tidak gila, tapi 
jika mereka bertanya padaku apa alasanku mengapa aku 
mencintaimu. Aku juga tidak tahu. Tapi jika mencintaimu 
harus beralasan, aku pusing untuk memilih berapa banyak 
alasan mengapa aku harus bersamamu. 


Crazy cus I'm telling the truth 

There's nowhere to run 

They're telling me that I should find another one 
They can say I'm outta my mind 

l'Il still be your man 

They still won't understand 


The way I feel for you 

Is unlike any other thing 

I've ever felt before 

But they don't understand 

That I'm not crazy, I'm just a man 
Searching for reasons to find you 
Over and over again 


l'm not crazy, I'm just a man 
l'm doing everything that |... 


l'm not crazy, I'm just a man 
Searching for reasons to find you 
Over and over again 

l'm not crazy, I'm just a man 

l'm doing everything but 

l'm not crazy, I'm just a man 
Searching for reasons to find you 
Over and over again 

l'm not crazy, I'm just a man 

l'm doing everything that | can 


Kini Revo yang harus bernyanyi, ia menatap Alea sejenak 
seraya tersenyum. Rasanya ia juga ingin mengatakan, 
mungkin saat itu aku belum siap untuk mengatakan 
alasannya, ratusan orang bilang jika aku benar-benar tidak 
pantas untukku. Mungkin mereka tidak tahu jika aku 
berharap aku masih akan tetap menjadi kekasihmu saat itu, 
aku benar-benar mencintaimu. Alea, Aku tahu aku sering 
membuatmu sedih, tapi kini yang aku mau lihat hanya 
senyum dan tawamu saja. Aku tahu jika mereka bilang aku 
brengsek, tapi apakah aku salah jika aku mencintai gadis 
seistimewa kamu? Aku minta maaf, dan rasanya jika aku 
menyia-nyiakanmu lagi aku adalah laki-laki paling bodoh 
yang ada dialam semesta ini. Alea, kau benar-benar sudah 
membuatku gila karena kamu tak pernah lepas dari benakku 
sedetikpun. Aku cinta kamu, Alea. Biarin aja kalau misalnya 
waktu mau berubah sesuka dia, yang penting kamu nggak. 


Semuanya menatap Alea dan Revo seraya tersenyum. 


Alea sama Revo bener-bener aneh ya tapi lucu gitu, celetuk 
Bu Lidya. Pak Dibyo menganggukan kepalanya. 


Iya, tapi sama-sama suka beliin soto ayam kok. 


Iya, Alea sama Revo emang aneh banget. Revo itu iseng 
banget sama Alea, makanya mereka kalo ketemu nggak 
pernah kalo nggak berantem, sahut Acha seraya tertawa. 


Iya, Alea-nya polos-polos gemesin kalo Revo kadang rada 
brengsek sih tapi tetep temen gue lah. 


Alea sama Revo, kocak, nggak jelas. Rasya menggelengkan 
kepalanya. 


Reynand menghela napas sejenak. Alea mantan gue, Revo 
abang kandung gue, mereka nikah terus sekarang gue yang 
jomblo. Tapi gue bahagia kok, semoga mereka juga. 


Reynand terdengar seperti mencurahkan isi hatinya, 
semuanya tertawa mendengar jawaban Reynand. 


Alea dan Revo akhirnya turun dari panggung, semuanya 
bersorak senang. 


Revo mendekatkan wajahnya kearah telinga Alea, 
bermaksud untuk membisikkan sesuatu. Gue nggak tau kalo 
mau manggung, lupa make lipstik. 


Alea menjauhkan tubuhnya dari Revo, menatap Revo aneh 
lalu tertawa. Ih, dasar aneh. 


Tapi lo sayang, kan? 


Alea menghela napas seraya menggelengkan kepalanya. 
Terserah ya Pak Dokter, gue mau kesana. 


Revo menahan tangan Alea lalu kembali membisikkan 
sesuatu. Terserah lo mau kemana, ujung-ujungnya juga lo 
pasti balik ke gue. 


Alea menjauhkan dirinya lalu menatap Revo aneh. Geer. 


Revo tertawa seraya menggelengkan kepalanya. Ia menatap 
Alea dari belakang, Alea yang berjalan menuju kembali ke 
teman-temannya sesekali menoleh kearah Revo dan masih 
meledeknya. 


Alea, terimakasih atas kisah yang sangat berkesan dan 
menyenangkan. Aku sayang kamu, kalau ada yang nggak 
suka mungkin mereka iri. 


Mereka memang menggemaskan sekali. Kalau menurut 
kalian, Alea dan Revo itu bagaimana? 


Author Note: 

Siapa yang gemes sama Revo-Alea? Nggak nyangka, ini 
author note terakhir di cerita Another Goodbye . Tapi tenang 
aja, cerita tentang anaknya Alea sama Revo bakalan aku 
buat kok. Nanti aku kabarin secepatnya kok, jangan hapus 
Another Goodbye dari library kalian ya 


Oh iya, aku mau bikin Question and Answer yang bakalan 
aku post dichapter selanjutnya. Jadi kalian bisa nanya-nanya 
sama Alea, Revo, Farrel, Acha, Reynand, Rasya, Arvin, Aldi, 
Andra, dan semua tokoh Another Goodbye, kalo kalian mau 
nanya author juga nggak papa hehe. Makasih banyak ya 
buat semua yang udah baca dan ngikutin Another Goodbye 
dari awal sampe sekarang, kalian baik banget. Aku sayang 
kalian, sampai jumpa dicerita selanjutnya 


Alya Ranti 


Ouestion and Answer 


Q: Mau nanya ke Alea, gimana rasanya pas liat Revo 
sama Mika pas di apartment-nya Revo? 

A Sebelum tau apa alesan Revo ngelakuin itu sih kesel, 
sedih, sakit hati, pokoknya campur aduk jadi satu. Tapi lebih 
tepatnya kecewa. 


Rasanya mau marah-marah sampe nampol, tapi nanti kayak 
sinetron. Haha, bercanda. 


Q: Buat Revo, Mika sekarang apa kabarnya? 
A: Sudah kembali ke habitat dia yang seharusnya. 


O: Buat Revo, ini Alea nggak dikasih kiss gitu sama 
Kak Revo? 

A: Kata siapa gue nggak ngasih kiss buat Alea? Kalian aja 
yang nggak tau, wlek. 


Q: Buat Revo, kan udah nikah, kepengen punya anak 
berapa, Rev? 

A: Pengennya sebelas biar bisa bikin tim bola, biar rumah 
nggak sepi. 


Q: Buat Alea, kenapa mau balik sama Revo walaupun 
udah disakitin berulang kali? 

A: Karena cinta akan kembali pada tempat yang 
sesungguhnya, dan cinta selalu punya ruang untuk 
memaafkan. Uhuk, nggak deh boong. 


Q: Gak ada adegan malam pertama Alea dan Revo? 
Kayaknya kocak deh kalo ada. 

A: Kan kalian tau malam pertama kita makan mie ayam di 
kedainya madam, haha. 


Q: Alea aku suka kamu, Revo aku sayang kamu. 

A: Kita sayang mie ayam madam, siomay belakang rumah 
Revo yang lama, pecel ayam deket rumah Alea, hot 
chocolate sama matchalatte-nya caf samara. Hehe 
bercanda, kita sayang kalian semua, kok. 


Q: Mau tanya ke Revo, kenapa pikiran lo cetek 
banget pas waktu itu main maki-maki Alea sampai- 
sampai Alea sedih dan kecewa? 

A: Iya, bener. Pikiran gue cetek banget waktu itu. Intinya, 
kalo lo dihadapin sama suatu masalah sebesar apapun 
jangan pernah panik. Soalnya kalo panik otak lo bakalan 
jadi cetek, waktu itu gue khawatir sama Lea dan yang gue 
pikir kalo orang licik pasti punya banyak cara buat dapetin 
apa yang dia mau. Yang paling gue takutin adalah kalo 
mereka main-main sama kondisi kesehatan Alea waktu itu. 
Tapi ternyata yang gue lakuin malah jauh nyakitin Alea. 


Q: Buat Alea dan Revo, apa yang buat Alea tertarik 
sama Revo dan sebaliknya? 

A: Dari Revo, karena gue nggak jatuh cinta kalo bukan sama 
Alea. 


Dari Alea, karena Revo orangnya sangat menyenangkan dan 
punya seratus juta cara buat bikin orang tertarik sama dia. 


Q: Author terinspirasi cerita ini darimana? 
A: Dari alam khayal yang paling dalam. 


Q: Alea pernah nyesel ga disakitin sama Revo? 
A: Nggak, kalo kesel iya, setiap hari, selalu. 


Q: Kenapa Revo sama Alea udah nikah tapi masih 
pake Lo-Gue? 

A: Lebih nyaman aja, kalo Aku-Kamu an nanti kalian tambah 
cemburu. 


Q: Rel, kenapa belum nikah juga sama Acha? 
A: Nunggu anak sapi netes, biar hidup ga hanya serasa milik 
berdua. 


O: Rev, mantan-nya Alea apa kabar? 
A: Semoga baik, karena mereka baik udah pernah jagain 
jodoh gue. 


Q: Rev, mau punya anak cewe atau cowo? 
A: Semuanya juga boleh. 


Q: Apa kabar orang-orang yang sempet jahat sama 
kalian, Le? Pesan lo buat mereka apa? 

A: Semoga semakin baik, mereka ngasih banyak pelajaran 
buat gue, buat Revo juga. Jadi, mereka masih bisa disebut 
orang baik kok. 


Q: Author kenapa sering ngaret update? 
A: Iya, kalo ngaret berarti lagi ngintipin Alea sama Revo 
pacaran 


Q: Gimana sih pertama kali Alea suka sama Kak Revo 
dan juga sebaliknya? 

A Dari Alea, nggak tau, gue tadinya nggak tertarik sama 
Revo apalagi karena orang-orang bilang dia ganteng. Dulu 
gue sempet kesel banget sama Revo terus malah mikirin, 
lama-lama jadi mikir, kenapa gue mikirin Revo terus, ya? 


Dari Revo, saat junior baru gue di OSIS nggak berhenti- 
berhentinya muncul dipikiran gue, entah karena apa. 


Oh iya, Alea sama Revo titip salam sama kalian, katanya 
mereka sayang. Kata mereka kalian baik banget, makasih 
udah setia baca cerita tentang mereka. 


Halo, cerita selanjutnya akan aku publish kok secepatnya. 


Oh iya aku mau minta saran sama kalian, kemungkinan 
nama pemeran dicerita selanjutnya adalah Rindu dan Gama. 
Menurut kalian cocok atau nggak? Kalau nggak, kira-kira 
nama pasangan yang cocok untuk cerita selanjutnya siapa 
ya? Makasih banyak, aku sayang kalian 


Alya Ranti 


Book III - The Other Side 


Halo, apa kabar kalian? Sampai jumpa ya di cerita ketiga 
aku yang judulnya Tentang Rindu . Jadi cerita ini 
mengisahkan tentang Rindu dan Gama, yang salah satu dari 
mereka adalah anak dari Alea sama Revo. Jadi, dicerita ini 
kalian masih bisa ketemu sama Alea sama Revo. Siapa yang 
kangen sama mereka? 


Judul: Tentang Rindu. 
Penulis: Alya Ranti. 
Genre: Fiksi Remaja. 


Book III - The Other Side. "Apa gunanya kehadiran gue kalo 
lo selalu anggep gue nggak ada?" 


"Bukannya lo yang nggak pernah anggep gue ada? Emang 
gue siapa buat lo?" 


Apakah kau pernah saling mencintai namun sama-sama 
menganggap jika kehadiranmu tak diinginkan? Apakah kau 
pernah merasa dicintai seseorang padahal belum tentu ia 
mencintaimu? Jika seperti itu, siapa yang salah? 


Apakah cinta akan hadir seiring jalannya sang waktu 
berbicara? Banyak teka-teki yang tuhan berikan pada Rindu 
untuk akan kembali percaya jika cinta itu indah. Dan 
biarkan semuanya akan terpecahkan pada waktunya. 


Semoga kalian akan suka dengan cerita ini ya, kalian bisa 
baca Tentang Rindu di works aku. Kalau misalnya kalian 
suka, bisa ditambahkan ke perpustakaan atau reading list 
kalian. Siapa yang bakal baca cerita tentang anaknya Alea 
sama Revo? 


Makasih banyak, aku sayang kalian 


Alya Ranti 


Plagiat Another Goodbye 


Halo semua, apa kabar? Jadi siang tadi aku dapet kabar kalo 
ada yang republish atau upload ulang cerita Another 
Goodbye di aplikasi novel.me atas nama Bagas 
Setiawan 459 tanpa sepengetahuan dan tanpa sepertujuan 
aku dan jujur aku sangat keberatan akan hal ini. 


Berhubung aplikasi novelme tidak ada fitur untuk chat 
penulis. Jadi tolong untuk Bagas Setiawan, disini saya sama 
sekali tidak ada niatan untuk menjatuhkan nama baik anda. 
Tetapi tolong, hapus cerita Another Goodbye di aplikasi 
novel.me karena cerita Another Goodbye murni saya tulis di 
aplikasi sejak tanggal 6 September 2018 dan saya sangat 
keberatan dengan apa yang sudah anda lakukan. 


Kalau aku boleh minta tolong, tolong report dia ya. 
Jadi caranya: 


1. Kalo boleh, kalian download aplikasi NovelMe di 
handphone kalian. 


2. Cari cerita Another Goodbye di kolom pencarian atas 
nama Bagas Setiawan 459. 


3. Nanti akan muncul kayak gini dan kalian klik Mulai Baca . 


4. Nanti akan muncul seperti ini, kalian pencet logo report 
yang berbentuk kayak segitiga di pojok kanan. 


5. Dan kalian pilih opsi Konten memplagiat tulisan lain. 


Aku nggak bermaksud apa-apa, apalagi untuk menjatuhkan 
nama baik orang lain. Aku cuma mau kita saling menghargai 
karya sesama aja. 


Makasih banyak ya yang udah sayang sama Alea-Revo dan 
cerita Another Goodbye . Makasih support kalian selama ini 
dan makasih 970k readers untuk cerita ini. 


Salam sayang dari Alea-Revo 


Alya Ranti 


Have a Nice Dream 


Halo, apa kabar semuanya? Sampai ketemu lagi ya di cerita 
selanjutnya. Jadi, cerita ini mengisahkan tentang tokoh 
utamanya yaitu Ravin dan Davira. 


Ada yang kangen berat nggak sama Alea-Revo? 


Kalau gitu, ada kabar bagus. Karena kalian masih bisa 
ketemu lagi sama Alea dan Revo di cerita ini. Karena salah 
satu dari mereka adalah bagian dari keluarga Alea dan Revo. 
Kebayang kan bakal gimana gemesnya? 


Judul: Have a Nice Dream. 
Penulis: Alya Ranti. 
Genre: Fiksi Remaja. 


"Lo tau nggak gimana rasanya ditinggal waktu lagi sayang- 
sayangnya?" 


"Rasanya berjuang tapi malah disia-siain?" 


Apakah kau pernah merasakan itu? Setelah berlelah-lelah 
berjuang, ujung-ujungnya kau malah disia-siakan. 


Ingin bertahan namun sudah tak diinginkan. 
Ingin melepaskan tetapi tak sanggup untuk melupakan. 


Jika seperti itu, kau akan memilih bertahan atau pergi 
meninggalkan? 


Semoga kalian akan suka dan jatuh hati dengan cerita ini 
ya, kalian bisa baca cerita Have a Nice Dream di works aku. 
Kalau misalnya kalian suka, bisa ditambahkan ke 
perpustakaan atau reading list kalian. 


Kira-kira, siapa yang bakal baca cerita Have a Nice Dream? 
Makasih banyak, aku sayang kalian 


Alya Ranti 


An Information 


Halo semua, sekarang The Other Side (Cerita pertama atau 
cerita sebelumnya dari cerita Another Goodbye) sudah 
terbit. Buat yang belum tau, jadi The Other Side adalah pre- 
quel sebelum cerita ini. Tetap tentang Alea sama Revo! 
Nggak kalah seru sama Another Goodbye! 


Nah, sekarang ceritanya sudah diterbitkan dan bisa 
kalian dapatkan di seluruh Gramedia dan toko buku 
lainnya yang ada di Indonesia. 


Kalian juga bisa dapatkan novel The Other Side di 
toko buku online yang ada di Shopee, Tokopedia, 
mizanstore.com, gramedia.com, dll. Kalian bisa 
dapetin diskon sampai 25%, gratis ongkir dan bayar 
di rumah loh, jadi kalian tinggal duduk manis di 
rumah buat nungguin novelnya dateng. Enak banget 
kan? 


Untuk info lebih lanjut, bisa lihat di instagram aku 
@alyaranti atau penerbit @pastelbooks.id ya! 


Yuk, buruan peluk The Other Side supaya Another Goodbye 
juga cepat ikut diterbitkan! 


Extra Chapter II 


Pertama-tama, ada yang masih inget cerita ini 
enggak? Cerita tentang si gemes Alea dan si jail 
Revo. 


Jangan lupa, cerita pertama dari cerita ini yang 
berjudul The Other Side akan segera difilmkan oleh 
@lingkarpictures. Info selanjutnya lihat di Instagram 
@alyaranti @lingkarpictures, dan 
@theotherside.movie, ya 


Kalian kangen enggak, sih, sama Alea dan Revo? 
Kalau kangen, selamat membaca! 


Jangan lupa tinggalkan komentar sebanyak- 
banyaknya setelah membaca untuk melepas rasa 
rindu kalian sama Alea dan Revo, ya 


Sekarang Hari Minggu, tetapi Alea masih harus 
menyelesaikan desain pesanan klien yang harus di kirim 
sore ini. Dia menggambar di atas tab miliknya. Revo 
memasuki kamar dan menghampirinya yang tengah duduk 
di atas kasur. Le, belum selesai? tanya Revo. 


Alea menggeleng. Belum, tapi harus dikirim sore ini. Kenapa 
emangnya? Alea berbalik bertanya pada Revo. 


Laper, Le. Emangnya kamu enggak laper apa? 
Laper, sih, balas Alea. 


Iya, lah, lo laper terus. Udah keliatan dari bentuk pipi, ledek 
Revo. Eh, kamu. Sesaat kemudian, Revo meralat ucapannya. 


Nyebelin banget, sih! Bapak Revo Adriano enggak ada 
berubahnya, ya, dari dulu. 


Revo tertawa. Terus mau pesen apa? Pesen di aplikasi online 
aja, ya? 


Enggak usah, deh, kayaknya. Ada bahan-bahan buat bikin 
sayur sup di dalam kulkas. Ada ayam dan tinggal digoreng 
juga. Sebentar, ya, jawab Alea lalu berjalan menuju dapur. 
Namun, dia merasa bahwa Revo mengikutinya. 


Alea menatap Revo bingung. Ngapain? 


Revo tersenyum. Bantuin, lah. Gotong royong itu kunci 
sukses dari kerja bakti bapak-bapak komplek, jawab Revo. 


Terserah! 


Sini, aku aja yang bikin supnya. Jangan raguin masakan aku, 
kata Revo yang membuat Alea hanya mengangguk-angguk 
saja dan menuruti perkataan Revo. Alea kini mengambil 
ayam yang dia simpan di dalam kulkas lalu menggorengnya. 


Sesekali, dia melihat Revo yang tengah mengiris bahan- 
bahan sup lalu membuat bumbu. Revo memang sudah 
terbiasa hidup mandiri, jadi tidak heran lagi jika melihat 
lelaki itu bisa memasak. 


Tak sampai setengah jam, masakan untuk makan siang siap 
untuk dihidangkan. Alea dan Revo berjalan menuju meja 
makan dan hendak makan. 


Alea menyicipi sup yang dibuat oleh Revo. Akan tetapi, dia 
langsung menatap Revo. Rev, cobain, deh, pinta Alea. 


Revo tertawa. Kenapa? Pasti itu sup terenak yang pernah 
kamu cobain ya? tanya Revo dengan percaya dirinya. 


Cobain aja, pinta Alea lagi. Revo lalu mengambil sendok dan 
menyicipi sop tersebut. Setelahnya, dia langsung 
mengambil segelas air dan meminumnya. 


Manis banget! Kayaknya aku salah, deh. Bukannya masukin 
garam, malah kebanyakan masukin gula, kata Revo yang 
membuat Alea tertawa sambil menggeleng. 


Enggak usah dimakan, deh. Makan ayam gorengnya aja. 
Maaf, ya, namanya juga manusia, banyak salah dan enggak 
sempurna, kata Revo. 


Iya, deh, Bapak Revo pembuat sup terenak di dunia! 


Enggak usah ngeledek! kata Revo sambil menatap Alea 
malas. 


Yang ada lo yang selalu ngeledek gue terus! balas Alea tak 
mau kalah. 


Kamu! Bilangin mama, nih! kata Revo memeringati. 
Iya, yang ada kamu yang ledekin aku terus! 


Ya iya, tapi, kan, sekarang enggak! Revo juga tak mau kalah 
dan terus memberikan argumennya kepada Alea. 


Alea menatap Revo malas. Ini kamu lagi ngeledek aku! 
Ngeselin banget, sih! 


Revo justru tertawa. Tapi kamu sayang, kan? 


Ya, tidak bisa munafik jika meskipun Revo sangat 
menyebalkan, Alea menyayangi lelaki itu yang sekarang 
berstatus sebagai suaminya. 


Iya, janji suci yang telah mempersatukan mereka. 


Kunjungi Instagramku untuk info lebih banyak tentang Alea 
dan Revo, ya 


Alya Ranti 


